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Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbetara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif
setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyatepa mengurangi pembatasan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana

Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakuldanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) hurufiuntuk Penggunaami@elkomersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana dendmg&anyak Rp100.000.000 (seratus juta

rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atapatdzin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebageandimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau piddeada paling banyak Rp500.000.000,00 (lima

ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atapatazin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebageandimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk PenggumSecara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidderaeda paling banyak Rp1.000.000.000,00

(satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimamaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam

bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjatamglama 10 (sepuluh) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (¢mmglaar rupiah).
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PRAKATA

WAKTU saya tiba di Yogyakarta pada Desember 1971 sebagai
peneliti muda dari Universitas Oxford untuk memiudéudi
lapangan tentang Pangeran Diponegoro (1785-18 5% P@aang
Jawa (1825-30), saya sempat bertemu beberapa &aljah
guru besar sejarah Indonesia di UGM (Universitaglj@h
Mada), Profesor Sartono Kartodirdjo. Saya sangaighermati
jasa Pak Sartono sebagai seorang sejarawan daadpnitanusia
yang bermoral tinggi. Integritas beliau sebagaiddmisi selama
periodeOrde Baru (1966-1998) teruji dengan keputusannya
menjauhkan diri dari tugas sebagai pemimpin redalksiuk

jilid VI Sejarah Nasional Indonesi@aman Jepang, 1942-1945,
dan era pascamerdeka, 1945-1975) yang penuh koeitsov
itu. Sikap ini berbeda dengan jurusan sejarah #&uKas Ilimu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia di bavialpipan
pendukung Orde Baru, Profesor Nugroho Notosusatitmana
ruang gerak intelektual para sejarawan Ul dipersiémleh
politik memihak sang Rektor. Profesor Sartono dentgagas
dan bijaksana mempertahankan objektivitas siviteedamika
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UGM dan menjauhkan jurusan sejarahnya dari kep@atin
politik rezim militer Soeharto.

Kendati demikan, ada sesuatu yang membuat saya-pena
saran selama dua tahun mengadakan penelitian diakagta
(1971-1973). Ini dipicu oleh refleksi Profesor Sartono tentang
guna sejarawantlfe historian's craff. Suatu hari saya sempat
bertanya kepada Profesor Sartono tentang jenisaejang ia
dukung di kalangan mahasiswa pascasarjana calohemgg?)
dan doktor (S3) di UGM. Dengan gamblang beliau raemijb:
“Ya, begini, waktu saya kembali dari Universitas siardam
sebagai guru besar setelah selesai disertasi daksaya pada
tahun 1968, saya melihat bahwa kebanyakan mahagiswsan
sejarah di sini sedang membuat skripsi tentang thabikayat,
dan syair. Saya bilang kepada mereka, 1tu bukgaraé, itu
dongeng! Dengan cepat, saya memberhentikan semenali
tian yang kolot itu.” Untuk mengganti haluan intitleal maha
siswanya, Profesor Sartono menganjurkan bahwa sdejarah
bukan sekadar narasi’atau tuturan: “Jangan nieldari ilmu
sejarah saja,” Pak Sartono sering menasihati mysadtietapi
kamu harus memanfaatkan bantuan ilmu antropologip$ogi,
dan disiplin terkait seperti ilmu ekonomi dan demografi!” Pada
akhirnya, guru besar lulusan Amsterdam itu mempmgikan
mahasiswa untuk jangan sampaiterpesona dengamaagam
kisah raja-raja atau orang besar. Sebab rakyat-rpdtan wong
cilik—uga punya peran sangat penting yang jugd ikemben
tuk sejaraht.

Saya setuju seratus persen dengan pandangan Profeso
Sartono, tapi toh saya harus mengakui bahwa sayasae
sedikit sedih juga. Dengan menyingkirkan babad dédmyat
dari proses penulisan sejarah pasti ada sesuatg yaik

' Atigoh Hasan, ‘Profil: Sartono Kartodirdjo’, https://m.merdeka.com/profil/
indonesia/s/sartono-kartodirdjo/, diunduh 20 Februari 2017.
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yang hilang. Bagaimana mengerti Jawa dan pandangann
terhadap sejarah kalau kita tidak mempelajari sumdosdi
sastra sejarah Jawa sendiri? Sebagai calon sejarawayat
Pangeran Diponegoro dan Perang Jawa, saya merdsh ti
mungkin saya melupakan babad. Saya ingat di sisinkgulan
sejarawan militer Belanda, P.J.F. Louw (1856-192¢gng
menjadi penulis mitra mahakarya tentang Perang J®ea
Java-Oorlog van 1825-3Qenam jilid, 1894-1909). Dia dengan
tegas membantah apa yang dianjurkan Profesor Sardobab
pertama mahakarya itu: “Tanpa keraguan kita haresghargai
Babad Diponegordegitu tinggi sehingga dengan gamblang kita
bisa mengatakan bahwa suatu tulisan sejarah tenRPangng
Jawa yang tidak menggunakan babad sebagai sumberaut
harus dicap sangat kurang lengkap” (Louw dan Dedkid894-
1909, 1:84).

Jadi, otobiografi yang ditulis sang Pangeran seindlir
Manado (1831-32), yang sekarang diakui sebagaiatabkgatan
Dunia Memory of the Worlddan terdaftar di MoW Interna
tional Register dari UNESCO (2013), adalah suatmlser yang
tidak bisa dihindari kalau kita berniat menulis t@&mg Perang
Jawa.

Demikian pula dengan babad bupati perdana-Pur
worejo pascaperang, Raden Adipati Cokronegoro 7917
1862, menjabat 1831-1856), yang dikenal sebaBaku
Kedung Kebo(seterusnyaBabad Kedung Kebo(1843).
Babad ini adalah sesuatu yang amat langka: sebuaf s
ber lokal yang ditulis dua pelaku Perang Jawa: Gaolegoro
sendiri dan panglima Diponegoro, Basah Abdullatiprt¢
Pengalasan (sekitar 1795-pasca 1866), yang pernajadi
komandan lapangan di Bagelen timur (him. 163-1T@jlah
naskah yang disusun di Purworejo yang menceritakarang
Jawa dari pihak putra daerah Bagelen.
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Lebih menarik lagi adalah kisah pribadi putra d&eital,
yang sebelum perang bertugas sebagantrigladhag(mantri
gilda kuli panggul) di Keraton Surakarta denganagétaden
Ngabehi Resodiwirio, pernah menjadi murid dari gtavekat
Satariyah yang sama dengan sang Pangeran. Gurkatain
adalahKiai Taptojani,pradikan agendqulama besar yang meng-
urus tanah wakaf atau pondok pesantren) di Mlamayiat-laut
Yogya yang masih hidup ketika berlangsung PerarvgaJaan
pernah terlibat dalam negosiasi damai di pesantyann

Nasib dua tokoh Perang Jawa yang pernah sama-seama b
lajar tasawuf Islam Sufi dengan guru terkondang itu pada akh-
irnya menjadi berbeda secara diametral: Diponegoemjadi
Sultan Erucokro dan pemimpin Perang Jawa melawdanBe
da, sementara Cokronegoro diangkat menjadi wakit&odan
hulptroepen(pasukan cadangan pribumi) Keraton Surakar
ta di Bagelen dan membela daerah Surakarta di t&3zaye}
en dari pasukan sang Pangeran. Babad yang diabeilsama
Pengalasan pada awal 1840-an mengisahkan riwayatelga
ma perang dan memberi pandangan yang amat keitieatiap
Diponegoro, yang dianggap telah melaksanakan pepata
waktu yang tidak tepat dan didorong oleh nafganirih) dan
keangkuhankagepok takabyr Pandangan kritis ini bisa dili
hat dari contoh wayang yang dipakai dan sasmitapemwang
sit dan penampakan yang diterima oleh sang Pangala@lum
perang. Ketimbang figur Arjuna yang digemari Dipgoeo
dalam babadnya sebagai perlambang pribadi, Colgomroe
menampilkan Prabu Suyudana sebagai contoh wayang ya
mengisahkan pemimpin yang hebat tapi memiliki cdaaal,
kesombongan (lihat him. 116).

Karena itulah Babad sang bupati perdana Purwoit@jo i
memberi perspektif sejarah yang penting. Suatutasit ter-
hadap kisah kepahlawanan yang diceritakan dalamatab
otobiografi sang Pangeran. Menurut Cokronegoro, meg
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belum waktunya untuk mengusir Belanda. Daripadaem¢éang
mereka, lebih baik menerimanya dan bekerja samagab
sekutu politik untuk membangun negara Hindia Beland
Bila kita kembali kepada pandangan Profesor Sartdadad,
hikayat, dan kitab pada dasarnya bukan sesuatu kafod
atau ketinggalan zaman, melainkan suatu tradisraastjarah
yang amat hidup. Jangan sampai kita menghindar tdadisi
historiografi lokal Jawa ini hanya sebab kita merasa kurang
sesuai dengan norma sejarah yang benar’ asaientific
menurut pandangan ilmuwan Barat.

Buku kecil ini lahir dari perspektif ini, khususnyari dua
artikel yang saya pernah tulis sebagai peneliti msdwaktu
saya melamar sebagai dosen peneliti di Magdalele@otahun
1974. Yang pertama, artikel berjudul “The Cultuidology
of Early Nineteenth Century Java” yang diterbitkarstitute
of Southeast Asian Studies (ISEAS) di Singapuraageh
‘Occasional Paper’(no. 24). Kedua, artikel “Bukadfiung Kebo;
Its Authorship and Historical Importance” yang sagabitkan
pada jurnal terbitan Leiden yang memfokuskan kajireangenai
IndonesiaBijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde

Dua artikel tersebut telah diterjemahkan dalam lsaha
Indonesia dengan judukkologi Kebudayaan Jawa dan
Kitab Kedung Kebmwleh sebuah penerbit yang sudah lama
tidak ada, PT Pustaka Azet, sebagai jilid Il dalamatu seri
mengenai Perang Jawa yang terbit tahun 1986. Sayekayi,
mutu publikasi dan kualitas terjemahannya sama lséiklak
memuaskan. Begitu berantakan sehingga saya megearong
untuk membuat terjemahan dan edisi baru.

Di sini saya harus mengakui banyak berutang budi.
Pertama-tama kepada editor Kepustakaan Populer &dam
(KPG), Candra Gautama, yang telah mendorong sayakun
mengkaji kembali tulisan awal saya supaya bisajiétesa dalam
bahasa yang lebih populer bagi generasi muda Ingianeni.
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Saya juga berterima kasih kepada mantan bupati Eneja,
Drs Suharto AH (menjabat 1967-1975) dan Pak WirgénRoko
(menjabat 1966-1967) (alm.) (lihat him. 113 catatan
serta kepada Mas llhan Erda, wartawan-penulis pemgg
sejarah lokal Purworejo, yang banyak menolong sgmagan
menyediakan foto-foto orisinal dan rujukan artikeman.
Saya juga menyampaikan terima kasih kepada asjzstemliti
saya, Reza Alam, yang telah membuka jalan bagi getear
dengan membuat suatu kajian ulang dari teks balmakaesia
yang asli, dan kepada mahasiswa S3 saya di FIBAtimad
Sunjayadi, yang telah melacak semua bahan mengsa&usul
Purworejo di ANRI.A big thank yowntuk Mas Wendie atas
desain sampul buku yang bagus. Juga kepada RobBRdng
Setiawan sebagai penyunting pendamping buku inilaexpold
Adi Surya yang telah menata letak buku ini dengamtidk.

Tentu semua teman ini tidak bertanggung jawab atas
klenta-klentuningyang telah saya buat, baik sengaja maupun
tidak sengaja yang masih melekat pada edisi baru in

Peter Carey

Serpong, malam 22 Februari 2017.

HUT ke-186 pengukuhan Kabupaten Purworejo dan
Cokronegoro | sebagai bupati perdananya oleh beslit
Gubernur Jenderal Johannes van den Bosch, tahui.183
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Raden Adipati Danurejo IV (menjabat 1813-1847) ditampar dengan selop
oleh Diponegoro akibat suatu pertengkaran mengenai penyewaan tanah
kerajaan di Rojowinangun pada 20 Juni 1820. Seorang sentana (anggota
keluarga Sultan) menyaksikan. Gambar diambil dari Koninklijk Instituut voor
Taal-, Land- en Volkenkunde (Leiden), Oriental MS 13 (Babad Kedung Kebo),
f.55v. Foto seizin Universiteitsbibliotheek Leiden (UBL).
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Ekologi Kebudayaan Jawa

DALAM buku kecil ini saya ingin membahas beberapa babad
atau hikayat (naskah sejarah) Jawa untuk mempelajayat
Pangeran Diponegoro (1785-1855) dan Perang Jawa5¢18
1830). Saya juga ingin membuat sejumlah saran téntatuk
menganalisis babad tersebut berdasarkan kontekayaumnga.
Dalam suatu karangan Profesor Anthony Johns, Eghdim
Indonesia dari ANU, mengenaifisme sebagai suatu kategori
sastra dan sejarah Indonesia, ia menyarankan sejarasing
untuk memikirkan kembali konsep-konsep sejarah rkare
dalam mempelajari sejarah Nusantara (Johns 19623)0-
Secara khusus, ia mengajak sejarawan asing untakguaakan
pengertian yang bermakna bagi masyarakat yangajgrelJadi,
menurut Johns, konsep sejarah tidak boleh dipaksdkai luar,
melainkan harus dilandasi oleh ciri kebudayaan raaslyat
yang sedang dipelajari. Dengan demikian para sejmaasing
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bisa melihat ke luar dari masyarakat atau budayeyyaereka
pelajari daripada melihat ke dalam dari perspeddiba asing.

Yang menjadi perhatian saya dalam buku kecil inalad
sejumlah ciri budaya yang mempunyai hubungan dengan
kesusastraan babad atau naskah sejarah Jawa kagigah-
selatan. Saya akan mengambil sebagian kecil degidtur
sejarah tersebut, yaitu naskah yang menceritakptlen pada
awal abad XIX. Fokus saya adalah serangkaian babatgenai
Pangeran Diponegoro (1785-1855) dan perjuanganekarma
Perang Jawa (1825-1830) yang secara umum dikermalgse
Babad DiponegoroSelainBabad Kedung Kehoyang ditulis
di Purworejd® sekitar 1843, dan dibahas dengan terperinci
pada bagian kedua buku pendek ini, saya tidak akambahas
latar belakang dan sosok pengarang babad ters@alaupun
masih amat banyak penelitian mendasar yang halakukan
di bidang palaeografi—pengkajian cara penulisan naskah untuk
menentukan penanggalan dan data mengenai pengamargn
tidak ada cukup ruang untuk dimuat dalam buku ini.

Secara singkat ada tiga kelomp®8labad Diponegorp
(1) naskah yang ditulis oleh Diponegoro sendiri damabat
dekatnya, seperti putra sulungnya, Pangeran Diponeg
Muda (sekitar 1803-pasca Maret 1836)2) babad yang ditulis
pascaperang atas perintah bupati pertama PurwoRgden
Adipati Cokronegoro | (menjabat 1831-1856), yangedtial
dengan juduBabad Kedung Kehalan (3) babad yang ditulis
dikeraton Yogyakarta dan Surakarta. Untuk keperluakukni,
ketiga jenis naskah tersebut akan ditonjolkan dataya seksi:
ketiganya merupakan babad paling asli yang telablidioleh
orang yang masih sezaman dengan Diponegoro.

Yang pertama adalah babad otobiografi sang Pangeran
sendiri, yaituBabad Diponegoro Babad ini ditulis atau
didiktekan di Manado dalam kurun waktu sembilan amul
(13 November 1831-3 Februari 1832pengan panjang 1.151
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halaman folio, Diponegoro sempat menceritakan séjarawa
dan riwayatnya sampai pengasingan (Carey 198 1xuhi; lix
catatan 72-73). Sepertiga dari Babad ini menyangajarah
Jawa dari Prabu Brawijaya V (Bhre Kertabhumi) (waf478)
hingga sebelum kelahiran Diponegoro pada 11 Novembe
1785. Sisanya menggambarkan kehidupannya sertdalaa
zamannya sampai awal masa pengasingannya di Mai880
1833). Kita bisa menduga bahwa Diponegoro menckaita
riwayat hidupnya kepada seorang juru tulis yang ulisrbabad
asli dalam bentuk tembang macapat (Carey 2012:8&ttan
212). Salinannya yang paling asli disimpan di Pestakaan
Nasional di Jakarta dan ditulis dalam huruf pegbahasa
Jawa yang menggunakan huruf Arab, suatu sistemraksang
dipakai secara luas di kalangan kaum agama yarnlg sgbeh di
Jawa pada zaman Pangeran Diponegoré itu.

Babad Diponegoranerupakan sumber sejarah Jawa yang
paling terkenal dan sekarang sudah diakui sebagaiis&n
Dunia Memory of the Worlgoleh UNESCO (18 Juni 2013).
Salah satu sebab, babad ini telah diterjemahkaa séerbitkan
menggunakan aksara Jawa oleh penerbit di Surakatialum
Perang Dunia f.Namun sampai sekarang belum ditemukan
naskah aslinya, dan semua referensi yang digundkamlam
buku pendek ini berasal dari salinan yang belakardjauat di
Surakarta dan yang sekarang dapat ditemukdedpustakaan
Universitas Leiden, LOr 6547a-d (Koleksi G.A.J. Haxe

Naskah yang kedud@abad Kedung Kehoyang agaknya
ditulis pada awal 1840-an dan satu salinannyarseigadapat
ditemukan di Perpustakaan Universitas Leiden (LQ63).
Rupanya seluruh penyalinan naskah kitab tersebulhdsl
diselesaikan pada 1843abad tersebut ditulis atas perintah
Cokronegoro I, salah seorang lawan utama Diporedbdaerah
Bagelen. Ada pula kemungkinan besar bahwa seonaamgtan
komandanpasukan Diponegoro, Basah Pengalasan (sekitar
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1795—-pasca-1866) juga ikut menyusun kitab tersdatrey
1974b:259-288; him. 134-139). Naskah yang terakBabad
Keraton Surakarta(selanjutnya:Babad Surakarty yang
menceritakan kejadian menjelang dan pasca Perang pada
20 Juli 1825, sudah diterbitkan sebagai edisi@afigan huruf
romawi dan diterjemahkan dalam bahasa Inggris dafai
Indonesia oleh penulis sewaktu menyiapkan disedakioral
di Oxford pada 1975 (Carey 1981). Walaupun Babatamyalah
sebagian dari satu naskah keraton yang lebih panjantetap
merupakan dokumen yang paling sesuai dengan masanya
Salinan Babad ini bisa ditemukan di Perpustakaaivésaitas
Leiden (LOr 2114) dan agaknya dibuat untuk sekdiaasa
Jawa yang didirikan oleh ahli bahasa Jawa dan meiis
Kristen berkebangsaan Jerman, J.F.C. Gericke (18%33, di
Surakarta pada 1832.

Tiga naskah ini mempunyai nilai sejarah yang pemsiebab
ditulis oleh orang yang hidup sezaman dengan Pedawa.
Dua dari tiga babad tersebut—yaitu babad otobidgsahg
Pangeran yang ditulis di Manado (1831-32) dabad Kedung
Kebo(1843)—justru ditulis oleh pemimpin utama Peramagva.
Meskipun demikian, mereka tidak dapat dipandanggden
persepsi sejarawan Barat terhadap kenang-kenantgarp@an
otobiografi tokoh-tokoh sejarah penting seperti nmoam
terkondang raja Prusia (Jerman), Frederik der G(éRederik
Yang Besar) (bertakhta 1740-178@istoire de Mon Temps
(Sejarah dari Zamanku) (1746). Pertama, karena dalsava
tersebut pada dasarnya merupakan karya sastrébdkan
narasi atau kronologi sejarah. Kita ingat di simhlwa babad
Jawa ditulis dalam bentuk sanjak (tembang akalung)—
berbeda dengan cara penulisan prosa—dan juga maaggua
banyak kata-kata puitis yang jarang digunakan daterhasa
sehari-hari. Babad tersebut terdiri atas beranak@am bagian
dan masing-masing mempunyai irama sanjaknya sendiri
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Irama yang berbeda-beda itu berguna untuk menirkgkatfek
pementasan babad itu kalau dibacakan dalam forutiilpu
sebagai sastra. Biasanya babad dikidungkan atayadyikan
pada pertemuan besar dan irama sanjaknya disesmaika
dengan topik yang dibahas. Karena itu, irama sabjakma
dan Pangkurdengan iramataccatonya lebih sesuai untuk
menggambarkan pertempuran, sedangkan irama sanjak
Asmaradanadan Sinom yang lemah lembut dan agung, lebih
cocok untuk menggambarkan suasana istana, hubucigéa,
serta pembicaraan politik. Kunci dalam perubahamia sanjak
biasanya terjalin di dalam kuplet terakhir padaibagsanjak
sebelumnya yang terdapat kata kunci tertentu.

Sering kali keterampilan pujanggeang bersangkutan
dapat dinilai dari kehalusan dalam menyamarkan pahan
irama sanjak sehingga tidak mengurangi kehalusan da
kelancaran pengidungnya. Namun, sang pelantun babad
tersebut akan mengetahui bahwa perubahan iramaldind
sanjak yang tengah dikidungkannya akan mengubahasya,
sesuai dengan tuntutan yang terdapat. Pembacaaadbab
macapatapr-biasanya dilakukan, baik di lingkungan istana atau
keraton,maupun di desa-desa, di mana sering kali pembacaan
tersebut dilakukan pada perayaan yang berlangsapgnjang
malam (eklékar) dalam rangka kehamilan, kelahiran, ataupun
perkawinan® Babad Keraton Yogyakartayang dipandang
begitu diisi dengan kekuatan ghaibnykramatdalam istilah
Jawa—mengandung kisah tragis mengenai peristiwés{isa
yang terjadi di keraton Yogyakarta, sehingga sangaait ini
saja hanya boleh dikidungkan oleh kerabat kelu&géan yang
terdekat.

Kedua, terlepas daripada fungsi kesusastraannysgdmi
penting sebagai pelambang legitimasi atau otorikekuiasaan
dalam konteks masyarakat Jawa. Ini berlaku bagitsua
dinasti yang sedang berkuasa atau bahkan bagi «eduarga
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sekalipun. Karena itu, banyak babad mempunyai kedad
pusakabagi keluarga dan keraton. Kata kengbabaddalam
bahasa Jawajang berarti ‘membersihkan hutan atau alam
liar, dari mana kata benda babad itu berasal, ngantbar-
kan pula fungsinya. Ini sebabnya sering sekali gisan babad
disaksikan bersamaan, secara fisik, dengan pemhbsargu
sebuah keraton, penghimpunan pusaka, serta pemkamtu
sebuah pemerintahan atau pengusahaan. Pendekbkdtad
difungsikan sebagai sesuatu yang penting dalam rniad
suatu kerajaan yang baru (Berg 1957:506-32; Riskle¥4a:176-
226).

Demikianlah kewajiban seseorang pujangga istanaikint
menuliskan kembali atau memperbarui babad istamiczdean
ke zaman. Dalam babad keraton, pujangga sering raskpn
silsilah keluarga sang raja, mengaitkan dinastgylaaru dengan
tokoh mitologi Jawa—bahkan terkadang dengan pata. ai
yang disebut sejarakiwa dantengen—sejarah siskiri (yang
membahas raja Jawa) dan kanan (yang menuturkarnyaiwa
para nabi)—dan keduanya mempunyai peran pentingndal
tradisi historiografi Jawa. Ini menunjukkan bahwablad
mempunyai arti yang sangat penting dalam melegisiifesn
suatu dinasti. Mungkin inilah yang menjadi salalusalasan
mengapa kesusastraan sejarah Jawa berkembamghklitigan
keraton di Jawa bagian tengah-selatan setelah giertanganan
Perjanjian Giyanti pada 13 Februari 1/Berjanjian Giyanti
membagi Jawa bagian tengah dan selatan menjadiatiaer
Yogyakarta dan daerah Surakarta, dan belakanganistaaa
junior: Mangkunegaran (1757) dan Pakualaman (1812). Ini ada
akibat bahwa masing-masing istana senior ingin mektikan
legitimasinya sebagai penguasa tunggal di Jawak(&fis
1974a:176-226).

Dalam naskahBabad Diponegorppaling tidak dalam
kaitannya dengan babad otobiografi Diponegoro &abad
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Kedung Kebopermasalahan legitimasi dan otorisasi kekuasaan
pribadi selalu merupakan tema yang penting. Pertahsa
pamrih (kepentingan diri sendiri atau motif-motif pribadi
yang terselubung) merupakan pertimbangan sentrdbatim
filsafat Jawa mengenai kekuasaan (Anderson 1972:39-43). Hal
ini sering dibahas di kedua babad yang bersangkufam a
bagian awal kedua Babad ini, para penulis menekarehwa
mereka membuat naskah untuk kepentingan ketururean d
keluarga dari para pengarangnya. Karena itulahaBabrsebut
mempunyai kualitas sebagai suatu puské&karga yang unik.
DalamBabad Diponegorgang ditulis di Manado, tema ini ada
dalam bentuk spiritual, yang bersifat sangat prib®i dalam
kata pengantarnya, Diponegoro menekankan bahwaeiaulis
tentang riwayat hidupnya sendiri untuk meredakarkalu
mendalam yang dialami saat ditangkap melalui peregiditan
di Magelang (28 Maret 1830) dan diasingkan &elawesi
(30 April 1830). la juga mengakui membuat Babad wint
memohon pengampunan Tuhan atas segala dosa, bagk ya
telah dilakukannya sendiri, maupun yang telah déddean oleh
keluarganyd®

Dalam banyak segiBabad Diponegorani merupakan
sebuah dokumen pribadi yang mengharukan. Tulisarg sa
Pangeran juga menjadi bukti kesungguhan serta ket
hatinya dalam beragama baik untuk dirinya sendiaiumun
untuk keturunannya. Ini disebabkan tema sentralaldlalya
yang membahas persoalan mengapa ia sampai menuntut
kekuasaan dan atas otoritas siapa? Sedangkan dzddrad
Kedung Kebgtujuannya secara esensial juga sama, tetapi
terselubung dalam konteks yang bersifat lebih dwmia
Cokronegoro ingin menyediakan hak dasar bagi dingata
bupati yang telah ia dirikan di Purworejo (Bagetanur); maka
hal-hal yang dilakukannya selama Perang Jawa memaupa
sesuatu yang sentral bagi penegakan kekuasaanmeyC
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1974b:261). Babadnya ini juga membahas permasaldiean
kuasaan dan pamrildalam kaitannya dengan mengapa
Cokronegoro memutuskan untuk ikut berperang melawan
Diponegoro walaupun dua-duanya merupakan murid dari
kiai terkondang yang sama, Ki Taptojani, yang dalpna-
1805 perdikan ageng(kepala pesantren) Mlangi dekat
Yogya. Sang bupati perdana Purworejo, menceritadkalam
Babad, mengapa ia, seorang keturunan kiai—seseoyang
berpengaruh di sebuah desa kecil di Bagelen—dagraghit dan
menanjak sebelum meletusnya Perang Jawa sehindgeng&
mencapai kedudukan bupati. Itulah sebabnya mengapad
merupakan barang pusaka bagi keluarga CokroneBatad ini
mempunyai nilai yang sama pentingnya dengan peminaay
kabupaterbaru yang terletak di Purworejo itu, dan penerimaan
gelar baru Raden Adipati Cokronegoro dari komisanguk
urusan daerah kerajaan, P.H. Baron van Lawick \&bsP(1780-
1846; menjabat 1830-1833), pada malam 26-27 Febd881"
Semua langkah ini telah mengonsolidasikan kekuasgan
sesuai dengan pengertian budaya Jawa.

Pencarian akan legitimasi serta pembahasan pamrih
dalam Babad Diponegorotelah dipostulasikan dalam
kebudayaan tradisional dan kosmik Jawa. Beberapedp
akan dibahas dalam buku pendek ini. Di dalam masing
masing babad tersebut dapat ditemukan bagian tuligag
membahas lakon dan figur dari wayang®? Juga dalam kedua
babad yang utama ini terdapat bagian lain yang menabk
mimpi dan wahyu’ serta penafsirannya. Bisa dikatakbahwa
ini bukan hanya kesusastraan yang tumbuh dengamrsub
ataupun penyimpangan ke dunia yang tidak masuk,akal
melainkan bagian tulisan yang penting. Secara langsatau
tidak, tulisan ini membahas peran kekuasaan. Perkaeék,
bagaimana masyarakat Jawa sezaman akan melihat diri
mereka sendiri ataupun lawan mereka. Jadi, walaupareka
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tidak akan diklasifikasikan sebagai bagian dari ‘sejarah yang
ilmiah (scientific history)’ oleh sejarawan Barat, mereka tetap
memberikan petunjuk yang dapat memperlihatkan gasrba
penting dalam bahan sejarah. Gambaran ini terddpbabad
tersebut. Suatu pembahasan mengenai hal berikutitdap
menghasilkan sejumlah konsepsi kebudayaan yanggkion
harus dipertimbangkan oleh sejarawan asing kalaginin
membahas babad Jawa ini.

Namun, suatu subjek yang tidak dapat dibahas secara
terinci dalam buku pendek ini adalah peran Islamiklsebagai
kekuatan yang melegitimasikan kerangka kebudayasamal
tradisional, maupun sebagai suatu kekuatan inovadida
permulaan abad XIX (lihat Ricklefs 2006). Ini merakan
suatu pertimbangan sentral bagi setiap orang yagmime-
mahami budaya Jawa pada masa transisi dari eraojorail
Perserikatan Dagang Hindia Timur (VOC) ke zaman Han
Belanda (1818-1942) yang membentang dari pulihnya
kekuasaan Belanda setelah Perang Napoleon (1808)181
sampai penaklukan Belanda oleh Jepang pada 8 Mavs.
Tetapi dalam buku ini topik Islam tersebut hanyamldikaji
sejauh mana Islam itu sendiri mempengaruhi temakgkng
dibahas.
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Pentingnya Peranan Wayang dalam
Kebudayaan Jawa

SEBELUM tema historiografi Jawa dibahas secara terinci dalam
naskah babad tentang Perang Jawa, mungkin perhahdidi
oleh sebuah catatan singkat tentang pentingnyaveayang
dalam budaya tradisional Jawa. Pengaruh simbolrddalogi
wayang, terutama contoh yang diambil dari siklusnRalan
kisahPandawa limayang merupakan landasan bagi kebanyakan
lakon wayang, mempunyai peranan penting dalam kegiad
masyarakat Jawa sampai sekar&RBanyak cerita wayang, yang
semula diilhamioleh epik HindeamayanalanMahabharata
memberikan kesempatan yang luas bagi seorang iddivi
Jawa untuk mengidentifikasi beraneka ragam kepribadian dan
keadaan (Anderson 1965:25-27). Mereka juga menagkan,
pada tingkat yang jauh lebih dalam, esensi darigveanan
antara baik dan buruk yang berlangsung di dalara fivanusia.
Pandangan mistik ini bisa membuka rahasia tersenjibdin
balik kehidupan seseorang (Mangkoenagoro 1933:7%9-97
Peranan penting sentral yang dipegang oleh wayang
ini dalam pandangan hidup masyarakat Jawa tampaknya
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dipahami dan diakui sepenuhnya oleh para wali. @ramci
Jawa beragama Islam tradisional ini, menurut legeddwa,
menggunakan cerita wayang tersebut sebagai suat al
untuk menyampaikan dan menyebarkan doktrin Islam di
Jawa. Contohnya, Sunan Kalijogo, wali yang palirfgkéif
dalam memanfaatkan peranan yang dipegang oleh wayan
dilaporkan pernah mengatakan kepa&ldtan Demak bahwa
“sesungguhnya pertunjukan wayang itu adalah bayanga
[cermin] dari Yang Tunggal, seseorang dapat sajaameakan

itu sebagai pencerminan undang-undang. Oleh kailtna
wayang berlaku untuk seluruh umat manusia dan dateya
dapatlah dipersamakan dengan Allah, Pencipta sklWam
Semesta ini [..]" (Rinkes 1912:145). Mungkin sekalgcara
sebagian, dalam hal inilah Diponegoro memahami naadari
wayang, sebab dalam pertemuannya dengan Ratu Adiy
begitu penting, pada 19 Mei 1824, ia pun telah ngemgkan
persamaan wayang yang demikian untuk menggambarkan
Tuhan seakan-akan ia menggenggam dan menjalandaon1
hidupnya* Namun, walaupun ada upaya untuk memasukkan
konsep Islam ke dalam wayang, bisa dikatakan balaygang

itu tetap merupakan cara pengungkapan mistik Jaaregy
paling murni. Wayang membuka penekanannya kepada pe
carian kebenaran dalam jiwa serta pengenalan elirdgi yang
akhirnya akan mengantarkan manusia kepada penyamistik
dengan Tuhafb.

Kalau simbolisme dan mitologi wayang tetap mempunya
pengaruh yang kuat dalam menentukan langkah datakin
politisi Jawa modern, maka betapa jauh lebih penlaigi dalam
masyarakat Jawa pada permulaan abad XIX saat Dgmwoe
hidup. Pada waktu itu Jawa merupakan sebuah makgara
yang terbenam dalam pelukan hikayat dan cerita wgya
Babad Keraton Yogyakartanisalnya, mengandung banyak
sekali pengacuan-pengacuan kepada beraneka ragas je
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pertunjukan wayang yang diselenggarakan di kergiada
zaman sultan keempat (1812-1814) dan kelima (1822828 -
55). Dari semua pertunjukan tersebut, wayang waingyang
paling populer® Sebuah laporan Belanda bahkan mengatakan
bahwa penyebab utama dari keluhan terhadap PaghaYgang
korup dan ambisius itu, Danurejo IV (menjabat 188347),
adalah bahwa ia telah menguasai hak untuk menygéagan
suatu pertunjukan wayang wong di tempat kediamartapat
sebelum meletusnya Perang Jawa dalam bulan JBi1®2ada
13 Mei 1816, waktu berlangsungnya perayaan perrakabultan
Hamengkubuwono 1V (1814-1822) dengan anak perempuan
Patih Danurejo Il (menjabat 1799-1811), yang dicekik mditi
keraton, tiga buah pertunjukan wayang kuliselenggarakan
di keraton.Ada juga sebuah pementasan wayang wdag
tujuh jenis pertunjukan wayang yang berbédbdantinya
seorang Patih Yogyakarta pasca-Perang Jawa, Damufej
(sekitar 1803-1884; menjabat 1847-1879), mantan &odan
(Basal) Diponegoro, memperoleh kemajuannya yang dini
itu, selama masa pemerintahan Sultdamengkubuwono
V (1822-1826/1828-1855), berkat keterampilannyaadmal
menyajikan pertunjukan wayang wong di istaf&askah-
naskah pertunjukan yang paling populer di keratogyékarta
pada permulaan abad yang ke-19 itu ada&ajuna Sasrabau
(Arjunawijaya), Serat Rama Serat Bharatayudadan
Arjunawiwaha (Mintaraga) dan mungkin inilah yang menjadi
dasar dari begitu banyak lakavayang yang dipentaskan pada
masa itu Babad Ngayogyakartal, XCV.27, him. 388; II,
XVII1.28-29, him. 75).

Sebuah laporan Belanda menyebutkan tent&agu
Kencono (sekitar 1802-1827), janda Sultan Hamengiuomo
IV, waktu jatuh sakit pada awal tahun 1825, ia sase&ali
tidak tidur selama dua malam berturut-turut dan gren
habiskan waktunya dengan membaca cerita wayangrgeca


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

Bagian | Ekologi Kebudayaan Jawa | 13

terus-menerud® Di Surakarta, Sunan Pakubuwono IV
(bertahkta, 1788-1820), seseorang yang sangat pedu
hadap kehidupan kesenian, dipandang sebagai s@suk ge-
mar dengan pertunjukan wayang kudian wayang wong di
keraton Surakarta. Sehingga kadang-kadang ia si&tdiyang
berperan sebagai dalang dan ia pun juga mendorengpblat
dan anggota keluarganya untuk menjadi penari wayapgng
(Hageman 1856:24Di daerah pedesaan pun bisa dipastikan
bahwa terdapat minat yang cukup besar terhadap m@gya
sebab banyaklalangistana yang berasal dari daerah-daerah
pedesaan. Beberapa dari mereka tentu telah menempuh
kehidupan mengembara sambil mengadakan pertunjukan-
pertunjukan dari satu desa ke desa lainnya (Pigd@38:35-
37). Sebuah laporan resmi pemerintah Belanda y@xpdkan
kepada semua Residen, sesudah berakhirnya Peramg Ja
(1825-30), membahas tentang pengaruh wayang teghada
‘orang menumpandpara pekerja yang tidak memiliki tanah).
Laporan ini menggambarkan bagaimana angan dan khaya
mereka berkobar karena cerita wayang tentang pahgain,
yang, karena perbuatan mereka, dapat mencapai keaund
seperti para pangeran (Louw dan De Klerck 1894-19(%;
TNI11861:67).

Seperti banyak bangsawan Jawa pada masa itu, Dijpooe
sendiri mempunyai perhatian dan minat kepada wayéag
juga mempunyai seperangkat gamelan lengkap di keamnya
di Tegalrejo**Budaya kejawen itu tidak bertentangan dengan
keimanan sang Pangeran sebagai seorang Islam ydal.s
Seorang tamu Belanda yang datang mengunjungi ppiirigg
kediaman Diponegoro setelah Perang Jawa, menyampaik
komentarnya tentangringgitan (selasar pemisah) dan
pendopo, yang tentunya sangat cocok sebagai temyeat
nyelenggarakan pertunjukan wayang (Brumund 1853-
54:185)?2 Terdapat pula bukti bahwa Diponegoro mengenal
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baik kesusastraan Jawa. Di dalam babad otobiografi dan Babad
Keraton Yogyakartaa digambarkan sebagai sosok yang gemar
membaca ceritd@rjunawijaya Serat Ram aArjunawiwaha
sertaBhoma Kawya(Bhoméantaka, di lingkungannya di
Tegalrejo (Carey 2012:122-23, menguBipbad Ngayogyakarta

[, XXXVI.19; KITLV Or 13:1V.37). la juga menganjlkan agar
adiknya, Sultan Hamengkubuwono |V (bertahkta, 18822),
yang masih di bawah umur, mau membaca cerita tetstdmi
pendidikannya (Carey 2012:479).

Di dalam babad otobiografinya, Diponegoro meng-
gambarkan bagaimana pada 19 Desember 1822, keaika i
diangkat menjadi wali atas keponakannya, sultangyleelima
itu, tanpa meminta pendapat serta nasihatnya ddrkdra
tanpa diundang untuk menghadiri upacara penobatarmy
Yogyakarta, ia memerintahkan pengikutnga Tegalrejo,
yang bernama Sostrowinangun, untuk membacakan aerit
Arjunawijaya Pengikut itu disuruh memulainya dengan bagian
yang melukiskan kemarahan serta penebusan dosaa;
suatu bagian yang sangat cocok untuk keadaan tat$géb
Oleh karena itu, kemungkinan besar Diponegoro,aserang-
orang yang hidup sezamannya, mempunyai pengetabain
mengenai naskah cerita Jawa yang terkemuka. Pemgaba
yang demikian ini memberikan kita titik awal yangrnanfaat
untuk dapat memahamiabad Diponegordtu, di mana begitu
banyak contoh yang diambil dari dunia pewayangan.
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Babad Diponegoro (Manado)

Arjuna sebagai Inspirasi dalam Babad Diponegoro

DI dalam babad yang ditulis oleh Diponegoro sendiiMdnado
(1831-1832), terdapat berbagai bagian dari tulisenpang
memberikan petunjuk bahwa sesungguhnya ia senddas
akan contoh yang diberikan oleh Arjuna. Saudaragketlari
lima bersaudara keluarga Pandawa, Arjuna dikenalgda
kegagahan serta kekuatan spiritualnya (Ricklefstth9229-30;
Van Praag 1947:202}.Karena inilah saat Diponegoro membuat
ziarah ke pantai Laut Kidul waktu muda pada sekit&®5,

ia menggambarkan bagaimana ia dikasih sebuah aaakp
Sarotomo, yang segera tampak olehnya berupa setdaitan
cahaya yang menembus batu sandarannya begitu igkiian
dari limbungnya (Carey 2012:174). Kejadian ini dabesang
Pangeran bermalam di Parangkusumo ketika ia mereerim
wangsit dari Sunan Kalijogo, wali yang sangat dirak&n di
Jawa sebagai penasihat raja-raja Jawa, tentanghygadi
masa depan. Di kemudian hari, pusaka ini dibentakngnjadi
sebuah belati kecil atau cundrik untuk istri keetmya, Raden
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Ayu Maduretno (sekitar 1798-1827) (Ricklefs 197472 Carey
2012:178).

Sarotomo adalah nama senjata yang digunakan oleh
Arjuna dan cara Diponegoro menerima anak panahdti
tangan sang wali yang menyebarkan agama Islam diaJa
bagian tengah-selatan mengingatkan kita kepada Aguaa
menerima sebuah anak panah lainnya, Pasopati,tdagan
Siwa, sebagaimana yang diceritakan di daldjunawiwaha
(Poerbatjaraka 1926:26 Helak, dalam babad otobiografinya,
ketika Diponegoro menceritakan tentang pernikahanny
pada akhir September 1814 dengan putri yatim pRawden
Ronggo Prawirodirjo Il dari Madiun (menjabat 179840),
Raden Ayu Maduretno (sekitar 1798-1827), ia mendgarkan
perkawinannya seperti perkawinan antara Batara Wikemgan
Dewi Sri. Sementara, ayahnya, Sultélamengkubuwono
1l (1812-1814), disebutkan sebagai Batara Guru gama
istri permaisuri sultarsebagai Ratih, Suprobo dan Tilotomo
(Tilottama) (Carey 2012:470). Penggambaran tersebut
dilukiskan dengan istilah-istilah yang tradisiontttapi hal ini,
sekali lagi, mengingatkan kita kepada tokoh Arjulra karena
Dewa Wisnu dianggap menjadi titisan Arjuna dan hiefadup
kembali dalam diri saudara ketiga Pandawa lima whbini
(Hardjowirogo 1965:142).

Tema ini dirujuk lebih eksplisit lagi dalam pertearu
Diponegoro dengan Ratu Adil pada 19 Mei 1824. Dalkamdisi
sama seperti digunakan oleh Arjuna kepada Kreshalaen
pertempurannya dengan Karna dalam ceBtearatayuda
Diponegoro bermohon kepada Sang Ratu Adil agar tlapa
dibebaskan dari keharusan untuk berperang, karantaak
dapat berkelahi dan tak tahan melihat maut (Ca®23567;
Rusche 1908-1909, 1:101-2). Akhirnya, tema terseinwtn cul
kembali pada bagian akhir Perang Jawa, ketika Dgmpomo
berkelana di hutan-hutan dari pegunungan daesatvong
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di Kedu Selatan sampai Bagelen dan Banyumas pada bulan
terakhir (11 November 1829-9 Februari 1830) peramagya
dengan diiringi dua orang punakawannya. Pengikutskis ini
bernamaBantengwareng (gudel banteng) dan Roto (singkatan
dari Joyosuroto) dan yang pertama digambarkan darda
babad otobiografi sebagai seorang anak bandel i(fbapn
muda”) yang penuh dengan kenakalan dan juga seoreingl
(Carey 2012:471; Rusche 1908-1909, 11:149-50). Bangoaran
mengingatkan kita pada cacat para pelayan Arjumaateygota
lain Pandawa bersaudara, yang bernaseanar,Gareng, dan
Petruk, yang mengikuti para majikan mereka mengeaia lka
hutan-hutan setelah Yudistira kehilangan kerajagrastina
karena main dadu lawan Kurawa. Persamaan ini dibahkan
lebih jelas lagi dalam babad karya Diponegoro katikama-
nama Semar, Gareng dan Petruk diberikan kepadaotigag
bekel(kepala pemungut pajak tanah di desa) dari daezhibas
yang selama beberapa waktu bergabung dengan gotonga
pendukung Pangeran tersebut. Diponegoro menambahkan
bahwa nama-nama tersebut cocok dengan tampangbe&e

itu dan mereka pun senang menerimanya (Carey 2012:4
Rusche 1908-1909, 11:150).

Dari semua naskah yang dibaca oleh Diponegoro dan
orang-orang sekelilingnya di Tegalrejo, sepertingerita
Arjunawiwaha-lah yang memberikan pengaruh yang paling
besar kepadanya. Perbandingan penting dapat ditlaam
bagian Babad ini. Adapula hal yang menarik bahwdkib
Arjunawiwaha itu merupakan bagian dari sejumlah kecil
naskah-naskah yang selamat dari malapetaka petmgara
perpustakaarkeraton Yogyakarta yang dilakukan oleh ten-
tara Sepoynggris pada 20 Juni 1812 Sekarang lakon
wayangArjunawiwaha—yang biasanya lebih dikenal dengan
judul modernnyaMintaraga—dipandang oleh masyarakat
Jawa sebagai salah satu dari sejumlah kecil lak@stik dan
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sebagai pasangan untuk lak8ma Suci Tema cerita yang
disebutkan belakangan itu adalah pencarian dan aipaya
untuk menemukan air kehidupan serta pengetahuan dir
kosmik. Sedangkarrjunawiwaha membahas persiapan yang
ditempuh oleh Arjuna, melalui cara-cara pertapaantuk
bisa mendapatkan kekuatan yang tidak dapat dikalardgar
ia dapat menguasai dunia dan berjaya atas sem uaakak
jahat (Mangkoenagoro 1933:92-9¥ada masa yang lebih
dini, menurut keterangan dan pendapat ahli Sastwea] Dr.
Pigeaud, ceriteAlrjunawiwaha itu sangat populer di kalangan
pengarang muda Jawa pada abad XVIII dan XIX yanglilmat

di dalam sanjak-sanjak naskah cerita yang bersamagksebuah
kiasan yang merujuk kepada sebuah perjuangan yarnglgbih
tinggi di dalam kehidupan manusia, kemenangan miandis
dalam menaklukkan kekuatan setan serta penjelmaaparyg
terakhir [..]” (Pigeaud 1967-1980, 1:181).

Ada kemungkinan, baik di dalam pandangan dan
pengertian para pengarang muda Jawa itu, maupuandal
pengertian asli yang terkandung di dalam naskattacesrsebut,
bahwa segala macam persiapan yang ditempuh olelnArj
untuk dapat melaksanakan pemerintahan yang bemaradd
di bumi ini, mempunyai koneksi dengan Diponegonu. bisa
dilihat dari cara ia menggambarkan dirinya send@&am babad
yang ditulisnya. Antara lain, cara ia mengasingkim untuk
melakukan pertapaan dan kemudian tampil kembalawmhal
keadaan yang sudah disucikan untuk menjalankanrpegan
yang ditugaskan kepadanya. Kelakuan ini sangatpndengan
cara Arjuna mempersiapkan dirinya untuk mendirilsaibuah
pemerintah yang adil-palamarta sebagaimana di¢enitaalam
naskahArjunawiwaha itu.

Oleh karena itulah seluruh bagian dini dari babad- o
biografinya sebelum pecahnya Perang Jawa (1825-1830
kerap kali ditemukan perujukan kepada masa pertapaa
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Tujuan pertapaannya adalah untuk menyucikan diair atj
kemudian hari dapat menjalankan suatu pemerintapaitual.
Paman Diponegoro, Pangeran Mangkubumi (sekitar 1781
1850), berkomentar dalam babad yang ditulis olehokekan,
bahwa bahkan sebagai anak muda, Diponegoro seekalis
memperlihatkan kegemarannya untuk pergi mengembara
sendirian di dalam huta#i Diponegoro sendiri, secara panjang
lebar menggambarkan kunjungan ke tempat suci tramldd

di daerah Mataram serta wangsit atau penampakarm yan
diterimanya dalam peziarahan antara Yogyakarta damuslera
Selatan (Ricklefs 1974b: Carey 2012:149-82). Kumgjaimm yang
jarang dilakukannya ke keraton Yogyakarta jugalditekan di
dalam babad yang ditulisnya (Carey 2012:102):

XIV.59. [..]
dadya awis sowaneéki
mung garebeg puniku kang pesthi ana
XIV.59. [..]
Jadijarang sowan [ke keraton];
hanya untuk [upacara] Grebeg itu yang pasti&da.

Hadir dalam acara-acara tersebut—yang diselenggaraiga
kali setahun untuk merayakan hari lahir Nabi SWTu{i),
akhir bulan Puasa (Lebaran) dan Idul Adha yang jagaayakan
Hari Raya Haji—digambarkan oleh Diponegoro sebddasa
besar”barangkali karena Grebeg itu lebih berditava daripada
Islam murni (Carey 2012:102 catatan 65).

Di dalam babad yang lain juga terdapat gambaran ten
tang pertapaan yang sering dilakukannya, baik dipgeat
peristirahatannya sendiri di sebelah timur lalggalrejo,
Selorejo (Carey 2012:101-2; KITLV Or 1X¢édung Kebt
11.38-41), maupun di Gua Secang yang berada dirdalaerah
tanah jabatan atau “dudukantfigguhl yang dibuat di bukit
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Selarong. Gua ini terletak di areal Bantul di satatrogyakarta
dan menjadi tanah lungguh Diponegoro pada Juli 18d2u ia
diangkat sebagai pangeran oleh ayahnya, sultag&déGarey
1981:7-9; 2012:101-2). Tingkah laku yang demikian di dalam
pengertian Jawa tradisional, disebut dengan istitalakat”,
yaitu penarikan dan pengasingan diri dari segalsitkekan
dunia. Cara asketisme ini, menurut pandangan orkawa,
menandai seseorang yang merenungkan atau merenamanak
sesuatu perbuatan yang sungguh besar, seperti disejarang
pemberontakkraman. Dengan cara mengundurkan diri dari
dunia—seperti dilakukan Diponegoro—ada kesempatatuki
mempertanyakan dirinya sendiri mengenai motif-matif
lubuk hati paling dalam serta membersihkan diridgai segala
macam pamrih atau ambisi terselubung (Winter 190R:8

Namun, dalam kaitannya dengan Diponegoro sendasan
persiapan dan pensucian diri tersebut dilakukarukiisesuatu
tindakan yang jauh lebih luas dan penting dari padkadar
pemberontakan atau makar. Ini bisa dilihat dalamigreuan
sang Pangeran dengan Ratu Adil di Gunung Rosomideiehg
Gunung Kidul pada Mei 1824. Seperti Arjuna dalanritee
Arjunawiwaha (Poerbatjaraka 1926:252-255), Diponegoro juga
menggambarkan bagaimana seringnya ia harus menghada
godaan-godaan perempuan (Carey 2012:288ersamaan
demikian itu lebih jauh dijelaskan dalam berbagagian tulis-
an, di mana ia menggambarkan istrinya seb&ygrobo?®
nama istri cantik Arjuna dalamrjunawiwaha (Poerbatjaraka
1926:269-93).

Dalam hal tampang, Diponegoro tidak bisa disebut
ganteng seperti Arjuna, pahlawan dalam wayang ysaring
dianggap simbol kerupawanan menurut selera Jawa kun
(Carey 2012:138). Sampai seorang Residen Belandd—Hh.
de Salis (menjabat 1822-1823)—telah mengisyaratadan
sang Pangeran sebagai berat’ dan lambBaBabad Kedung
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Kebo yang cukup kritis terhadap Pangeran, juga memuat
sebuah kisah sardonis dari seorang gundik yangabesdngat
kecewa atas gairah Diponegoro di tempat peradu@emua ini
seolah menunjukkan bahwa pemimpin Perang Jawa tdakt
meniru patokan-patokan standar keras yang telad¢tajkan
oleh Arjuna sebagai seorang kekasiretapi bagaimanapun
juga, boleh jadi sang Pangeran punya daya tarikaui yang
kuat yang membuat dia tampil menawan bagi perempleam
meningkatkan karismanya.

Tema persiapan spiritual dan penolakan akan kelarasa
duniawi oleh Diponegoro sebelum Perang Jawa, memang
menimbulkan persamaan yang dekat sekali denganhtoko
Arjuna dalam ceritaArjunawiwaha. Pemanggilan dan per-
temuan Diponegoro dengan Ratu Adii kemudian hari,
mempunyai sejumlah persamaan dengan pertemuan yang
terjadi antara Arjuna dengan Indra. Kita bisa magsikan
ini dengan cara keduanya dipanggil oleh seseoramagyang
mengenakan pakaian keagamaan, yang kemudian manghil
Ini memberikan kesempatan kepada Ratu Adlln Indra
untuk memperlihatkan diri mereka. Amanat yang ditex
oleh Diponegoro dan Arjuna juga memperlihatkan sdbu
persamaan, karena mereka berdua ditampilkan darpsa
pertapaan masing-masing untuk menerima surat pEridemi
menjalankan peperangan (Carey 2012:664-68; Rusghé-1
1909, 1:101-2; Poerbatjaraka 1926:257-58).

Sang Teladan: Sultan Agung, Sunan Kalijogo, dan
Wali Songo

Tema Arjuna yang terdapat di dalarBabad Diponegoro
itu jelas mempunyai arti yang penting, tetapi itafe hanya
merupakan satu dari sekian banyak tema yang adagkio

paling baik bila tema ini dapat dilihat di dalambungannya
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dengan tema lainnya yang juga sama pentingnyaatind
babad tersebut. Demikianlah kenapa Diponegorohatlise-
lalu menyadari makna serta peranan para vekebut. Dan
mengapa ia selalu mengambil peranan leluhurnyaSugung
(bertakhta 1613-1646) sebagai contoh teladan? Rel\Agung
untuk Diponegoro adalah dua: pertama sang Pangamsrasa
ada kemiripan dengan keadaan yang sedang dihadsgpdayn
kedua ia sangat mengagumi kedudukan sang raja Matar
sebagai pelindung spiritual Jawa. Demikian pulaldhdalam
pengembaraan yang dilakukannya pada masa yang dibih-
yaitu ziarah ke Samudera Selatan pada musim kemkE@b—
Diponegoro menggambarkan bagaimana ia pada suaktuwa
mendapatkan wangsit’ dari Sunan Kalijogo yang nmeatkan
bahwa kelak ia akan menjadi seorang raja. Tetakabwsebagai
raja biasa tapi lebih sebagai seorang pengawassplirbagi
semua penguasa duniawi di Jata.

Perbedaan ini di kemudian hari dibuat menjadi lebih
jelas lagi di dalam babad otobiografi ketika Ratu Ageng, ibu
tiri Diponegoro, pernah bermimpi melihat Diponeg@abagai
seorangvali wudhar(wali yang mempunyai jabatan rangkap).
Mantan Penghulu Yogyakarta, Kiai Rahmanudin (meajab
1812-1823), seorang teman baik Diponegoro, menkalas
kepada Pangeran mengenai makna dari seorangavedimem-
punyai dua jabatan itu. Menurut Penghulu, jabatangkap
menjadi jelas karena Allah SWT telah memberikanddgnya
kekuasaan untuk menjalankan kebenaran dan keadiian
ranah spiritual dan duniawi. Sebagai contoh sejaPanghulu
mengutip riwayat Sunan Giri, wddesar dari daerah Jawa Timur
pada akhir abad XVI dan awal abad XVII yang telabndirikan
dinasti pemuka agama yang kondang.

Menurut penegasan Penghulu, Sunan Giri serta Sultan
Agung telah memangku dua jabatan serta merupakanger
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orang yang dicintai oleh Allah (Rusche 1908-19Q%206-7; LOr
6547b, XX.42-43):

XX.42. [..]

pan tegesé wali wudhar kang sayekti
inggih wali ngiras

43. cinepengan adil mring Hyang Widhi]

42. [..]
Jaditegasnya wali wudhar itu sebenarnya
ya wali yang sesungguhnya

43. berpegangan adil kepada Yang Maha Kuasa. [..]

“Jabatan rangkap” ini menunjuk kedudukan sebagarang
wali—orang spiritual yang dicintai oleh Allah SWT-ad sebagai
orang yang harus menjalankhokumlislam dengan kekuasaan
keduniaan. Karena inilah, Diponegoro mengetengaltaltan
Agung sebagai “seorang alim seperti saya yang bdankeke
mana-mana” dan “seorang raja yang sungguh-sungglami
yang telah menegakkan lima rukun Islam” (Louw dam D
Klerck 1894-1909, V:744% Di dalam babad otobiografinya,
Diponegoro menggambarkan bagaimana keterangan gang
berikan oleh Penghulu itu menyebabkan ia bisa mamgkan
secara mendalam makna pertemuannya dengan Ratyakdl
telah terjadi (19 Mei 1824). la juga mulai mengdréigaimana
ia kini telah ditugaskan untuk memimpin prajurittRaAdil

di Jawa dengan melandaskan kekuasaannya kepadarAnQ
(Carey 2012:667; Rusche 1908-1909, 1:107).

Kelihatannya seakan-akan Diponegoro memang telah
mem persiapkan dirinya, secara spiritual, dan kiarus me-
nerima kekuasaan sebagai pemimpin agama Islamwi 3arta
melaksanakan kekuasaan duniawi. Pemikiran yangjldan itu
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nampaknya diungkapkan dalam kata-kata Diponegonalise
yang disampaikannya kepada Penghulu Rahmanudirhkets
(LOr 6547b, XX.45-46; Rusche 1908-1909, 1:107):

XX.45. [..]

Kaki alhamdulillah!

46. pan wong urip punapa déenanti
lamun kaki datan angantiya
pakarya kang luwih abot

45. [..]
“Alhamdulillah, kakek!

46. Apa gerangan yang orang nantikan dalam hidup in
jika, wahai kakek,
bukan tugas yang luar biasa penting?”

Sebagaimana hubungan dengan para wali, hampir dapat
dipastikan bahwa Diponegoro melihat dirinya sendigilih
untuk menjadi salah seorang dari para wali terseblgmang
tidak lama kemudian muncul di dalam impian-nyalaiean
laki-laki yang dipimpin oleh seorang laki-laki yamgpanggil
dengan sebutan “Panembahan”. Ini memperingatkaa dtias
Panembahan Ageng Giri, yang membacakan sebuah gamgt
menyatakan dan menetapkan sang Pangeran sebagan Sul
Ngabdulkamit,Erucokro (raja yang adil), Sayidin (pemimpin
Agama), Panatagama (pengatur agama), Kalifat Réamlu
ing Tanah Jawi (Khalifah Rasul Allah SWT untuk tandawa)
(Carey 2012:677-79).

Penampilan delapan orang tersebut dalam mimpinya
dapat dipersamakan dengan kedelapan orang sediangkan
pemunculan mereka menunjukkan bahwa Diponegoro me-
mandang dirinya sendiri sebagai yang terpilih unbu&njadi
anggota wali yang kesembilan. Ini merupakan junialdisional
orang-orang suciyang terdapat dalam agama Islahawéa yang
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biasanya disebut sebagai ‘Wali Songo’ (kesembileang wali)3*
Gelar yang diberikan kepadanya itu juga memperkaat
bahwa Diponegoro memandang dirinya sendiri sebseaiang
pemimpinlslam di Jawa dan bahwa semua gelar itu, terkecuali
gelar Ngabdulkamidian Erucokrotelah dipakai oleh raja-raja
Yogyakarta dan Surakarta. Hal ini menjadi penyebagalnya
perundingan perdamaian di Magelang yang diselerggar
panglima pasukan Belanda, Jenderal Hendrik Merlka&akk
(1779-1845), dengan Diponegoro pada 28 Maret 1834 €y
2012:820-22).

Gelar Erucokro, yang menandai seorang “Ratu Aafifiu
Juru Selamat orang Jawa, mengandung makna yandgaih
luas, yaitu bahwa Diponegoro memandang dirinya $send
sebagai seseorang yang akan memenuhi ramalan Jgyobo
Ramalan ini yang dibuat menurut tradisi oleh searaaja
Kediri, Prabu Joyoboyo (bertakhta 1135-1179), pada abad
XIl, mengatakanbahwa akan datang seorang pangeran yang
akan menegakkan sebuah pemerintahan yang benaadihn
Pemerintahan ini akan mengawali suatu zaman ema$abet
Jawa melalui masa penuh kebingungan, kekacauan, dan
kemerosotan (Wiselius 1872:186-9; Cohen Stuart 1832-

88; Brandes 1889:368-430). Aspek khusus yang m eghkan
gelar Erucokro akan dibahas lebih mendalam kemudiatapi
terkait pribadi Diponegoro ada suatu hal yang mdadial
ini seiring dengan tema yang menyangkut para vwadbuah
laporan mengenai ramalan Joyoboyo, menyebutkan aghwg
dimaksudkan dengan orang yang akan menjadi Erucitkro
adalah salah seorang keturunan dari para waltukenan itu
akan dibesarkan sebagai seorang pandita-raja. Padalan
lainnya pribadi pandita-raja itu digambarkan selbhagmrang
waliyullah atau utusan khusus Allah SWT (Wiselius 1872:188;
Brandes 1889:386-7). Hal ini memang bisa dihubungkangan
contoh-contoh yang telah diberikan oleh para wealitang gelar
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Erucokro. Tetapi tidak ada satu pun bukti bahwadbdipgoro
sendiri sampai memahami hubungan ini.

Namun, terdapat bukti di dalarBabad Diponegoro
bahwa contoh-contoh para wali merupakan sesuatuwyan
penting bagi sang Pangeran dan penasihat utamazigmma
Perang Jawa. Demikian, perselisihan yang akhirngebtil
di antara Diponegoro dan Kiai Mojo pada 1827, séipgng
dilaporkan di dalam babad otobiografinya, terutama bersumber
kepada upaya Mojo untuk menentang kekuasaan mutlak
Diponegoro. Daripada kekuasaan absolut seorang ipand
raja, Mojo menganjurkan untuk membagi pemerintakan
dalam kekuasaan (1) rafuaja), (2) wali(utusan keagamaan),
(3) pandita(ahli hukum) serta (4) mukmin (orang-orang yang
percaya dan yakin akan kebenaran agama Allah S\WM®d)o
menyarankan kepada Diponegoro agar memilih salah sa
dari empat jabatan itu. Ini berarti, jika Diponegomemilih
kedudukan ratu, maka Mojo sendiri dapat menganmdiédrgwali
dan dengan demikian menikmati kekuasaan keagamaag y
mutlak. Tentu saja Diponegoro menolak pemikiran deam.
Menurut babad otobiografinya, sang Pangeran menuduh
Mojo berkeinginan untuk mendapatkan kekuasaan yabiy
besar daripada dia sendiri. Untuk menguatkan peatiap
menarik persamaan antara Mojo dan Sunan Giri, yaagurut
Diponegoro, memanfaatkan kekuasaannya &adtsan Demak
pada akhir abad XVI (LOr 6547c, XXX.129-30; Rusct)8-
1909, 1:312):

XXX.129. [...]
ingsun weruh karepira
apan jaluk wisésa
kaya Sunan Giri iku
dadiingsun sira karya
130.kaya Sultan Demak dhingin
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ingsun dudu muridira
[.-]
129. [..]
“Aku tahu maksudmu:
kau ingin meminta kekuasaan
sepertiSunan Giri itu.
Jadi kamu memperlakukan saya
130. sepertbultanDemak dahulu!
Saya bukan muridmu!”

[..]

Di kemudian hari, Diponegoro berusaha untuk mengegka
ambisi Kiai Mojo. la menyarankan agar sang kiai bersedia
untuk diangkat menjadi penghulunya dengan mengganti
penghulu yang lama, Haji Imamroji (menjabat 1826-83.
Untuk mengukuhkan saran, Diponegoro mengambil cbnto
Sunan Kudus, seorang wali, yang menurut sang Pamger
telah bertindak sebagai penghulu Sultan Demak dah ]ebih
menurut dalam menjalankan perintah-perintah Subamak
daripada Sunan GifpP. Kali ini Kiai Mojo menolak dengan
mengatakan bahwa bagaimanapun juga ia tidak bekesal
keluarga para penghulu dan ia menginginkan agataipat
diakui sebagai seorang Imam Begpemimpin dari seluruh
masyarakat Islam®.Tuntutan penuh ambisiini ditolak mentah-
mentah oleh Diponegoro, yang menetapkan bahwa besgea-
pun juga perdebatan mengenai garis batas yang egasa
berbagai macam fungsi terlalu luas untuk dapatrditd_agi
pula Tuhan telah memilih hanya dirinya sendiri untaenjadi
khalifah di tanah Jawa, dan hanya dia dijuluk o$@lmgRatu
Adil sebagai pemimpin tunggal dalam perang swangirid
sabil) yang akan berlangsung antara orang-orang Muskm d
wong kafir itu.?’
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Dalam konflik panjang antara Diponegoro dan Kiai Mojo
pada tahun ketiga Perang Jawa, yang pada akhirnga m
nyebabkan penyerahan Kiai Mojo kepada Belanda pada
12 November 1828 (Carey 2012:751-53), dapat dilibaatu
perbedaan pendapat yang mendalam tentang siapyeain
sebenarnya mempunyai kekuasaan keagamaan yangggrti
Contoh yang telah diberikan oleh para waérta bentuk
pemerintahan yang telah pernah mereka jalankargndipng
sangat penting oleh Diponegoro. Adalah juga hal arén
mengenai keluarga Pangeran Serang Il (sekitar 18%2). la
adalah salah satu keturunan dari Sunan Kalijogayysamgat
berpengaruh di areal Gunung Kendeng (gunung kaplir)
Blora dan Grobogan-Wirosari sekarang. la sangaeghsi
dan berhasil menarik banyak pengikut untuk berjuag
pihak Diponegoro pada awal peperangan (Louw darKIBeck
1894-1909, 1:361-63; Carey 1981:284 catatan 205:6280-
32). Kedudukan Pangeran Serang, yang oleh parayssag
bangsa Belanda dipandang sebagai seorang ‘pangeran
spiritual yang bebas serta merdekanafhankelijk geestelijk
Prins), mungkin sekali telah digunakan sebagai contaghol
Diponegoro dan pengikutnya. Setelah Perang Jawsalmyja,
adik sang Pangeran, Pangeran Abdul Santuryonegoro),
pernah menuntut agar ia diakui dengan gelar yantasgengan
Pangeran Serang Il, tapi Belanda mendfak.

Namun, Diponegoro mempunyai tujuan yang jauh lebih
besar daripada seorang ‘pangeran spiritual’ itu.laMpun
Pangeran Serang Il memiliki hamparan tanah dan akbu
kharisma besar yang terkandung di dalam namanysatiaa
sekali tidak memiliki kekuasaan keagamaan di ludayah
Gunung Kendeng (gunung kapur). Dalam laporan tdnwer
tentang rencana perdamaian Diponegoro pada Desember
1829, yang ditulis oleh panglima militernya @&agelen,
Basah Pengalasan (lihat Lampiran 1), tampaknya iDggoro
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mempunyai ambisi untuk menguasai sebagian tanalk mil
kerajaan-kerajaan Solo dan Yogya. la juga menubahwa

ia diperbolehkan memerintah sebagai seorang panggaag
bebas dan merdeka. Pemerintahan daerah pedalanadahad
dan hanya, untuk Diponegoro, dengan sunan dan rsulia
bawahnya. Kalau Belanda masih mau tinggal di Jaskzagai
warga swasta, mereka hanya bisa berniaga sebagdagar.
Mereka tidak akan diperbolehkan mempunyai kewenanga
politik atas raja-raja Jawa. Apalagi kalau merekaummem-
pertahankanmagama Kristennya, mereka diharuskan tinggal
di dua kota (Batavia dan Semarang) di daerah pefGsrey
2012:781). Sang panglima pernah menerangkan bahwa i
artinya sang Pangeran akan mendapatkan kekuasatark un
melakukan campur tangan dalam setiap pemerintalaga r
Jawa lainnya yang tidak mematuhi serta menjalargexaturan
agamalslam secara benar dan tepat (lihat Lampiran 1).
Tuntutan yang dikemukakannya itu, seandainya dipérakan
menjadikan Diponegoro sebagai seorang penerus watia
Bahkan kewenangan yang diberikan akan melebihi &s&an
yang dimiliki oleh para pemuka agama—seperti raja—ada
abad XVI.

Mungkin sekali bahwa contoh yang telah diberikagehol
Sultan Agung tepat di sini. Raja besar Mataram yang dapat
mengekang kekuasaan para raja Giri serta menjanovarés
jubah kebesaran para wali, tetap merupakan sumhbami
utama bagi Diponegoro. Demikianlah pertemuannyagyan
penting dengan Ratu Adil berlangsung di Gunung Ruosoi,
sebuah bukit yang terletak di daerah lereng sebketiat kaki
daerahGunung Kidul yang mempunyai hubungan tradisional
yang erat dengan Sultan Agung (Carey 2012:67E7P¢rdapat
juga sejumlah bukti bahwa Diponegoro masih mempinya
hubungan erat dengan Tembayat, daerah pemake&uaan
Bayat, sebuah tempat suci yang menikmati hubundaaka
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dengan Sultan Agung pada masa akhir pemerintahannya
(1613-1646)° Oleh karena itu, suatu laporan yang diserahkan
kepada Patih Yogyakarta, Danurejo 1V, menjelangaherya
Perang Jawa, menyatakan bahwa Diponegoro berenmanga

ke daerah perbukitan Majasto dekat Tembayat. Makyad
untuk mengibarkan panji-panji pemberontakan dalanab
Sura (15 Agustus-12 September 1825) dan bahwaga falah
mengirim seorang pejabat untuk memanggil semua peukl
dari Tembayat! Kelihatannya, ibu Diponegoro sendiri, Raden
Ayu Mangkorowati (sekitar 1770-1852), mungkin julgarasal
dari daerah Majastddan kelak, pada bulan pertama perang
tersebut, seorang yang disebut pandMeab’, Mas Lurah
Majasto, yang mempunyai sebuah pondsé&kolah keagamaan
yang kecil) di Majasto, bergabung dengan Diponegoro di
Selarong (Carey 2012:738, 941).

Konsep Ratu Adil dan Gelar Erucokro dalam
Pandangan Diponegoro

Ada juga kemungkinan, bahwa aspek Sultan Agung sebagai
seorang raja arif dan bijaksanpandita-raty dalam sejarah
Jawa itulah mempunyai makna besar bagi Diponegoro.
Memang banyak tingkah laku sang Pangeran sebagaaisg
pemimpin selama berlangsungnya Perang Jawa, yang me
nyamai pandangan yang diidealisir tentang seseonafa
arif dan bijaksana yang dimiliki oleh orang Jawd.dalam
istilah Jawa tradisional, raja ideal itu adalahrsea raja yang
akan selalu mencari petunjuk dan tuntunan batin dahan.

la akan bermeditasi serta merenung keinginan-keiagi
pribadinya kepada Roh Yang Maha Suci. Demikianlatadam
sebuah penggambaran tentang meditasi yang dilakokasn
Diponegoro di Gua Secang di tanah pelungguh dirSelg
sebelum perang, tirakat sang Pangeran digambarkamgah
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istilah-istilah yang tepat sama dalam versi Joyabahari
Babad Diponegord* Petunjuk dan tuntunan Tuhan yang
akan terungkap dalamawicaksananpandangan serta kearif-
bijaksanaan yang bersifat kosmis) yang diperlihatk&h raja
yang bersangkutan (Moertono 1968:40-42).

Persis, sebagaimana sebelum Perang Jawa Diponegoro
mempersiapkan dirinya, sesuai dengan cara-caradialgikan
Arjuna untuk menerima perintah dari Yang Maha Sitaka
demikian juga, selama berlangsungnya perang tetsebasa
bermeditasi sendirian serta pertapaan dilanjutkgar ia tetap
mampu menjalankakawicaksanamsangRatu Adil itu. Masa
penyendirian ini merupakan tema yang secara terasarus
muncul kembali dalam kegiatan Pangeran selamabgslng-
nya peperangan. Bahkan pada bulan yang pertam&eéaaing
Jawa (Agustus 1825) sebuah laporan Belanda menkahut
bahwa para pengikut Diponegoro membangun sebuah tem
bok, setinggi badan manusia, untuk menutupi sebiaahan
pengasingan diri diSelarong'® Dan sekali lagi, sebelum
melakukan penyerbuan ke Surakarta di medio Oktdi8&6,
Diponegoro pun mengundurkan dirinya untuk bermedith
dekat telaga milik Sunan yang terletakRngging® Demikian
juga ketika istrinya, Raden Ayu Maduretno (wakturameg
bergelar Ratu Kedaton) jatuh sakit kritis pada aNavember
1827, ia pun bermeditasi di sebuah padepokan keeitrpat
pengasingan diri untuk bertapa—yang terletak digtem
tengah sebuah anak sungai Kali Progo dekahyumeneng,
KecamatanBanyuroto, Kabupaten Kulon Progo. Dalam
Babadnya, Diponegoro menggambarkan tempat pengasing
diri itu seperti tempat pertapaannya seorang pandit
pratapaning pandhitq serta mengemukakan bagaimana
burung-burung perkututnenemaninyd’ Kemudian setelah
kekalahan di pertempuran terakhir di Siluk (17 Sapber
1829), ketika Diponegoro menerima wahyu dari Tulyang
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menyatakan bahwa segala usahanya akan menjadiasian
menemui kegagalan belaka, maka ia pun memutuskauakun
melakukan pengembaraan dengan hanya ditemani bgaera
pengikut. Setelah sergapan mematikan oleh pasuleaakg
cepat ke-11 di bawah komando Mayor Michiels dengardadu
melacak dari Manado dan Ternate di pegunungan dio@g (11
November 1829), pengikut sang Pangeran menjadi leinim
lagi. Selama tiga bulan (11 November 1829-9 Feliri&30),

ia hanya diiringi dua orang punakawannya, Roto ¢3ayoto)
danBantengwareng (sekitar 1810—1858). Waktu itu Dipgore
memutuskan untuk mencari serta menemukan tandaatand
lebih lanjut dari Yang Maha Kuaga.

Gambaran yang ditampilkan oleh Diponegoro mengenai
dirinya dalam babad otobiografinya yang ia tulis adalah gam-
baran seoranpandita-raturaja arif dan bijaksana) Jawa yang
tradisional. Itu artinya bahwa ia tetap ikut bergperdalam
permasalahan politik dan administrasi sehari-hiatiapi juga
kerap kali mengasingkan diri untuk mencari tuntundan
petunjuk dari Tuhan. Gambaran tersebut juga mempuny
banyak persamaan dengan gambaran orang Jawa igntan
Erucokro. Sang Ratu Adil itu dilihat umum sebagaomang raja
dan pemuka agama yang akan membangkitkan rasa horma
dalam hati rakyatnya (Wiselius 1872:187).

Konsep Diponegoro, tidak hanya sebagai seorangpart
tetapi juga sebagai seorang guru juga muncul ddabednya.

Ini bisa dilihat jelas ketika ia mendidik adik lalkdkinya
yang bernama Pangeran Ngabdurrahim (pra-1®2Hgeran
Adisuryo, 1800-1829) mengenai ilmu tasawuf Islardikfyya itu
mengemukakan bagaimana ia selalu melihat Diponedaflam

tiga aspek, yaitu sebagai seorang ayand@rmag, seorang
pendidik guru), serta seorang rajaatu).*® Sub-tema lain yang
menarik juga dapat kita lihat dalam gambaran yaibgrkan
oleh Diponegoro mengenai tempat-tempat bertapanya.
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Pertama-tama seringnya terdapat air pada tempsehat. Ini
kemungkinan bersumber kepada kebiasaan orang-dfaru

di Jawa untuk melakukan puja yang diawali dengamcphipan

di suatu danau suci atau kali. Menarik di sini bahagama
Hindu di Bali disebutkan ‘agama tirtha’, agama yalidasarkan

di atas air sebagai kesucian yang dipentingkan daiaual
(Hookyaas 1964). Memang di tempat yang dipilih Dipgoro
untuk menyendiri, terdapat sejumlah peninggalan zama
Hindu: seperti telaganya di Selorejo, tempat reteibadi

di sebelah timur laut Tegalrejo, air terjun di Selag, telaga
milik Sunan di Pengging, serta sungai yang melimpkam pat
meditasi di Banyumeneng (Kulon Prog8)Kemudian, pada
semua tempat-tempat yang pernah dikunjungi Dipon@go
terdapat pula binatang: ikan dalam telaganya doreg, kura-
kura di Pengging, burung perkutut di Banyumenenmya di
Kali Cingcingguling (Carey 2012:102 catatan 63)dRdempat
persembunyian terakhir sang Pangeran di Kabup&emo
(Karanganyar)Banyumas, juga ada harimau yang dijumpainya
selama pengembaraannya pada akhir masa Perang(lawa
November 1829-9 Februari 1830)—salah satu yang adinj
pelindungnya dan diberi nama Tepang (Brumund 1894;
Rusche 1908-1909 11:238). Selama masa-masa pertgpaa
ia hanya ditemani oleh dua orang punakawannya. Bahk
Residen Manado menulis, ketika dalam pengasingkalipen,
sang Pangeran banyak menghabiskan waktu ditemaahi ol
kedua bujangnya tersebut yang ketika itu masih ljamserta
beberapa ekor burung kakatua (Louw dan De Kler&d418909,
I:151). Sejumlah binatang yang disebutkan di atasytama
burung perkutut dan harimau, mempunyai makna gailng
penting® Tetapi mereka juga masih dapat mengingat binatang-
binatang buas yang senantiasa menyampaikan salkmimta
kepada kesatria muda serta punakawannya dalamaagiita
wayang®?
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Namun bisa dikatakan bahwa tema yang paling penting
yang terdapat di dalam semisabad Diponegoraersebut
adalah tema dari sang Erucokro atau Ratu Adil, pé&mat
orang Jawa. Sulit untuk memastikan dengan tepaaibeana
Diponegoro melihat dirinya memenuhi peranan itu.nia
ada sedikit petunjuk langsung mengenai hal ini yauga tidak
disebutkan dalam kata pengantar historis babadgpgéu
mengenai Pangeran Diponegoro yang pertama—p8timaan
Pakubuwono | (bertakhta 1704-1719)—yang menggun ajedar
Sultan Erucokrgpada era Perang Suksesi Jawa Kedua (1719-
1723) (Brandes 1889; Ricklefs 2008:10KMamun demikian,
‘perjumpaan’-nya dengan Ratu AdiEbelum meletu®erang
Jawa tersebut serta pemakaian gelar Sultan Erucoknog
mulai dilakukannya pada tanggal 1 Sura tahun JawavityA.J.
1753 (15 Agustus 1825), memang memberikan petubahwa
ia sungguh-sungguh melihat dirinya sendiri sebagairang
Ratu Adil (Rusche 1908-1909, 1:148-49; Carey 20¥2:62).
Dan memanglah, dalaBabadKeraton Surakartayang akan
dibahas di akhir bagian ini, terdapat sebuah bagidisan
yang sangat menarik yang menggambarkan Diponegoro
sedang melakukan musyawarah dengan para penasihat
keagamaannya dan mendapatkan keterangan bahwa ngeman
bulan Sura dalam tahun Wawu merupakan tahun yatigga
tepat untuk memproklamasikan diri sebagai seoraatguR
Adil.®® Terdapat pula banyak laporan, baik yang dibuahole
orang Belanda maupun orang Jawa, yang memastikawda
sebelum penyerbuan Belanda ke Tegalrejo, Diponegedang
bersiap-siap untuk mengoordinasikan suatu pembeaiart
pada awal bulan Sura, yang merupakan bulan pertaatem
sistem almanak Jawa dan waktu tradisional muncuRgéu
Adil (Brandes 1889:386).

Gambaran sangat indah yang diberikan oleh Diponegor
dalam Babadnya tentang masa berlimpah rualSelarong


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

Bagian | Ekologi Kebudayaan Jawa | 35

setelah pecahnya perang, juga mempunyai persamean e
dengan gambaran tradisional yang diberikan mengeamian
ini dalam Serat Cabolang* Sama menariknya bahwa sebagian
pertempuran sengit di sekitar Ketonggo, yang taleti daerah
Madiun, selama tahun pertama Perang Jawa, karenanhu
Ketonggo tersebut dipandang sebagai keratonnya Rdiludi
Jawa®® Sementara, tujuan untuk menegakkan Islam sebagai
agama yang suci, pengusiran orang-orang yang tjokakaya
akan kebenaran Islankdfir) serta pengangkatan seorang raja
baru, sebagai seorarRRatu Paneteg Panatagaméaja yang
berdiri tegar dan bertindak tegas sebagai pengaglaksanaan
hukum agama). Ini terlihat sebagai aspek-aspek yaagonjol
dalam pemberontakan yang diluncurkan Diponegoraphdi-
Agustus 1825, dan mengantisipasi harapan-harapam /&Ril,
yang sangat dipengaruhi oleh Islam, seperti yarigndiikan
dalam bukuMalangyudayang dianalisis ahli Islam Jawa,
G.W.J. Drewes (Drewes 1925: 168-82).

Selanjutnya terdapat pula keinginan Diponegoro send
baik yang diucapkannya selama, maupun sesudahnhgera
Yang diidamkan sang Pangeran adalah untuk bisa ghidu
berdamai dengan tunjangan (pensiun) dan menetiiekkah.

Ini menunjukan keinginannya untuk menunaikan rulaji
kepada opsir Belanda yang mengawali dari Magelang&nado
pada Maret-Juni 1830 (Carey 2012:827, 840). Tetapga
mungkin menunjukkan tentang kesadaran Diponegommak
kepercayaan yang tumbuh belakangan ini bahwa Pitzdam
Joyoboyomengemukakan sebenarnya Ratu Adilmempunyai
dua buah keratorsatu yang terletak di Pulau Jawa (biasanya
dikatakan di Ketonggo), sedangkan yang satu lagirdbia>®
Kemudian terdapat pula bukti bahwa atas dorongantot Ali
Basah (Prawirodirjo) (sekitar 1808-1855), panglipgsukannya
yang paling imajinatif, yang berpikir untuk menakkan
wilayah-wilayah di Indonesia bagian timur. Itu akaocok


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

36 | Sisi Lain Diponegoro

lagi dengan apa yang ditemukan dalam Pralambangbbyyp,
yang menggambarkan raja-raja dari daerah asinghgatatuk
menyampaikan hormat dan bakti mereka kepada Ratu Ad
tersebut’

Yang disebutkan belakangan tadi hanyalah sekadansa
saran belaka. Tetapi pasti Diponegoro menyadarésepnya
bahwa bukan dialah yang akan menjadi pemimpin yang
mampu mengusir orang-orang Belanda dari Jawa. Eelyal
sang Pangeran hanya akan menjadi penyebab timbulnya
suatu masa penghancuran yang menyucikan. Peragignsu
akan berlangsung untuk jangka waktu singkat sajpi &kan
menjadi pendahulu zaman pemerintahan yang benaraddn
(Ricklefs 1974b:246-47). Dalam kata pengantar histbabad
otobiografinya, Diponegoro mengisahkan ramalan Sultan Agung.
Disampaikan kepada pamannya, Pangeran Purboyoargult
Agung menyatakan bahwa orang Belanda akan mem éridita
Jawa selama 300 tahun setelah Sultan Agung wed&hiysejak
1646. Salah satu keturunan Sultan Agung akan meamiak
terhadap Belanda, namun akan kalaKeturunan yang dilihat
oleh Sultan Agung itu, di kemudian hari dibuat geketika kakek
buyut Diponegoro, Sultan Hamengkubuwono | (bertaktit49-
1792), melihat Diponegoro sebagai seorang bayi mmem@ng
digendong ibunda ke kediaman pribaBrg¢boyeksd sultan di
bagian inti keratonkadator). Setelah diperiksa dengan cermat
si calon pemimpin Perang Jawa, ia mengutarakan bdbayi
itu kelak akan menjadi lebih hebat dari dirinya dendi dalam
memerangi penjajah Belanda waktu Perang Giyandig1%755),
tetapi bagaimana hasilnya, hanya Tuhan sajalah temgf®

Dalam sebuah versi Pralambang Joyoboyang
dicantumkan dalamSerat Cabolang(1815), yang ditulis
sebelum pecahnya Perang Jawa K#raton Kasunanan,
digambarkan bahwa pemerintahan Erucokro akan kalah
terhadap pemerintahan raja asing yang datang Nasda
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Srenggi(Eropa) dan hanyalah setelah melalui masa panjang
yang penuh dengan kebingungan dan kekacauan, karula
Jawa akan mendapatkan kemerdekaannya dengan muyaculn
seorang keturunan Erucokro dari Turki (RurBgfat Cabolang
IV:1813-15)6°Sulit sekali untuk dapat menentukan dengan tepat
di mana Diponegoro melihat kedudukan dirinya seindidédam
siklus yang digambarkan dalam pralambang ini. Tetemgan
kemenangan mutlak Belanda dalam Perang Jawa, ta880
bisa dipandang sebagai saat di mana kekuasaan pemter
Belanda kolonial di Jawa menjadi efektif.

Tema mengenai Diponegoro sebagai sarana untuk me-
nimbulkan zaman penghancuran ditemukan dalam bentuk
penglihatan dan mimpi yang diceriterakan dalam khba
otobiografinya: pertama sebelum terjadinya penyenbu
Inggris terhadap keraton Yogyakarta pada 20 Jud® l8lan
kedua sebelum meletusnya Perang Jawa. Demikiamiaktu
Diponegoro membuat ziarah ke samudera selatanasehitisim
kemarau 1805, ia menerima wangsit dari Sunan Kgdijdi
Parangkusumo: “awal keruntuhan tanah Jawaii(it bubrah
tanah Jawa diramalkan akan mulai dalam jangka waktu tiga
tahun (Carey 2012:174)epat 5 Januari 1808, sang pelopor
perusak,Marsekal Daendels tiba di Batavia untuk mulai tiga
setengah tahun sebagai gubernur jenderal (180 8) A&tig
akan jungkir-balik tatanan lama Jawa dan mendolsiatem
administrasiVOC yang korup (Carey 2012:183). Walaupun
maksudnya tidak begitu jelas, tetapi tampaknya w&ngang
Wali Songo memberikan petunjuk bahwa Diponegoroyahg
akan menjadi 'sarana’ untuk terjadinya penghancuyang
dimaksudkan (Ricklefs 1974b:246-7).

Dalam kenyataannya Diponegoro memainkan peranan
yang sangat penting dalam menyelamatkan ayahnya dar
persekongkolan jahat kakeknya, Sultan Kedua. Dadapa
akhirnya ayahnya berhasil menduduki takhta keraton
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Yogyakarta sebagai Sultan Hamengkubuwono Il (1812-
1814) setelah penaklukan keraton oleh tentaepoy-Inggris.
Pada fase kedua penghancuran tersebut, yaitu Perawg,
peranan yang harus dimainkan Diponegoro dibuathlebi
jelas dengan wahyu sang Ratu Adil. Pangeran dipiasggta
diberikan perintah untuk memimpin pasukannya dapsrang
dengan landasan wewenang yang diberikan oleh Ala@Qur
Pembinasaan yang dilakukan dengan motif keagamaamn y
kuat akan selalu terlihat dengan Diponegoro sebpgaggerak
utamanya, sehingga ia mengacu kepada dirinya siesabagai
sangmurtining yuda(roh atau jiwanya perang), sebelum ia
mulai memakai gelar SultaBrucokrodi Selarond! Lautan api
(samodra murulpserta bunyi yang menggelegar yang mengikuti
perintah Ratu Adil, mengingatkan orang akan pewati
meletusnyaGunung Merapi pada 28-29 Desember 1822 dan
lebih jauh lagi menegaskan akan datangnya kehandlir@nah
Jawa®?Nanti, dalam mimpi Ratu Ageng mengenai Diponegoro
sebagawali wudhar, suara yang didengarnya mengatakan, tiga
kali, bahwa kalau menantu perempuannya, yang bearRanu
Kencono itu, tidak kawin dengan Diponegoro, makaata Jawa
akan dibinasakaf®.

Menurut laporan Belanda, Diponegoro kelihatan-
nya memang mempunyai rencana untuk memulai pem-
berontakannya pada tahun 1825, dengan meluncukamgan
destruktif terhadap Yogyakarta, yang sebelumnyahalicela
dengan keras dalam babadnya, atas kegagalan pekdyalu
untuk melaksanakan ajaran agama Islam sebagaimana
mestinya* Di kemudian hari, selama berlangsungnya pe-
perangan tersebut, terutama sekali atas doronganMajo,
serangan serupa diluncurkan di Surakarta pada I®hek
1826 dan kedua buah kerajaan itu akan dipotong giaha
sesuai dengan apa yang dicantumkan di dalam pgusatu
perdamaian, sebagaimana yang diajukan dalam surat
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Pengalasan tersebut (Rusche 1908-1909, 1:156-61;lithat
Lampiran 1). Seandainya ia berhasil, maka ia akemerintah
Jawa sebagai seorarRRatu Paneteg Panatagamatetapi
oleh karena tujuan Diponegoro itu tidak diizinkarlolpihak
Belanda, sebagai gantinya ia meminta izin untuk dipeankan
mengundurkan dirinya ke Mekkah, sebagaimana yang
dilaksanakan oleh seorang Erucokro.

Peran Islam dan Suatu Kesimpulan

Demikianlah, secara singkat penggambaran tema-tetama
yang terdapat di dalam babad karya Diponegoro, yanggkin
dapat memberikan pengertian yang bermanfaat tentang
bagaimana ia sendiri melihat dirinya serta periatjperistiwa
di mana ia ikut ambil peran. Permasalahan legitintken
pamrih senantiasa merupakan pertimbangan sentral baginya.
Ini dengan terang bisa dilihat ketika ia menulidbadnya di
Manado antara Mei 1831 dan Februari 1832 waktueiaubaha
untuk mencari pembenaran pemberontakan yang dikkoka
dalam pandangan dan pengertian kebudayaan dan &dswia
yang tradisional. Tentu saja perbuatannya samaliseak
menyangkal pengaruh Islam yang begitu penting.demgan
mudah dapat dilihat di dalam perjalanan hidup Paamgeerta
babadnya. Demikianlah misalnya, masa kanak-kanak d
remaja Diponegoro yang tampaknya hampir dapat dilas
merupakan sesuatu yang unik di kalangan kaum bemas
Yogyakarta pada masa itu. la hidup tinggal jauhidstana
dan banyak bergaul dengan masyarakat agama dadgkon
pesantren. Sejak kecil ia menjalani hubungan dengara
kiai serta guru agama Islam di daerah sekitar kadianya di
Tegalrejo®® termasuk guru ageng, Kiai Taptojani dari Mlangi
(lihat Bagian Il). la juga banyak membaca kesuseestrislam
dan baik ia sendiri, maupun keluarganya terkenedka tingkat
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peradaban mereka yang tin§giTidak ada keraguan bahwa ia
tekun dan tulus dalam melakukan pengkajian dan ksalaakan
kewajiban keagamaannya, sampai-sampai ia dihinakaeh
orang sezaman itu, salah satunya kaum bangsawarakagg,
atas sikapnya yang terlalu ‘menyanffi'Sejauh mana yang
menyangkuBabad Diponegorani, baik pertemuannya dengan
Ratu Adil (19 Mei 1824), maupun dengan kedelapaangrwali
(16 Mei 1825) itu merupakan kejadian yang pentigy.istiwa itu
berlangsung dalam bulan Puasa, tepatnya pada malkatul-
gadar, yaitu pada malam yang menurut umat Islam, di mana
diturunkannyaAl Quran kepada Muhammad SAW (Juynboll
1930:107)°® Gambaran Ratu Adyang dikemukakannya juga
dengan kuat mengingatkan kita kepada tokoh Muhammad
SAW,oleh karena dalam penggambaran di babadnya tersebut
Diponegoro mengenakan serban hijau dan julpatiih 5°
Diponegoro sendiri tampaknya hampir selalu memakesiana
yang serupa, selama berlangsungnya serangan Belaadia
Tegalrejo. Ada pula bukti bahwa sejumlah orang Arabtara
lain keluarga saudagar Syeh Ahmad al-Ansari daddah—
merupakan bagian dari para pengikutnya yang teraledain
guru agama Islam Jawa yang telah selesai menunalieedah
Haji ke Mekkah?®

Bahkan negeri Turki pun merupakan sumber inspirasi
bagi Diponegoro. Pasukan pengawal pribadinya dasinren
elit memakai nama Turki Ottoman seperti Arkio, Bolkdan
Turkio. Nama-nama ini pernah dipakai oleh resimanidsary
dari Circassia (daerah Tcherkesses di bagian lRegtinungan
Kaukasus) yang merupakan pasukan pengawal pribarck p
Sultan Turki (Carey 2012:176-77). Lagi-lagi prakeskministratif
Turki di Mekkah dikutip dalam diskusi di kalangammmasihat
keagamaan Diponegor®.

Jauh sebelumnya, dalam sejarah Jawa Tengah tidalpe
ditemukan atau tercatat bahwa terdapat begitu bamygsalah
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dari dunia Islam yang menghiasi kejadian-kejadikreski-
pun demikian, paling tidak menurut babad yang dususya
itu, dasarweltanschaungpandangan hidup—Diponegoro
tampaknya masih saja tetap banyak dipengaruhi tlatlisi
Hindu Jawa, seperti yang ditemukan di lingkungatans di
Jawa bagian tengah-selatan. Maka dari itu, konsapskp
tirakat Jawa yang bersifat tradisional banyak mengaguhi
masa persiapan juga masa latihan Diponegoro selsagaang
santri. Hal ini selaras dengan yang diperlihatkajua dalam
Arjunawiwaha.” Konsepsi Diponegoro mengenai perang sabil
(perang suci) mungkin sekali sama banyaknya dipeulgar
oleh harapan-harapan tradisional masyarakat Jawgeg ya
tercurah dalam konsep Ratu Adil, ataupun ajaramasja/ang
diperolehnya dari Al Quran. Rupanya pandangan dirsebagai
Ratu Paneteg Panatagama banyak terinspirasi daatyran-
peraturan yang dijalankan oleh para wadiiJawa serta le-
luhurnya,Sultan Agung. Mungkin contoh simbolis yang paling
baik dari semua sikap dan tingkah laku Diponegodalah
pengunduran dirinya ke Selorejo, di mana ia mejad@am
shalatnya setiap hari, menghadap ke Mekkah, diettasn buah
yoniyang besar yang berasal dari zaman Hindu-Buaiddawa
(lihat catatan akhir 50). Akar sikap dan aspiragidhegoro,
pada hakikatnya, dengan kukuh menghunjam pada siksa
masyarakat Jawa.
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Babad Kedung Kebo

BAHASAN pokok Babad Kedung Kebgang ditulis awal 1840-
an oleh Cokronegoro dan Basah Pengalasan jauh Harbe
dari isi otobiografi Pangeran Diponegoro. Babad ini bukanlah
suatu upaya untuk melegitimasikan keputusan benpgra
suci melawankafir’ Belanda, melainkan untuk membenarkan
tindakan Cokronegoro yang bergabung di pihak Beknd
melawanpasukan Diponegoro. Di bagian awal Babad, gambaran
sang Pangeran dapat dikatakan masih positif: ketaat
agamanya dikagumi, walaupun keterlibatan masyarakat
agama dalam peristiwa politik dikritik ker&sNamun, sejauh
mana pandangan Cokronegoro sendiri tidak cukupsjela
diungkapkan dalam tulisan awal ini. Memang ada thkoi
dalam sikap penuliBabad Kedung Kebterhadap Diponegoro.
Ini memperkuat teori bahwa Babad ini merupakan &agya
orang, sang bupati perdana Purworejo dan pangliareg€ran

di Bagelen timur, Basah Pengalasan. Mungkin yang teirak
berkontribusi paling banyak pada bagian pertam&nya
mengenai riwayat Pangeran sebelum Perang Jawa.rBanae
itu, Cokronegoro mengilhami tulisan bagian kemudiamng
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berkisah tentanfpulptroepenSurakarta dan pertempuran di
Bagelen (lihat Bagian II).

Namun, terdapat sebuah tradisi lisan Jawa—suatitacer
yang turun-temurun—yang menyebutkan bahwa Diponegor
maupun Cokronegoro, belajar tasawuf dan ajararekatr
Shattariyah kepada guru agamang sama sebelum meletus-
nyaPerang Jawa. Jadi ada kisah mengiris hati yaneghdrang
dalam sejarah ini. Kisah ini menyangkut dua muaislawuf yang
brilian yang dua-duanya pernah berguru kepada kiai sufi yang
terkondang di Jawa bagian tengah-selatan, Kiai djapi dari
Mlangi. Namun ternyata lakon hidup mereka sangabbéa
sehingga pada akhirnya menjadi musuh bebuyutarakiew
Perang Jaw#.

Cokronegoro, pada hakikatnya, memandang peperangan
tersebut sebagai aduesekten(kesaktian)—pertandingan ke-
kuatan spiritual—antara dirinya dan Pangeran Digone. Ini
bisa dimengerti: di Jawa belajar bersama pada gebatinan
atauilmu tasawuf yang sama kerap kali menimbulkan ikata
spiritual dan personal yang luar biasa kuat ser¢adalam, baik
antara guru dan murid, maupun di antara murid-muareteka
sendiri.

Dengan demikian, tradisi lisan ini dapat menjadnku
penting untuk memahami pemikiran Cokronegoro tedmd
Diponegoro dalanBabad Kedung KehdPencapaian spiritual
Diponegoro memang besar. Namun bagi Cokronegore, ke
gagalan akhirnya harus diderita sang Pangeran. Kegan
bupati perdana Purworejo itu untuk berperang malaw
Diponegoro digambarkan sebagai hasil pemahamantgs a
kelemahan mendasar Diponegoro sebagai paduanktera
mental dan spiritualnya. Dalam babad, sikap ineingkan
dalam konteks pandangan budaya Jawa yang tradisctara
pemahaman kosmis. Ada tiga buah tema utama yaemdkan
dalam Babad Cokronegoro: (1) penggambaran sebelum
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meletusnya Perang Jawa, dan tanda serta keajaibag y
diterima oleh Diponegoro dan penasihat spirituajri{asetelah
meletusnya perang, ada isu dari pembicaraan rakyatgenai
ramalan Joyoboydalam kaitannya dengan masalah kedatangan
Ratu Adil; dan (3) pada bagian akhir Babad ada gambaran
wayang yang digunakan untuk mengukuhkan pandangas k
tersebut terhadap pribadi pemimpin Perang Jawa.

Wahyu serta keajaiban yang diterima Diponegoro kebe
perang merupakan bahan analisis yang cukup rinbiagjian
permulaan baba®.Misalnya, ditemukan bahwa pada 1823,
Diponegoro merasa gelisah akibat keadaan politiketaton
Yogyakarta yang semakin buruk setelah munculnyaifalk
keraton yang merebut kekuasaan waktu Sri Sultamm(étegku
Buwono V) masih balita. Agar Pangeran bisa mendlagmt
gambaran lebih jelas mengenai masa depan, ia punginimkan
para penasihatnya melakukan berbagai perjalananujuen
tempat-tempat suci yang berada di Jawa bagian tesgtatan.

Pertama-tama ia mengirimkan penasihat agamanya,
Kiai Joyomustopo, ke Imogiri dengan perintah untakng-
adakan semadi dan penebusan dosa di tempat SugangA
dikuburkan. Pengharapan Diponegoro adalah ia akan-m
dapatkan sebuah tanda yang bisa menjelaskan apgaakeam
terjadi. Joyomustopo bersemadi sepanjang malam [paé&a
kuburan Sultan Agung ditemani oleh juru kunci utarkéai
Balad. Di tempat itulah ia terus-menerus memohotukmen-
dapatkan sebuah petunjuk. Pada pagi berikutnya eéihmt
sebuah bercak merah, sebesar pinggan pada kelaamngunye-
nyelubungi kuburan tersebut. la bertanya kepadayganu
kunci itu mengenai makna yang terkandung di dalamdga
tersebut. Kiai Balad menjawab bahwa Tuhan telah emémkan
bahwa di Jawa akan ada peperangan hebat dan baeyak
tumpahan darah. Kemudian Joyomustopo kembalidgalrejo
untuk melaporkan kepada Diponegoro mengenai apa yan
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dilihat serta apa yang diutarakan kepadanya oleh kunci
itu. Babad Kedung Kebmmengungkapkan bahwa Diponegoro
memahami betul implikasi dari apa yang baru didenga.
Tanda awal ini, sebagaimana disajikan dalam bukail kei,
sungguh menarik perhatian. Ini karena ia melengkaya
buah tema utama dalaBabad Diponegorpyaitu menyangkut
hubungan Pangeran dengan Sultan Agung, serta kelhamc
peperangan yang akan disebabkan perang sabil yimg min
Diponegoro.

Selanjutnya Diponegoro juga mengirimkan Joyomustopo
dalam tugas lebih luas lagi; kali ini ia didampingeh tiga
orang lain, yaitu Kiai Janodin, anak laki-lakinyang bernama
Abukasan, serta Kiai Mopid, seorang ulama dari Guggn di
KecamatanLoano di Purworejo. Tujuan dari misi ini adalah
untuk menemukan kembang Wijoyokusumo, yang konon
tumbuh di Pulau Nusakambangan yang terletak bersalyan
dengan kota pelabuhan Cilacap. Kembang Wijoyokusumo
bunga kemenangan, menurut tradisi, adalah kembamg y
akan dicari oleh setiap orang yang menuntut mahktee
suatu kerajaan di Jawa. Kalau kembang tersebuk titkgpat
ditemukan, dapat ditafsirkan bahwa penuntut tidatrpunyai
tuntutan yang sah atas mahkota kerajaan yang diifRaorda
1860:171, catatan da@.F.Winter Sr).

Diponegoro memberikan perintah kepada para utusanny
itu: kalau mereka tidak berhasil menemukan bungaeteut,
mereka harus kembali ke arah utara mel@agelen, Ledok,
dan Kedu serta mengunjungi sejumlah tempat sucas@ng
perjalanan untuk mendapatkan tanda-tanda. Makanlgk&edlah
Joyomustopo dengan teman-temannya menuju Cilacap.
Tetapi sesampai di sana barulah mereka mengetadiuva
perjalanan dengan menggunakan kapal ke Nusakamimanga
ongkosnya terlalu mahal. Oleh karena itu, merekannnteiskan
untuk melakukan penyeberangan yang lebih pended&sid
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Watu, sebuah masjid yang dipahat dalam sebuah @ia b
yang terletak di bagian ujung timur pulau itu. Mleaietinggal
selama beberapa hari di Masjid Watu; terus berdoamohon
dilimpahkannya kemakmuran untuk Mataram dan Dipaneg
pada khususnya. Suatu malam, Kiai Janodin bermmmgdihat
Diponegoro menaiki seekor sapi Gumara®’sgpi tersebut
terlihat sebesar sebuah bukit dan kakinya terjetah tum-
buhan menjalar balaranetapi sapi itu akhirnya berhasil me-
lepaskan badannya serta kemudian melarikan dirgdernetap
membawa Pangeran Diponegoro di atas punggungngakTi
ada keterangan mengenai mimpi ini dal®abad Kedung
Kebg tetapi mimpi ini mungkin melambangkan kekuatan
destruktif yang akan dikobarkan Diponegoro di Jd&waakta
bahwa para utusan tersebut tidak berhasil menemukan
kembang Wijoyokusumanemberikan petunjuk bahwa tuntutan
Diponegoro atas mahkota kerajaan tidak akan bekhtdal
yang demikian ini diperkuat pula oleh tanda-tadaia yang
didapatkan oleh penasihat agamis Pangeran sel@malgnan
pulang. Di Pekiringan dekat Gombong misalf}letika mereka
bermalam di tempat pekuburan Wd#&lrakosa, angin telah
merobek serta menerbangkan kelambu yang menyelubung
kuburan itu. Peristiwa yang sama telah terjadCdhyonddi
Banyumas, ketika kelambu yang mengelilingi tempakyburan
Syeh Jambu Karang telah hilang pada malam harinya.

Ketika Joyomustopo dan Kiai Mopid merenungkan ten-
tang semua tanda-tanda yang telah mereka saksikancka
menyadari bahwa pada akhirnya semuanya menunjpidee
kehancuran yang akan menimpa Matardmanda-tanda yang
sama juga terdapat di Gunung Lawet pada malam tarak
sebelum mereka akhirnya kembali ke Tegalrejo. Stsua
yang mirip terjadi waktu mereka berada di Masjidwéaron
di Kedu: Ki Ageng Selo, seorang tokoh dalam mitaldgwa
yang meringus petir dan yang juga dihormati sebdgjahur
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tokoh pendiri Mataram, Kiai Ageng Pemanahan (Roerffa
1905:598; Carey 2012:309), telah muncul dalam mindigii
Mopid. la meramalkan bahwa Diponegoro akan memahrdi
Jawa serta menjalankdrukum Islam (grata agama sarak
Tetapi kalau ia sampai terjerumus ke dalam sikapte®no,
angkuh, dan sombong, maka rahmat dan petunjuk Tplaati-
lah akan menghilanff.Rombongan itu kemudian kembali ke
Tegalrejo dan menyampaikan tanda yang mereka kkpada
Diponegoro, yang juga baru menerima pesan serupakia
Ageng Selo, yang memperingatkan tentang bahaya wkag
ditimbulkan oleh sifat pongahdkabur) .8t

Demikianlah secara singkat tanda-tanda, maupun ke-
ajaiban, yang dikatakan telah diterima Diponegoebedum
meletusnyaPerang Jawa. Memang Cokronegoro banyak
mengungkapkan sikap pribadinya terhadap Pangerigo-D
negoro dalam Babad. Ramalan yang paling pentindadda
ramalan Ki Ageng Selo. Berdasarkan hal ini Cokraregnem-
permasalahkan sifat pamrih Pangeran. Menurut peatlap
Cokronegoro, kegagalan Diponegoro dapat dikaitkengan
motif untuk melakukan pemberontakan yang tidak miurn
Motif ini dipengaruhi oleh kepentingan serta amhisibadi.
Kemudian, ketika ia melukiskan Pangeran di markarsgma di
Selarong (21 Juli-5 Oktober 1825), secara ekspliskronegoro
mengemukakan bahwa Diponegoro terpengaruh oleh leéfa
sombongan Kagepok takabyr Menurut sang bupati perdana
Purworejo itu, Pangeran telah melupakan peringatamg
telah diberikan oleh Tuhan sebelum pecahnya perBeggan
demikian ia mengeluarkan murka Tuhan sebagai akilaati
perbuatannya. Di samping itu ia juga disesatkah &liai Mojo.
Penasihat agama utama itu mendesak Pangeran uneuak m
proklamasikan dirinya sendiri sebagai sultan padat sang
sama sekali tidak cocdk.
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Dalam sikap yang diperlihatkan Cokronegoro terhadap
Diponegoro, kita dapat menemukan sikap sesama mkaid
batinan dan ajara8ufi Islam (tasawufyang amat mengagumi
kesekten(kesaktian). Tetapi, sang bupati tetap mengaitkan
kegagalan Diponegoro dengan ketidakmampuannya untuk
mengendalikan sifat pamrihnya. Kelemahan fatal deed
pribadian spiritual Diponegoro ini dipertegas dalgambar-
an wayang yang digunakan pada tulisan akhir Babadsirmli
Pangeran disamakan dengan Prabu Suyudana, pemkapim
Kurawa, yang sombong dan tergoda pamrih. Menyaksika
perbedaan tradisi dan kepercayaan beraneka ragang
dikutip Cokronegoro dalam penggambaran tentang &and
tanda dan keajaiban yang telah diterima Diponegoemarik
bagi sejarawan. Apalagi ada perbedaan persepsiapasg
mencolok: sementara Diponegoro dalam babad otobiografinya
hanya bisa mengunjungi tempat suci yang berkaitangdn
dunia spiritual daerah Mataram saja, Cokronegolahteneng-
ambil contoh-contohnya dari daerah kediamannya sénd
yaitu Bagelen, serta tradisi Surakarta dan areal Pafang.
Mungkin pula dalam sikap yang diperlihatkan Cokrgomo,
kita bisa melihat sesuatu yang mencerminkan tradisaton
Surakarta dan sifat antipati seorang pejabat readabkeperti
Cokronegoro sendiri, yang telah menjabat sebagaitmallu-
ulu di Ampel (Boyolali) sebelum perang (Bagian IKepada
seorang bangsawan terkemuka seperti Diponegoroapuiung
sultan dan anggota inti keluarga kerajaan walaugibesarkan
di lingkup pedesaanTégalrejo).

Dengan cara yang sama, sebagaimana ia menolaktaamtu
Diponegoro atas kebangsawanannya, Cokronegoranegeolak
pendapat bahwa Pangeran tersebut mememamalan
Joyoboyo tentang kedatangan sang Ratu Adil. DalahaB
ia menggambarkan bagaimana kebanyakan masyaralet, Ja
yang mengikuti pemberontakan yang diluncurkan Diggoro,
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yakin sepenuhnya bahwa ia memang benar-benar memenu
ramalan dari raja Kediri abad XlI itu tentang Raadil, di
mana ia ditakdirkan mengusir bangsa Belanda darlialawa.
Tetapi Cokronegoro menyatakan bahwa sesungguhnyakae
tidak menyadari bahwa waktu yang dimaksudkan betia.
Menurut bupati perdana Purworejo itu tidak seorpng rakyat
jelata yang mendukung sang Pangeran memahami inealara
dari ramalarf?

Di kemudian hari, ketika Diponegoro berada di Jefey
yang terletak tepat di sebelah timur Kali Progo daanjadi
markas mantri tuwa buru’ yang ditugaskan keratore-
nangkap macan untuk pertarungan dengan bantengyCar
1981:262 catatan 112), Cokronegoro melukiskan peihaien
yang dialami Diponegoro. la digambarkan memohonakip
Yang Maha Kuasa agar diberikan sesuatu petunja&pteidak
sebuah tanda pun yang muncul. Kemudian, kata Cagarro,
disadarinya sepenuhnya peringatan yang dikemukaledam
ramalan Joyoboyo mengenai kesulitan yang akan dipad
ketika melawan Beland®.Setelah kekalahan mutlak yang
diderita pasukan Pangeran di Gawok, sebelah baretkarta,
15 Oktober 1826, barulah benar-benar disadari Diplonegoro
bahwa perjuangannya itu akan gajal.

Bahkan yang lebih penting artinya dari pembahasaa m
ngenaitanda serta ramalan yang dikemukakan Joyoadsglah
gambaranwayang yang digunakan pada bagian akhir cerita
Babad. Makna penting perlambangan wayang yangndigan
terlihat jelas dari sampul kulit kedua naskBabad Kedung
Kebo tertua yang tersimpan di Perpustakaan Universitas
Leiden (LOr 2163) dan Perpustakaan Athenaeum (sakar
Perpustakaan Kota) di Deventer, Belanda. Gambaamgyelah
digunakan sebagai hiasan pada sampul muka dan dedak
kedua naskah ini. Pada sisi kanan sampul muka magaag
dimiliki Leiden, terdapat gambar Bima memegang gada
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sementara di sisi kirinya terdapat gambar Pandi&s{) Durna,

dan pada sampul belakangnya terdapat gambar Sugudam
Baladewa (him. 109). Demikian pula halnya dengaska
Babad Kedung Kebgang kini terdapat di Deventer: pada
sampul depan terlihat gambar Bima dan Yudistiemagkan
pada sampul belakang terpampang gambar Suyudana dan
Baladewa (Pigeaud 1967-80, I1:869; lihat him. 116).

Susunan gambar tokoh-tokoh wayang tersebut memdoerik
petunjuk tentang pembedaan antara kaum Pandawaa(Bim
Yudistira) dan golongan Kurawa (Suyudana, Baladeseafa
Durna). Hal ini dapat memberikan petunjuk kepada kiahwa
Cokronegoro mungkin sekali telah memandang PeramgJdtu
sama seperti yang terdapat dal&@arat Bharatayudasuatu
pertarungan apokaliptik akhir yang berlangsungrdiara kaum
Pandawa dan Kurawa, setelah kehilangan banyak kojitva,
Kurawa akhirnya berhasil dikalahkan. Dalam Babaapat
sebuah referensi yang memperkuat pandanga®f Mungkin
sekali Cokronegoro melihat dirinya sendiri seba@ana
karena dalam Babad ia membandingkan dirinya derRgden
Setyaki, yang dalam wayang purvw&rhasil memenangkan
nama Bimakunting (Bima yang kerdil) akibat kesaktmya
yang amat hebat (Hardjowirogo 1965:96). Terdapda fitik
perbandingan antara perjalanan hidup Cokronegoro pe-
jalanan hidup yang ditempuh oleh Raden Setyakaddih cerita
wayang: kedua-duanya pernah meninggalkan negerptgm
kelahiran mereka, tempat mereka mendapat jaminas satatu
kedudukan, untuk mengharumkan nama di sebuah kemaja
tetangga. Cokronegoro telah meninggalkan Bageléemaha
ia sebenarnya sebagai keturunan keluarga paraedieemuka
atau priyayi desakgnto), konon Raden Ngabehi Singowijoyo
(Danusubroto 2008:34), mempunyai nama dan kedudy&ag
cukup baik, untuk mengabdikan dirinya di Surakasementara
Raden Setyaki telah meninggalkan Lesanpura, di nimadalah
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putra mahkota Prabu Setyajid, untuk menjadi keaatruda di
istanaPrabu Kresna di kerajaan Dwarawati. Demikian pulala
mereka masing-masing berhasil memperoleh namalyangm
sebagai kesatria di ibu kota yang baru tersebukr@uvegoro—
waktu itu bergelar Raden Tumenggung Resodiwirio—agg
seorang komandan pasukan Surakarta yang bertemelawan
Diponegoro di daerah Bagelen, sementara Raden ISsgbagai
salah satu tokoh tempur utama dalam Bharatayudbhk®&@a
senjata-senjata yang mereka gunakan mempunyaidany
persamaan: Cokronegoro mempersenjatai dirinya demnga-
bak pusakayang bernama Kiai Keré selama pertempuran di
Bagelen, dan Raden Setyaki berhasil membinasakaryaka
musuhnya dalam Bharatayuda dengan senjata faveriiga
gada dari besi kuning (Hardjowirogo 1965:96).

Adapun masalah Durna dan Yudistira tidak terdaeat
ferensi langsung ddabad Kedung Kebgang mengarah pada
mereka. Tetapi mungkin sekali mereka merepresekdas
Belanda. Dalam pewayangan, Durna (yang mengajaraim
adalah guru yang sangat kuat serta penuh misapi Durna
juga seperti berusaha untuk membunuh muridnya keiak
mengirimnya dalam suatu pencarian yang penuh babhaak
menemukan air kehidupan di dasar samudera. Usaheapian
ini pada hakikatnya memperlihatkan puncak tertinggiam
kekuasaan dan kemampuan spiritual Bima. Ini teriadika ia
berhasil bertemu dengan Dewa Ruci untuk kemudiambali
dengan membawa kelengkapan nama laki-lakinyarkudara
(Hardjowirogo 1965:200).

Ada kemungkinan besar bahwa Cokronegoro melihat
Kolonel Jan-Baptist Cleerens (1785-1850), yang rménpang-
lima pasukan Belanda di Bagelen, sebagai perwujutd&oh
Durna. Sebab di bawah tuntutan dan bimbingan Kolone
Cleerens, ia berhasil mencapai kedudukan tertindai
lam kariernya waktu diangkat sebagai BupBtiengkelan
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(pasca-1831, Purworejo) sesudah perang (gambarltithdan
Epilog, him. 196). Sedangkan tokoh Yudistira, yangambarkan
di sampul muka naskah yang sekarang tersimpabegienter
(hlm. 116), mungkin sekali dimaksudkan oleh Cokegaoro
sebagai suatu teladan atau contoh untuk memuji Gulre
Jenderal A.J. Duymaer van Twist (menjabat 1851-}8%éng
telah menerima naskah Babad itu pada 1852 waktueimbuat
perjalanan inspekstiirné) ke Jawa bagian tengah-selatan yang
pertama. Mungkin tokoh wayang ini, yang penuh bigka dan
bersifat halus, lebih menyanjung sang Gubernur &emidahli
hukum lulusan Leiden kelahiran Deventer jtu.

Mengenai tokoh Baladewa dan Suyudana yang muncul di
sampul kulit belakang naskah Babad di Leiden @eventer,
keduanya lebih terang menggambarkan sosok yang faia
adalahSunan Pakubuwono VI (bertakhta 1823-1830) dan
Pangeran Diponegoro sendiri. Prabu Baladewa, ragaliMa
dalam cerita wayang, sangat bersimpati dengan pegan
orang-orang Kurawa. Tetapi dengan kesaktiannya yJaag
biasa, yang jika digunakan berperang dapat menglaands-
capainya tujuan perjuangan Pandawa, Prabu Kresnsiasat
untuk memperdaya Prabu Baladewa. Akhirnya, Prabdadgava
pergi bersemadi di Grojogan Sewu sehingga ia tam@untuk
ikut serta dalam Perang Bharatayuda (Hardjowirdif@bi142).
Jadi, persamaan Sunan Pakubuwono VI dengan Pralau Ba
dewa jelas: raja muda Surakarta itu memiliki simpang
kuat terhadap perjuangan Diponegoro, tetapi iaktidarnah
secara langsung ikut ambil bagian dalam Perang JBemagan
demikian, Belanda bisa selamat (Louw dan De Klet8R4-
1909, 1V:480-81).

Sementara Suyudana, yang tertua dari ke-99 Kurawa
bersaudara, menuriMahabharata adalah seorang raja di
Kerajaan Ngastina. la adalah seorang raja hebtdptgada
akhirnya ia menghancurkan dirinya sendiri sertduseh
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keluarga dan kerajaannya akibat sifat lagaknya yaergebih-
lebihan. la mati dibunuh oleh Bima sendiri selanmaBatayuda
berlangsung, karena Bima mendapatkan keterangam da
Prabu Kresna tentang sebuah titik lemah yang teatippda
bagian paha kanan Suyudana. Kelemahan itu diketkdneina
tempat tersebut tertutup oleh daun beringin ketikadi-
mandikan dengan air sakti saat muda.mgncerminkan ke-
kurangan yang esensial di dalam kepribadiannyauysifat
lagaknya (Hardjowirogo 1965:187pengan menyamakan
Suyudana dengan Diponegoro, sebagaimana telah dikakan
oleh Cokronegoro dalam pembahasannya mengenai tanda
tanda dan keajaiban tersebut, ia menyatakan balewsang
penguasa yang memiliki kemampuan untuk menjadi pasg
yang besar, akhirnya mengalami penghancuran diibatk
kesombongannya.

Menurut pengulas modern, cerita lakpenggambaran
akhir hidup Suyudana hingga kini jarang sekaliedipaskan
karena aura tragedi yang meliputi kejadian tersebegitu
besar (Anderson 1965:20). Perbandingan yang dilanaara
Diponegoro dan Suyudana, sebagaimana tertera dB&bad,
merupakan suatu analogi yang sesuai bagi seaickuod yang
begitu hebat dan besar serta bagi peristiwa-pa@stiencana
alam atau kataklismikc@taclysmic evenjsyang melibatkan
dirinya. Dengan memasukkan contoh wayang ini dalétab-
nya, Cokronegoro telah berhasil dengan baik mefitmtkan
kekagumannya kepada Pangeran Diponegoro serta mem-
benarkan tindakannya melawan Pangeran selama §deava.
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Suatu sketsa Jawa tentang pertempuran antara para pengikut Diponegoro
dan serdadu Belanda di Selarong pada akhir September atau awal Oktober
1825. Panji tempur pribadi Diponegoro dan lambang Erucokro berupa dua

bacaan-indo.blogspot.co-A L '
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anak panah bersilang dan cakram matahari terlihat di sebelah kiri. Diambil dari
KITLV Or 13 (Buku Kedung Kebo), f.136r-v. Foto seizin UBL.
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Babad Diponegoro versi
Keraton Surakarta

SEKARANG tinggallah bagi kita untuk melihat apa yang ada
dalamBabad Diponegoraersi Keraton Surakarta (selanjutnya:
Babad Surakarty yang terlihat berbeda dengan kedua babad
utama yang ditulis tokoh utama Perang Jawa, y8iabad
Diponegorodan Babad Kedung Keholni karenaBabad
Surakartahanyalah merupakan fragmen dari sebsbad
Keratonyang jauh lebih panjang. Babad yang lengkap itiefbo
dikatakan sudah hilang. Namun dalam kata pengasiteykat
dari Babad Surakartatu terdapat tulisan yang cukup pen-
ting artinya yang dapat melengkapi tema-tema yaaight di-
bahas di atas. Gambaran wayang kembali memainkeanpe
menarik dalam Babad ini. Mungkin sekali banyak adedalam
naskahBabad Surakartani telah diinspirasi oleh pertunjukan
wayang orang yang sempat dilihat oleh penulis bati&ératon
Surakarta. Demikianlah misalnya gambaran yang dikaer
dalam Babad ini mengenai ekspresi air muka yan@ttgrlihat
pada wajah para pejabat pemerintah Belanda di Ycagyta
ketika mereka mendengar laporan Patih Danurejoehtang
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perlawanan Diponegoro di Tegalrejo. Ekspresi imigaung di-
ambil dari watak par#éuta (raksasa) sebagaimana yang dapat
disaksikan dalam wayang wong itu:

IvV.7.[..]
Tuan Smissaert dan Chevallier setelah
mendengar [laporannya itu] menjadi amat marabh.

8.Gigi berkerot-kerot dan
matanya merah melotot,
kepala menggeleng-geleng
[dan] bulu keningnya berdir§®

[

Babad tersebut nampaknya tepat dalam memberikabgean
tentang orang-orang yang dilukiskannya. Demikiantabalnya
Residen Yogya, A.H. Smissaert (1777-1832; menjalg#i3-
1825), yang dalam sebuah laporan yang disusun sggrajabat
Belanda, dilukiskan sebagai seorang “laki-laki ygmandek,
gemuk, [dan] pemalu(Hogendorp 1913:146; Carey 2012:609);
dan dalam Babad ini digambarkan menggunakan istgtitah
yang hampir sama:

Iv.8.1..]
Andaikata Tuan Smissaert
bertubuh tinggi dan besar
dia bagaikan raksasa dari Ngalengka [Sailan]

9.waktu mendengar [laporan] matinya [adiknya]
raksasa Ari Nglebur Gongso [Kumbakarna].
Tetapi harus ditambah perbandingan yang lain,
sebab dia [Smissaert] tubuhnya pendek,
kecil dan kurang bagus;


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

60

Sisi Lain Diponegoro

sedang perutnya bergantung
seperti jin Sang Pulunggori®.

Hal tersebut juga terlihat dalam deskripsi AsistRasiden,
wakil Smissaert, yang bernama Pierre Frederik HEh&vallier
(1795-1825). la terkenal di Yogya sebelum Perangalakibat
perselingkuhannya dengan putri keraton (Carey X&-48).
Maka ia dipersamakan dengan seorang anak lakiAgkina
yang gemar akan minuman keras:

V.11 [..]
Sekarang inilah contohnya
untuk Tuan Chevallier. Dia bagaikan
anak dari Arjuna
berwujud raksasa dari gunung
namanya jin Jayawigena.

12. yang sedang mabok [buah] gayam lantas tertidur
ditengah-tengah hutan
Begitulah perbandingan
terlalu panjang kalau diceritakan [seluruhnya].

[..].°

Orang Jawa pun yang berpihak kepada orang Belasajeerti
Mayor Wironegoro (sekitar 1790—pra-Maret 1856), komandan
pasukan pengawal pribadi Sultan (menjabat 1817-1829
yang licik dan penuh kepalsuan, digambarkan dencmma
yang merendahkan. Contohnya dalam Bharatayuda, Mayo
Wironegoro dibandingkan dengan Sengkuni, penadifuaawa
dalamwayang yang tidak dapat diandalkan dan dipercayai.
Yang berikut ini adalah gambaran mengenai Mayosdbut
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sebagaimana yang dituliskan di dalam Bharatayudik&ea
dengan perasaan yang sangat enggan, untuk kedusal
harus berangkat melawan Diponegorddgalrejo:

VIII. 49.[..]

50.

Mayor Wironegoro

ada di belakang agak [diliputi] perasaan tawar
dan merengus.

Dia menjadi tontonan di jalan

[dan] ada beberapa yang berbisik:

sambil menyentuh kawannya:

“Agak aneh Raden Mayor ini:

berbeda [sekali] dengan biasa

waktu dia segar bugar seperti orang Belanda,
sekarang tingkah-lakunya dipandang jinak
dan seperti dalam wayang purwa

mirip dengan Sang Ary@engkuni.®?

Sikap terhadap Diponegoro yang diperlihatkan olem ylis
Babad ini sangat mencerminkan nilai-nilai yang diknioleh

seorang pejabat keraton. Demikianlah misalnya, pagdnnya
tentang hubungan yang dijalin Diponegoro dengamtri.

Hubungan

ini mendapat celaan dalam Bharatayuda dan

penulis naskah melontarkan keraguannya mengenai ke-
sungguhan keyakinan keagamaan Pangeran. Ucapandyan
masukkannya ke dalam mulut Residen Smissaert munngki
sekali mencerminkan sikap penulis babad dan kalarb@angsa-
wan keraton Jawa terhadap sang pemimpin Perang. Biara

pun banyak yang mengagumi sikap tegas yang dipetikdmn
Diponegoro saat menghadapi Belanda, mereka tetap me
mandang dengan perasaan amat tidak rela hubungaiemggmn
para santri (lihat catatan akhir 67).
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11.8. [..] la memberikan kesan
dari seorangviku endhogpandita palsu)
di dalam berisi kuning.

[.-]

Dia hanya berpura-pura gemar agama,

9. dan sering pergi untuk bertapa.
Dia erat sekali dengan orasgntri,
[sampai] kehormatannya sebagai seorang kesatria
sudah hilang
sebab dia sudah menerima kehormatan orang santri.

(-]

Penggambaran sang penulis mengenai Diponegoro selam
serangan Belanda terhadap Tegalrejo, menggunakishisdan
pengertian keratoruga perbandingan antara Pangeran itu dan
Raden Samba, putra Prabu Kresna yang mempunyaiysifey
bersungguh-sungguh, tetapi berjiwa lemah. Munglekali me-
ngandung sedikit nada mengejek sebagaimana terdigam
Mahabharatadikisahkan di Bharatayuda:

VII1.21. Pangeran Diponegoro

Sudah naik kuda tinggi besar berwarna kastanye,

Mitragna [pembunuh musuh] namanya.

[Pengikutnya] membawa tombak upacara setinggi
bahunya

[dengan] payung berwarna kuning terang bulan.

Kalau dilihat sang Pangeran

mirip dengan putra [Prabu] DwarawaRdden
Sambal:

umbul-umbul dan tepi keemasan

secara lahirnya Pangeran itu terlihat

seperti anak laki-lakinya Dwarawa#i.
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Tetapi tampaknya penulis Bharatayuda ini sama s$elddk
mengalami kesulitan untuk menyesuaikan gambaramgya
diberikannya dengan tulisan terdahulu dengan Dggomno di-
lukiskan telah mengenakan busana perang sabil:

VIII.16. Pangeran Diponegoro
telah mengenakan busana perang sabil
seluar, baju
dan kain kepalanya semua [berwarna] pdtih.

Sekali lagi, ini mencerminkan sikap sinkretis yamegitu kuat
yang diperlihatkan oleh seorang anggota keratonal &Meski-
pun latar belakang Pangeran dan pendidikan sarsriregitu
khas, tampaknya sepenuhnya dihayati oleh Diponegoro

Bharatayuda juga meliputi referensi yang palingpdikst
tentang harapan akan muncul seorang Ratu Adis keraton
Kasunanan ini juga menggambarkan perbandingan yang
paling dekat antara Diponegoro dan sosok Ratu adildiri.
Perbandingan ini juga ditemukan pada semua lapgaag ada
dalam kesusastraan Jawa. Oleh karena itu, babadpakan
sumber paling sezaman yang tersedia. Tampaknya harap
akan munculnya seorang Ratu Adil memang tersebearse
luas menjelang perang dimulai di Jawa bagian terggdatan.
Gambaran yang diberikan mengenai keruntuhan kehdadup
masyarakat serta tata susila keraton sangat jMaskipun
dikemukakan dengan istilah yang sangat tradisiogeat baran
dari masa yang menandai kedatangan seorang Ratua&dm
Bharatayuda mirip sekali dengan apa yang terdapkmndSerat
Cabolangyang ditulis di Keraton Kasunanan Surakarta sepuluh
tahun sebelumnya (1815):

1.7.]..]

banyak adat-istiadat lama yang menjadi rusak
rakyat kecil bingung.
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Haluan negara berubabh.

Ada banyak fitnah, perompak, penyamun, pembegal
[dan] pencuri

merajalela di dalam negara.

8. Hukum Surambi tidak berlaku

[dan] hukum Perdata tidak tegak;

semua peraturan utama diabaikan.

Tindak sewenang-wenang berlaku

dan yang berwenang yang masih kuat

[bertindak] dengan cara yang tidak sopan santun dan
wajar.

Mereka tidak memikir jauh.

Banyak orang dipecat dengan tipu muslihat

[dan] di dalam majelis orang lain mengambil tempat
mereka,

anak keturunan orang rend&h.

Tepat menjelang meletusnya Perang Jawa, Bharatayuda
menggambarkan bagaimana Diponegoro mengadakan mu-
syawarah dengan para pimpinan penasihat keagamaanny
untuk membahas waktu yang tepat bagi Ratu Adil kntu
memproklamasikan dirinya serta perang sabil dimulai

V.4. Pangeran bersabda perlahan:
“Nah kakek Taptojani
apakah telah tiba saatnya
yang telah kita sepakati dulu?
Semua orang [kini] bertekad untuk Perang Sabil!
Marilah kita segera mulai!”

(-]
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V.7. Kiai Taptojani berkata
“Memang sudah tepatlah, Gusti,
Jika [Paduka Tuan] berniat untuk berperang sabil
[kini] para ulama telah bermufakat.
Sudah disebut dalam kitab
tentang [munculnya] Ratu Adil di tanah Jaw4.”

Kitab yang dimaksudkan itu hampir dapat dipastikatalah
Musarar, yang mengandung ramalan-ramalan yang diungkap-
kan raja legendari&ediri, Prabu Joyoboyo. Menurut Drewes
teks ini ditulis kembali pada awal abad XIX olehigTurki
bernamaMaulana Samsu Jen (Drewes 1925:134%3%agian
tulisan itu dengan jelas memperlihatkan bahwa aéa k
percayaan pada rakyat bahwa Diponegoro memang benar
sedang melaksanakan ramalan Joyoboyo. Itu jelastaliui
di Surakarta karenBabad SurakartanaupunBabad Kedung
Kebo—yang ditulis seorang mantan pejabat rendahan &arat
membahas tema ini. Maka ada kemungkinan besar bdkwa
percayaan tentang sang Pangeran sebagai pelakaaraan
Joyoboyo tersebar secara luas di seluruh Pulau dvaktu itu.
Meskipun singkat, hanya dua belas canto, Bharataynd-
ngandung banyak hal yang dapat memberikan pandayeyam
sangat bermanfaat tentang diri Diponegoro. Antara, lbabad
mencerminkan bagaimana Diponegoro telah dipanddalg o
anggota masyarakat keraton Jawa sebelum peran@ Nadkah
versi Surakarta bisa dipakai sebagai salah satubpeming
yang bermanfaat bagi otobiogréBiabad Diponegorpyang
memberikan pandangan Pangeran sendiri, $tatmad Kedung
Keboyang ditulis dari sudut kritis seorang lawannya.
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Kesimpulan

DALAM ketiga babad tersebut unsur kebudayaan Jawa sangat
kental. Oleh sebab itu, mereka memberi suatu landas
penting untuk memahami sejarah Perang Jawa sebabamg
pandangan tiga penulis jauh berbeda. Pada semuadbitilp
contoh yang diambil dari wayang digunakan untukukiskan
watak pelaku sejarah. Contoh ini berperan dan fpersyang
terjadi selama berlangsungnya Perang Jawa sertggpe@aan
gambaran-gambaran yang demikian bukan hanya sekadar
kebiasaan dan sopan santun kesusastraan belakalnyas
terlihat bahwa Diponegoro telah melihat dirinya d&nse-
bagaiArjuna. Fakta ini menambah pengetahuan kita tentang
diri Pangeran. Sementara gambaran wayang yang dlam
dalam Babad Kedung Kebamemperkuat pandangan yang di-
kemukakan oleh Cokronegoro di tempat lain. Ini bisihat
terutama dalam tulisan yang membicarakan masalabdaa
tanda serta keajaiban yang diterima Diponegorcekeb pe-
rang. Bahkan dalam Bharatayuda pun, contoh yaagndil dari
wayang memberikan pandangan yang menarik tentaggiba
mana orang Belanda dipandang pada waktu itu. Madkgr
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Jawa pada awal abad XIX, terutama masyarakat kerato
begitu kental dalam pemahaman tentang wayang, ggaihal
tersebut bukanlah sesuatu yang mustahil. Malah&a lkisa
berkesimpulan bahwa banyak orang Jawa pada waktielah
memperhatikafPerang Jawa sebagaimana mereka memandang
penting Bharatayuda. Mereka juga mempersamakan gran
Belanda dengan tokoh-tokdfuta atauraksasa dalam wayang
wong?® Demikian pula banyak orang Jawa yang memahami
makna ramalan Joyoboyo. Harkat dan martabat Diporeg
di mata para petani Jawa hampir dapat dipastikg®rdtiuat
oleh keyakinan mereka bahwa ia adalah Sang Jurangsl
yang datang untuk menegakkan keadilan, kebenaganke-
makmuran. Harapan demikian dapat pula dikaitkangae
faktor ekonomis, karena dari segi pandangan orawpJ)masa
kemunduran ekonomi dan politik, sebagaimana tegadelum
meletusnya Perang Jawa, kerap kali dihubungkan alemgasa
sebelum munculnya seorang Ratu Adil. Suatu pemamama
tentang implikasi ramalan Joyoboyo mungkin bisa rbanmtu
kita untuk menempatkan pengaruh peranan Islam déitagn
kungan masyarakat Jawa pada saat itu dengan peifsyakg
tepat. Demikianlah, misalnya, konsep seperti persaigldan
gelar Ratu Paneteg Panatagam &eduanya mungkin sekali
bersumber dari kepercayaan tradisional orang Jawapun
pengaruh Islam Sufi, walaupun di kemudian hari, menjelang
akhir abad XIX mereka hampir berpadu menjadi samgertian
yang sama.

Kedudukan Belanda di Jawa dibahas dalam kedua babad
yang utama—otobiografi dan Babad Kedung Kebedan kerap
kaliramalan Joyoboyo memberikan suatu landasan pemaenar
atas berlangsungnya pemerintahan oleh bangsa Baland
Akhirnya, bagian babad yang membahas masalah dypiridual
Jawa mempunyai arti yang sangat penting bagi pemama
historis. Ini menyangkut konsep kekuasaan orangalpada
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Pakubuwono VI (bertakhta 1823-1830) di Surakarta berbincang dengan Patih,
Raden Adipati Sosrodiningrat Il (menjabat 1812-1846) tentang apakah harus
membantu Belanda dalam Perang Jawa. Diambil dari KITLV Or 13 (Babad
Kedung Kebo) f. 148v. Foto seizin UBL.
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waktu itu. Pembenaran serta legitimasi pemerintadan
pemberontakan di Jawa hampir senantiasa diungkapkan
dalam cakupan pemahaman kosmis. Demikianlah, mysal
pembahasan mengenai pamyding terdapat di dalam kedua
babad utama itu. Sampai bisa dibilang bersifat rmeénkan
karena dari satu segi ia berusaha mencari dan meksdre
justifikasi bagi suatu pemberontakan, sedangkadapsegi
lainnya ia juga mencari dan memberikan pembenanatuk
melakukan perlawanan terhadap pemberontakan. ®uni
spiritual dan kepercayaan kepada para leluhur ygaily dan
penuh kerahasiaasama kuat kehadirannya antara pada
masyarakat Jawa abad XIX dan masyarakat Jawa modern
Oleh karena itu, para ahli sejarah dari Barat yarggnpelajari
sejarah Indonesia bisa menarik banyak manfaat kalateka
terlebih dahulu mempelajari dan mempertimbangkani ci
ciri kebudayaan yang khas itu. Ini berarti merelkaus bisa
mendapatkan acuan bahan sejarah dari sumber-suadbier
supaya dapat memulai analisis sejarah lokal sdaamkret.
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Catatan Akhir

la.

1b.

Pra-1831, Purworejo dikenal sebagai Brengkelam@m&abupaten
lama, lihat Lampiran I, him. 253-256) atau Kedufagpo (kuban
gan kerbau), nama tangsi militer dan benteng Bedayaahg didiri
kan Belanda pada awal Perang Jawa (1825-1830).

Lihat Carey 2012:113-4, yang membahas babad yatntjsdputra
sulung Pangeran Diponegoro, Pangeran DiponegoroaVsdki
tar 1803-pasca-Maret 1856) yang berjuabad Dipanagaran
Surya Ngalam(LOr 6488).

Lihat Carey 1974b:259-288, yang membicarakan saktln dari
naskah sejarah Jawa tentang Perang J&aaad Diponegorp
yang ditulis sendiri oleh sang Pangeran di Mand83{-32).
BacalahJaarboek van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap
van Kunstenen WetenschapperiBuku Tahunan Kesenian
dan limu-llmu Pengetahuan Perhimpunan Kerajaan Baja
(Bandung: Nix & Co 1933), him. 290. Salinan tersehdalah BG
(= Bataviaasch Genootschap) 282, yang telah dikarjeoleh juru
tulis ahli Sastra Jawa Kuno, A.B. Cohen Stuart 88876), yang
bernama Raden Abdul Samsi, pada dasawarsa 187B&283
merupakan salinan paling dini yang ditulis mengaken aksara
Jawa.
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Rusche 1908-1909, dua jilid; edisi ke-2 tahun 1%disi ke-3 ta-
hun 1917. Lihat Bibliografi untuk judul lengkap.

Pigeaud 1967-1980: IlI, 392. Naskah Diponegoro yarstj
disinggung oleh A.B. Cohen Stuart di dald¥otulenvan het
Bataviaasch GenootschaNotulen dari Perhimpunan Batavia]
(Batavia: Lange, 1878), 5 Juni 1877, ketika dikikemm kembali ke
keluarga Diponegoro di Makassar. Sejumlah refereafdrensi
akan dapat ditemukan dalam edisi yang telah ditkam oleh
penerbit swasta di Surakarta, Albert H. Rusche &9 8-1909)
(seterusnya: Rusche 1908-1909). Tetapi naskaheilaiht diuji
terhadap naskah Leiden, begitu pun referensi dagian-bagian
syair yang relevan juga dicantumkan.

Pigeaud 1967-1980: I, 78. Di dalam tulisan ini akdapat pula
ditemukan pengacuan kepada sebuah naBleditad Kedung Kebo
yang lain lagi, KITLV Or 13, oleh karena sembilandh bagian
yang pertama dari syair yang panjang tersebut makaip subyek
penelitian yang diselenggarakan oleh Geoffrey Fstee "The Java
War, 1825-30: Some Javanese Aspects" ['"Perang J8®&-30:
Beberapa Aspek Jawa"], yang terdapat di dalamnpaae tesis
S2 (Master of Arts) yang tidak diterbitkan, Asiatu&ies, ANU,
Canberra, 1971.

Pigeaud 1967-1980: Il, 69. Pendapat bahwa Babadlisalin
untuk kepentingan Lembaga Jawa yang terdapat dikauta itu
adalah pandangan penulis.

Pada suatunacapatanyang diselenggarakan untuk merayakan
sesuatu kelahiran, pada acara yang sempat dihpdirulis, di
Klangon, Kelurahan Argosari, Bantul, D.I.\Serat Anbiyatelah
dibacakan—di luar kepala—secara bergantian, mdimgglsebuah
kelompok besar dan bagian yang sulit akan merekaskan
bersama-sama. Penulis berterima kasih kepada almarRak
Sumonggokarso, Mei 1972.

Wawancara dengan K.R.T. Widyokusumo, ahli perpusaakpada
Widyo Budoyo, keraton Yogyakarta, Maret 1972.
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10. LOr 6547a Babad Diponegorp I. 1-11, him. 1-3. Kata pengantar
itu mulai sebagai berikut:

1. Sun amedhar surasaning ati
atembang pamiyos
pan kinarya anglipur brangtané
aneng Kitha Menadhu duk kardi
tan a[na] kaéksi
nging sihing Yang Agung

2. mapan kathah kang karaseng galih
ing tingkah kadudon
pan mengkana ing tyas pangesthiné
kaya paran solahingsun iki
yén tan ana ugi
apura Yang Agung

3. larawirang pan wus sun lakoni
nging panuhuningong
ingkang kari lan kang dhingin kabeh
kulawarga kan ngesthokken yekti
mring Agama Nabi
oléh apitulung

1. Akutuangkan perasaan sukmaku
dalam irama Mijil [yang gundah].
Diciptakan untuk menghibur keinginan hatiku,
yang dikerjakan di Kota Manado
tanpa diketahui oleh siapapun juga,
kecualirahmat Yang Maha Agung.

2. Banyak nian yang terasa di hati
tentang segala perbuatan tak menyenangkan [di masa

lalu].

Makanya sekarang hatiku berketetapan.
Apa menjadinya perbuatan-perbuatanku
sekiranya tidak ada juga
pengampunan dari Yang Maha Kuasa?
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Telah kualami malu dan derita,

tapi kumohon

agar segala hal yang sudah lalu direlakan,

[dan] agar keluargaku benar-benar mengindahkan
Agama Rasul

untuk mendapatkan pertolongan.

11. LOr 2163 Babad Kedung KeloXLVII.30-32, him.584:

30.

31

32.

30.

31

warsa Jé ingkang lumaris

sinigeg datan winarna

yata genti winiraos

ari Tumpak wulan Siyam

tanggal kaping patbela@4 PasaAJ 1758)

Tuwan Baron Pile]ter juluk

Beréek van Lawik van Palbst]

Réder sangking bintang cilik

Komisaris lam pahira

rawuh ing tanah Bagelen

sepeksi kang badhé kutha

Brengkélan sinung nama

negara Purwarejéeku

Kya Dipati Cakrajaya

ingangkat jumeneng nami

lenggah nagri Purworejo

Radéen Cakranegarané

[...]

Ditahun Jawa Jé

kita tutup cerita [dan] tidak bicara lagi.

Sekarang kita ganti cerita

pada hari Sabtu bulan Puasa

tanggal empat belas (26 Februari 1831)

Tuan Baron Pieter namanya

Herbert van Lawick van Pabst,

Ridder medali bintang kecil (Ridderorde van de
Nederlands Leeuw)
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Komisaris [untuk urusan daerah kerajaan,
1830-1833] berjalan

datang keBagelen

[untuk] inspeksi yang akan menjadi kota [kabupaten]

Brengkelan ganti nama

negara Purworejo

[dan] Kyai Adipati Cokrojoyo

32. diangkat nama [baru]

[dan diberi] kedudukan di negara Purworejo

[sebagai] Raden [Adipati Aryo] Cokronegoro.

(]
Lihat Louw dan De Klerck 1894-1909, VI:216-26, tangbesluit
(beslit) Gubernur Jenderal Johannes van den Bosch, 18 Desemb
1830 no.l1, yang membagi Bagelen menjadi empat kabarp
(Brengkelan,Semawung, Oengaran, dan Karang Dhuhur yang
pasca-1831 menjadi Purworejytoarjo,Kebumen, darSedayu);
dan laporan Komisaris Van Pabst kepada Gubernuddrah, 20
April 1830 n0.996 melapor bahwa Brengkelan telalngedihkan
nama menjadi Purworejo, sesuatu yang diterima se@smi oleh
besluit22 Agustus 1831 no.1. Lihat lebih lanjut Lampiran
Terdapat beraneka ragam jenis panggung pertunjukamg
Jawa, sedangkan yang dikemukakan di sini adalahwéyang
kulit, pertunjukan bayangan dari boneka kulit yang da&tas
(2) wayang wong, sebuah pertunjukan tarian yangsdriga
didasarkan kepada sebuah lakon wayang yang diirrigh
tabuhan gamelan.
Wawancara dengan G.J. Resink, Jakarta, 1 Agustué&3.19
Bacalah juga karya Dahm 1969:24-8, 104, 303-4; T9A,
yang membicarakan tentang peranan penting yang idkaa
perlambangan wayang di dalam makar—perebutan kelaras
yang terjadi pada 1 Oktober 1965 itu.
LOr 6547b, XX.17-18, Rusche (peny.) 1908-190902:

17. [..]
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15.

16.

17.

18.

tanah Jawa pinasthi marang Hyang Widdhi
kang dhuwé lakon sira
18. datan anaiya maning-maning
[--]
17. [..]
‘[karena] nasib Tanah Jawa sudah la tentukan;
yang akan menjalankan peran ini adalah kamu
18. sebab tidak ada yang lain.”
[-]
Mangkoenagoro 1933:79-97. Untuk suatu pembahasargerai
hubungarkawuloGusti(abdi-Tuhan), yang merupakan ungkap-
an orang Jawa tentang penyatuan diri yang mistikbacalah
karya Soemarsaid Moertono 1968:14-26.
Museum Sonobudoyo (selanjutnya SB), naskah Bhauatayang
ditulis Pangeran Suryonegoro (sekitar 1822-1886) &Raden
Adipati Danurejo V (sekitar 1808-1885) A 135 danl26. Versi
yang telah ditransliterasikan bisa didapatkanPeirpustakaan
Universitas LeidenBabad Ngayogyakartalilid I, LXXXV 35,
him. 345, XCVIII 37, him. 401; Jilid Il, XXXIV.22-3; him. 142,
XLII.21-23, him. 177. Penulis utama babad tersetRangeran
Suryonegoro, adalah putra bungsu HB IV (bertakt&d411822)
dan cucu lelaki dalanigtana Yogyakarta, Kiai Dalang Jiwotenoyo
(dalang purwa), yang banyak melakukan kegiatan wgpga
pada permulaan abad kesembilan belas, lihat Dwidjgsndo
dan Adisoetrisno 1941:105; Behrend 1999:388-415.
Van Nes 1844:153. Hal ini ditegaskan di dalam SB Babad
Ngayogyakartadilid 11, XLII.21-29, him. 176-77.
Babad Ngayogyakartal, XCVIII.36-39, him. 401, wayang
yang disebutkan adalahwayang gedhog—tabuh (lingkaran
Panji); wayang kruciboneka—(lingkaran Damar Wulan yang
menggunakan boneka kayu yang datamayang jemblung-
perut besar—(lingkaran Ménak)wayang gedhogtabuh,
wayang topengsebuah tarian topenghayang jenggtarian
topeng Cina; sertaayanggambyong-sebuah boneka kayu yang
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berbentuk bulat, yang ditampilkan ke depan oletraeg penari
perempuan pada akhir dari suatu pertunjukan wayang.
Universitas Indonesia (Jakarta) Naskah G3érat Salasilah para
leloehoer ing Kedanoerejasalasilah nenek moyar@anurejan],
him. 529-30. Menurut sumber ini, pertunjukan wayamgng
yang paling digemari oleh Sultan Hamengkubuwonodélah
Wayang Wong Trunojoyogang menceritakan pemberontakan
termasyhurRaden Trunojoyo dari Madura (sekitar 1649-1680),
yang terjadi pada 1677-80. Mungkin sekali kegemasen itu
bukanlah merupakan sesuatu yang kebetulan beladau Kita
ingat kembali bahwa masa kecil yang harus dilalehoSultan
Hamengkubuwono V begitu amat dikuasai oleh pem btrican
yang dilakukan oleh pakdenya sendiri, Pangeran bDégoro.
ANRI, Djocjo Brieven 53’ [Surat-surat dari Arsip éfesidenan
Yogya, berkas no.53], A.H. Smissaert (Yogyakartegp&da
Algemene Secretarie (Sekretaris Negara), 28 Felhd8&5.
Knoerle, Journal’ 1830:4. Lihat Daftar Pustaka uktreferensi
lengkap.
Mungkin sekali telah diselenggarakan pertunjukanyavey di
Tegalrejo setelah pernikahan Diponegoro sekitarSe@tember
1814 (catatan 61), sehingga di dalam babadnya pextdah
penggambaran: LOr 6547b, XVIII1.58, Rusche 1908-190%2:
58. nulya pasang kelir sampun

ing jawidrawina sami

sagunging putra santana

tanapi kang pra Dipati

lawan samya nanayuban

(-]

58. Lantas terpasang sudah panggung

dan di luar orang sama-sama menyaksikan.

Disaksikan pula oleh anggota keluarga sultan

dan tidak ketinggalan para Adipati

sama-sama melaksanakan tayuban.

(]
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23

24.

25.

26.

27.

LOr 6547b, 19.87, Rusche 1908-1909, 1:96. Hal iitedaskan
pula di dalam babad yang lain: KITLV Or 1Xddung Kebp
1V.13; Babad Ngayogyakartdl, XXXII1.12, him. 136.
Di dalam sebuah babad penuh kiasBabad Diponegoro Surya
Ngalam,yang ditulis oleh putra sulung Diponegorm®angeran
Diponegoro Muda (sekitar 1803-pasca Maret 18563cpaPerang,
ayahnya digambarkan sebagai Cekel Among Raga (Anjud
dalam lakon Dora Weca, dan kakeknya, Sultemmengkubuwono
Ill, sebagai Prabu Indrapuri (Indra), lihat Pigeali@67-1980,
11:383; 111:208 dan Bagian Il catatan akhir 4, hldv.8.
Naskah-naskah yang berhasil selamat, dengan tatgggbal
penulisan mereka adalaBerat Suryarajd1774),Arjunawiwaha
(1778),Al-Qur’an (1797). Lihat Mudjanattistomo 1971:8.
LOr 6547b, XXI.74; Rusche 1908-1909, 1:123:
74. Saba alas karemané cilik mula
[-]
74. Suka pergi ke hutan telah merupakan kegemarannya
semenjak kecil
[-]
LOr 6547b, XVI11.98-99; Rusche 1908-1909, 1:119:
98.[..]
yeén karsa Hyang Agung
99. yen kang putra tan remen neng nagri
wus karsaning Manon
namung pendhak garebeg sowané
lawan lamun wonten prakawis
ingkang amatosi
tinimbalan iku
[-]
98. [..]
Sudah menjadi kehendak Yang Agung
99. bahwa Sang Putra [Diponegoro] tidak senang pergi ke
keraton.
Inilah kemauan Yang Maha Kuasa.
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Namun setiap grebeg pasti datang
dan kalau ada sesuatu persoalan
yang membuat kuatir
diperintah hadir [oleh raja]
[-]
LOr 6547, XIV 62; Rusche 1908-1909, I:1:
62. [..]
nanging sipat ngaral maksih
asring kénging ginadha dhateng wanodya
62. [..]
Namun sifat nakal masih ada
sering terkena godaan perempuan.
LOr 6547b, XIX.97, Rusche 1908-1909, 1:98:
97. sinambut sang lir Supraba
binekta mring tilam sari
[--]
97. Disambut oleh sang [istri] yang seperti Suprobo
dibawa ke tempat peraduan.
(-]
AM. Th. de Salis (Pejabat Residen Yogyakarta, 1232
menggambarkan Diponegoro sebagai seseorang yamgdtan
agak gemuk dan lamban” an lichaams gesteldheid 18g
dengan wataknya yang “bodoh dan misteriudtfh en raadzig,
lihat NA, Geheim en Kabinets Archief, 11 Oktober28no0.208
L geheim, “Pro Memorie van A.M. Th. de Salis over dlavasche
Vorstenlanden” [Memoar dari A.M. Th. de Salis temganegara-
negara kerajaan Jawa], 8 Mei 1828.
Di dalam sebuah bagian tulisan yang penuh kejenakgag
terdapat di dalanBabad Kedung KehoKITLV Or 13, IV. 45,
hilm. 49, salah seorang selir (istri tidak resmip&iegoro sampai
mengeluh tentang kurangnya gairah Diponegoro di p@m
peraduan:
45. lamun uwis pinakanan
jintel baé sawengitan ngulisik

(]
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32.

33.

34.

35.

45. Kalau sudah dipakai main
semalaman diam saja tidak bergerak.
(-]
LOr 6547b, XIV.67; Rusche 1908-1909, I:2. Istilalang di-
pergunakan adalah Ratu ngéraneérand. Ngerang
erang digambarkan di dalam JavaanschNederlandsch
Handwoordenboekbuku kamus saku bahasa Jawa-Belandanya]
dari Gericke dan Roorda (1901, 1:66), sebagai seseoramng
melarang, mengingatkan, atau menasihati orang faémgenai
sesuatu. Oleh karena itulah maka Diponegoro hakgm men-
jalankan tugas-tugas yang demikian itu di dalam atets-masalah
keagamaan. Bacalah surat Basah Pengalasan di Lampjhim.
241-247.
Di naskah yang berjuduBejarah Ratu Tanah Jawayang
Diponegoro mulai menulis di Benteng Rotterdam dikislssar
pada 24 Januari 1838 (Makassar MS, 1:168), ia mémuiji
Sultan Agung sebagai “seorang ratu yang sudah semgdslam
sebab sudah menetapkan lima rukun itiafgjeng Sultan
Agung iku Ratu kang wus sampurna Islam sawab kawng w
anetepirukun kang lima iku
Solichin Salam 1963:26, menyebutkan: (1) Syeh Maaldalik
Ibrahim; (2) Sunan Ampel; (3) Sunan Bonang; (4) &uGiri; (5)
Sunan Drajat; (6) Sunan Kalijogo; (7) Sunan Kud(8); Sunan
Muria dan (9) Sunan Gunung Jati.
LOr 6547d, XXXI11.52-53; Rusche 1908-1909, 15:4
52. [..]
dhawuhna karsa mami
mring si paman Mojo
déné saséléhira
Pangulu Kaji [[lmamraji
si paman Mojo
ingkang sun kon genteni
53. dadiiku pan wus ora ketanggungan
kaya duk Demak dhingin
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Wali Pangulunya
Sunan Kudus ika
(-]
LOr 6547d, XXXI11.56, Rusche 1908-1909, I1:45:
56. lamun dadi pangulu dika aturna
pan sanget lumuh mami
namun dadi Imam
punika karep kula
kalamun pareng Narpati
namung punika
ingkang kula bumeni
LOr 6547d, XXXI11.112 -13, Rusche 1908-190952:
112.1..]
déné sun iki Dulm ajid
karsa Hyang Suksma
aneng ing tanah Jawi
113. pan kinarya Chalipah Jeng Rasulullah
dadi pangirid sabil
Islam lawan lanat
pan nugrahan kéwala
pinundhuta rina wéngi
tan weruh ingwang
KITLV H 698b, G.P. Rouffaer, Diverse Aanteekenimgeit het
Gewone (niet-geheim) Residentie-archiefte Jogjek@Berbagai
macam catatan yang diperoleh dari Arsip Keresidetexbuka
(bukan rahasia) di Yogyakarta], him. cxiv, catatdn Februari
1831.
Lihat lebih lanjut Gandhajoewana 1940:215-7, diaedengan
gambar halaman depan. Gunung Rosomuni terletak etatd
danau ¢egarayasd yang dibuat Sultan Agung dlered, yang
terletak di sebelah timur Sungai Opak. Situs inn&o sering
sekali dipergunakan sebagai tempat bersemadi olahars
Agung. Berbagai batu karang yang terletak padanigfeukit itu
mempunyai hubungan dengannya serta terdapat sebaregeng
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40.

41.

42.

yang populer tentang pertemuan Sultan Agung dengatu
Kidul pada tempat tersebut. Di samping hubungandgagan
Sultan Agung, adalah suatu hal yang menarik peamabiahwa
‘penampilan’Ratu Adilharus terjadi di sana oleh karena keraton
milik keturunan Erucokro, yang akan kembali ke Jalaai Turki
(Rum), terletak di sebelah timur Sungai Opak, Wiseli832:189.
Rinkes 1911:490-501. Sebuah naskah di dalam balasyea,
Babad Nitik yang disajikan di Apendiks Il dari Rinkes 1911,
menceritakan bagaimana Sultan Agung mendapatkannjek
di dalam ilmu-ilmu mistik figélmugaib), yang diberikan oleh
rohnyaSunan Bayat serta bagaimana ia membangun sebuth pin
gerbang menuju ke tempat pemakaman suci itu dalamun
1633. Pada tahun yang sama, mungkin di Tembaydtgisdgung
meninggalkan penanggalan yang menggunakan sistatahari
untuk kemudian mengatur penggunaan tahun Islandasarkan
peredaran bulan itu, yang mempunyai 354 atau 35bdiaalam
setahun, lihat Ricklefs 1974a:17.

KITLV H 698hb, Rouffaer Diverse Aanteekeningehlm. Ixxxxii-
Ixxxxiii, catatan 18 Juli 1825, menyebut seseorgagg bernama
‘Hajali’ (Haji Ali?) memberikan keterangan bahwaf@dinegoro
akan pergi ke Majasto pada tanggal 8 Sura AJ 1237Agustus
1825). Seorang pengikut Pangeran, Raden Tumeng&entar-
wijoyo, dikirim ke Tembayat dalam bulan Juli 182%rd ke
Kajoran dalam bulan Agustus 1825 untuk mencari digan.
Untuk keterangan mengenai Majasto, lihat Rinked:#319-450.
Knoerle, Journal’1830:6, melaporkan Diponegoroganengata-
kan bahwa ibundanya lahir dlésa Madesta in het district van
Padjitan [sic], yang langsung menyiratkan kewedenaan Racit
jauh di pantai selatan, tapi lebih mungkin adalajaRg, lihat
Knoerle Journal’ 1830:24, di mana ia menggunakargkapan
‘in het Padjitaanschieuntuk merujuk pada pertempurakiai
Mojo di daerah Pajang pada 1828. “Madesta” hampBtpadalah
Majasto. Tentang tempat Majasto berada, yang sedingjuk
sebagai “bukit Majasto”, lihat Rinkes 1911:449; di@@R X IX 7,
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“Topographische Kaart der Residentie Soerakartaeopgien
ingevolge gouvernements besluit dd. 9 Junij 1861 éien 13
November 1862 no. 26 [Peta Topografik Keresidenan Surakarta
dibuat sesuai dengan undang pemerintah [HindiarBia tt. 9
Juni 1861 nomor 6, dan 13 November 1862 nomor 2fi]fnana
Majasto disebut terletak hampir tepat sebelah aal&8urakarta
di tepi Kali Dankang di Kecamatan Tawangsari. Lehauh
lihat Balé Poestaka 1939:66; damtp://id.wikipedia.org/wiki/
Majasto,_Tawangsari,_Sukoharjdiunduh 4 September 2011
43. LOr 6547c, XXXI11.61-62; Rusche 1908-1909, 1015
61 [..]
wonten pandhita kang prapta
ing Majasta pondhokira
wasta Mas Lurah punika
62. nanging pandhita lalana
saking Arab wijilira
saéstu sarip punika
nanging namur nama Jawa
62. [..]
63. [..]
Ada seorang pandita yang datang,
Majasto tempat tinggalnya,
bernama Mas Lurah itu.
64. Tapi Pandita yang berkelana itu,
daritanah Arab asalnya,
sesungguhnya adalah seorang Syarif [keturunan
Nabi SAW]
hanya menyamar memakai nama Jawa.
[-]
44. NBS 37,Babad DiponegorpoVersi Joyoboypl.13. Lebih lanjut
lihat Pigeaud 1967-80, 11:720:
13. [..]
lap sakalan sirna Jeng Pangéran
limput-liniputan mangké
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13.

tan ana kawulanipun

mung Hyang Suksma kang sipat yakin
apadhang nerwangan

datan na kadulu

[-]

[-]

Begitu sang Pangeran sirna;

maka sama cerai-berai.

Tidak ada lagi hambanya,

hanya yakin kepada Yang Maha Kuasa;
terang benderang

tiada yang dapat dilihat.

[-]

45. AN, koleksi pribadi H.M. de Kock No. 181, AH. Snseert
(Yogyakarta) kepada H.M. de Kock (Surakarta), 18i¢ms 1825.
46. LOr 6547c, XXVII.7; Rusche 1908-1909, 1:238:

7.

anéng ngumbul nenggih kalangenanipun
Jeng Suhunan Sala

ingkang toya langkung wening

mina kathah Kangjeng Sultan pan kacaryan
Di pemandian yang menjadi kesukaan
Susuhunan Solo,

airnya sangat jernih;

banyak ikan yang menjadi daya tarik Sultan.

47. LOr 6547c, XXX.78 - 80, Rusche 1908-1909, |;3®®6:

78.

79.

(-]

lajeng akarya panepeéen
kinarya panglipur brongta
néng dhusun Mataram
kinontha padhepokipun

lir pratapaning pandhita
sasengkekén warna-warni
mawilanggar alit ika
mapan kinubengan lépén


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

80.

78.

79.

80.

Bagian | Ekologi Kebudayaan Jawa

anéng ngéréng-éréng arga
nenggih kang paksi perkutut
déné kang dhérek punika
namung panakawan alit
ingkang ngladosi punika

(-]

(]

Kemudian membuat tempat bersepi-sepi
untuk melipur lara

di desa di Mataram.
Padepokan itu dibuat

seperti pertapaan pandita.
Dilengkapi macam-macam:
ada langgar kecil juga

yang dikelilingi sungai
dilereng gunung,

dan ada juga burung perkutut.

Begitulah para pengikutnya merasa senang.

Hanya punakawan kecil
yang melayani.

(]

48. LOr 6547d, XXXVII.50-51; Rusche 1908-1909, R

50.

51

50.

(-]

Sang Nata ngandika alon
dhateng Kangjeng Panembahan
Kiyahi pan kawula
tampiwangsiting Hyang Agung
kalamun badhé kawula

punika wekasaneéki

apan tan dados punapa

dadya kang Sinuwun mangké
[-]

Sang Raja berkata pelan

kepada Kangjeng Panembahan [Mangkubumi]:

85
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“Kiai! Adapun saya
telah menerima ilham dari Yang Maha Agung
apa yang akan terjadi pada diriku.

51. Demikianlah akhirnya;
tidak akan terjadi sesuatu [yang sukses]
dengan Sinuhun [Sultan Erucokro] nanti.”
[-]

49. LOr 6547d, XXXVII.76; Rusche 1908-1909, 11:141:

50. [..]
Kangjeng Pangran mangkana ciptané
mring Naréndro pan tiga prakawis
sudarma sayekti
guru lawan ratu
[-]

76. Kanjeng Pangeran melihat
pada Diponegoro ada tiga hal:
seorang ayah yang sesungguhnya,
guru, dan raja.
[-]

50. Menurut Brumund 1854:194, tempat samadi Diponegdio
Selorejo terdiri dari enamyoni (tiang yang melambangkan
perempuan dalam agama Siwa) besar dari batu yamyidkan
bertiga-tiga, satu baris sedikit lebih tinggi dax@a yang lain guna
membentuk tempat bersila, yang dirujuknya sebag gilang
(batu yang memancarkan cahaya), lihat juga CaresAd26
catatan 86. Dalam suatu laporan yang dibuat oledidR@ Yogya,
A.H.Smissaert, pada 1823 bahwa banyak patung ddmjras batu
diambil dari Prambanan dan tempat tempat bendanggaian
Hindu-Buddha lain di Jawa bagian tengah-selatam gejabat
keraton Yogya untuk menghiasi tempat tinggal mere#tan
Smissaert kemudian khusus menyebut “patung-patuagpmda”
yang diambil oleh Diponegoro dari candi-candi sakitYogya
untuk memperindah Tegalrejo, lihat Carey 2012:18thtan 60.
Jadi dengan demikian setiap hari Diponegoro bersdméang
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menghadaplekkah di atas lambang-lambang Dewa Hindu Syiwa
yang telah dijungkir-balikkan! Sampai sekarang p(rebruari
2017) masih dapat dilihat di Tegalrejo sekitar dapuuah yoni.
Terdapat tiga buah di Selarong: dua buah di arekéb panepen
Selorejo, dan dua di luar Gua Secang serta sebuaaghr air
terjun tersebut. Daerah Pengging merupakan sebuahtp/ang
penting di zaman Hindu-Buddha di Jawa dBanyumeneng
(Kulon Progo) terletak di dekat sebuah tempat suaidd, lihat
De Graaf 1949:44.
Burung perkutut dipergunakan di dalam upacara meailadi
Jawa, lihat Pigeaud 1967-1980, I: indeks sub; ‘Ppelerkutut’.
Mereka percaya bahwa pada malam hari harimau ddjpaini
oleh roh manusia dan kadang-kadang disebatan gadungan
(harimau jadi-jadian), lihat Winter 1902:85; Car@@12:570
catatan 138.
Boedihardjo 1923:28, mencakup hal-halyangberikiui{1) kanda
(cerita) yang diketengahkan oleh dalang mengenailainya
bambang(anak laki-laki Arjuna) tersebut kepada ayahnya di
Amarta; (2)satogalak(binatang-binatang buasgrdulasardula
(harimau-harimau) serta singa-singa menyingkir, rbenikan
kesempatan kepada samg@gmbang(kesatria muda) itu untuk
berlalu dengan tenang sambil mengucapkan kata-tssi@oga
kedamaian selalu menyertai anda”; @jtu-kutu walangataga
(bermacam-macam jenis serangga) bernyanyi, seakan-a
merupakan pujian serta ucapan selamat Hemgnbangyang
bersangkutan. Burung-burung berkicau, seolah-oladngdn
perbuatan mereka yang demikian itu mereka ingin um¢mkkan
jalan yang harus ditempuh anak muda yang tampancaanik
itu [..]”. Gambaran yang dilukiskan di atas terselbuerupakan
gambaran yang penuh keselarasan dan keserasiamaml eram,
yang mencerminkan kepekaan yang dimiliki oleh skegpatria.
LOr 2114, V.7-8, him. 16; Carey 1981:42-45:

7. [..]

kasebut ing dalem kitab
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tanah Jawa ratu adil

nenggih titi-mangsanipun

ing taun ngajeng puniki

taun Wawu sasi Sura

jumenengé Ratu Adil

[-]

[--]

[seperti] ditulis di dalam kitab [Musarar]
tanah Jawa Ratu Adil

tentang saat yang baik [munculnya Sang Ratu],
yaitu di tahun yang akan datang ini [AJ 1754],
tahun Wawu bulan Sura

bertakhtanya Sang Ratu Adil.

(]

54. LOr 6547b, XXI1.36; Rusche 1908-1909,1:136:

36.

36.

mapan ta wus dadi nagri

Ngayogya ngalih punika

kang peken langkung agengé

mirah kang sarwa tinumbas

pajeng tiyang sadéyan

dadya samya rena sagung

tan ana kang doracara

[Selarong sudah] menjadi negeri (kota raja).
Setelah Yogya beralih [ke sana]

pasar menjadilebih bersemarak;

sangat murah bagaikan yang membeli barang.
Orang berjualan laku keras,

[dan] semua orang menjadi bahagia.

Tiada laku curang.

Bandingkanlah dengan gambaran klasik yang diberdiaalamSerat
Cabolangdari naskah yang ada di ReksapustaMangkunegaran,
Surakarta, jilid IV, V.6-7, hlm. 1813 (lihat Bibliografi untuk referensi

lengkap):
6.

(]

wus resik nir apa-apa
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marmané wong cilik samya
ayem énak tyasira
déné murah sandang tedha
7. tan anadursila durjana
(-]
6. [.]
Sekarang sudah aman.
Itulah yang menjadi harapan rakyat:
tenteram, senang hatinya
karena murah sandang pangan.
7. Tidak ada orang yang buruk tabiatnya serta
suka mencuri.

(-]

55. AN, koleksipribadiH.Mde KockNo. 183, A.D. Cornets de Groot Jr

56.

57.

(Surakarta) kepada G.A.G.Ph. van der Capel®atgvia/ Bogor),
25 November 1825.

Wiselius 1872:188. Semenjak sedini 8 Februari 182dta-mata
yang disebarkan telah mulai melaporkan bahwa Digon@ me-
rencanakan untuk mengundurkan diri ke Mekkah kalarang-
an yang akan dilakukannya atas Trayem (yang tekldiadekat
Candi Borobudur) sampai mengalami kegagalan, §Mtkoleksi
pribadi H.M. de Kock no.199, Kantong Surat No. 48ioerle,
Journal’ (1830):33, menyinggung tentang rencanipobegoro
untuk menetap di Mekkah serta membeli tanah di statasam-
pai sejauh tahun 1831 ia masih saja tetap berperagtan bahwa
pihak Belanda akan menyediakan pengangkutan damado
untuk dapat memenuhi keinginannya tersebut, lilGgrey
2012:840; AN BesluitGubernur Jenderah rade (bislit yang di-
ambil dengan nasihaaad van Indig§Majelis Hindia]), 2 Juli
1831 no.15, J.P.C. Cambier (Residen Manado) kegadeannes
van den Bosch (Batavia/Bogor), 22 April 1831.

Wiselius 1872:188; Brandes 1889:386, menyebutkamwaa
Erucokro tersebut akan memerintah atas keempatupulawa,
Madura, Patani, dan Palembang. Knoerle Journal’ (1830):39,
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melaporkan seakan-akan Diponegoro, atas dorongarmnofe
memikirkan untuk menaklukkan Flores, Sumbawa, Lok luan
Bali.
58. LOr 6547b, XlI1.44-47, him. 11; Nindya Noegraha (yen2010,
11:5:
44, [..]
bénjing sapengker kula
dados kantiingkang wingking
turun kawula
punika kang ngembani
45. sampun pesthi karsané Allah Tangala
kapir jaler ing jurit
ing sapengker kawula uwa kapir punika
mapan inggil juritéki
néng tanah Jawa
ngantos tri atus warsi
46. yén wus jangkep tigang atus warsa uwa
kapir néng tanah Jawi
pan lajeng misesa
ngaken Ratuning Jawa
punika uwa ing bénjing pan wonten uga
uwa karsaning Widi
47. kang nandhingi yudané kapir punika
mapan risaking bénjing
nging Walahu Aklam
uwa lestarinira
[.-]
44. [..]
“Kelak seusai saya
terjadi di kemudian hari
dari anak keturunanku
yang akan pegang kendali.
45. Sudah kehendak Allah Ta'ala
kafir [penjajah Belanda] akan jaya dalam jurit.
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Seusai saya nanti (1646), paman, kafir itu
akan menang perangnya

ditanah Jawa

sampai selama tiga ratus tahun.
Setelah tiga ratus tahun terjangkau,
kuasa kafir di tanah Jawa,

lantas [beralih] yang akan berkuasa
perintah seorang ratu Jawa.

Itupun, paman, kelak akan terjadi juga
atas kehendak Yang Maha Esa,
seorang yang akan menentang kafir dalam perang
dan bakal terjadi kerusakan besar,
tetapi hanya Allah yang mengetahui
kelestariannya.”

(]

59. LOr 6547b, XIV.45-46, him.114; Nindya Noegraha (yén

2010:45:

45.

46.

45.

Kangjeng Ibu ingkang bekta

prapta ngarsanya Sang Aji

pinarak Prabayeksa

pan lajeng iling-ilingi

Jeng Sultan ngandika ris

Bok Ratu buyutireku

besuk wruhanira

wus karsaning Hyang Widi

pan pinasthiiya karya lampahan

pan iku luwih lan ingwang

rusaké Wolanda bénjing

wekasan Walahu Alam

[--]

Kanjeng Ibu [Mangkorowati] yang membawa [bayi-
nyaj

dan datang menghadap Sri Sultan,

duduk bersama di Proboyekso.

[Setelah] melihat [sang bayi] dengan teliti,

91
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Sri Sultan [HB I] berkata dengan liris:

“Mbok Ratu [eyang buyut DN, Ratu Ageng], cicitmu
tahuilah kelak,

sudah menjadi kehendak Tuhan YME

bahwa lakon hidupnya sudah ditentukan,

46. akan melebihi yang saya [telah lakukan]

dengan membuat rusak kepada Belanda di hari
depan.

Tapi yang terjadi kelak hanya Tuhan YME yang
tahu.”

[.-]

60. Terdapat pula kemungkinan bahwa Diponegoro mengamgg
dirinya sendirilah yang merupakan keturunan Eruookang
berasal dari Turki tersebut dan kiranya itulah seh@am mengapa
ia menggunakan nama-nama Turki untuk nama resimen-
resimen pasukan pengawal pribadinya itu. Sebagaimjaga
halnya dengan pertemuannya dengan Ratu Adil, kiga jbisa
menyebutkan yang terjadi di sebelah timur SungaalQpetapi
halitu tidak sesuai dengan pandangan Diponegartateg orang-
orang Belanda di Jawa.

61. LOr 6547c, XXII1.40; Rusche 1908-1909, 1:148; Coh&tuart
1872:285-88.Murti’adalah sebuah nama yang diberikan kepada
Wisnu, dengan siapa Diponegoro sudah mensejajatkanya
ketika ia menggambarkan perkawinannya dengan Rafen
Maduretno (sekitar 1798-1827) pada 28 Septembed {8arey
2012:470-71). Mungkin sekali terdapat hubungan emtgelar
Erucokronya itu dengan Wisnu oleh karena sebagaigpasa
alam semesta ini Wisnu memakai cakra sebagai semyat

62. LOr 6547b XX.19-20; Rusche 1908-1909, 1:102:

19. [..]
alok-alok semudra murub puniki
lan gumledhuk kang swara

20. lan gumuruh lir ardi Merapi

(-]
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19. [..]
menjerit, seperti lautan menyala ini
serta bergegarnya sang suara
20. dan gemuruhnya bagai Gunung Merapi
(-]
PenampilanRatu Adil terjadi pada tanggal 21 Ramadh&ahun
Dal, A.J. 1778 (19 Mei 1824), sedangkan Gunung Menagletus,
dengan kekuatan yang cukup hebat, pada tanggabZBegember
1822, Carey 2012:602-606.
63. LOr6547b, XX.23-24; Rusche 1908-1909, 1:103:
23. [..]
Kangjeng Ratu Ageng pan supénéeng ratri
miréng swara mangkana
24. Ratu Ageng Ratu Kancaneéki
temokena lawan wali ika
wudhar lor kulon wismané
yeén tan kalakon iku
pasthi rusak ing tanah Jawi
sun pundhut nyawanira
mangkana pan iku
ngantos jangkep kaping tiga
23. [..]
Kanjeng Ratu Ageng pada suatu malam tergugah
mendengar suara begini:
24. “Ratu Ageng, Ratu Kencono
harus kawin dengan seorawgli wudhar
yang bermukim di sebelah barat laut.
Jika hal ini tidak terlaksana,
pastilah tanah Jawa akan dihancurkan
dan Aku akan memcabut nyawamu.”
Begitulah
sampai genap tiga kali.

(]
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64. AN, koleksi pribadi H.M. de Kock No. 181, AH. Snsiert
(Yogyakarta) kepada H.M. de Kock (Surakarta), 13igms 1825.
LOr 6547b, XIV.56; Rusche 1908-1909, |:2:

56. [..]
kabeh wong Ngayogya sami
ageng-alit awis ingkang lampah nyata
56. [..]
semua orang di Yogya sama-sama
dari lapisan atas hingga bawah jarang memihak
kebenaran.

65. LOr 6547b, XIV.51; Rusche 1908-1908, I:1:

51. [..]
langkung kerta Tegalrejo
mapan kathah tiyang prapti
samya angungsi tedha
ingkang santri ngungsi ngélmu
langkung ramé ngibadah
punapa déné wong tani

51. [..]
Tegalrejo menjadi sangat sejahtera
karena banyak orang datang;
semua mencari makan
[sedang] para santri mencariilmu.
Di sana banyak amal dan doa,
terlebih pada petaninya.

66. AN, koleksi pribadi H.M. de Kock no.111Beschrijving van
het karakter en hoedanigheid van de Sultan, de $&inen de
Rijksbestierder van Djokjakarta(Sebuah uraian mengenai
kepribadian serta tingkah laku Sultan, para pangel@n perdana
menteri [kerajaan keraton] Yogyakarta), MagelarlgDesember
1829, merujuk kepada sang Pangeran dan keluargaslyagai
‘zeer beschaafdmempunyai peradaban tinggi).

67. Jadi demikianlah ulasan yang diberikan oleh pen(Rsden
Ngabehi Sosrodipuro 1l) Babad Diponegoroversi Keraton
Surakarta, LOr 2114 11.8-9, him. 6-7 (Carey 198 118):
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aling-aling ingapadhang

mendhak katon dén tingali

wiku-wikuning atigan

ing jeroné isi kuning

[--]

ling-aling dennya karem ing agama

lan kerep lunga tirakat

atut-runtut lan wong santri

ilang churmating satriya

nanggo churmating wong santri

(-]

Bersembunyi di tempat yang terang,

dia membungkuk ke bawah tapi dilihat.
[Seperti] seorang pandita palsu [wiku endok]
dalamnya kuning isinya.

(-]

Dia hanya berpura-pura gemar agama

dan sering pergi tirakat

bersatu dengan orang santri.
Kehormatannya sebagai seorang kesatria sudah hilang
sebab sudah menerima kehormatan santri.

(-]

68. Malam-malamlailatul-gadar tersebut dapat jatuh pada salah
satu dari kelima malam-malam ganjil bulan RamadRoasa)
(tanggal 21, 23, 25, 27 dan 29). Penampilan Ratilitadjadi pada
tanggal 21 Ramadasedangkan penampilan kedelapan orang wali
itu pada Ramadayang ke-27. Lihat Juynboll 1930:107.

69. LOr 6547b, XX.14; Rusche 1908-1909, 1:101:

14.

14.

[--]

ijem surbanipun
arasukan jobah séta
lan calana séta ngagem
(-]

[-]
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hijau warna serbannya,
berpakaian jubah putih
serta celana putih pula yang dikenakannya

(-]

70. AN, Ministrie van Kolonién 4132, A H. Smissaert @f@mkarta)

71

kepada G.A.G.Ph. van der CapelleBataviaBogor), 20 Juli
1825, Kopie No. 12 Bijlage Smissaert (Lampiran Smissaert),
Salinan No. 12, di mana diketengahkannya tentarppdégoro
yang mengenakareén Arabisch en zeer gedistingueerd Priester
gewaad [‘sebuah busana Arab atau pakaian pemuka agama
yang sangat istimewa”]. Nampaknya Diponegoro memyain
seorang penasihat bangsa Arab yang bernama Syelad\rah
Ansari di Tegalrejo dan menantunya pun bernama yehad
yang mungkin bisa memberi nasihat tentang busamangesuci
(prang sabi) itu, lihat Nahuys 1835, 1:13. Syeh Ahmad itu, gan
berasal dari Jeddah, ada bersama Diponegoro ketikadi per-
tempuran di Selarong pada 5 Oktober 1825, dan mtemama di-
laporkan tewas (LOr 6547c, XXI11.146; Rusche 190839, 1:156).
Haji Badarudin dan Haji Ngiso, yang merupakan pématsde-
kat Diponegoro selama berlangsungnya Perang Jalah thua
kali pergi ke Mekkah (Knoerle “Journal” 1830:21) rdaa juga
mempunyai hubungan yang baik dengan Sayyid Hassorasg
Arab yang menjadi guru pembimbing SultBmmengkubuwono
IV dan putranya, HB V, dan menghadiri konperengideanaian

di Magelang pada 8-28 Maret 1830, lihat KITLV H 349.M. de
Kock, Verslag van het voorgevallene met den Pangeran Dipo
Nagoro, kort va6r, bij en na zijne overkom(&taporan tentang
kejadian yang dialami oleh Diponegoro sedikit sebe| sesaat
terjadi, dan sesudahnya penyerahan diri”), Magelahd\pril
1830.Lihat juga catatan 43 di atas.

Lihat Booms 1911:34 untuk mendapatkan gambaran mmeaig
resimen-resimen pasukan pengawal pribadi tersebangy
memakai nama Turki Osmani. Haji Badarudin, yangcpagrang
menjadi penghuluandraad pertama di Purworejo, mengutip
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tentang sebuah administrasi Turki Osmani di Mekkaipada
Kiai Mojo, LOr 6547d, XXXI11.59-61, Rusche 1908-19011:46:
59. [...]
Kiai Mojo nulya
pan sanget srengennya
dhateng Kaji Badarudin
asru anabda
Eh Dullah Badarudin
60. apan dika tan sumurup ngélmunira
yen Imam lawan Kadhi
apa béda uga
Mekah kadya punika
pan dika weruh pribadi
Dullah saurnya
inggih leres Kiai
61. nanging Mekah sadaya pan kawisésa
mring Sultan Ngerum sami
[--]
59. [..]
Kiai Mojo kemudian
dengan sangat marah
datang kepada Haji Badarudin
dan berkata dengan nada seru:
“Heh, Dullah Badarudin,
60. apa kamu tidak kenal ilmumu sendiri
bahwa Imam dan Kadhi
berbeda?
Sebagaimana di Mekkah,
sudah kau saksikan sendiri!”
Dullah menjawab:
“Benar, Kiai,
61. tetapiMekkah kan sudah dikuasai
oleh Sultan Turki (Raja Rum) pula.”

(]
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72.

73.

Sebuah penilaian yang berimbang tentang kedudulaktrichal
Diponegoro haruslah menunggu sampai nanti terdapatiatu
analisis atas sumber-sumber bahan tentkstegn Sufi bergaya
tarekat Satariyah yang dipelajari Diponegoro wakbtwda di
bawah pembimbingeyangbuyutnya, Ratu Ageng, seppantolan
tarekat tersebut di keraton Yogyakarta, lihat Onffathurahman
2016:49-51. Naskah-naskah Makassar, BukuSekjgrah Ratu
Tanah Jawadan Il Hikayat Tanah Jawp paling banyak yang
dapat dikemukakan adalah bahwa Diponegoro menceamin
kenyataan yang sedang tumbuh, yaitu penyatuan dlngan
Islam yang dipandang ‘ortodoks’, tapi dalam kaswmderan
masih kental ajaran Sufi, yang setiap hari semakin menjadi bagian
yang mempunyai arti penting dalam identitas budangang Jawa
pada masa awal abad XIX, lihat Soebardi 1971:348-34
Demikianlah KITLV Or 13, XIV.35, him. 150, menggamatkan
Patih Surakarta, Raden Adipati Sosrodiningrat I|le(jabat
1812-1846), sebagai mengatakan kepada Sunan Palkuntou\l
(bertakhta 1823-1830):
35. [..]

semu santri tan saged olah praja

punika santri wateké

mung mbujeng awakipun

boten saged mengku prajadi

santrirupek ing manah

paé wahyu Ratu

[-]

35. [..]

Santritidak dapat memerintah negara

karena begitulah tabiat santri.

Mereka mencari mereka sendiri.

Mereka tidak dapat mengurus kerajaan

karena pikiran mereka picik.

Lain sekali dengan perbawa seorang raja.

(]
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Cerita dari mulut ke mulut dan turun-temurun inudgkapkan
kembali kepada penulis oleh Ibu Dr. Sahir, cicitnBaran
Diponegoro Muda (sekitar 1803-pasca Maret-1856)ngyali-
wawancarai di rumahnya di Jalan | Dewa Nyomara Gk Kota
Baru, Yogyakarta, Mei 1972.

Bacalah tulisan Forrester 1971:43-73, Bab IlI, {&@nd Portents:
Their Role in the Babad” [*Tanda-tanda dan Keajaibkaajaiban:
Peranan mereka di dalam Babad”].

Forrester 1971:60-62, yang membandingkan itu denkiaah
Kala Gumarang yang terdapat di dalam cerita dewimya, Dewi
Sri, dan pasangannya, Pangeran Sedana, yang dilkdmnk
dalam risalah W.H. Rasser®anji, The Culture Hero[Panji,
pahlawan kebudayaan] (Den Haag: Nijhoff, 1959), h1r63, bab
I yang berjudul “On the meaning of Javanese Draffid&ngenai
makna drama Jawa”].

Pekiringan terletak di daerah Gombong dekat Kebumiirat
Dumont 1917:438. Perbukitan di Desa Pekiringan jbganama
Ardilawet (bukit dari burung lawet).

Cahyono terletak di daerah Purbalingga di Keresaen
Banyumas, Dumont 1917:597; lihat juga Drewes 19224, yang

menghubungkan Cahyono dengan makam Syeh Jambu ¢aran

putra Raja Pajajaran, Prabu Brawijaya Mahesa, yaegyebar
agama Islam di Kabupaten Purbalingga.
KITLV Or 13, VII1.29-30, him. 77:
29. duk semana Jayamustapa lan Mobid
langkung susahira
sesmita datan ngénaki
delajat nagri Mentaram
30. kaya-kaya negara Mentaram iki
arep karusakan
jalarané apa bénjing
29. Pada waktu itu [Kiai] Joyomustopo dan [Kiai] pid
sangat susah.
Sasmita tidak enak
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tentang [masa depan] kerajaan Mataram.

30. Seakan-akan negeri Mataram ini

akan rusak.
Jadi apa kelak [nasib Mataram itu]?

80. KITLV Or 13, VII1.10-11, him. 80:

10.

11

10.

11

(]

Dipanegara bésuk meksa arep amurweng urip

ngrata agama sarak

jinurung Al-Sabur

sinung rahmat Ingkang Mulya

[.-]

(-]

pesthilulusé karepé

yén adoh saking iku

lamun nrajang patang prakawis
rahmat hidayat be(ng)gang
(wa)ngsulwahyunipun

[-]

(-]

Diponegoro kelak

ingin menyempurnakan kehidupan
[dan] mengajarkan perintah Agama
bernama Al-Sabur

dengan rahmat Yang Maha Mulia.

[.-]

(-]

Pasti bakal tercapai maksudnya

bila mau menghindari empat perkara.
Tetapi jika empat perkara itu dilanggar
Rakhmat dan Hidayah Allah bakal lepas
kembali kepada Perintah Allah.

(-]

81. KITLV Or 13, VII1.20, him. 83:
20. [..]
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wus karilan maring Allah

dadiratu aji takabur sireki

yeén nrajang wurung bakal

(-]

Sudah seizin Allah

bila raja yang dihormati bersikap takabur,
kalau tamak kedekut tentu gagal.

82. KITLV Or 13, XIV.3-10, him. 140:

3.

10.

10.

83. Demikianlah, misalnya, tradisi tentang kembang Wijausuma
tampaknya lebih tersohor di daerah Surakarta dddp¥ogya,

[-]

ing Silarong winuwus malih
Pangran Dipanegara

kagepok takabur

supé wangsiting Allah

wus pesthiné takdirolah nora keni
owaha sangking tapa

[--]

nora tutug karsané dadya Ji
ngrata sarak anéng tanah Jawa
temené durung mangsané

[--]

[-]

Di Selarong diceritakan lagi
Pangeran Diponegoro

terkena takabur,

lupa akan perintah Allah.

Sudah menjadi takdir Allah tidak boleh
lepas dari bertapa

[--]

Tidak berhasil tujuannya menjadi raja,
pengembang agama ditanah Jawa,
karena memang belum masanya.

(]

101
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lihat F.S.A. de ClercqgNieuw Plantkundig Woordenboek voor
Nederlandsch Indié [Buku Baru Kamus limu Tumbuh-tumbuhan
untuk Hindia-Belanda] (Amsterdam: De Bussy, 1908. 307.
84. KITLV Or 13, XIV.69-71, him. 159-60:
69. ciptanira sagunging kang wadya lit
nyata tetep jangkaning kuna
bakal ana perang gedhé
milané sami suyud
sayektiné nora mangerti
kalamun durung mangsa
samangkya wadya gung
sami cipta sabilollah
jer Jeng Sultan tetep madeg Ratu Adil
critané Joyoboyo
69. Dugaan rakyat kecil semuanya
bahwa ramalan yang dulu benar tepat
akan terjadi sebuah perang besar.
Oleh karena itu mereka tunduk [kepada Diponegoro].
Sebenarnya mereka tidak tahu
bahwa saatnya belum tiba.
Jadilangsung mereka semua
bersama menciptakan sebuah perang sabil
supaya Sri Sultan [Diponegoro] tetap menjadi
Ratu Adil.
[Begitulah] ramalan [Prabu] Joyoboyo.
85. LOr 2163, XV.89-90, him. 197:
89. Sultané énget jroning kalbu
caritané kang rumiyin
surasané surat jangka
Sang Nata Ratu Kedhiri
Sang Nerpati Joyoboyo
Jeng Sultan kraosing galih
90. Sultan angling jroning kalbu
leres carita rumiyin
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Ki Ajar ing Gunung Padhang

sun raos leres sayekti

nglampahi kang angél ingwang

amungsuh lawan Kumpeni

89. Sultan teringat di dalam hati

cerita yang dahulu,

isi surat pralambang

Yang Mulia Ratu Kediri,

Prabu Joyoboyo.

Jeng Sultan merasa di kalbu

90. [dan] ingat dilubuk hati paling dalam

benar cerita dahulu

[tentang] Ki Ajar di Gunung Padang.

Saya merasa memang benar

bahwa saya akan pilih jalan yang amat sulit

dan menjadi musuh Kompeni[Pemerintah kolonial

Belanda].
86. LOr 2163, XXVII.4, him. 355:
4. wusrumaos Sang Nata sajroning kalbu

sampun karsané Hyang Widhi

bénjing Sang Nata ateluk

kaboyong marang Kumpeni

wus rumangseng jroning batos

4. Sang Raja sudah menyadari di dalam hati
bahwa memang sudah menjadi kehendak Yang
Maha Esa

bahwa kelak raja akan takluk

[dan] dibawa pergi oleh Kompeni[dalam

pengasingan].

Itulah yang sudah terasa di dalam batin.
Cokronegoro membandingkan masa tersebut denganaadeg
gara-gara(huru-hara) yangterdapat di dalam cerita wayarii,ku
terutama dalam pertunjukan wayang di Surakarteeghae ter-
sebut menggambarkan kerusuhan sementara yang martang
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aturan seorang tokoh yang kuat. Orang itu, wujedhnar biasa,
tapi sedang mengalami kedukaan yang hebat, ddnslegara sa-
dar, maupun secara tidak sadar, memohon pertolofigdran

agar mengubah keadaan yang menimpanya, lihat Maarg@oro

1933:87.

87. LOr 2163, XXXIX.3, hal. 489, menggambarkan Cokrooegy
seakan-akan bertarung seperti Gareng melawan sambilang,
sebagaimana yang dilukiskan di dalam Bharatayudsetait:

3.

raméning prang tambuh mungsuh lawan rowang

panggrujuhé kang kanin

lir Gareng kasanga

ungkih angenti lawan

samya sureng ingajurit

lir Bharatayuda

Pendhawa Kuraw éki

Ramainya perang saudara.

Begitu banyak yang kena luka;

bagaikan Gareng [bertanding dengan] sembilan
orang

mencoba menyingkirkan musuh.

[Dua-duanya] Sama-sama kuat dalam pertandingan,

seperti dalam Perang Bharatayuda

Pandawa lawan Kurawa.

88. Saya berterima kasih kepada Dr. Pigeaud (alm.) sdaannya ini,
wawancara, Leiden, Juli 1973.
89. LOr 2114, 1V.7-8, him. 13:

7.

(-]

Tuwan Semitsar duk ngrungu
myang Sifalyé sru bramatya
gumerot wajané atik

macicil netra ngatirah
goyang-goyang kapalané
kang idep mangada-ada

[.]
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8.

91. LOr 2114,

11

12.

92. LOr 2114,
49.

50.
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1V.8-9, him. 13:

(-]

Tuwan Semitsar kadya

yén agenga miwah luhur
kadya yekséndra Ngaléngka
duk myarsa patiniréeki

yaksa ari nglebur gongsa
nanging rinangkep candrané
dénnya andhap dedegira

alit kirang bagusnya

bikukul wetengé gandhul
kadya wil Sang Pulunggana
IV.11-12, him. 13:

(-]

Tuwan Sifalyé pan kadya
putra ing Madukara

medal reksa saking gunung
wasta wil Jayawigena
mendém gayam nulya guling
aneng satengahing wana
kaya mengkono candrané
dawa lamun cinarita

(-]

VII1.49-50, him. 34:

(-]

Mayor Wiranegara

aneng wurirada kemba lengud-lengud
dadya tontonan samarga
satengah ana bibisik

anjawil mring rowangira
kadingaren Raden Mayor puniki
béda lawan sabenipun
bagasé lir Wolanda

105
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ing saiki sinawang solahé tutut
lan mungguh wawayang purwa
kadya Sang Arya Sangkuni
93. LOr 2114, VII1.21, him. 30 (lihat juga Carey 198T2catatan 172
untuk keterangan tentang nama ‘Mitragna)):
21. Pangéran Dipanegara
wus anitih kuda rekta geng inggil
pun Mitragna wastanipun
amandhi pangawinan
mapan kuning padhang bulan song-songipun
yeén dinulu Jeng Pangéran
kaya putra Dwaraw ati
94. LOr 2114, VIII.16, him. 30:
16. Pangéran Dipanegara
wus angrasuk busananing prang sabil
lancingan rasukanipun
myang dhestar samya pethak
[-]
95. LOr 2114, 1.7-8, him. 2:
7. [..]
adat lawas kéh rusak
kang wong cilik bingung
owah kéblating nagara
keh pitenah kampak bégal kecu maling
ngambah sajroning praja
8. tan lumampah chukuming Surambi
nora ajeg adiling Pradata
rukun-rukun ilang kabeh
ikhtiyar kang lumaku
myang wasésa rosa kang meksih
saru deksura nora
pinikir delarung
akéh wong pocot rinéka
ing bicara wong liya ingkang genteni
anak wijil wong kumpra
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Bandingkanlah ini dengan gambaran yang terdapatadim Serat
Cabolang 11813, V.20-22:

20.

21

22.

21

22.

tanpa kangeén

mring mitra sanak sadulur

tan ana warta nyata

akéh wong mlarat mawarni
dayané yeka lamun tyasé nalangsa
Kresna ajrang

sujana kapontit nyurut

durjana dursila

sayarda dadra andadi

akéh maling malandang malang ing marga
bandhol gugus

mendhosol rina pupuguh

(-]

Tanpa rindu

kepada kawan sanak saudara.
Tiada berita nyata:

banyak orang melarat

berbagai upaya dilakukan, tetapi tetap menderita.
Watak (bijaksana) Kresna jarang
kebajikan semakin menyurut

tindak durjana, pelanggaran susila
semakin tumbuh berkembang;
banyak pencuri di sepanjang jalan;
begal

berani keluar di siang hari.

[

96. LOr 2114, V.4, V.7, him.16:

4.

Pangéran ngandika arum

lah ta kaki Taptajani

punapa sampun mangsanya
hubayanira duk nguni

wong sedya prang sabilullah
payo padha den lekasi
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7. Kiai Taptajani matur
Gusti sampun anlenggahi
yeén sedya prang sabilullah
mufakat para ngulami
kasebut ing dalem kitab
tanah Jawa Ratu Adil

97. Drewes 1925:133:

8. nenggih titimangsanipun
ing taun ngajeng puniki
taun Wawu sasi Sura
[.-]

8. Bahwa waktunya yang tepat
adalah pada tahun depan ini
yaitu dalam tahun Wawu dan bulan Sura.

98. Seorang pangeran di Yogyakarta pada akhir abadpéihah me-
mesan seperangkat wayang kulgngan gaya dan pakaian yang
klasik tetapi dengan memperlihatkan wajah para pepin yang
memainkan peranan di dalam sejarah Yogya pada waktlihat
Ricklefs 1974a:190. Membandingkan situasi sekarameggan
Wayang Diponegoro yang pada 2016 diciptakan di dogleh Ki
Roni Sodewo (keturunan ketujuh anak Diponegoro, ddatflas
Alip/ Sodewo), Mas Rahadi Saptata Abra (keturunaenkem me-
nantu Diponegoro, Kolonel Tumenggung Mertonegoda)) adik
Sri Sultan HB X, KPH Yudhoningrat, Carey 2017:ix.
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Sampul muka kulit naskah Babad Kedung Kebo (LOr 2163), naskah tertua
di Leiden Universiteitsbibliotheek, dengan gambar Bima dan Pandita Durna
yang melambangkan KRA Cokronegoro | dan atasannya selama Perang Jawa,
Kolonel Jan Baptist Cleerens (1785-1850). Foto seizin UBL.
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Pangeran Diponegoro memberi sejumlah perintah kepada dua orang
pengikutnya, Kiai Joyomustopo dan Kiai Mopid, sebelum mereka memulai
ziarah ke Gua Batu di Pulau Nusa Kambangan. Diponegoro sedang duduk
di keteduhan pohon kemuning di atas batu samadi bernama Selo Gilang
di tempat menyepi (panepén) di Selorejo tepat arah timur laut Tegalrejo.
KITLV Oriental MS 13 (Babad Kedung Kebo), f.81v. Foto seizin UBL.
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BAGIAN Il
Babad Kedung Kebo'

PARA ahli sejarah yang ingin mendalami Perang Jawa (1825
1830) dan peristiwa yang mendahuluinya akan dih&dap
pada koleksi naskah sejarah Jawa yang luar biaga. kaleksi
naskah ini dapat menjadi sumber untuk menghidupkspek
lokalnya. Bahan-bahan tersebut mencakup surat-yared asli

" Ucapan terima kasih ini saya tulis pada 1972, dan ketika naskah ini diterbitkan lagi
pada September 2017, empat orang di antaranya sudah almarhum: Kepada Dr Th.G.Th.
Pigeaud (20 Februari 1899-6 Maret 1988) yang telah memeriksa semua terjemahan bahasa
Jawa dan menyajikan banyak saran serta petunjuk untuk tulisan ini. A big thank you too
untuk Prof. PJ. Zoetmulder SJ (29 Januari 1906-8 Juli 1995) dan Drs Mujanattistomo
(alm.) dari Yogyakarta. Keduanya telah membantu dengan memberikan tafsiran atas kata
pengantar yang terdapat dalam bahasa Jawa tersebut. Akhirnya, matur nuwun sangat
kepada mantan Bupati Purworejo, Drs Suharto AH (menjabat 1967-1975), beserta stafnya,
dan bupati petahana, Pak Wiryo Ratmoko (menjabat 1966-1967) (alm.), dari Jalan WR
Supratman No. 3, Purworejo, yang telah menyediakan begitu banyak dokumen bagi saya
dan meluangkan begitu banyak waktu untuk mengorganisasikan wawancara-wawancara
saya di daerah Bagelen pada Mei 1972.
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maupun babad yang ditulis oleh orang yang terlibagsung
dalam peristiwa sejarah. Namun dari semua bahaarsk]
babad memiliki arti paling penting.

Sejarah Perang Jawa dan riwayat Pangeran Diponegoro
(1785-1855) biasanya diklasifikasikan dalam katalogr-
pustakaan di bawah judul “Babad Diponegoro”. Namun
klasifikasi ini membingungkan sebab babad yang bersangkutan
banyak membicarakan segi-segi yang sangat bertgatekan
kadang kala ditulis oleh pihak yang berlawanan. &gmkan
“Babad Diponegoro” yang asli, serta turunan naskghn
sekarang tersimpan dalam koleksi umum perpustakaan
di Belanda dan Indonesia. Ada juga sejumlah keeiskah
yang masih terdapat dalam koleksi keluarga, sepeasikah
“‘Kampung Jawa Tondano” di Minahasa (Sulawesi Utafa)g
ditulis Kiai Mojo sewaktu diasingkan di Tondano and Mei
1830 dan Desember 184BDari semua koleksi umum ini, yang
paling penting adalah yang di Perpustakaan Unitesdieiden
(Universiteitsbhibliotheek) di Leiden, Belanda, d@erpustakaan
Nasional Republik Indonesia di Jakarta. Perpustaldialalam
Keraton Surakarta dan Keraton Yogyakarta, sertpfPaakaan
Museum Sonobudoyo di Yogyakarta juga menyimpan beghe
versi “Babad Diponegoro” yang menafik.

Pada awalnya, sewaktu saya menjadi peneliti mudagia
awal 1970-an, agak sulit melakukan penelitian tagthabad,
sebab belum ada katalog koleksi babad Jawa yangadam
Petunjuk tentang lokasi naskah-naskah yang aslette tanggal
dan latar belakangnya, juga hampir tidak ada. Kareal itulah
tugas sejarawan menjadi luar biasa sulit. Semerntargumlah
naskah yang telah diterbitkan juga masih amat sefdarey
1981). Kalaupun ada, sering kali sulit untuk diddéqaa sebab
sudah lamaut of printatau tidak dicetak ulang (lihat contoh
Babad Kedung Kebgang diterbitkan oleh G.C.T. van Dorp,
Semarang, pada him. 119-120, 132-137).
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Naskah-naskah yang paling penting tentu adalah yang
ditulis oleh orang yang punya keterlibatan eratidaberistiwva
yang mereka lukiskan, seperti Pangeran Diponegerasi
serta para pujangga (ahli sastra Jawa), dan pejadxaton
Jawa bagian tengah-selatan yang hidup sewaktu Bangeran
memimpin Perang Jawa, seperti Tumenggung Sostramego
alias Yosodipuro Il (meninggal 1844), dan bupatrgena
Purworejo pasca-Perang Jawa, Raden Adipati Arior@o&goro
| (1779-1862). Dengan demikian, dari babad-babadgya
sekarang dikenal dengan judul umum “Babad Diponeyor
tampaknya dapat dibagi dalam tiga kelompok utama.

Pertama, otobiografi yang ditulis oleh Pangeran Diponegoro
sendiri ketika diasingkan ke Manado (1830-183R¢mudian,
dalam golongan yang sama, babad yang ditulis oletalkat
Diponegoro, sepertBabad Diponegoro Suryangalamang
disusun oleh putra sulungnya, Pangeran Diponegoua
(sekitar 1803—pasca-Maret 1856), tak berapa lamalae ia
diasingkan ke Sumenep (1834-1851) pada 18B4ri semua
kelompok babad ini, otobiografi Pangeran Diponedaho
yang paling terkenal serta digunakan, bahkan sudiakui
oleh UNESCO (Organisasi PBB untuk Pendidikan, Iimiahnda
Kebudayaan) sebagai naskah Ingatan DuMarory of the
World) pada 18 Juni 2013. Sejarawan militer Belandal,.F.
Louw (1856-1924) dan E.S. de Klerck (1869-1939hgaenulis
mahakarya tentang Perang Jawa (Louw dan De Kle8&d1
1909), telah menetapkan babad otobiografi ini sebagai sumber
utama bagi sejarawan yang ingin meneliti sejaratgs®angeran
(hlm. xiii).®

Semua teks otobiografi—kecuali 14 kanto bagian pertama
yang membahas sejarah Jawa sejak zaman Majap&8i8{1
1510-an) sampai awal era Kesultanan Yogyakarta @asc
Perjanjian Giyanti (13 Februari 1755)—pernah dittgdn oleh
Albert Rusche & Co di Surakarta, pada 1908-190 %kuboen ini
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Babad Kedung Kebo (DvT JI KL) (salinan 1852) dari koleksi pribadi mantan
Gubernur Jenderal A.J. Duymaer van Twist (menjabat 1851-1856) di
Perpustakaan Kota (Athenaeum Bibliotheek) di Deventer, Negeri Belanda.
Naskah ini telah diberikan kepada Van Twist oleh Cokronegoro | pada 1852
waktu Van Twist membuat kunjungan pertama ke Jawa Tengah. Foto seizin
Athenaeum Bibliotheek, Deventer.
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dicetak ulang pada 1914 dan 1917. Tapi tampakreyeepbitan

ini tidak didasarkan pada naskah asli yang telalarg

pasca-1877 sewaktu naskah asli tersebut dikembakepada
keluarga Diponegoro di Makassar oleh Bataviaasamo@Gtschap
van Kunsten en Wetenschappen (Perhimpunan Batawiaku
Kebudayaan dan limu-limu Pengetahuan). Jadi kitauba
berpaling pada salinan-salinannya yang dibuat S&ditra Jawa
kuno, A.B. Cohen Stuart (1825-1876), di Algemener8tarie

(Sekretariat Negara Pemerintah Hindia Belanda) [&d&®-an

dan sekarang terdapat di Perpustakaan Nasional (NBf3. 5

Juni 1877, him. 89-95; Van Praag 1947:23).

Kelompok kedua adalah babad-babad yang dituligchton
Jawa bagian tengah-selatan oleh pujangga, pejatmafi istana,
dan kerabat raja pada awal abad XIX. Sering kalapaenulis
babad-babad ini mengalami langsung peristiwa yargeka
gambarkarr.Namun sayang sekali, kelompok naskah Jawa ini
diabaikan oleh para sejarawan. Ini sesuatu yanggmerankan,
sebab ada beberapa babad, terutama dari Surajkantgditulis
selama berlangsungnya Perang Jawa (Carey 1981) pAtka
babad dari Yogyakarta, yang disusun pada 1876 ,-satunya
babad Jawa yang secara efektif menggunakan sumdea J
dan Belanda (Carey 198 1:xxviii-xxix). Tentulah babbabad
keraton ini berhak mendapatkan perhatian yang fabih besar
di masa depan, sebab semuanya memberikan pandatgan
sikap samar atau bermuka dua kalangan keraton bagi@n
tengah-selatan terhadap perjuangan Pangeran Dipoo.eg

Kelompok yang ketiga adalah kumpulan babad yangrtik
sebagaiBuku Kedung Kebowalaupun judul aslinya adalah
Babad Kedung Kebejudul yang kita gunakan untuk buku
ini. Naskah sejarah ini disusun atas prakarsa buypatdana
Purworejo (pra-1831, BupaBrengkelan),Raden Adipati Ario
Cokronegoro | (menjabat 1831-1856), antara 1842 &3
bekerja sama dengan seorang mantan panglima Dipooel
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Bagelen timur, Basah Pengalasan (sekitar 1795—p&366).
Judul babad merujuk pada nama asli suatu permukipaaig
terletak di sisi timur Kali Bogowonto (Bagelen),n@berfungsi
sebagaitangsi militer Belanda selama Perang Jawa. Setelah
Perang Jawa, nama Kedung Kebo dipertahankan setmygsi
militer, tapi namahoofdplaats(kota administratif) diubah
dari Brengkelan menjadi Purworejo pada 26/27 Februa3Bill8
(Vreede 1892:136-43; Pigeaud 1967-80, 1:168; |13%,78; LOr
2163 Babad Kedung KelpXLVII.31-32, him. 584)2

Kelompok naskahBabad Kedung Keboadni, yang ke-
banyakan hampir sama persis dalam gaya maupunaisuhy
tulis atas perintah Cokronegoro |, yang pra-183Injabat
Bupati Brengkelan (pra-9 Juni 1830, Bupati Tanggudgn
komandan (pra-Januari 1829, wakil komandaun)ptroepen
(pasukan cadangan pribumi) Belanda dari Surakartaild-
yah mancanagarabarat. Karena kedudukan yang diraih
Cokronegoro hampir seluruhnya berkat jasanya selBerang
Jawa, peristiwa-peristiwa yang terjadi selama litahun pe-
perangan di Bagelen mempunyai arti besar bagngar dan
keluarganya.

NaskahBabad Kedung Kebgang tertua adalah LOr
2163 yang terdapat di Perpustakaan UniversitasdreidNas-
kah ini diperkirakan mulai dikerjakan pada 1842 dain
selesaikan tahun berikutnya, walaupun candraseagkalta
tanggal-tanggal yang dicantumkan dalam kata pereyatek
begitu jelas. VersBabad Kedung Kebmi telah diberikan ke-
pada Gubernur Jenderal J.J. Rochussen (menjabdai-184
1851), ketika ia melakukan perjalanan dinas perdiemdawa
bagian tengah-selatan pada 1847. Setelah ia pWdamngegeri
Belanda di pengujung 1851, naskah diteruskan kept@da
mannya, mantan Menteri Jajahan, Jean ChrétBaud
(1789-1859, menjabat 1840-1849), yang sebelumnyilliin
yang sama mendirikan Koninklijk Institut voor de ala
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Land- en Volkenkunde van Nederlandsch-Indié (KITLV/
Lembaga Kerajaan Belanda untuk Kajian Bahasa, Atlayi,
dan Etnografi Hindia Belanda) di Delft.° Inilah lembaga paling
penting di dunia untuk studi mengenai Indonesidaiga sisa
hidupnya, Baud menjabat sebagai ketuaqfzitter) perdana
lembaga tersebut (1851-1859). la langsung memafta sas-
tra dan bahasa Jaw&aco Roorda (1801-1874), profesor di
Rijksopleiding voor Ingenieurs en Ambtenargekolah Tinggi
Negeri untuk Insinyur dan Pejabat Sipil [yang aksertugas
di Indonesia]) di Delft (1842-1864), untuk membsattu ter-
jemahan. Namun Roorda tidak sanggup melakukan rjeee
itu sendiri. la meminta bantuan seorang penerjeibahasa
Jawa di Surakarta, C.F. Winter Senior (bertugas018259).
Sang penerjemah kawakan ini rupanya menerima tRgasda
dengan setengah hati. Namun setelah melalui sajukesulit-
an, terjemahan dari 200 halaman pertaBabad Kedung
Keboberhasil diterbitkan di jurnal ilmiaKITLV, Bijdragen tot
de Taal-, Land- en Volkenkund8umbangan untuk Bahasa,
Antropologi dan Etnografi [Hindia Belanda]) pada 1860 (Roorda
1860).

Beraneka ragam salinan naskah lain eéBadad Kedung
Kebo pun berhasil diselesaikan sejak 1843 sampai wgtatn
Cokronegoro | pada 1862. Salinan-salinan tersebdakt
banyak berbeda dari aslinya. Pada akhir abad Xtusah
naskahBabad Kedung Kebditerbitkan oleh toko buku dan
penerbit terkenal dsemarangG.C.T. van Dorp. Walaupun
penerbitan ini terlihat populer di Jawa, sekaraagilpekerjaan
Van Dorp sudah tidak bisa didapatkan lagi. Suasalah yang
lengkap mengenai penerbitan ini telah dibuat oledd&n
Poerwasoewignja dan Raden Wirawangsa dalam kabmaéygka
atas buku-buku bahasa Jawa yang tersimpan di ptakadn

Bataviaasch Genootschap (Perhimpunan Kebudayaan dan
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[Imu-llmu Pengetahuan Batavia) di Jakarta pada 1920
(Poerwasoewignja dan Wirawangsa 1920-1921:150-159).

Ketika Van Dorp menerbitkan Babad, siapa pengarang
naskah Kedung Kebo itu sebenarnya masih merupakatem
Walaupun demikian, diketahui bahwa konsep asli &deysebut
serta beberapa karangan awal berasal dari Cokrawmebo
sendiri. Desain naskah yang bagian pertamanya ntatden
sejarah Yogyakarta dan riwayat sang Pangeran rentan
1812-1825, dan bagian keduanya memusatkan perhatian
pada peperangan di Bagelen serta sejarah Purwgmegoa-
Perang Jawa, memberikan petunjuk bahwa mungkin lseka
Babad merupakan pekerjaan lebih dari satu orangdapeat
pula beraneka ragam perbedaan gaya penulisan dadakah,
khususnya pada bagian akhir. Bagian ini mengandehbih
banyak kata-kata Melayu serta ungkapan-ungkapam daam
latar Semarang, tempat tinggal salah satu dari dua oyang
diduga menjadi pengarang utama Babad (lihat di ilgwa

Keabsahan data tentang siapa penulis Babad sebgmarn
maupun pandangan sejarahnya adalah satu s@&adad
Kedung Kebchampir tidak digunakan oleh sejarawan sebagai
sumber tulisan—sekalipun sebagian isinya diterjekeah
Roorda dengan dibantu C.F. Winter Senior sertarHitkan
oleh G.C.T. van Dorp. Ini harus disesalkan sebapteahan
Roorda serta pandangan Babad yang memihak Belarsdeuj
membuat naskah yang ditulis atas perintah Cokroreppatut
sekali digunakan sebagai perbandingan atas babad otobiografi
Diponegoro serta babad-babad lain yang ditulis delangan
keraton Jawa bagian tengah-selatan.

Versi Babad yang telah diterbitkan memberikan pg@tkn
mengenai salah seoramrg-authoratau mitra penuliBabad
Kedung KeboDalam kata pengantar naskah ini, disebut nama
Basah Haji Ngabdullatip (Abdul Latif) Kerto Pengaén,
salah seorang panglim®&dsal) Diponegoro yang terpercaya
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selama berlangsung Perang Jawa di Bagelen. Haluipanya
tidak diketahui sebelumnya, dan sering kali naskalskah
Babad Kedung Kehojang mempunyai kata pengantar khusus
seperti ini, diklasifikasikan di bawah judul lain dalam katalog
perpustakaan. Misalnya, LOr 8553 di Perpustakaaiveysitas
Leiden dirujuk sebagai “Babad Basah” di dalam kagaDr
Pigeaud (Pigeaud 1967-1980, 11:480). Sebuah peringiad atas
baris-baris awal naskah Babad itu jelas mempeitidmtoahwa
babad ini hampir sama dengan versi yang telah loiittean oleh
Roorda. Ini menunjukkan hubungan erat naskah imgae
naskah-naskaBabad Kedung Kebgang lain®

Pada akhir bagian ini akan membahas, pertama, suatu
penelitian perbandingan atas beraneka ragam katgamdar
yang menyertai tipe naskah-nask8mabad Kedung Kelio
selanjutnya dua sketsa biografis singkat Cokronegoan
Pengalasan sebelum dan selama Perang Jawa. Dj akbirah
kesimpulan tentatif bentuk komposisi Babad tersefianh
maknanya sebagai sumber sejarah mengenai zdhaageran
Diponegoro (1785-1855) dan Perang Jawa (1825-1830).
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Rujukan Babad Kedung Kebo

TENTULAH tidak mungkin dalam ruang lingkup tulisan ini
mengadakan penelitian perbandingan atas selurukatas
Babad Kedung Kebgang ada. Berikut ini hanya diangkat kata
pengantar tiga naskah paling penting, yang disis&llaama abad
XIX. Kata pengantar yang pertama berasal dari nasabad
Kedung Kebdertua, LOr 2163, yang telah dibahas sebelumnya.
Kedua, diambil dari naskah yang dimiliki oleh Kokiijk
Institut (Leiden)—sekarang disimpan derpustakaan
Universitas Leiden, KITLV Or 13—yang disalin sewakRaden
Adipati Ario Cokronegoro Il menjabat (1856-1896png pada
hakikatnya hanya merupakan satu bagian dari katgana
(Juynboll 1914:398; Pigeaud 1967-1980, 11:825). ifat kata
pengantar satu naskah yang terdapat di PerpustaMaaaum
Sonobudoyo, Yogyakarta, naskah P.B. (Panti Bud@dya282.
Naskah-naskah ini, yang hampir sama dengan vergj yalah
diterbitkan, dipilih karena versi tersebut tidakdedia ketika
tulisan ini ditulis.
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Kata Pengantar untuk LOr 2163

1

Bismilah kala tinulis

warsa Alip kang lumampah
Jumadilawal sasiné
Julungpujud wukunira
marengi tanggal pisan
Buda Pon énjing rinipun
mangsa kalih duk semana

sengkalanira inga[ng]git
bokmenawa kaleresan
rehning bodho pujanggané
windunipun windu Sétra
ing mangké sengkalanya
catur ing syaraning ratu
Dyan Dipati karsanira

wau Kanjeng Dyan Dipati
anggalih ayasa babad

ing tembé kaparingaké
dhumateng ing putra wayah
buyut tanapi canggah
dadosa pangémut-émut

ing bénjang sami ngertiya

ing akir kang déréng uning
sedaya samya émuta
gancaré éyang lampahé
kalané dhérék lampahnya
Kanjeng Gusti Pangéran
Kusumayuda puniku
sakunduré Jeng Pangéran

123
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Kemudian menyusul lima sanjak yang menggambarkan
kepemimpinan baru yang diberikan kepada Cokronegero
pada waktu itu masih bergelar Tumenggung Cokrojoyteh-
Kolonel Jan Baptist Cleerens setelah kepulangan taman
komandarhulptroepen(pasukan cadangan pribumi) Surakarta,
Pangeran Kusumoyudo, pada Januari 1829 dari Bageden
Surakarta, serta serba ujian yang dihadapi olehr@uokgoro
dalam peperangan menghadapi pasukan Diponegordagial
Bagelen pada lima belas bulan terakhir Perang Jaiwgga
penangkapan sang Pangeran dengan tipu daya Beldnda
Magelang, 28 Maret 1830.

10. ing mangké Radén Dipati
pilenggah néng Purwareja
ingangkat Kumpeni Gedhé
Tuwan Besar nagri Olan
sarta jinujung drajat
leluhur sing rama Ibu
jumurung sarta nugraha

11. wiwitan dalasan mangkin
Dyan Dipati sampun wirya
wus dumugi sakarsané
ejrah Nabi dipun étung
séwu dwi atus warsa
séket taun tenggakipun
marma aran tanpa sirah

12. sengkala éjrah winarni
tataning netra awarna
sengkala Jawiraosé
pandhita wikuning condra
séwu saptatus warsa
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séket pitung dasa langkung
tunggal te[ng]gak tanpa sirah

risampun dén-sengkalani
yata wau kawarnaa
nagriMataram wiyosé
Yugyakarta Adiningrat

Nata dinukan Suksma
dhumateng Yang Maha Agung
sirnané kabekta topan

Dengan ucapan bismillah mulailah ini ditulis
ditahun Alip

Jumadilawal bulannya

wuku Julungpujut

tanggal yang pertama

pada Rabu Pon di pagi hari

waktu musim yang kedua.

Kronogramnya pun dihitung,

[tetapi] menjadi pertanyaan apakah ini tepat
sebagai akibat kebodohan pujangganya:
windunya adalah windu Setra

dan sekarang kronogramnya adalah

catur ing syaraning ratyA.J. 174[0]/ AD. 1812)
Raden Adipati menghendaki demikian.

Sebelumnya Yang Mulia Raden Adipati
bermaksud agar babad ini ditulis
sehingga kelak ia dapat diberikan
kepada anaknya, cucunya, cicit,

dan canggah.

125
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10.

11

Dengan demikian mereka akan mengetahui
tentang hal ini,
serta kelak semua mereka akan memahaminya.

Sehingga pada akhirnya mereka yang tidak
mengetahui

semuanya akan mengingat

tentang kisah perjalanan hidup kakek mereka

semenjak saat ia mengikuti

Paduka Yang Mulia Pangeran

Kusumoyudo

[sampai] kembalinya Yang Mulia Pangeran [dari
Bagelen ke Surakarta pada Januari 1829].

[.-]

Kini Raden Adipati tersebut

mendapatkan kedudukan di Purworejo

karena diangkat oleh Kompeni Be¥ar

[dan] penguasa negeri Belan#a;

serta derajatnya diangkat

para leluhur ayah dan ibunya

membantunya [dalam sukma] serta memberikan
kepadanya restu.

Semenjak permulaan sampai sekarang

Pangeran Adipati tersebut telah berhasil
mencapai hak-haknya yang mulia;

ia telah berhasil mendapatkan semua yang
diinginkannya

di dalam perhitungan tahun hijrah Nabi, yang
diperkirakan

seribu dua ratus

serta lima puluh tahun stop
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oleh karena nama [nomor]-nya tanpa kepala
[kesatuan}

12. Kami menceritakan tentang kronogram bagi

tahun hijrahnya Nabi,

tataning netra awarng125[9] Hijrah/ 1843 M),

sedangkan kronogram Jawa diketengahkan
sebagai

pandhita wikuning condrgA.J. 177[1]/ 1843 M)

dalam tahun seribu tujuh ratus

lima puluh tujuh puluh

serta sebuah tanpa kepala [satu] (AJ 177[1]/
1843 M).

13. Setelah menyatakan kronogram-kronogram

tersebut

maka sekarang disinggung

tentang kerajaaMataram, sebagai
permulaannya

Yogyakarta Adiningrat,

penguasa kerajaan itu telah dikunjungi oleh
kemarahan

dari Yang Maha Agung

serta menghilang di dalam sebuah toffan.

Kata Pengantar untuk Koninklijk Instituut KITLV Or 13

(PADA bagian atas halaman-halaman ada kata pembukaan:
‘Pupuh Asmaradana’, yang berartiirama Asmaradana)

1. Kasmaran sam#ing galih
galihyé pekir kang nistha
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sangking sru sanget papané
kinunjara néng Samarang
mangkya seseming driya
amurwa lelakonipun
Pangéran Dipanegara

duk arsa mangun agami
ngrata ing rat tanah Jawi
carita puniku wité

anurun kagunganira
ne[ng]gih Mangunsubrata
Mister Jawa kang linuhun
pilenggah nagri Samarang

Mangunsubrata ingkang wit
dénnya anurun carita
Babad Dipanegarané*

Mas Béhi Sutanegara*

Patih dibya ing Samarang
kang kagungan babonipun
Babad Srat Dipanegara

nalika murwa ing kawi
mangun langening carita
ing Senén Legiwanciné
tiga siang tanggalira*
songalikur kang wulan
Rabingulakir kang taun
Alip ing mongsa katiga

nuju Pujut wukuneéki
sengkalahé*tanah Jawa
tata lawang ajaring wong


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

Bagian || Babad Kedung Kebo

Mas Béhi Sutanegara*
dénnya nurun carita

Dyan Dipatilangkung wirya
ing negari Purwareja

amangké* Radén Dipati

pan sampun jinunjung*drajat
Kumpenikang lairaké

Tuwan Besar ing Nedherland
wit sawabing luhurnya
sangking rama miwah ibu
kasertan takdiring Alah

mila ta kangsi samangkin
Dyan Dipatilangkung wirya
dumugi barang karsané

ejrah Nabi dipun étang
sirna*tasik raningrat
menggah ing sengkala Jawa*

bumi ardi resi siji

ing mangké*amangun kondha
nagri Mentaram kandhané
inggih nagari Ngayogya

praja geng tanah Jawa

ri kala katekan bendu
sangking Alahu Tangala

Ditolak kekasih hatiku

129

[Saya] hanyalah seorang pengemis yang nista

sebagai akibat kesengsaraanku yang hebat

dipenjarakan déemarang.

Sekarang, dengan segala kegembiraan,
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saya akan memulai sejarah
Pangeran Diponegoro

2. ketika ia berkehendak menegakkan agama

[serta] memerintahkannya agar dilaksanakan di
seluruh tanah Jawa.

Kisah ini dimulai

dengan penyalinan dari [sebuah dokumen] yang
dimiliki

oleh Mangunsubroto

seorang dokter JaWayang sangat dihormati

yang bertempat tinggal Giemarang.

3. Mangunsubroto memulai
penyalinan kisah
cerita Babad Diponegoro
dariMas Ngabehi Sutonegoro,
Yang Mulia Patih di Semarang,
yang memiliki naskahnya yang asli
Serat Babad Diponegoro tersebut.

4. Tatkala kisah tersebut dimulai dalam bentuk

tembang [sajak]

untuk membuatnya lebih dapat dinikmati

adalah pada hari Senin Legi

jam tiga siang hari. Tanggalnya

adalah tanggal dua puluh sembilan

dan bulannya adalah Rabingulakir, tahun

Alip, di musim yang ketiga [awal musim
kemaraul].

5. Wukunya adalah Julungpujut
dan kronogramnya untuk tahun Jawa adalah
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tata lawang ajaring wong@A.J. 1795/ A.D. 1866).
Mas Ngabehi Sutonegoro

menyalin kisah ini

mengenai Raden Adipati yang gagah berani
di negeri Purworejo.

Sekarang ia telah menjadi Raden Adipati
serta dinaikkan dalam kedudukannya.
Pemerintah Belandalah yang telah
memerintahkan hal itu
[serta] Tuan Besar di negeri Belantla,
sebagai akibat pengaruh moral yang tinggi
yang dimiliki oleh ayah serta ibundanya
disertai dengan takdir Allah SWT.

Oleh karena itu hingga sekarang

Raden Adipatiitu selalu menunjukkan
keunggulannya.

la berhasil mendapatkan keinginan-keinginannya

di dalam tahun hijrah Nabi

sirna tasik raningrat(1260 Hijrah/ 1843 M),

serta kronogram bagi tahun Jawa

[adalah}?

bumiardiresi siji(1771 AJ/ 1843 M).

Dengan demikian dia [RAA Cokronegoro I]
mengarang cerita,

yaitu kisah tentanilataram,

yakni Yogyakarta,

ibu kota tanah Jawa yang perkasa,

pada saat turunnya kutukan

dari Allah SWT®
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Kata Pengantar untuk Naskah Panti Budoyo PB A
282 (versi yang diterbitkan oleh G.C.T.van Dorp
sebelum 1920)

1. Kasmarafd’wedharing galih
Dyan Panji Jayasupraja
Undersetan wedanané
Magetan ingkang atmaja
Radén Tumenggung warga
Jayanegara ing dangu
ingkang jumeneng Bupatya

2. Arja Winangun nagari
apdeling Panaraga
mangké kinunjaréng manon
wonten praja ing Samarang
ngriku manggih carita
nalikanira puniku
Pangéran Dipanegara

3. mangun prang néng tanah Jawi
déné ingkang paring kojah
ceriteku sadayané
sangking Raden Basah
gih Kerta Pengalasan
ing uni punggawanipun
Pangéran Dipanegara

4. lajeng rinipta ing kawi
rinenggéng sekar macapat
supados rahab kang maos
menggah lepating carita
inggih nuwun aksama
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rehning kang marenggéng kidung
meksih lit tan wrin pribadya

nalika murwa ing kawi
mangun langening carita

ing Soma Manis wanciné
jam tri siyang nujéng tanggal
sangalikur kang wulan
Rabingulakir kang taun
Prapalip surya duk katiga

Julungpujud wukuneki
sengkala Jawi pinétang

tata lawang ajaring wong

kang kinarya purweéeng kondha
nagariing Ngayugya
anenggih sabakdanipun

Jeng Sultan dibuwang sabrang

Dapat terbebas dari cinta yang begitu besar dari
Raden Panji Joyosuprojo,

seorang pensiunan Wedana dari

Magetan, anak laki-laki

dariRaden Tumenggung

Joyonegoro, yang sebelumnya

memegang pangkat Bupati

di Arjowinangun

yang terletak di dalam distriRonorogo.

Kini, atas kehendak Allah SWT, tengah menjalani
hukuman penjara

di KotaSemarang.

Di sana ia menemukan cerita
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yang mengisahkan tentang zaman
Pangeran Diponegoro,

tatkala ia tengah melakukan peperangan di tanah
Jawa.

Orang yang mengisahkan kembali cerita itu

[serta] seluruh sejarah tersebut

adalah Raden Basah

Kerto Pengalasan,

yang sebelumnya adalah seorang pejabat

Pangeran Diponegoro.

Kemudian disusunlah dalam bentuk sanjak

dengan menggunakan irama macapat

sehingga orang-orang yang membacanya akan
mendapatkan kesenangan.

Kalau terdapat sesuatu kesalahan di dalam cerita
tersebut

[aku] memohon maaf[dari Anda]

oleh karena pengarang kidung ini

masih muda usianya tidaklah mengalami

[peristiwa-peristiwa tersebut] sendiri.

Waktu, ketika penulisan sanjak ini dimulai,
[serta] mutu-mutu yang menyenangkan kisah
tersebut diperbaiki,
adalah pada hari Senin Legi, jam
tiga di siang hari, tanggal
dua puluh sembilan di dalam bulan
Rabingulakir (29 Jumadilakir 1795 AJ/
7 November 1866), tahun
Alip, musim yang ketiga [awal musim kemarau].
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6. Wukunya adalah Julungpujut

[serta] kronogramnya untuk tahun Jawa adalah

tata lawang ajaring won@1795 AJ/ 1866 M).

Kisahnya dimulai dengan

negeri Yogyakarta,

yaitu setelah

Paduka Yang Mulia Sultan dibuang ke tanah
seberandt

Dengan demikian kata pengantar bagi LOr 2163 dengan
jelas memperlihatkan bahwBabad Kedung Kebbukanlah
merupakan hasil karya Raden Adipati Cokronegoro |
sendiri, melainkan telah ditulis di bawah perlindam serta
pengarahannya. Dari sinilah timbul penggunaan Katta
dalam bahasa Jawan'ggalih ayasa babddyang memberikan
petunjuk bahwa ia lebih banyak menciptakan gargsab®abad
tersebut daripada mengarangnya sendiri. Ada pulaneaarik,
bahwa Cokronegoro menunjukkan suatu rentang waktsks
dalam perjalanan hidupnya. Kisah hidup ini bermdidai awal
karier Cokronegoro sebagai wakil komandan pasuleanptur
ketika ia masih mengikuti atasannya, Pangeran Kuswdo,
putraSunan Pakubuwono IV (bertakhta 1788-1820), menuju
ke Bagelen dan Banyumas pada 23 Agustus 1825 dengan
hulptroepenSurakarta. Fase pertama ini berakhir dengan
pengangkatannya sebagai komandan pasukan cadatgan i
pada 6 Januari 1829 setelah kepulangan atasanmiyBatgelen
ke Surakart&?Setelah 6 Januari, Cokronegoro memulai fase
kedua dalam kariernya. Waktu itu ia masih bergé&taden
Tumenggung Cokrojoyo dan menjabat sebagai Bupaiggung
(1828-1830), wilayah di sebelah timur laut Purworej

Pemberian kuasa penuh oleh komandan Belataanel
Jan Baptist Cleerens (1785-1850) kepada Cokronegoro
atas pasukan Surakarta untuk medan perang Bagataur t
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membuat Cokronegoro bisa menunjukkan jasa sebagajlima
dan administrator kepada atasan Belandanya. Kemam

tampaknya digarisbawahi secara spesifik dalam Babad. Ternyata,

dalam karier sebagai bupati perdana Purworejo pRecang
Jawa, fase kedua hidup Cokronegoro ini memiliki &htusus
bagi dirinya serta sejarah keluarganya. Episodesaps yang
lebih dini dari Babad (kanto I-1X), yang menyangksgjarah
Yogyakarta serta sejarah pribadi Pangeran Diporeegebelum
perang, sebaliknya, bisa juga ditulis berdasarkatumpjuk yang
diberikan oleh orang lain.

Sebagaimana sudah dinyatakan oleh Roorda, tanggal-
tanggal yang diberikan dalam kata pengantar inigguh
membingungkan (Roorda 1860:198-99). Untuk kronogram
tahun Jawa, pengarangnya hanya memberikan tiga dogka,
catur ing syaraning ratempat adalah suara dari raja), yang
dapat diartikan ‘174°. Jika itu harus dipahami sghiatahun
Jawa 1774 (1845 M), maka ini tidak sesuai dengdrumaAlip.
Namun, jika tahun Jawa 1771 (1843 M) diambil, yameyupakan
tahun Alip, maka tanggal yang diberikan, 1 Jumanddlh jatuh
pada hari Jumat, bukan Rabu sebagaimana disebut&kam
naskah. Sebuah catatan yang dibuat oleh seoramgjeenah—
yang menerjemahkan naskah tersebut ke dalam bahelsgu
atas pesanan Cokronegoro I—menyatakan bahwa Babad
ini dimulai tahun Jimakir, tepat pada hari Kamig, Syawal,
tahun Jawa 1770 atau 14 November 1842. Kalau kroarag
yang dicantumkan dalam kata pengantar KITLV Or il
sebagai tanggal di mana naskah itu diselesaikam;i ardi resi
siji (di bumi serta gunung ada resi satu) tahun Jawa (IB43
M), maka dapat diperkirakan bahwa Babad ditulissaatahun
1842 dan 1843.

Hal ini dapat juga dikukuhkan oleh dua kronogram
lain yang dicantumkantataning netra awarnamengatur
macam-macam penglihatan), buat tahun Hijrah serta
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pandhita wikuning condrgdpendeta dan resi seperti bulan),
buat tahun Jawa, yang berarti tahun 1843 M. Nantanggal
yang diberikan sebagai hari pengangkatan resmi@ogoro
menjadi bupati perdana Purworejo, 1250 Hijrah (1884
jelaslah salah. Kita tahu dari sumber Belanda damwal—yaitu
Babad sendiri—bahwa Cokronegoro telah ditetapkdmgai
BupatiBrengkelan pada 9 Juni 1830 (Louw dan De Klerck4t89
1909, VI:198) dan sebagai Bupati Purworejo padaama26/27
Februari 1831 (catatan akhir 7; dan Bagian | catatlehir 11).

Di seluruhBabad Kedung Kehalan terutama pada bagian
akhirnya, tanggal-tanggal dan kronogram yang dkaariuntuk
peristiwa-peristiwa yang terjadi, hampir tanpa pecglian,
salah. Kadang-kadang kesalahan itu bisa sampai tedtun
lebih. Ini sedikit merusak Babad sebagai sumbearsdj,
apalagi bagi sejarawan yang dididik dalam tradisir&t
untuk mengutamakanséientific history”. Dengan demikian,
kebingungan mengenai penanggalBabad Kedung Kebo
dalam kata pengantarnya bisa dilihat dalam kontskeara
tepat pengarangnya menunjuk kepada kebodohannydirsen
dalam masalah-masalah kronologis ketika ia merfuéfning
bodho pujanggané(oleh karena kebodohan pujangganya)
dan mungkin lebih tepat kalau dia menunjukkan keie@man
hatinya yang lebih dalam dengan tidak menyebutkaimyh
sendiri sebagai seorang ahli sastra atau pujaffgga.

Namun, baik naskah Babad yang tersimparKainklijk
Instituut (sekarang Perpustakaan Universitas Leideraupun
versi yang telah diterbitkan oleh Van Dorp, semepakat
terkait tanggal ketika salinan tersebut dibuat ein@rang: 29
Jumadilakir 1795 AJ (7 November 1866 M). Lagi pudalam
versi yang telah diterbitkan itu, Raden Panji Jayojo,
seorang pensiunan Wedana dari Magetan, di leremgiti
Gunung Lawu, disebut sebagai penulis. Joyosuprajoak
mantan Bupati Ponorogo (Louw dan De Klerck 1894490
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VI:375), tampaknya pernah dipenjarakan di Semarakipat
suatu pelanggaran terhadap Pemerintah Hindia Beland
yang tidak diketahui. Di sanalah ia bertemu den@asah
Ngabdullatip Kerto Pengalasan yang menceritakaaraéj ini
kepada dia. Pasca-Perang Jawa, diketahui Pengalasam
pergi ke Semarang dan menetap di sana. Pada 18g&) &goro
pernah meminta mantan panglima di Bagelen timumuimiuk
menemani ibundanya, Raden Ayu Mangkorowati (sekifaio-
1852), yang diharapkan bisa datang dengan kapaldeap
Semarang ke Makassar, suatu perjalanan yang tigakgh
terjadi akibat kesehatan ibunda yang sudah tuaugahampir
80 tahun) dan berpenyakit bengka&kiém g (Carey 2012:890).
Tampaknya Pengalasan masih tetap tinggal di Sengapada
bulan Maret 1856, sewaktu sejarawan Belanda, Jageian,
menyusun buku tentang Perang Jawa (Hageman 1856:412
413), dan pada dasawarsa 1860-an ia sering dissdhdgai
salah seorang murid syeh tarekat NagsabandiyaRudiau
Pinang (Tanah Melayu), dan sewaktu-waktu datangdmea
dengan kapal layar dari Semara®i®upanya sang panglima
Diponegoro ini, yang gemar ajara&ufi Islam dan bermukim
hampir 40 tahun di kota pelabuhan itu, mewariskama
kepada sebuah kampung dekat Jalan Bojong (sekaralag
Pemuda), Kampung Basahan, yang sekarang telah ry&ka
Priliawito dan Dwi Royanto 2015).

Kendati demikian tidak ada bukti apa pun yang dapat
memberikan petunjuk bahwa Pengalasan pernah dipgnja
atau ia punya suatu hubungan dengan pihak penjamag
pasti, sewaktu Raden Panji Joyosuprojo datang umehyalin
versi Babad tersebut di Semarang pada 1866, Pesagala
telah memasuki usia lanjut (70 tahun lebih), kareradam
laporan-laporan yang dibuat oleh Kolonel Cleerensakerah
pertempuran Bagelen tahun 1829-1830, ia telah dissbbagali
‘Bapak Pengalasa@® Tampaknya, sangat mungkin versi Babad
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ini telah ditulis dua dasawarsa sebelumnya. Inaligihat dari
catatan di naskah Koninklijk Instituut sendiri, yamenyatakan
dokumen yang asli atababonada di tangan Mas Ngabehi
Sutonegoro, Patih Semarangggeerings Almanak866:205).
Mas Ngabehi Sutonegoro telah menyalin sendiri na$abad
Kedung Keboyang lengkap, yang sebelumnya dikerjakan di
Purworejo atas perintah Cokronegoro I. Salah sepearak laki-
laki Cokronegoro, mungkin sekali anak yang kela&raknenjadi
RAA Cokronegoro Il (menjabat 1856-1896), telah mendkamat
kedudukan pada salah satu kantor pemerintahan Hindi
Belanda di Semarang sebelum menggantikan ayahragaée
Bupati Purworejo pada 1856Memang, ada kemungkinan Mas
Ngabehi Sutonegoro mengenal orang ini, walaupurithaidak
dapat dipastikan sepenuhnya. Kiranya memang paiktagnak
laki-laki Cokronegoro I, yang menggantikan ayahnyeerasa
berkepentingan agar Babad itu disalin kembali sabagatu
penegasan akan hak-hak dinasti Cokronegoro di thagagelen.

Namun terdapat kemungkinan lain bahwa jauh sebelum
anak laki-laki Cokronegoro, RAA Cokronegoro Il, nggantikan
ayahnya sebagai bupati pada 1856, Mas Ngabehi 8gton dan
Pengalasan telah melakukan suatu kerja sama dademlipan
beberapa bagian Babad tersebut di Semarang atastaler
Cokronegoro I. Ini bisa menjelaskan pengaruh bahdaskyu
Semarang serta ungkapan-ungkapan bahasa Jawa Segnara
yang mewarnai Babad tersebut.

Anak laki-laki Cokronegoro itu juga punya pengalama
sendiri dalam pertempuran-pertempuran di wilayalyeBan
selama berlangsung Perang Jawa, walaupun ia masibas
muda pada waktu itef. Namun, semua ini masih tetap dugaan
belaka. Jadi, tampaknya untuk dapat menjelaskanm klakang
penulisan Babad tersebut diperlukan sedikit pemadmm
riwayat hidup Cokronegoro | maupun Basah Pengalashagai
langkah pertama.
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Sketsa Diponegoro dan pengikutnya (prajurit bertombak) memasuki per-
kemahan yang telah disiapkan di Metesih, suatu permukiman di tengah
Kali Progo tak jauh dari Wisma Residen lama di Magelang, pada 8 Maret
1830, sebelum perundingan damai dengan Belanda. Perundingan ini
berakhir dengan penangkapan Diponegoro pada Minggu, 28 Maret 1830.
Litograf tak berwarna oleh pelukis dan litografer Belanda, Wilhelmus van
Groenewoud (1830-1842), berdasarkan sketsa yang dibuat oleh perwira
Belanda, Mayor (kemudian Mayor-Jenderal) FV.H.A. Ridder de Stuers
(1792-1881). DLcetak dari De Stuers 1833: Atlas, Plate 12. Foto seizin
Unlver5|tertsb1b||otheek Leiden (UBL).
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Riwayat Hidup Cokronegoro
(1779-1862)

COKRONEGOROtampaknya lahir di Desa Bragolan, Bagelen,
sekarang wilayah Purwodadi, sembilan kilometer asalatan
kota Purworejo pada hari Rebo Paing, 17 Mei 177&n{iDsubroto
2008:34)® Dengan demikian, sang bupati perdana Purworejo
adalah orang yang hampir semasa denddangeran
Diponegoro, yang lahir di Yogyakarta pada 11 Novemb
1785 dan selalu disebwdyfi atau ‘adinda’ oleh Cokronegoro
di dalam Babad Kedung KebgDanusubroto 2008:60-61;
Carey 2012:81). Cokronegoro adalah putra sulung ¢imga
disebut ‘Raden’) Ngabehi Singowijoyo, seorang ma(pejabat
rendahan)mancanagara(wilayah-wilayah terluar, atau
provinsi-provinsi terjauh suatu kerajaan) baratekarta, yang
telah diadministrasikan oleh istana Kasunanan segfanjian
Giyanti (1755). Sang ayah dikabarkan berasal deafis keluarga
kentol(bangsawan daerah atau priayi lokal) di wilayah &ag
(Oteng Suherman 2013:6), tapi rupanya ibunda Coégono,
Nyai Ngabehi (kelak Raden Ayu) Singowijoyo, mempany
silsilah yang lebih terpandang daripada suamingagSbunda
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adalah putri seorang kiai terkemuka, Kiai Cokrokks, dari
Ngasinan (Kecamatan Banyuurip) (Danusubroto 2008:42
dan silsilah keluarganya menunjukkan enam dinasityp
yang bermukim di daerah Bagelen dan areal barayakayta:
Pengasih (Kulon Progo), Bagelen, Bragolan, SolatgyéMaron),
Banyuurip, dan Loano. Lima yang terakhir beradavdayah
Kabupaten Purworejo sekarang (Sutherland 1974:élud¢ga
ibunda Cokronegoro telah bermukim di berbagai disekitar
wilayah Bagelen dan Kulon Progo serta telah mendaddiri
mereka sebagai pejabat, baik untuk kepentingantasura
(1680-1746) maupun untuk kepentingan Surakartag-I8830),
selama lima keturunarsSédjarah RM.T. Suranegardt.). Salah
satu kedudukan yang dipegaolgh keluarganya adalah jabatan
mantrigladhag(mandor gilda kuli panggul), yang di antaranya
bertugas mengerahkan tenaga kerja untuk kepentisgaman
(Carey 2012:303°Pada 1824, seorang pejabat tinggi Belanda
menyebut arti penting Bagelen sebagai pemasok tekaga
untuk jawatangladhag di keraton-keraton sebagai berikut
(Louw dan De Klerck 1894-1909, |;19; Carey 2012:30)

“Bagelen terutama dianggap dalam istilah merekardpea
menteri/ patih keraton-keraton] yang naif, sebatmigan dan
kaki’'(kakitangan kerajaan-kerajaan Surakarta dan Yogyakarta,
karena sumber hidup sejumlah pejabat tinggi dargmait [di
keraton] bergantung pada daerah itu yang menyediagaaga
kerja untukgladhag[barisan kuli panggul].”

Ketika Belanda berusaha mengambil alih Bagelen
sebelum Perang Jawa, Patih Surakarta, Sosrodininigra
(menjabat 1812-1846), mempertimbangkan bahwa izdiba
menyerahkarBanyumas dan wilayamancanagaratimur—
sepertiPonorogo—asal bukan Bagelen, karena jika wilayah it
lepas dari keraton, para bangsawan Keraton Surakaiah
melepaskan sumber utama nafkah mereka. Menurut sang
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Patih, penduduk daerah Bagelen tidak ada duanyandal
bekerja sebagai barisan kuli panggul. Meski daedakfah
mancanagardain di bawah Surakarta—misalnganyumas—
menyediakan prajurit yang tangguh, Bagelen adakth slari
sedikit daerah yang sanggup menyediakan barisanykunlg
baik (Louw dan De Klerck 1894-1909, VI:108-9). Pakgan
resmi keraton atas pentingnya wilayah berpendudadkap ini
juga dapat dilihat dalam penyebutan daerah dalakuh@n
kerajaan sebaga@itu sewu(“tanah seribu”), dan penyebutan
bupati utama yang memerintahnya sebagailana bumi sewu
(kepala pemerintahan ‘tanah seribu”) (Rouffaer 1609).
Kedudukan mantrgladhagsebenarnya hanyalah jabatan
yang rendah, namun bagaimanapun jabatan ini merarpak
saluran yang bermanfaat untuk mendapatkan perligdan
dari keraton. Kelak, ketika silsilah keluarga Cokegoro
disusun tahun 1939, garis keturunan mereka ditellsampai
ke masa kerajaan Majapahit (Prabu Brawijaya $hddjarah
Raden Adipati Tjokronagoro1939). Cokronegoro tampaknya
mengikuti jejak keluarganya dengan menjadi magtadhag
di Surakarta dan ia juga mengabdikan dirinya kegpad
pemerintahan keraton dengan nama Ngabehi Resodiwiry
(Vreede 1892:1413° Hanya sedikit sekali yang diketahui
mengenai perjalanan hidupnya sebelum pecahnya Berana
pada 1825. Pada September 1810, sewaktu bergelmNigabehi
Resodiwiryo dan bekerja sebagai priayi kepatihapjgdpat
kantor kepatihan Surakarta), ia dikirim ke AmpekdeBoyolali
untuk menyelidiki masalah irigasi, yang mungkin adangkut-
pautnya dengan pabrik dan perkebunan gula milik zegQ
juragan Tionghoa (Carey 1981:xxvi; 2012:51 catati4).
Laporan ini mengisyaratkan bahwa selain mengurussha
kuli panggul gladhag di Keraton Surakarta, Cokroneggéto
juga mempunyai kemampuan teknis dalam bidang peagai
Pasca-Perang Jawa, kita akan melihat bagaimanao@egoro
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pada awal jabatannya sebagai bupati perdana Pujovd&31-
1856) mengambil inisiatif membangun saluran irigasngan
mengambil air dari Sungai Bogowonto. Saluran iaihg dikenal
sebagaiKedung Putri, mulai dibangun 3 Mei 1832 dengan
mengerahkan 5.000 tenaga kerja dan masih berfisagspai
sekarang dengan kemampuan mengairi sawah selu®9 3.8
hektar di sekitar Purworejo (Danusubroto 2008:tll#n Epilog
him. 209).

Selain keahlian teknis Cokronegoro, terdapat pusatk
yang menceritakan betapa Cokronegoro maupun Diparoeg
telah mempelajari ilmu tasawuf serta kebatinan i@is
spiritual orang Jawa) dengan guru yang sama di akeliesa
di luar Surakartd2Namun guru tersebut bukanlah Kiai Mojo
(sekitar 1790-1849), yang keluarganya punya bamekgikut
di istana Kasunanan dan hanya sempat dijumpai Oigoro
dalam waktu singkat sebelum Perang Jawa di era akan
Burgst menjabat Residen Yogyakarta (1816-1822) ydan De
Klerck 1894-1909, V:744-5). Kemungkinan besar Kiaisebut
adalah seorang keturunaabrang(Sumatera). Dikenal sebagai
Kiai Taptojani, ia lahir sebagai penduduk Mlangpsah desa
yang terletak di dekat Yogyakarta dan dalem Diparegdi
Tegalrejo®® Desa ini punya hubungan erat dengan keluarga
Danurejan, yang melahirkan hampir semua para fpghdana
menteri) Yogyakarta antara 1756 dan 1944, ketikafan patih
dihapus dan tugas diambil-alih oleh Sultan (HB k€ndiri
(Selosoemardjan 1962:51), dan dengan siapa Dipaoeagasih
mempunyai hubungan kekeluargaan yang erat (Dwi@jgsodo
dan Adisoetrisno 1941:99; Carey 2012:910-911).

Menurut sebuah laporan yang ditulis Residen Yogyaka
Matthijs Waterloo (menjabat 1803-1808), pada 18ptojani
sangat dihormati oleh para bangsawan Keraton Yoastak
dan ia pun menjadi gurtasawuf Patih Danurejo Il (menjabat
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1799-1811). la belajar serta mampu berbahasa Jamgah
lancar. Selain itu, ia memiliki reputasi sebagaamg yang
menguasai hukum-hukum Islam secara luar biasa. Nammu
mengirim kedua anak laki-lakinya ke Surakarta, ygregla
waktu itu tampaknya punya peranan lebih penting@gabpusat
kegiatan spiritual daripada Yogyakarta (Carey 2008:109).
Di sana mereka mendapatkan kedudukan dengan bamfaran
perlindungan adik Sunan Pakubuwono IV (bertakht@88%7
1820),Pangeran Buminoto, yang terkenal dengan sikap murah
hati kepada pemuka agama (Carey 2012:108). Merega |
punya hubungan yang erat sekali dengan para gunupdaa
pengajar di pesantren Mojo dan Baderan dekat DglanBada
1805 Taptojani harus melarikan diri ke Surakarttideetanah-
tanahpradikannya (tanah wakaf yang dibebaskan pajak dan
kerja rodi untuk mendukung kaum ulama) di Mlangiediut
kembali oleh Danurejo Il, dan setelah Penghulu ¥dgyta
menolak memberikan izin kepadanya untuk masih fmieaemui
para pangeran dan ningrat lain dari Keraton YogysekaDi
Surakarta, dengan cepat ia berhasil merebut kepaacadan
penghargaan Sunan dengan menerjemahkan sebuah buku
sulit, yang ditulis dalam bahasa Ara®iratul Mustakim?* ke
dalam bahasa Jawa. Kepada sang Kiai dihibahkanhtgaag
cukup luas di sebuah desa yang berjarak satu jaar&e barat
Surakarta. Rupanya Taptojani berniat pergi ke Mékkatuk
mencari hidup yang tenang dan damai tanpa terikdapsalah
satu istana di Jawa bagian tengah-selatan. Namtatda ting-
gal di wilayah Surakarta, di mana ia tetap punyagaguh yang
terhadap Pakubuwono IV dan kalangan istana SuraRart
Babad Keraton Surakartayang ditulis akhir 1825, me-
musatkan perhatian pada masalah Perang Jawa. Nasgkah
punya satu bagian di mana Kiai Taptojani digambar#atang
ke Tegalrejo pada suatu malam sebagai pemimpin seramaau
yang berasal dari wilayah-wilayah wakaf yang belpagak
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(pradikan), para khatib dan modin, serta para aflikum
Islam. Di situ sang kiai digambarkan seakan-akaminerikan
nasihat kepada Diponegoro mengenai saat yang teaai
Ratu Adil untuk memproklamirkan dirinya dan kemunlia
menjalankanperang suciffrang sabi) (Carey 1981:42-47,
173-75). Kemungkinan besar Diponegoro punya hubunga
erat dengan Kiai Taptojani. Ketika Pangeran Diparegekun
mempelajari Islam pada masa muda, Kiai Taptojanimntiki
pengaruh besar sebagai keppladikan di Mlangi. Di masa
itulah Diponegoro hidup bersama buyutnya di Tedalrgaitu
tahun 1793 hingga buyutnya wafat pada 1803.

Terdapat bukti, dalam babad otobiografis yang ditulis oleh
Diponegoro sendiri, Taptojani adalah guru adik {&inya
yang bernama Pangeran Adisuryo (sekitar 1800-18§Bagyian
| catatan akhir 49), seorang laki-laki yang punyekkatan
spiritual besar, yang kemudian mati sebagai seoramgsa’
di Gunung Sirnoboyo di Bagelen pada 8 Desember 182Z%,-m
jelang akhir Perang Jawa. Dari bagian ini tampaktd@ni
telah meninggal dunia tak jauh sebelum Perang Jeanakhir3®

Dengan demikian, mungkin sekali melalui Kiai Ta @toj
Cokronegoro dan Diponegoro pernah bertemu sebelaoalp
Perang Jawa, dan mungkin pula mereka menjalin hghaon
yang cukup erat, karena di Jawa tidak ada satuyaung dapat
menyatukan orang secara lebih kuat selain belaggsdma
kepada guru kebatinan yang sama. Cara Cokronegenyefut
Diponegoro dengan nama masa muda (‘Mas Ontowiryo’,
1805-1812) Pangeran, dayayi Mas'dalam Babad Kedung
Kebo seperti mencerminkan hubungan spiritual yang dalam
(Danusubroto 2008:60-61). Namun ada pula sifat sedjai
Cokronegoro yang tidak menyetujui tindakan Pangeselama
perang yang meluluh-lantakkan wilayah tercinta saogati
perdana Purworejo itu (Danusubroto 2008:60-61):
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Yayi Mas Ontowiryo sangakaraneki
Urutséwu lan Temon sing diceker
Kedhundang Balak Nimbuli
puyuh-puyuh sinarpadayeki

sun balang belanggur

Dinda Ontowiryo mengapa begini?

Urutséwu dan Temon [Kulon Progo] mengapa dirusak?
[Juga] Kedundang, Balak [dan] Nimbuli.

Dhuh-dhuh, waspadalah sekarang!

Akan kulempar kau dengan meriam!

Hubungan pribadi antara Cokronegoro dan Diponegoro
juga dicerminkan dalanBabad Kedung Kebmenggunakan
gambaran wayang. Menurut Cokronegoro, perang italad
adu kesektén(kesaktian atau kekuatan spiritual) antara
dirinya dan Pangeran Diponegoro. Dalam Babad teuseb
Cokronegoro menggambarkan dirinya sebagai Radeyakgt
atau Bimakunting, sedangkan Pangeran Diponegoiantbdkan
dengan pemimpin Kurawa, Suyudana. Gambaran dari dua
tokoh wayang ini diperlihatkan pada sampul muka dampul
belakang “tas” dua naskah salinan yang sekaranglateiden
(him. 109) dan Deventer (him. 11&)Dalam Mahabharata
yang menceritakan Perang Bharatayuda antara Kuam
Pandawa, Bima digambarkan bisa mengalahkan Suyadan
meskipun kesaktian sang raja Kurawa itu sungguhahe®alah
satu sebabnya adalah sebelum Bharatayuda pecala, t@ilah
diberitahukanPrabu Kresna tentang titik lemah Suyudana,
yakni pada paha kiri (Hardjowirogo 1965:96).

Pertarungan kesaktian serta pengibaratan wayaperse
memainkan peranan penting dalam kesadaran masjaiakva
yang terlibat dalam Perang Jawa. Dengan cara ksisadaran
ini diungkapkan pula dalalBabad Kedung Kebterkait tanda-
tanda dan alamat-alamat yang disampaikan kepadgePan
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oleh punakawan (para bujang) dan ulama penasihakteialui
mimpi-mimpi dan penampakan-penampakan yang tergadi
belum pecah Perang Jawa, ramalan bahwa Diponeda@n a
memerintah di Jawa serta menyebarkan agama Islatahsu
jelas terkuak. Namun dijelaskan pula oleh dunigbgaahwa
kekuasaan ini akan diambil kembali jika ternyatan§eran
melakukan kesalahan berupa kesombongan, kesembnonoa
ataupun kepongahan (Forrester 1971:43-73; KITLV 13r
[Babad Kedung KeHloVI-VII). Fakta bahwa pada akhirnya
Diponegoro mengalami kegagalan membuat sang peacipt
Babad menganggap hal itu sebagai akibat dari kdeaca
yang parah dalam karakter Diponegoro serta dalamgiitas
spiritualnya.

Kendati demikian, bukti hubungan Cokronegoro dengan
Diponegoro sebelum perang masih bersifat tentaptlagi,
hampir dapat dipastikan bahwa hubungan mereka tdakah
berhadapan dalam konfrontasi langsung selama bgsilangnya
Perang Jawa. Pada saat pecah perang (20 Juli 18286y
bupati perdana Purworejo masih berada di Surakakaa, ia
baru turun ke medan perang ketika dikirim pada 2Bisius
sebagai wakil komandan dan penasihat pribadi atagan
Pangeran Kusumoyudo, komandan tentara Surakartalabe
Jenderal Hendrik Merkus de Kock (1779-1845) memBuaan
Pakubuwono VI (bertakhta 1823-1830) untuk mengirank
pasukan ke wilayah Banyumas dan Bagelen (Vreed2:189)38
Tampaknya tugas Cokronegoro adalah menunjukkam jatau
jalur di wilayah Bagelen. Dengan demikian ia memarphra
perwira Belanda serta sekutu-sekutu Jawanya. Sewaét
makin kuat di areal Bagelen timur pada tahun kederang, ia
mengorganisasikan perlawanan setempat dengan nfaatan
kan ikatan-ikatan kekeluargaannya yang banyakapad di
daerah itu.
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Selama perang, tampaknya Cokronegoro berhasil maimnbu
dirinya disenangi oleh para perwira pasukan Belangaitama
komandan pasukan Bagelen timur, Kolonel Jan Bapletrens
(1785-1850), dengan siapa Cokronegoro berbicarangne
gunakanbahasa Melayé&®la kelihatannya terkesan dengan cara
hidup bangsa Belanda, dan dengan bangga ia menyirgg
dalam Babad bahwa ia telah digambarkan oleh Cleesebagai
‘'seorang Belanda’ saat penyerahan tanda fasdungkin
sekali pilihannya atas Raden Seta, komandan terRaralawa
yang berkulit putih, sebagai gambaran wayang di anén
memperkenalkan dirinya dalam adegan pertempuranygu
nilai simbolik dalam konteks irftDalam hubungan ini, ia benar-
benar bertolak belakang dengan rekan se-ilmu tafayauy
Pangeran Diponegoro, yang membenci orang menggunaka
bahasa Melayu serta memandang hina cara hidup eveartg
Belanda*? Bahkan ia juga bertolak belakang dengan atasannya,
Pangeran Kusumoyudo, yang dalam pandangan komando
tinggi Belanda, masih terlalu terikat dengan kaklmderaton
Surakarta untuk benar-benar bertindak sebagai sekang
bermanfaat?

Dengan demikian, Cokronegoro ikut berperang di dbher
daerah Bagelen yang ia kenal sejak masa kecil, idatang-
kadang memimpin pasukan priburhulptroepen dariManado,
Ternate, dan Madura, juga di daerah-daerah sekjitaseperti
Kedu Selatan Gowong,Ledok) dan Kulon ProgoGQunung
Kelir). Selama memimpin barisan ia memperlihatkeamangat
yang tinggi dalam pertempuran, dan Belanda tahu bedas
budi jasanya: pada Desember 1828 ia diangkat sélBageti
Tanggung dengan nama Kiai Tumenggung Cokrojoyokkeia
berhasil menangkap, hampir tanpa bantuan orang Bdsah
Purwonegoro (nama asli Gagak Pranolo), bersama a®ng
delapan orang pengawal pribadinya (Louw dan DedkdB894-
19009, 1V:711-715). Setelah Pangeran Kusumoyudo mpg like
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Surakarta untuk terakhir kali pada Januari 1829uga diberi
pemerintah tanah-tanah Surakarta di Bagelen yarlgtad di
sebelah timur Kali Jali, Kali Lesung, dan SungaigBaonto,
serta ke sebelah selatan Kali Lereng. Inilah witayang dekat
dengan tempat kelahiran Cokronegoro, di mana pengar
keluarganya terasa paling kuat.

Kemudian, pada 21 September 1829, pasuklEmado
di bawah pimpinannya menyebabkan gugurnya panglima
pasukanPangeran Diponegoro yang paling disegani dan
dihormati,Pangeran Ngabehi (pra-1825 Pangedagokusumo
I, sekitar 1787-1829), dan kedua anak laki-lakinyanrgeran
Joyokusumo Il dan Raden Atmokusumo—di Desa Sengir,
yang terletak di Gunung Kukusan Putri di daerahbpéasan
antara Bagelen dan Kulon Progo (Louw dan De Klet8R4-
1909, V:393-5; Carey 2012:776 catatan 4; 6547d [@&hb
Diponegoro] XXXVII.91-100, him. 187-89). Peristiwiai, di
mana seorang anggota keluarga inti kerajaan Matanamemui
ajalnya di tangan seorang keturunan kiai setemfgaitu saja
memapankan reputasi CokronegdfodNamun sang bupati
perdana Purworejo sendiri kelihatannya merasa tegga atas
perbuatannya: ia menganggap harus bertanggung jatsad
kematian yang mengerikan ketiga pangeran yang hdadeabat
dekat Pangeran Kusumoyudo, komandannya sendiriakéep
ketiga pangeran itu dipancung dan dikirim ke JeatBe Kock
di Magelang sebelum diserahkan ke Keraton Yogyakantta ki
dimakamkan di Pemakaman Pengkhianat di Banyusum#tirup
Kendati demikian, ia tetap mengambil sikap ambinagkerhadap
para atasannya di Keraton Surakarta: pada satuasigilah
menggunakan pusaka-pusaka yang diberikan oleh Kogudo
dalam peperangan di Bagelen timur, tetapi paddasisia sama
sekali tidak melakukan suatu upaya aktif untuk mekuchg
komandannya ketika sang putra Sunan keempat itngkiskan
dan dipindahkan oleh Belanda di akhir tahun 182&af
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Sultan Cakraadiningrat dari Bangkalan, Madura, yang juga terkenal sebagai
Sultan Madura sedang membicarakan pengiriman pasukan Madura untuk
membantu Belanda pada awal Perang Jawa (1825-1830). Dari KITLV Or 13
(Babad Kedung Kebo). f.148r. Foto seizin Universiteitsbibliotheek Leiden
(UBL).
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ambivalen ini justru menguntungkan dia karena keranda
sendirilah yang ditunjuk untuk menjadi penggantskmoyudo
dengan kekuasaan mengawasi serta mengendalikanasemu
pasukan serta para pejabat Surakarta di Bageleangepg lima
belas bulan terakhir perang.

Tampaknya panglima besar Belanda, Jenderal De Kock,
pernah berjanji kepada Pangeran Kusumoyudo bahlwahnti
ia pensiun, ia diperkenankan untuk memerintah Baggika
peperangan telah berakHirJanjiini diingkari oleh De Kock tak
lama setelah Diponegoro ditangkap di Magelang pzgi&aret
1830, sebuah kejadian yang membuat Cokronegorot(wil
Tumenggung Cokrojoyo) “luar biasa girang” menurueetens
(Carey 2012:823 catatan 112). Waktu itu, Cokronegbersama
dengan para pejabat lainnya dari Bagelen, dipehikdaa datang
ke markas militer Belanda di Kedu itu pada akhirrihglan
mereka diberitahu bahwa wilayah Bagelen akan digdidaerah
keresidenan Belanda yang baru dengan ibu kota s¢lpagat
sebuahafdeling la kemudian menemani Cleerens ke Surakarta
untuk menyampaikan berita itu kepada Sunan Pakubwwo
VI serta Pangeran Kusumoyudo, namun mereka gagaiku
mendapatkan kesempatan tatap muka dengan Sérsmtelah
pulang ke Bagelen bersama Komisaris Belanda untulsan
tanah kerajaan bagiamancanagarabarat,Jan Isaak van
Sevenhoven (1782-1841; menjabat 1830-31), Cokroreegada
9 Juni 1830 dilantik sebagai Bupati Brengkelan gbemghulu
landraad (pengadilan kota untuk pribumi) Bagelen pertama,
Haji Badarrudin, bekas ulama senior pendukiiangeran
Diponegoro (Louw dan De Klerck 1894-1909, VI:1969)9

Kegagalan Belanda untuk memulihkan serta mengem-
balikan Bagelen dan tanah-tanahancanagaralainnya ke-
pada kekuasaan Surakarta pada akhir peperangan redan-
bangkitkan banyak kegetiran di Surakarta. Kegagafankut
bertanggung jawab atas timbulnya berbagai peristyaag
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berunjung pada pengasingan Sunan Pakubuwono Virkeofy
pada akhir Juni 1830. Namun nasib pejabat Surakhméayah
Bagelen tidak semuanya jelek: seorang Tumenggumgkauta
lainnya,Arung Binang IV (menjabat 1830-1849), dari keluarga
terkemuka priayi agung yang juga punya pertalianatiaerat
di areal Bagelen barat di sebelah barat Kali Pakut diangkat
sebagai bupati. Dia adalah bupati pertama dari taing
Binang yang pindah ke Bagelen dari Surakarta umiekempati
kabupaten baru di Kebumen (pra-1830, Ungaran) aétel
pendopo selesai dibangun pada 1835 (Sutherland4p74
Namun Cokronegoro sendirilah yang keluarganya men-
dapatkan pengaruh paling banyak di wilayah Keresate
baru3® Bangunan pendopo kabupaten, yang didirikan di
Purworejo antara 1833 dan 1838 (Danusubroto 2008 10),
dibangun sejalan dengan bentuk joglo yang hanjshbaimiliki
oleh elite birokrasi atau bangsawan (Mayer 1897%kirman
Dharmamulya 1980). Pendopo dibuat dari batanggnidhowo
(pohon jati bercabang lima sewaktu hidup) dengaturanggan
yang sangat bagus. Semua soko guru, balok, dan-kayu
usuk berasal dari suatu pohon jati yang berumurgsan tahun
dari desa kelahiran Cokronegoro, Bragolan. Kayi rjaksasa
yang keras ini juga dipakai untuk membangun Masgjing
Purworejo, Darul Muttagin, yang dimulai pada 20 Eal836
(2 Besar AJ 1763) (LOr 2163, XLVIII. 36-37, him. &)1 dan
Bedug Pendhowo, bedug terbesar di Indonesia yabgati
dari satu batang pohon (Danusubroto 2008:90-91994100-
105, Oteng Suherman 2013). Pada saat yang sanaaa gitila
sebuah alun-alun yang sangat luas (62.490tangan sepasang
pohon beringin yang bibithya konon didatangkan damiaton
Yogyakarta pada 1831 (lihat gambar him. 203). Berdii atas
tanah seluas 240 x 260 meter, alun-alun Purworggdedn kedua
terbesar di Jawa setelah Ngawi (Danusubroto 2008:1@5).
Letak alun-alun dan pendopo baru yang menghadagelatan
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disesuaikan dengan pikiran kosmik Jawa supaya haagbaru
itu tidak membelakangi posisi Keraton Surakartagybarada di
sebelah timur.

Ikatan Cokronegoro dengan Surakarta masih tetap di-
pertahankarf! Namun lebih penting lagi adalah posisi
Cokronegoro sebagai sahabat orang Belanda. ltulaltikyang
memungkinkan anak priayi rendahan Bragolan inihiassil
mendapatkan kedudukannya. Karena itulah paralps]
bangsa Belanda, terutama dari kalangan militer ysamggat
disegani bupati perdana Purworejo itu, kerap damgl serta
dihibur denga gaya Belanda di pendopo kabupateBuku
harian Cokronegoro, yang dipersembahkan kepada lpaag
bangsawan Jerman pasukan Hindia Belanda, Adipatké€p
Bernhard von Sachsen Weimar (menjabat 1850-1854),
memberikan gambaran sangat menarik tentang hubungan
antara bupati dan para pejabat Belanda, baik itugaaipil,
maupun mereka dari kalangan militer (Berlin Stadtkithek
[SB] Or 568, “Buku Harian”, 1831-1852). Menarik, inaa
mereka selalu menggunakan bahasa Melayu pasag kasar
dalam percakapatt.Sebagai contoh, sewaktu Cokronegoro
menerima kabar dari Kolonel Cleerens bahwa Dipameg
ditangkap di Magelang (28 Maret 1830), ia dilaparkeerseru:
“Begitu baik, sekarang prang habis betul, sunggsiinfggu[h]
[habis]!” (Carey 2012:823 catatan 112).

Kita tahu bahwa Cokronegoro sangat gemar mengoleksi
alat-alat perang atau senjata, seperti tombak skerérisai,
canang, meriam, senapan (bedil), dan pistol. Kad&asenang
dengan alat atau senjata perang, maka ia siap mieddmgan
harga mahal (Danusubroto 2008:75). Sebagian koleksi
pribadi bupati perdana Purworejo itu, termasuk gana yang
dikenakan selama Perang Jawa dan gala kostum yipaga
sewaktu berkunjung ke Jenderal de Kock di Magelpada
24-30 April 1830 dan diberi tahu mengenai pengangkaya
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sebagai Bupati Brengkelan (9 Juni 1830) dihibahkapada
OSVIA (Opleidingschool voor Inlandsche Ambtenareaek&ah
Tinggi untuk Pegawai Negeri Sipil Pribumi) di Mageh oleh
anaknya,Raden Adipati Ario Cokronegoro Il (menjabat 1856-
1896), dan buyutnya, Raden Adipati Ario Sugefakronegoro
IV (menjabat 1907-191%.Laporan di koran Hindia Belanda,
Het Nieuws van de Dag voor Nederlandsch In@eérita Harian
untuk Hindia Belanda), menambah fakta yang mentenikang
koleksi ini (14 Juli 1914):

“Apalagi ada pelana kuda untuk pertempuran dan @akélan
tali) kuda, objek yang memang menarik, apalagi yeergkhir
dihiasi dengan batu permata. Ada juga dua sabetifdsmani
yang diberikan oleh Jenderal de Kock kepada Cokgone I.
Kita juga bisa menyaksikan koleksi senjata dan tagnkuno,
yang diberi kepada sang Raden Adipati [..] oleh R&jdem |
[bertakhta 1813-1840] sewaktu berkunjung ke Jasi@ Willem

| tidak pernah berkunjung ke Jawa, tapi cucunyandeaan
Hendrik de Zeevaarder (Hendrik Sang Pelaut), 182191
putra bungsu Raja Willem II, bertakhta 1840-184@rrmmah
berkunjung ke Jawa dan datang ke Purworejo padal3glr
dengan membawa hadiah dari kakeknya untuk Cokromdgo
Bupati Magelang juga mengirimkan sebagai sumbangann
sebilah lembing dan keris yang dulu dimiliki Dipgoo, suatu
benda yang sungguh bagg.”

Perjalanan hidup Cokronegoro mungkin mirip sekali
dengan perjalanan hidup kebanyakan “orang barubymii
yang diangkat sebagai pejabat tinggi oleh PemehirHindia
Belanda setelah berakhirnya Perang Jawa. Walaupange
orang baru ini punya banyak pengaruh setempat, kaeebih
bisa diandalkan dan dipercayai, sebab hampir s€nidak ter-
masuk kalangan bangsawan tinggi Yogyakarta ataal&rta.
Memang Cokronegoro menikahkan putra kedua dan peng-
gantinya, Cokronegoro Il, dengan putri mantan ahase,
Pangeran Kusumoyudo (Sutherland 1974:5). Namun hgan
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formal dengan Keraton Surakarta melalui sisteajeg (pajak)
yang dibayarkan setiap enam bulan oleh bupedncanagara
padaGrebeg Maulud dan Grebeg Puasa di keraton sudah
ditiadakan ketika Belanda mencaplok daemhncanagara
pascaperang. Para bangsawan keraton juga kehilatageah
jabatan funggub di wilayah yang jauh dari keraton ini. Dalam
kasusPangeran Kusumoyudo, bekasgguhhnya di tanah yang
subur didistrik Urutsewu di pesisir selatan Bagelderupa 500
desa—diberikan kepada Cokronegoro | oleh Pemeriktialia
Belanda (Louw dan De Klerck 1894-1909, VI:200; Serthnd
1974:5).

Gaya sosial bupati yang diangkat pemerintah kolbnia
pasca-Perang Jawa juga mencerminkan revolusi sgarag
terjadi akibat perang tersebut. Seperti telah khat, bupati
zaman Hindia Belanda (1818-1942) dengan cepat dapat
menyesuaikan diri dengan menggunakan bahasa M@kkgast
Maleisch dalam pergaulan sehari-hari di kantor kabupaten
(Hoffman 1979:65-92), dan tahu cara menghibur atasa
Belandanya dengan resepsi formal gaya Eropa data peakan
yang beraneka ragam. Menurut buku harian yang dthian
bupati perdana Purworejo kepada Adipati BernhardSachsen
Weimar, pada perjamuan di Pendopo Purworejo saningcul
hidangan daging kerbau liabgnteng, rusa, babi hutan, ayam
alas, dan merak, yang ditangkap penduduk setermgradikirim
ke kabupaten sebagai santapan tamu aguagcasang Bupati
(Carey 2012:51 catatan 125).
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Penutup

PERANGJawa menandai garis pemisah dalam perubahan sosial
di kalangan orang-orang pemerintahan di keresidedam
kabupaten baru di Jawa bagian tengah-selatan paszag.
Contoh yang telah diberikan oleh Cokronegoro sdxahan-
bahan sejarah menyangkut dirinya punya arti pentvigjaupun
dalam Babad agak sulit menentukan seberapa besanae
Cokronegoro dalam penulisan dan penyusunannya hsjedas
bahwa banyak dari bagian terakhir Babad adalah dang
jawab sang bupati perdana Purworejo itu. Ini memyjart
masalah pertempuran-pertempuran yang berlangsung di
Bagelen selama perang (khususnya tahun-tahun tgjakarta
sejarah Purworejo setelah 1830. Tapi sejauh masungguhnya
kisah mengenai sejarah Yogyakarta sebelum perampatda
digambarkan oleh Cokronegoro? Bukankah sang byatiana
Purworejo pra-1830 itu seorang pejabat Surakartadi,
informasi mengenai kisah Pangeran Diponegoro sebelerang
didapatkan dari mana? Lagi pula, terdapat berb&geiran

rinci mengenai pertempuran-pertempuran di sekitgys#karta

dan Selarong pada bulan-bulan awal perang yang sakali
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Sketsa Jawa yang menggambarkan pertempuran antara pasukan Pangeran
Diponegoro dan serdadu Belanda di kediaman Diponegoro di Tegalrejo,
20 Juli 1825. Pertempuran ini mengawali Perang Diponegoro (1825-1830).
Diponegoro ada di sisi kiri, di atas kuda hitam kesayangannya, Kiai Gitayu
(Gentayu), dan dilindungi payung kuning (songsong jenar), lambang
kebesaran sebagai Sultan Erucokro (Ratu Adil) dan pemimpin perang
sabil. Alasan Diponegoro tidak ditampilkan dengan pakaian yang biasa dia


https://bacaan-indo.blogspot.com

Bagian || Babad Kedung Kebo

* S - :
; :r‘rﬁi}mitﬂ q*'-";' @"“"“"‘"‘“ |

rf'n rf#(*wrrn—-ﬂ ™

kenakan—yakni pakaian perang sabil, serban, dan jubah putih—adalah karena
Pemerintah Hindia Belanda setelah 1830 menganggap pakaian seperti itu
sebagai lambang kejahatan subversi untuk bangsawan Jawa. Pantangan ini
diindahkan oleh Raden Adipati Ario Cokronegoro | waktu ia menuliskan Babad
Kedung Kebo pada awal 1840-an. Diambil dari Koninklijk Instituut voor Taal-,
Land- en Volkenkunde (KITLV) Oriental MS 13 (Babad Kedung Kebo) f.99r-v. di
Universiteitsbibliotheek Leiden. Foto seizin UBL.
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tidak melibatkan Cokronegoro. Juga pada bagian @&adlad
ada laporan-laporan yang menyamai dengan tepat-surat
resmi tentang kegiatan militer tentara Belanda dsporan
Pangeran Diponegoro mengenai pertempuran tersebperti
yang tertera di dalam babad otobiografisifgada bulan-
bulan awal berlangsungnya Perang Jawa, Cokronelgerada
di Surakarta, bersama-sama dengan Pangeran Kuswopyu
maka ia tidak pernah mengalami pertempuran-pertem@mp
yang berlangsung di wilayah Yogyakarta pada akhblr sampai
awal Oktober 1825. Waktu ia turun ke medan peraadap23
Agustus 1825, ia dikirim langsung ke wilayah baitat Bagelen.
Tampaknya jauh lebih mungkin dan masuk akal tulisaisan
awal yang terdapat di dalam Babad, adalah sumbaBgaah
Pengalasanlah dan bukan Cokronegoro. Tapi untuk asékan
semua ini kita harus memperkenalkan perjalanan pidu
Pengalasan sendiri.
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Riwayat Hidup Basah Haji
Ngabdullatip Kerto Pengalasan
(sekitar 1795-pasca-1866)

DALAM suatu laporan Belanda yang dibuat selama berlarggsun
Perang Jawa, Pengalasan—atau nama lengkapnya Beegah
Ngabdullatip (Abdul Latif) Kerto Pengalasan—dikasaksebagai
orang yang sebelum perang menjabat Demang di Daspuiig
Selatan, Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo dengamana
Kromowijoyo®® Laporan Belanda yang lain menyatakan, ia
bertugas di Wates—pasca-1952 ibukota Kulon Pdgamun,
nama Pengalasan, yang pada zaman Majapahit (1293-a1H1
menunjukkan seorang bujang atau abdi dalem kerjatoior 5°
memberikan kita petunjuk bahwa mungkin ia pernamaegku
suatu jabatan resmi di lingkungan Keraton Yogyakart

Kita tahu dari Kolonel Cleerefidsahwa Basah Ngabdullatip
menikah dengan putri Pangeran Blitar | (sekitar4ta827),
salah seorang putra Sultan Pertama (Carey 2012c@8#an
19, 948). Jadi ia sudah punya kekerabatan dengamiga inti
keraton. Ayah mertuanya adalah pangeran Keratoryatayta
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yang bergabung paling awal dengan Diponegoro dardelg
pada 29 Juli 1825. Setelah membelot ke Belanda (d8@d,
Pangeran Blitar | mengakui dorongan utama yang nmeahb
dia berpihak kepada Pangeran adalah perasaan stidght
puas atas hilangnya pendapatan tahunannya akilpattkean
Pemerintah Hindia Belanda untuk menghapuskan sawalt
kepada orang asing di tanah kerajaan pada Mei 1&28ey
2012:629)2? Dalam babadnya, Diponegoro sendiri menyebutkan
Pengalasan sebagai seorang ‘Raden’, yang membemkan
tunjuk bahwa ia bukanlah seorang bangsawan yangkait:
nya tidak terlalu tinggi. Namun pernyataan Diponemni
dibantah oleh sejarawan Belanda, Jan Hageman (1877},
yang menyebutkan Basah sebagai seorang “cucu” Bulta
Hamengkubuwono Il (bertakhta 1798-1810/1811-18 12618
1828) (Hageman 1856:82). Jika memang demikian eieh &k
bergelar Raden Mas’jika bukan Bendoro Raden Mas’

Pengalasan bahkan mungkin pernah memangku suatu
kedudukan di kalangan pengikut Penghulu Yogyakaysag
bernamaKamalodiningrat (menjabat 1823-sekitar 1835; pra-
1823 Ketib Abuyamin, lihat Carey 2012:641-43, 923¢mimpin
kaum santri Yogya ini diangkat atas perintah Pd&#nurejo
IV serta Ratu Ageng (sekitar 1780-1826), ibu Sulte®mpat
(bertakhta 1814-1822), pada 1823, suatu kejadiargyamat
tidak menyenangkan Diponegoro. Pangeran menganggap
angkatan Kamalodiningrat tidak sah, sebab ia kurpalgam
Al Quran dan Hadis, dan Kamalodiningrat telah merggkan
teman baiknya, Kiai Rahmanudin, yang telah menjaediagai
Penghulu antara 1812 dan 1823 (Carey 2012:642).

Jadi terdengar agak aneh bahwa Pengalasan mejatii s
satu pengikut Kamalodiningrat. Dan memang, dalarhimia
sumber Belanda tidak jelas terkait daftar pengigethghulu
baru itu, apakah memang Pengalasan yang dimaRsud.
Namun perincian pada bagian avBdbad Kedung Kehgang
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menyangkut hierarki keagamaan di Yogyakarta sebglenang,
tampaknya merupakan suatu petunjuk bahwa penggranga
sejumlah pengetahuan yang akrab mengenai kelompaknk
santri di Keraton Kasultanan.

Sementara ituBabad Keraton Yogyakartenengatakan,
Pengalasan telah menggabungkan dirinya, bersamgadgrara
pejabat lainnya dan orang-orang berdarah biru &araton
Yogya, dengan Diponegoro ketika Pangeran masih dida
Tegalrejo sebelum perang. Pada saat itu—dimulagda per-
temuan rahasia di kediaman Pangeran pada 29 Oktd#t
(Carey 2012:695)—mereka mulai merencanakan penrbero
takan dan pengangkatan Diponegoro sebagai seorang/Alil
dengan gelar Sultan Erucokro pada 1 Sura tahunaJbEis3
(15 Agustus 1825% Dan pastilah Pengalasan telah berada di
Selarong pada akhir Juli 1825. Dalam tiga lapoBabad ia
dikatakan menerima perintah di sana sewaktu ditkimleh
Diponegoro sebagai seorang ‘bupati mudaigati nenem
punika).s®

Roorda mencatat dalam kata pengantar terjemahannya,
sembilan kanto awaBabad Kedung KehoPengalasan tam-
paknya mengetahui secara mendalam segala perigaimgter-
jadi di Yogyakarta sebelum perang (Roorda 1860:188&hkan
ia sampai tahu apa saja yang dibicarakan di ibukesalltanan.
Memang, banyak peristiwa yang berlangsung di Yogyak
yang tidak ditemui dalam babad-babad lainnya. isallilihat,
khususnya, dalam penggambaran yang begitu rincatenke-
hadiran para tokoh agama pada dua upacara pemaksuntan,
yakni Sultan ketiga pada 3-4 November 1814 sertaukianak-
nya, Sultan keempat, pada 6-7 Desember 18Z22ubungan
Diponegoro dengan hierarki keagamaan yang ada giakarta
juga dibahas secara rinci.

Yang juga menarik di sini adalah sembilan gamblas{rasi
sejarah atau kartun historis) berwarna dalam nadkalhad
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Kedung Kebpyang sekarang ada di koleksi Koninklijk Instituut
(KITLV Or 13) di Perpustakaan Universitas Leid€Gambar

ini begitu terinci, juga dalam detail pakaian adkin batik
khas keraton (Yogyakarta, Surakarta, dan Bangkfldadura
barat]), blangkon dan destar, warangka keris, ppaifiji perang
Erucokro (Ratu Adil), serta seragam militer danilsielanda,
bahwa hanya seorang yang ada persentuhan erat denga
lingkup keraton sebelum perang yang bisa menggakamarya.
Tema kaum santri Yogya yang punya persentuhan denga
Pengalasan juga muncul dengan jelas di gambar &etig
(KITLV Or 13 folio 66 verso, lihat him. 110-111).ema itu
memperlihatkan Diponegoro—berpakaian hitam, bukanban
dan jubah putih yang biasa dikenakan, sebab pasaage
Belanda menganggap pakaian perang suci itu sel@agdiang
kejahatan subversi bagi bangsawan Jawa—sedang dii daitu
semadi éelo gilang di tempat pertapaan di Selorejo sambil
menyampaikan perintah kepada dua orang pengikutidiga,
Joyomustopo dan Kiai Mopid, sebelum mereka memzitaiah

di Gua Batu di Kepulauan Nusakambangan untuk mencar
bungaWijoyokusumo. Bunga itu melambangkan kebesaran
Diponegoro sebagai seorang raja atau Ratu AdilinRén
gambar ini menimbulkan pertanyaan: siapa senimamgya
mampu menciptakan gambar kartun sejarah yang bemiti

ini jika tidak punya petunjuk dari seorang sakgasah yang
bersentuhan erat dengan dunia keraton-keraton bagen
tengah-selatan dan kalangan kaum santri sebeluranmér
Apakah gerangan Pengalasan sendiri yang pernah adenj
petunjuk untuk gambar-gambar ini?

Bagian awaBabad Kedung Kebfuga memberikan suatu
pemandangan khas dalam karakter pribadi dan lingkidpp
Diponegoro sebelum perang. Lingkungan Diponegoro di
Tegalrejo, sifatnya yang suka bertapa, kebiasaamdamegar atau
membaca Sastra Jawa, serta ketegangannya dengahoKer
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Yogyakarta, dibahas semuanya. Lebih penting laghpahasan
tersebut memberi gambaran simpatik tentang Pamgeia
mana ketaatan beragamanya yang keras dikagumi deamg
Gambaran yang diberikan di kanto-kanto awal Bakiadebih
banyak merupakan gambaran seorang pendukung yamd ak
seperti Pengalasan daripada seorang lawan sepdrtd @egoro.
Peristiwa-peristiwa yang mengakibatkan meletusngaaRg
Jawa juga disusun secara betul-betul rinci menvaungkaian
kejadiannya. Ini memberikan petunjuk bahwa sanggpeang
bagian awaBabad Kedung Kebpunya pengetahuan langsung
mengenai kejadian-kejadian ini, sesuatu yang juganimuat kita
mudah menduga identitas pengarang bagian awal itu.

Tampaknya memang masuk akal jika Pengalasan betul
memangku suatu jabatan resmi di Yogyakarta sebglamng.
Apalagi bila jabatan itu punya kaitan dengan kelarkp
kelompok keagamaan, maka ia dapat menulis menangkai-
an kejadiannya di Yogyakarta dengan penuh ketepatang
pasti, Diponegoro punya banyak pengikut dari katanpgejabat
junior seperti Pengalasan. Sebuah laporan yangsdiswleh
Belanda sekitar 1826 menyebutkan, sebanyak 78 Dgman
(kepala distrik) yang bertugas di Mataram telah ggabungkan
diri dengan Diponegoro pada tahun-tahun awal pefang

Jadi bagaimana riwayat perang Pengalasan? Rupanya i
memainkan peranan penting dalam pertahanan Selselaga
musim panas (Juli-Oktober) 1825lan dengan Tumenggung
(Basah)Joyosundargo, ia beroperasi di sekitar Yogyakarta
ketika seorang kapten pasukan berkudtm(eestej dari Legiun
Mangkunegaran bernama Raden Mas Suwongso berhasil
ditangkap di areal Bantul (28-31 Juli 1825). Pewattersebut
digambarkan dengan begitu rinci di dalam BaBdtkemudian,
ketika pada 5 Oktober 1825 Diponegoro memerintahkatuk
mengosongkan serta meninggalkan Selarong, Pengalasa
membentuk pasukan sayap belakang serta bertanggwadp
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atas pasukan meriam (artileri berkuda). Bersamaapsitilung
Diponegoro yaitu Pangeran Diponegoro Muda (sekii&® 3—
pasca Maret 1856), juga Mas Mangunnegoro, seorarpat
negaragungwilayah inti) Yogya yang sebelum perang bergelar
Kiai Tumenggung (Carey 2012:956), Pengalasan meliryd
satu sisi rombongan pasukan Diponegoro yang tengah
mengundurkan diri melintasi bukit-bukit kapur Sedag™
Pengalasan kemudian bergabung kembali dengan Dgooone
dan ahli siasat perangnya, Pangeran Ngabehi (p£&,18
Joyokusumo |) (sekitar 1787-1829), ketika sang pamin
Perang Jawa berada di markas besarnya yang pecdaikudon
Progo diBanyumenengd?la kemudian bertempur bersama
dengan Kiai Mojo dan komandan-komandan militer taja
sewaktu mereka mempertahankan markas kedua Dipoo€go
Dekso (Kulon Progo) pada November 1825.

Setelah pertempuran itu, selama pelaksanaan re-
organisasi pimpinan tertinggi tentara DiponegorobDaikso
pada Desember, Pengalasan diangkat sebagai Basagad
nama Ngabdullatip (Abdul Latif). Mungkin sekali namini
sebagai kenang-kenangan akan seorang haji Fasantren
Kasongan yang telah gugur dalam pertempurakKeimbang
Gede, dekat Banyumeneng, bulan November sebelurffnya.
Kepada Pengalasan diserahkan komando atas sensu&gm
Diponegoro yang berada di sebelah barat Sungaid?rog

Semua Tumenggung yang ada di wilayah Kulon Progo
ditempatkan di bawah perintahnya serta dua orafigbagai
pendukungnyd: Pada tahun berikutnya (1826), Pengalasan
memainkan peranan penting dalam mempertahankatebgn
Diponegoro di bekas keraton Sunan Amangkurat | tdddrta
1646-1677) di Plered (Mei-Juni 1826). Pada waktu i&
dikatakan sebagai teman akrab Kiai Mojo dan adkklakinya,

Kiai Hasan Besari (sekitar 1792-1830), yang juga disebut
Tumenggung Pajan§Pada 9 Juni 1826, Pengalasan menderita
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luka parah dalam pertempuran sengit mempertahankan
benteng ketika Plered berhasil diserbu oleh 4.2@8ufkan
Belanda di bawah komando Kolonel Frans David Coshiu
(1787-1876), perwira zeni De Kock yang paling seniCarey
2012:757). Dalam pembantaian ini hanya 40 dari $0&jurit
Diponegoro lolos, di antaranya Pengalasan. Kemuiialibawa
oleh Haji Ngiso, seorang teman akrabnya, ke Selarongikint
menyembuhkan diri serta memulihkan kekuatanfiyalam
tahun yang sama ia dipanggil, atas perintah khibspsnegoro,
untuk ikut serta dalam penyerangan Surakarta yddngraya
gagal total dalam pertempuran di Gawok (15 Oktolg26)™
Tahun berikutnya, 1827, Pengalasan bertempur ditaek
Candi Borobudur bersama cucu Sultan kedua, Pangeran
Mangkudiningrat Il (Joyodiningrat 1855-1857:93), man,
tak lama kemudian, tampaknya ia dikirim ke Bagesebagai
pelindung anak sulung Diponegoro, Pangeran Dipon@go
Muda. Waktu itu, Pengalasan menerima kembali konoaads
semua pasukan yang berada di sisi barat SungabRteggan
beraneka ragam pemimpin keagamaan yang lain. S&barsus
ia diberikan komando atas Resimen Jayengan, saimen
yang berseragam serban merah dan baju kelepak platih
direkrut dari kalangan santri. Sebagai pasukanragaresimen
ini mempunyai tugas khusus sebagai para pengawhbgr
Diponegoro®

Selama tahun-tahun terakhir perang (1828-1829),
Pengalasan hampir secara khusus beroperasi didBagjehur.
Sampai-sampai ia dikatakan oleh Kolonel Cleerenizagai
salah seorang komandan terpenting pasukan ‘pemliakbn
(rebellen di daerahmancanagarabarat itu®° la tetap dekat
dengan Diponegoro dan disebutkan sebagai salah dartu
sejumlah kecil Basah, atau panglima pasukan, yataptsetia
dan berada bersama Pangeran Diponegoro setelahakeka
yang menentukan di Siluk, di utara bukit-bukit $elag pada
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17 September 1829. Kekalahan ini mengakibatkan kasu
Pangeran yang masih bertahan hidup harus dievakedsarat
Sungai Progo. Tapi situasi di medan perang tidakoegkinkan
kekuatan Diponegoro bertahan lama, dan pada 25e8dpdr
1829 Pengalasan mengirimkan sepucuk surat kepaorarsg
kerabatnya,Tumenggung Cokrorejo, yang mengungkapkan
kesediaannya untuk berpihak kepada Belattdaisiatif ini
didorong pula oleh Cleerens yang rupanya ingin mgkal
Pengalasan sebagaijalur negosiasi dengan Dipooefkhirnya
Pengalasan menyerahkan diri kepada CokronegoBedteng
Bubutan (Bagelen) tepat pada hari ulang tahun Dgopomo,
11 November 1829, dan tiga hari kemudian ia dibamauk
menghadap Cleerens di markas sang kolonel di Kedetyp
di sisi timur Kali Bogowonto (lihat gambar him. 208 Kendati
demikian terdapat kecurigaan bahwa penyerahanydinrunya
motif tersembunyi. Pun, di sisi Belanda, ada yangnaiuga
bahwa sebenarnya Pengalasan diutus sendiri olebn@goro
untuk membuka perundingan perdamaian.

Cleerens mengemukakan, Basah yang berumur seldtar 3
tahun itu sering diundang untuk makan ke markasabes
dan bahwa ia lebih banyak diperlakukan sebagai teprébadi
daripada seorang tawand&hkegemarannya akan anggur
dan candu juga ikut disinggung, dan yang lebih pantagi,
perhatiannya pada situasi militer dan diplomatikkilDsmani
selama Perang Ketiga dengan Rusia (1829-18803).tampak
berusaha amat keras untuk mengambil hati Komandontmi
Tentara Belanda dengan mengorganisasikan perundinga
perundingan perdamaian dengan Diponegoro. la behar
dengan usaha-usahanya itu ia akan mendapat sehbaltapn
dan penghasilan dari Belanda. Dalam hal ini, iat@ma merasa
iri terhadap Sentot karena janji yang diberikanaBela bahwa
kelak bisa menjadi pemimpin barisan pribadi. Deraikah,
ia menulis dua surat kepada patih Diponegoro, RaA#ipati
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Abdullah Danurejo (menjabat 1828-1830), dengan petaan
untuk menghubungi Diponegoro. Dia juga menulis sapu
surat berupa laporan panjang-lebar kepada Cleegema
mengutarakan pandangan serta pendapatnya mengsuaki u
usul perdamaian yang mungkin akan diajukan olerobggoro
jika negosiasi perdamaian dilakukan (lihat Lam pita#P

Upaya Pengalasan melalui surat-menyurat ini mentkapa
tanggapan dari Cleerens dalam sepucuk surat yatuguéan
kepada de Kock, di mana ia mengungkapkan: “bagraeg
Jawa ia [Pengalasan] memperlihatkan banyak kemampua
untuk menulis serta ia dapat membawa dirinya damyam-
paikan pendapatnya dengan baik, setidaknya ituéaigysaya
dengar [..].®8 Namun, justru surat yang ditulisnya untuk
Cleerens menempatkan dirinya sebagai orang yangetan
dicurigai, yang mungkin telah bertindak sebagai san
Diponegoro: “Dugaan saya semakin kuat bahwa sebegar
Pengalasan adalah orang yang telah dikirimkan deN.
[Diponegoro] untuk melakukan perundingan dengaa,kiulis
Cleerens, dan ia memperingatkan de Kock untuk saekali
tidak mempercayai Danurejo maupun Pengalasan: “Ydalka
haruslah memperlakukan mereka sesuai dengan kearygtang
demikian itu, karena tidak satu pun dari keduanyad [..].”"

Demikianlah, walaupun Pengalasan memainkan peranan
penting dalam mengorganisasikan pertemuan pertama
Cleerens dengan Diponegoro di Remo Kamal, perbatasa
Banyumas dan Bagelen, pada 16 Februari 1830, dianan
Cleerens mengemukakan besarnya pengaruh yang #imili
Pengalasan atas Diponegdfda tidak menerima satu hadiah
pun dari Pemerintah Belanda setelah berakhirnyampeédingan
“perdamaian” di Magelang setelah Diponegoro ditamgk
secara khianat pada 28 Maret. Sebaliknya, mungé&kals ia
telah menemani Diponegoro ke Semarang dan tinggsaula,
menjabat suatu jabatan kecil selama sisa hidupliya.sudah
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lihat (him. 138) bahwa pada 1849 ia ditunjuk oledinBeran
sebagai sahabat yang terpercaya untuk ibunda, Ragen
Mangkorowati, dengan kapal uap ke Makassar, penjaha
yang akhirnya tidak terlaksana akibat kesehatan daia
lanjut sang Raden Ayu. Hageman juga menyinggungwaah
pada Maret 1856, ketika ia datang ke sana untuk utign
bukunya tentang Perang Jawa, Pengalasan masih lkannuli
Semarang (Hageman 1856:412-413) di sebuah kampehkatd
Jalan Bojong (sekarang Jalan Pemuda) yang kelakndakan
Kampung Basahan dari istilah “basah” (panglima).l&\aun
sekarang (2017) kampung sudah hilang, namanya masih
dikenal warga (Eka Prilianto dan Dwi Royanto 20 ¥5}a juga
mengetahui bahwa Pengalasan mendikteRabad Kedung
Kebokepada Raden Panji Joyosuprojo pada 1866 di penjara
Semarang (lihat him. 134).

Pada awal dasawarsa 1860-an, nama Pengalasan—yang
disebut dengan gelar “Rahadin Bashah Kerto Pengalagan
belakangan (28 Mei 1865), setelah menunaikan iballajh
sebagai “Haji Abdul Latif"—tersua di buku harianosang Syeh
tarekat Nagsabandiyah di Pulau Pinang. Pada 1lrbkse
1863, Pengalasan disebut sebagai pengirim suraada&gang
Syeh guna menitipkan keris-keris pusaka untuk dijonaingkin
Pengalasan perlu uang untuk naik haji), dan sembilalan
kemudian (23 September 1864) ia dikatakan sebagan®
yang telah melunasi utang sebesar delapan belaggitin
dengan bunga dua ringgit pada mursyid tarekat ételah ia
berlabuh di Pulau Pinang dengan kapal yang dina#thesbrang
keturunan Arab Hadram$aleh Ba Darab (18 September 1864).
Catatan terakhir di buku harian guru tarekat italat setelah
Pengalasan menunaikan ibadah haji walaupun bellas kalau
ia sampai ke Haramain. Waktu itu ia dicatat pulalegpgan
gelar “Haji Abdul Latif” dan dilaporkan sedang bayhr ke
Singapura dari Pulau Pinang dengan “perahu sek@iaa”
hendak menyeberang ke Jawa setelah membayar dermagsdt
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ringgit untuk “makan nasi atas juragan [kapal]” (Z&i 1865)8°
Kalau memang sesungguhnya ke Mekkah pada akhirpmigai,
Pengalasan dapat meraih sesuatu yang atasannyangpro,
selalu mengidamkan namun tidak pernah diberi izitaBéda
untuk melaksanakannya: ibadah haji (Carey 2012:823P,
840, 868-69). Hebat sekali sang Basah yang berumanjelang
kepala tujuh itu!
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Kesimpulan

PERJALANAN hidup Pengalasan memberikan kesan bahwa
ia memang punya kedudukan yang memungkinkannya
memberikan sumber langsung mengenai sejarah Yogtaka
dari masa sebelum Perang Jawa. Dia juga pernabaedalam
sejumlah pertempuran yang pecah di daerah Yogyakaata
bulan Juli sampai Oktober 1825, peristiwa yanghkidaungkin
diketahui oleh Cokronegoro. Hubungan Pengalasai begitu
akrab dengan Diponegoro serta anggota keluarggaya, dapat
dipeliharanya sepanjang perang, juga mempunyai magang
Basah seperti berada dalam kedudukan yang khasgghi
dapat menyajikan perincian pribadi Pangeran, sesyahg
tidak mungkin dapat dilakukan oleh Cokronegoro.

Hubungan Pengalasan dengan banyak pemimpin
keagamaan terkemuka dan bergaul di antara sanamat
pengikut Diponegoro, seperti keluarga Kiai Mojoggumenarik
perhatian. Ini mengingatkan kita pada sikap sangaditif
atas ketaatan beragama Diponegoro, sebagaimanatithal
diungkapkan pada bagian awal Babad. Memang Penayalas
tidak dapat dikatakan sebagai seorang sastrawantetdgulah
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bukan seorang pujangga seperti Tumenggung Sostorpeg
alias Yosodipuro Il (meninggal 1844), yang mungkienulis
Babad Diponegoroversi Keraton Surakarta (Bagian 1), namun
fakta bahwa ia mampu menulis merupakan pertimbangan
yang penting. Bila kita menilai kontribusi Pengalasdalam
penulisan serta penyusunan Babad, surat—berupa-butir
negosiasi perdamaian—yang ia layangkan ke Kolone¢r@ns
pada pertengahan Desember 1829 sangat menarik (tam}).
Namun, mungkin sekali, baik Cokronegoro maupun Résan
hanya memberikan garis besar. Perincian berbagaamahal

di dalamBabad Kedung Kebditulis dalam bentukembang
(sanjak); itulah yang menyebabkan adanya referemangun
langening caritaoleh para penulis tersebut dalam sanjak-
sanjak pengantarnya. Diponegoro juga menggunakkinike
yang sama ketika ia mulai menulis babad otobiografinya (1832)
dan Hikayat Tanah Jawdgsekitar 1837) darBejarah Tanah
Jawa(1838) sendiri di Manado dan Makasar (Carey 198\:x
XXVi, XXX-xxxi; 2012:870 catatan 233, 886-87).

Setiap kesimpulan tentang siapa sebenarnya pengaran
Babad itu hanyalah bersifat tentatif, mengingatakidada
keterangan yang benar-benar kuat tentang masa-masa
penulisan serta penyusunannya. Meskipun demikiamgkin
sekali Pengalasanlah yang telah menyajikan banghlab yang
digunakan pada bagian pertama Babad itu: secararka80
halaman pertama yang telah diterjemahkan oleh Rmarda
(Roorda 1860), walaupun hubungan batiniah yang nkimg
ada antara Cokronegoro dan Diponegoro ikut membantu
Demikianlah, bagian-bagian panjang tulisan yang yaegkut
tanda-tanda serta alamat-alamat yang telah diteridea
Diponegoro, selama masa sebelum Perang Jawa, hisa s
ditulis oleh Pengalasan atau Cokronegoro. Merekedba
dengan senang hati bisa menjelaskan mengapa Peaagala
meninggalkan serta mengkhianati sang Pangeran padi
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perang, atau kenapa pula, meskipun pencapaian-pama
spiritual Diponegoro besar, Cokronegoro tetap bptkasan
untuk berperang melawan dia.

Kemudian, setelah suatu jeda singkat, pada bagiarada
dilukiskan pertempuran-pertempuran yang berlangslidgwa
Timur (Surabaya, Kertosono, Rajegwesi [Jipang],i,Réidus,
dan Rembang) serta di sekitar Demak selama buldanbawal
perang itu (September-November 1825) (LOr 218&alad
Kedung Kebp XIV.25-XV.76, him.165-193), sisa Babad, yang
menyangkut pertempuran-pertempuran yang pecah gelBa
dan sejarah Purworejo setelah Perang Jawa, tampdiauy pir
dapat dipastikan merupakan hasil kerja Cokronegbeodapat
nada pemisah yang jelas antara kedua karya di dB&rad.

Hal itu juga diungkapkan terkait sikap terhadapddipgoro
dan Islam. Namun, Pengalasan dapat terus memaip&san
sebagai seorang penasihat dalam penulisan sertgupgnan
bagian belakang Babad. Ini karena sang Basahlaly pamya
kemampuan memberikan keterangan-keterangan rinci
mengenaipasukan Diponegoro yang beroperasi di Bagelen
serta daerah-daerah lain. Terutama, hubungannyg s&rab
dengan Kiai Mojo mungkin sekali punya arti pentidglam
perincian terkait bentrokan dan perpecahan antaaaMojo
dan Diponegoro antara September 1827 dan Novemd&23,1
yang kemudian berujung dengan penangkapan sangdéiai
pengikutnya oleh komandan Brigade Mobil ke-3, Létkabron
de Vexela, dilereng Gunung Merapi, 12 Novembergl82

Sebagai sumber sejaraBabad Kedung Kebkebih mudah
untuk dinilai. Menurut penulis, Babad harus dipangaebagai
sumber Jawa yang paling terkemuka mengenai Peramg J
serta sebagai naskah rujukan yang bisa mengimbangi otobiografi
Diponegoro sendiri dan babad-babad keraton. BaBabad
Kedung Kebdditulis serta disusun di bawah pengarahan dua
orang yang memainkan peran dan perjalanan hidupg pagitu
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berbeda, karya ini telah menambah arti pentingrsdj itu.
Kemitraan pengarangc¢-authorship ini merupakan hasil
kerja salah seorang panglima tentara dan penakdsgjamaan
Diponegoro yang paling akrab serta seorang lawany yeebat.
Fakta bahwa banyak pertempuran yang digambarkamndal
Babaditu amat sesuai dengan kabar dalam laporan-laporan
militer Belanda, punya arti yang penting pula. Gokegoro
atau Pengalasan tentu tidak punya kesempatan untuk
mendapatkan atau membaca sumber-sumber militemBala
namun banyak kejadian yang dilukiskan oleh Dipomegtalam
babad otobiografisnya sejalan dengan apa yang terdapat dalam
laporan-laporan Belanda tersebut. Dapat dipastikahwa
Diponegoro tidak punya kesempatan untuk mendapatkam
membaca sumber-sumber tersebut. Laporan yang dérerya
mengenai Yogyakarta serta Pangeran Diponegoro mada
sebelum Perang Jawa tidak dapat disaingi oleh sursbmber
Jawa lainnya, sementara bagian akhir Babad memaerik
banyak keterangan mengenai Bagelen, yang kebengaatapat
diuji dengan sumber Belanda yang ada di koleksigudi H.M.
de Kock di Nationaal Archief di Den Haag (Belan@aan Arsip
Daerah (Keresidenan) Bagelen di ANRI. Namun, tahktmaggal
yang dicantumkan dalam Babad mengurangi kegunaannya
sebagai sumber sejarah. Lagi pula, sebagai karstmaseBabad
ini tidaklah halus. Kadang-kadang teks telah merd&godalam
bahasa Melayu pasabiabbel Maleisch. Dalam keadaan
demikian,Babad Kedung Kebpaling baik dapat dipandang
sebagai sebuah dokumen sosial untuk menggambarkan
perjalanan hidup orang yang telah membuahkan kiangebut,
Raden Adipati Ario Cokronegoro | dari Purworejo.
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Catatan Akhir

Naskah asli sejarah yang ditulis Kiai Mojo adaatigjan keluarga
pewaris, almarhum Pak Anwar Pulukadang (meninggMahila
2015). Satu salinan naskah tersebut, yang dibuatlge dari
Canada, Tim Babcock, di Kampung Jawa Tondano ak&w0-
an, bisa didapatkan di Olin Library, Universitasr@ell, Ithaca,
New York State, AS. Lihat Babcock 1989. Roger Karabu
mahasiswa S2 Sejarah di Pascasarjana UGM, sedangap&an
tesis tentang Kiai Mojo dan naskah “Kampung Jawadano” di
bawah bimbingan Dr Sri Margana.

Lihat Pigeaud 1967-1980 untuk deskripBabad Diponegoro
yang terdapat di Perpustakaan Universitas Leiden
(Universiteitsbibliotheek atau UBL). Untuk naskalang ter-
simpan di Perpustakaan Nasional Rl Jakarta, lihaarboek
van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van Kansen
WetenschappenBuku tahunan Perhimpunan Kesenian dan
lImu-limu Pengetahuan Kerajaan Batavia] (Bandung:BliCo,
1933), him. 290; sedangkan untuk memperoleh gambgaatang
koleksi yang dimiliki Keraton Yogyakarta, lihdudjanattistomo
1971; dan Girardet 1983. Naskah-naskah yang terddp®er-
pustakaan Keraton Surakarta, bisa dilihat dalamallkat yang
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dibuat Girardet 1983 dan Florida 1993, sedangkalelsi yang
dimiliki oleh Museum Sonobudoyo telah dideskripsikan oleh
Behrend 1990.

Babad Diponegoro (otobiografi) yang ditulis Pangeran
Diponegoro sendiri di Manado antara 20 Mei 1831 8dtebruari
1832 (Carey 198 1:xxiv). Aslinya sudah hilang seltedékembalikan
kepada keluarga Dipanagaran di Makassar pada 18p¥7,ter-
dapat banyak salinan: LOr 6547 a-d (Koleksi G.Ad&zeu), BG
149 (4 jilid), BG 282 (aksara pegon) dan BG 283skeh Jawa),
dua naskah terakhir langsung disalin dari babon &slanjutnya
masih terdapat dua buah buku yang memuat catattataca
tentang sejarah Jawa daufi Islam (tarekat Satariyah) yang
ditulis Diponegoro di Makassar, lihat Daftar Pustak

Babad Diponegoro Suryangalani.Or 6488, ditulis oleh Raden
Mantri Mohammed Arip (alias Pangeran Diponegoroskkitar
1803-pasca-Maret 1856), putra sulung Diponegoray atbelum
ia diasingkan ke Sumenep (1834-1851) atau sesudalfuy juga
naskah lain yang ditulis keluarga dekat Diponegomitu LOr
6199-6200, yang dibuat adiknya, Pangeran Suryowijafengan
bantuan seorang penduduk Yogyakarta, A.NN. Dom,aegtndo-
Belanda yang menyewa tanah di areal kesultanaat, libuw dan
De Klerck 1894-1909, 1:604-14. Naskah ini membalsagrah
Yogyakarta dari 1812 sampai akhir Perang Jawa d&848a.

Kedua orangahlisejarah militer inimenggunakatusarjemahan
Belanda yang sekarang ada di Leiden Universitdigitheek
(KITLVH 589, Babad Dipanagaranditerjemahkan oleh seorang
pakar sastra Jawa asal Belanda, Willem Palmer v&m Broek
[1823-1881], sekitar 1875), lihat Not. KBG MaretaR

Serat Babad Diponegorduntuk judul lengkap lihat Daftar Pus-
taka], 2 jilid, yang diterbitkan Albert Rusche & C8urakarta,
1908-1909, dalam aksara Jawa. Jilid 1 sebanyakhzldman,
jilid 2 sebanyak 268 halaman, cetakan ke-2 1914c=akan ke-3
1917.
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Babad Kraton NgayogyakartalLOr 8552 a-c, merupakan
salinan paling awal naskah (tiga jilid) yang ditulpada 1876
(AJ 1805) oleh Raden Adipati Danurejo V (sekitar0381885,
menjabat 1847-1879) dan putra HB IV, Pangef@uryonegoro
(1822-sekitar 1886), serta dilandaskan pada surabkBelanda
dan Jawa. Salinan juga terdapat di PerpustakaaydBddoyo di
Keraton Yogyakarta (Nomor A. 62b) dan di Museum &oumdoyo,
Yogyakarta, MS A.135, A.136, A.144, bertanggal A32 (1903
M), AJ 1834 (1904 M) dan AJ 1836 (1906 M), 407 ma&n (100
kanto), 336 halaman (73 kanto) dan 460 halaman k@i6to).
Babad Diponegoro versi Kraton SurakartizOr 2114, merupakan
fragmen (12 kanto) dari sebuah babad yang lebihjgran
Fragmen ini ditulis pada 19 Besar, Bé, A.J. 1752¢6stus 1825),
dan telah diedit oleh penulis buku ini dengan tergdhan dalam
bahasa Inggris dan Melayu Indonesia, lihat Caré&119
Penanggalan Jawa untuk pengangkatan Cokrojoyo séBagati
Purworejo dengan gelar Raden Adipati Ario Cokrorregadan
pengalihan nama Brengkelan menjadi Purworejo adaéth Legi,
14 Pasa (Ramadan), 1758 AJ, atau Sabtu, 26 Fehl®atiM, lihat
Bagian | catatan akhir 11. Tapi lantaran upacasagydipimpin
Komisaris untuk urusan tanah kerajaanmiancanagarabarat,
Pieter Herbert Baron van Lawick van Pabst (menjdlda0-33),
berlangsung pada malam hari, dan menurut penanggkdava
hari baru selalu dimulai setelah jam enam sore, an&nggal
yang ditetapkan untuk peringatan jumenengan RAA'Gokgoro
I di Purworejo adalah 27 Februari dan bukan 26 Habi; lihat
Panitia Penyelenggara Peringatan Jumengan RAA ®jokgoro
I, Bupati | Kabupaten Purworejo, Tahun 2017 (Nor@015/ 1380/
11/2017). Karena itulah tanggal kunci ini selalutuis “26/27
Februari” dalam buku ini.

KITLV didirikan di Delft lantaran Profesor Taco Raia, ahli
bahasa dan Sastra Jawa, mengajar di sana, di Kagkek
Academie (1842-1864), tapi sewaktu Roorda pindahL&ielen
untuk mengajar di Rijksinstelling voor Onderwijsrdimdische
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Taal-, Land- en Volkenkunde (Lembaga Negeri untu&jidgh
tentang Bahasa, Antropologi dan Etnografi Hindia Belanda) pada
1864, KITLV juga pindah ke Den Haag dan berfungsbagai
perpustakaan untuk pejabat kolonial di Kementerdajahan.
Baru setelah zaman kolonial sudah lewat dengan RigajaNew
York antara Indonesia dan Belanda tentang New Ga/iRapua
(Irian Barat) pada 15 Agustus 1962, KITLV pindah keiden
(1966) dan bertahan di sana sampai 2014, sewakfpugtakaan
dan lembaga dilebur ke dalam Perpustakaan Uniasdieiden
(UBL).

Bacalah Soegiarto, “Daftar dari baris-baris yangtama”, LOr
10.886D; Poerwasoewignja dan Wirawangsa 1920-21:150-159.
Di dalam babad-babad Jawa, Pemerintah Hindia Belgi818-
1942) masih tetap saja dirujuk sebagai Komperaigd: Kumpeni
atau Kumpni) sebagai kenang-kenangan akderserikatan
Dagang Hindia Timur, yaitu VOC (Verenigde Oostinadlig
Compagnie; 1602-1799) dari Negeri Belanda, sampaij di
pengujung akhir abad XIX. Sebenarnya, VOC sudakuigulung
tikar pada 31 Desember 1799 dan aset-asetnya dliatitb oleh
Pemerintah Belanda, Republik Batavia (Bataviaasepublik)
(1795-1806).

Sebutan ini mungkin sekali merujuk kepada raja BdiWillem

| (bertakhta 1813-1840), atau kepada Komisaris ¥nduusan
tanah kerajaan dhancanagaraarat, Pieter Herbert Baron van
Lawick van Pabst (1780-1846, menjabat 1830-1838hgymeng-
umumkan pengangkatan Cokronegoro | sebagai bumpatigna
Purworejo di Pendopo Suronegaran pada 26/27 Febd8ar,
lihat Bagian | catatan akhir 11; dan catatan 8tdsa

Baris-baris terakhir stanza ini tampak cukup kactanggal-
tanggal yang dicantumkan juga sama-sama membing@amgk
Ini merujuk pada penyerbuan pasukaapoyinggris ke Keraton
Yogyakarta pada 20 Juni 1812, yang diikuti oleh pemngan
Sultan Hamengkubuwono Il (bertakhta 1792-1810/1811-
1812/1826-1828) ke Pulau Pinang (1812-1815; pa8da-Batavia;
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15.

16.

17.

pasca-1817 Ambon sampai 1824) pada 3 Juli 1812t lBarey
2012:421-24; Carey 1992:115, 282-283).

Menyarankansamar untuk penggantisumarya’ sebagaimana
tercantum didalam naskah serta kelebihan satu katalr Tanda-
tanda berbentuk bintang (*) tersebut merujuk padaupahan-
perubahan lain yang telah dilakukan sewaktu dilakuk
transliterasi—menulis kembali dengan mengganti dbjang
digunakan—dari naskah tersebut dan beberapa kesalghng
terdapat di dalamnya telah diperbaiki oleh seorgegyalin
yang kemudian ikut nongol di dalam naskah itu. Petmlan-
pembetulan yang telah dilakukan itu adalah sebgaag berikut
ini: 3c Dipanegard untuk Dipanegné 3d ‘Sutanegarauntuk
‘Suranegarg 4d ‘tanggalira untuk tagalira’, 5b ‘sengkalang&
untuk Sekalan& 5d ‘Sutanegara untuk ‘Suranegarj 6a
‘amengkéuntuk ‘sangmangkg6b jinungjunduntuk jinujung’,
7e sirna’untuk sirta’, 7g ‘sengkalauntuk ‘sekald, 8b ‘mangké
untuk mengkénty

Istilahmister Jawaataudokter Jawamerupakan suatu kategori
yang menunjukkan secara spesifik dokter yang terdapat di Pulau
Jawa sejak Sekolah Dokter Jawa didirikan di GanWeltevreden
(Jakarta) dengan keputusan Gubernemen Hindia Belard
Januari 1849 no. 22 (sekarang diambil sebagai hlarig tahun
Universitas Indonesia). Sekolah pendidikan ‘dokfeawa’ ini,
yang diresmikan Januari 1851, memberikan kursustdban dan
meluluskan Mantri Kesehatan atau Mantri Cacar. Peiddr abad
XIX dan awal abad XX, Dokter Jawa itu mempunyai kualifikasi-
kualifikasi medik yang terbatas bila dibandingkan dengan lulusan
STOVIA (School tot Opleiding van Inlandsche Arté&ekolah
Pendidikan Dokter Hindia), yang didirikan pada 188®Batavia
dengan kursus lima tahun untuk memperoleh géfdandsch
ataulndisch arts(dokter bumiputra). Kualifikasi ini sama dengan
dokter di Belanda pada waktu itu.

Hal ini mungkin juga merujuk kepada Raja Belan®dillem
| (bertakhta 1813-1840), atau Komisaris untuk uruganah


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

18.

19.

20.

21

22.

23.

24.

25.

Bagian Il Babad Kedung Kebo | 183

kerajaan, Pieter Herbert Baron van Lawick van Pgbstnjabat
1830-1833), lihat catatan akhir 12.

Stanza ini mungkin kehilangan baris f-nya di dalaaskah, yang
dapat menjelaskan kenyataan bahwa apa yang dima&sudi
situ tidak seluruhnya jelas.

Sekali lagi, sejarah itu sendiri barulah dimulairesy dengan
penyerbuan Sepoliggris atas Keraton Yogyakarta pada 20
Juni 1812, dan berangkatnya Sultan Hamengkubuwdnaati
Yogyakarta dalam perjalanan ke pengasingan di P#awang
pada 3 Juli 1812, lihat catatan akhir 14.

Baris pertama sanjak inilah yang memberikan kulbm@hwa irama
Asmaradanalah yang harus diterapkan.

Sekali lagi, sejarah tersebut sesungguhnya barwhkimdengan
diasingkannya Sultan Hamengkubuwono Il serta peunkam)
anak laki-lakinya, ayah Pangeran Diponegoro, seb&gdtan
Hamengkubuwono Il (1812-1814).

LOr 2163 Babad Kedung KeBho XVI.20 halaman 203; dan
XLI.17-18, halaman 506, merujuk kepada 8 Muharrakgwu,
1753 AJ (23 Agustus 1825 M), sebagai tanggal kebgkatan
Resodiwiryo dari Surakarta; dan 29 Jumadilakir, EW&6 AJ (6
Januari 1829 M) sebagaitanggal pengangkatan sekamgandan
hulptroepen Surakarta di Bagelen setelah keberangkatan
Pangeran Kusumoyudo.

Gericke dan Roorda 1886:803, memberikan keterargmikut
tentang istilah ‘pujangga’ “Seorang yang berilmagorang ahli
bahasa dan seorang penyair, oleh sebalpitjahgganing praja
adalah seorang penyair istana, seorang sastrawaa seorang
ahlisejarah diistana yang memangku jabatan afdrah negara.”
Surel Encik lzrin Muaz Mhd Adnan (sejarawan Malaygang
membuat penelitian mengenai buku harian syeh targékBulau
Pinang pada abad XIX), Kuala Lumpur, 27 dan 30 M&®15, 6
Maret 2017.

dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Kedung Kebo) kepadisi Hie Kock
(Magelang), 14 November 1829, surat No. 232.
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27.
28.

29.

30.

Wawancara Bapak Wiryo Ratmoko (alm.), mantan Pdj8opati
Purworejo 1966-1967 dan turunan kelima RAA Cokraoregl
(Danusubroto 2008:180-81), Purworejo, Mei 1972.

LOr 2163 Babad Kedung KehoXXXIV.72, him. 454.

Lihat juga Not. KBG, 5 April 1862, him. 508-510,ryg mengutip
isi sebuah surat dari Residen Bagelen, AW. KindeiCamarecq
(menjabat 1854-1862), 20 Maret 1862, yang melaporizahwa
sang bupati fegenf), yang berusia ‘delapan puluh tahun’,
pada tahun-tahun sebelumnya menyibukkan dinlédig heeft
gehoudehdengan menulis sebuah bhabad—yaiiabad Kedung
Kebo—mengenai Perang Jawa. Enam bulan sesudah surigieRes
Kinder de Camarecq ditulis, 23 September 1862, Gokgoro
meninggal dunia pada usia 83 tahun, lihat Danustth2608:73,
mengutip tanggal yang tercantum pada batu nisan amak
Cokronegoro di Bulus Hadi Purwo, Loano.

Gericke dan Roorda 1886:1000, yang menjelaskan batadhag
adalah sejenis perserikatan para kuli pemikul bgramang
diorganisasikan, baik di Yogyakarta maupun di %arsa, un-
tuk mengangkut barang di jalan-jalan di Jawa bagergah-se-
latan. Banyak dari para pekerja yang dikerahkardidatangkan
dari provinsi-provinsimancanagarabarat sepertiBanyumas,
Bagelen,Gowong dan Ledok (Kedu selatan), dan itulah sebabny
keluarga Cokronegoro ditugaskan untuk mengorgaikaaspe-
ngerahan tenaga pengangkut tersebut dari Bageleéokuke-
perluan Sunan di Keraton Surakarta. Para pekerjaiimayar
sangat buruk dan kerap kali mereka menjadi korbamda dan
perjudian, lihat memoar Jan Isaak van SevenhovieKITLV

H 503, Aanteekeningen gehouden op eene reis over Java van
Batavia naar de Oosthoek in 18]2atatan-catatan yang dibuat
pada suatu perjalanan melintasi Pulau Jawa daea\Bake Ujung
Timur pada 1812], him. 49-52; dan Carey 2012:563-56

Lihat juga surat Kinder de Camarecq, 20 Maret 18/88t. KBG,
5 April 1862, him. 508-10, lihat catatan akhir 285n wawancara
Bapak Wiryo Ratmoko (alm.), mantan Pejabat Bupativiorejo
(1966-1967), Purworejo, Mei 1972.
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Untuk menghindarkan kesulitan, nama Cokronegoro naka
digunakan dalam seluruh tulisan ini. Pada hakikatrsebagai-
mana lazim di Jawa, sang bupati perdana Purworédjmeng-
gunakan bermacam-macam nama sepanjang perjalarap-hi
nya sebagai seorang priyayi: (1) Mas Ngabehi Regiogd, nama
yang dipakai selama periode awal waktu ia beradSutakarta
(sekitar 1805-1815); (2) Raden Ngabehi Resodiwisgwaktu
diangkat sebagapanewu (kepala) gladhag pada 1815; (3)
Raden Tumenggung Resodiwiryo sewaktu dipilih padmstus
1825 sebagai wakil komandan pasukan Surakarta yhkigm

ke Bagelen di bawah komando Pangeran Kusumoyudd; (4
Raden (atau Kiai) Tumenggung Cokrojoyo, sewaktundiat
sebagai Bupati Tanggung (Desember 1828) dan meriiggan
Kusumoyudo sebagai panglima barisan Surakarta djeRa
(Januari 1829); (5) Raden (atau Kiai) Adipati Cokn®m sewaktu
diangkat oleh Jenderal de Kock sebagai BupBténgkelan
pascaperang pada 9 Juni 1830; dan (6) Raden Adipadi
Cokronegoro setelah Brengkelan diubah namanya ndénja
Purworejo dan ditunjuk sebagai ibu kotfdeling—wilayah
administratif dari Keresidenan—Bagelen pada mala6i 27
Februari 1831. Nama Cokrojoyo mengingatkan kitagadorang
wali—satu dariwalisongo yang kondang—di BagelenSunan
Geseng, yang dipandang sebagai leluhur Cokronegbinat
Rinkes 1911a:284.

Wawancaralbu Dr Sahir, piut Pangeran Diponegoro Muda
(sekitar 1803-pasca-Maret 1856), Jalan | Dewa Nyom®&a no.7,
Kota Baru, Yogyakarta, Mei 1972.

Perincian mengenai Kiai Taptojani diambil dari sehusurat
yang dikirimkan oleh Residen Yogyakarta, Matthijsat&rloo
(menjabat 1803-1808), kepada Nicolaus Engelhardbe®uour
Wilayah Pantai Timur Laut Jawa di Semarang (mentjal&®0 1-
1808), 22 Juni 1805, di dalam ANRI Bundel Djokjai8ven’
[Berkas Surat-surat Yogya] No. 49 (sekarang No.Z8ptojani
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adalah pengucapan nama Arab Taftazani’ menuruthlidawa.
Al-Taftazani adalah seorang cendekiawan yang termash
la menulis buku-buku di banyak bidang ilmu pengeita
yang masih dipergunakan berabad-abad setelah iainmggel
pada sekitar 1390 M. Terdapat kemungkinan bahwa djapt
adalah seorang Sumatera, yang menurut kebiasaarg-mmang
Indonesia, bila mereka mengambil nama Arab, menrilgma
seorang pengarang yang terkenal, wawancara Prof@sofrJ.
Drewes, Leiden, September 1973.

34. Matthijs Waterloo (Yogyakarta) kepada N. Engelhédmarang),
22 Juni 1805 (lihat referensi catatan 3®jiratul Mustakim
(Jalan yang Lurus’) adalah kutipan dari Suralkfatihah, Surah
1 (Pembuka) Al Quran, yang kemungkinan besar mécrpjada
buku yang ditulis oleh figih dan pemikir tasawufnya, Nuruddin al-
Raniri (meninggal 1658), seorang sarjana India ketan Arab,
wawancara Profesor G.W.J. Drewes, Leiden, Septeni@s.
Sirat al Mustagimadalah buku figih yang sangat terpandang di
Indonesia, lihat Van Ronkel 1909:375-377.

35. Matthijs Waterloo (Yogyakarta) kepada N. Engelhé®dmarang),
22 Juni 1805 (lihat referensi catatan 33).

36. LOr 6547d (Babad Diponegoro) XXXVII1.44-46, him. 20Rusche
1908-1909, 11:138. Kematian ‘moksa’ (Jawauks9 adalah suatu
kematian di mana orang yang meninggal dunia sarkalisédak
meninggalkan jasad kasarnya.

37. Babad Kedung Kebali Perpustakaan Universitas Leiden (LOr
2163) bergambar Pandita Durna dan Bima (memegadg)gsada
sampul depan; dan Suyudana (memegang tombak)Rtabu
Baladewa di sampul belakang (lihat him.109). Naskzdbad
di Athenaeum Bibliotheek di Deventer (DvT J1 KL) bemgaar
Suyudana dan Baladewa pada sampul depan, dan Bama d
Yudistira pada sampul belakang, lihat Pigeaud 12830, 11:869;
dan Bagian I, him. 116.

38. Lihat surat Kinder de Camarecq, 20 Maret 1862 (NBG, 5
April 1862, him. 508-10; dan catatan akhir 28).


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

39.

40.
41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.
50.

Bagian Il Babad Kedung Kebo | 187

LOr 2163 Babad Kedung KeBoXXXVI.26, him. 460; dan dK
49, surat-surat yang dikirimkan oleh Cleerens kepadnderal
Hendrik Merkus de Kock selama Perang Jawa.

LOr 2163 Babad Kedung KeBhoXLIV.68, him. 532.

LOr 2163 Babad Kedung KebhaXXXII1.47, him. 425. Lihat juga
Hardjowirogo 1965:69-70 untuk mendapatkan gambadeanang
Raden Seta.

Knoerle “Journal” (1830):41 (untuk referensi lengkighat Carey
2012:xvi, 128), mengutip Diponegoro yang mengatakBahasa
Melayu adalah bahasanya orang-orang pengecut dase@ang
pun penguasa di Jawa ingin mendengarkannya.” Umheh-
dapatkan perincian tentang sikap Diponegoro terpadara-
cara hidup orang Belanda, lihat LOr 654Bnpad Diponegorp
XVII1.131, him. 271; Rusche 1908-1909, 1:80; Car2§12:509,
di mana Pangeran mengecap Residen Yogya, Nahuys van
Burgst (menjabat 1816-1822), sebagai seorang resiyang
doyan makan-minum dan menyebarkan cara-hidup Beland
(karemannya mangan minum / lan anjrah cara Weldhdi

dK No. 49, Kolonel J.B. Cleerens (Kedung Kebo) kepdenderal
H.M. de Kock (Magelang), 8 Desember 1828, No. 65.

Lihat surat Kinder de Camarecq, 20 Maret 1862 (NKBG, 5
April 1862, him.508-10; dan catatan akhir 28).

LOr 2163 Babad Kedung KeBoXLVI.11-18, him. 563-565.

LOr 2163 Babad Kedung KeBhoxXLI.17-26, him. 506.

Lihat surat Kinder de Camarecq, 20 Maret 1862 (NKBG, 5
April 1862, him.508-10; dan catatan akhir 28).

LOr 2163 Babad Kedung KeBoXLVI.22-39, him. 576-579;
XLWVII.1-16, him.579-580.

LOr 2163 Babad Kedung KeBhoXLVII.33, him. 584.

Soedjarah Raden Adipati Tjokronagoro 1939, memberikan
sebuah daftar yang memuat nama-nama tujuh istri sah
Cokronegoro, yang sekaligus dapat memberikan gaarbar
tentang luasnya pertalian keluarga yang dimilikinyd) Nyai
Adipati Cokronegoro Rengasih, Kulon Progo); (2) Raden
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51

52.

53.

54.

Nganten Cokronegoro (Rebug, Kemiri); (3) Mas Ajefenggung
(Cangkrep); (4) Mas Ajeng Dasih (Kaligesing); (5) Majeng
Sarimpi (Tanggung); (6) Mas Ajeng Mintarsih (Banyip); dan
(7) Mas Ajeng Wolo (Pekacangan, Pituruh).

Cucunya yang laki-laki mengabdikan dirinya sebagaantri
gladhagdi Surakarta pada tahun 1860-an, lihat surat Kindie
Camarecq, 20 Maret 1862 (Not. KBG, 5 April 1862mhI508-10;
dan catatan akhir 28).

Untuk mendapatkan gambaran-gambarannya, lihat LO§32
(Babad Kedung Kebho LX-LXXV, him. 585-623; dan DvT JI KL
(Tjrita Kedung Kebd, Canto LX-LXXV.

Ini sekarang merupakan naskah yang terdapat diirBerl
Staatsbibliothek, Berl. SB Or folio 568, lihat Péged 1975:233.
Het Nieuws van de Dag voor Nederlandsch-In@i@ Juli 1914

‘[Dari Magelang, 27 Juli 1914]: Di ruang gambar di Sekolah
Tinggi Pegawai Negeri Sipil Pribumi [OpleidingscHo@oor
Inlandsche Ambtenaren/OSVIA] di sini [di Magelangida
beberapa objek dari Keresidenan Kedu [Bagelen sudehjadi
bagian dari Keresidenan Kedu sejak 1901], sebadjiamtaranya
nanti hendak dikirim untuk Pameran Kolonial 8emarang,
yang ongkos masuknya sangat murah. Hari pertamé&adgak
pengunjung yang sangat penasaran. Pameran keciléimang
sangat bagus. Pada saat kita masuk Ruang Pameapasang
meriam [ila, artileri medan kecill—menarik perhatian. Meriam
kuno ini berasal dari Perang Jawa (1825-1830). Megndi
Purworejo pada saat itu ada dua belas meriam Kéai), dan
enam di antaranya berasal dari Surakarta. Keenamameitu
diberikan kepada eyang buyutnya, Bupati Purwor&kasang
[Cokronegoro 1V, menjabat 1907-1919] supaya beliasab
mendukung Pemerintah Hindia Belanda selama Peramg.J
Sisanya direbut dari Diponegoro. Dari dua belas iarerkecil
ini, tiga masih ada, dan dua darinya berasal dapoBegoro.
Mereka direbut dari Pangeran pada pertempuran dgkawvak
[di areal selatan Bagelen pada 26 Mei 1828]. Padmétan
Kolonial [di Semarang] kita juga bisa melihat seaagyang
dipakai bupati perdana Purworejo selama Perang Jawaa
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gala kostum yang dikenakan sewaktu kunjungan resmdieral
[Hendrik Merkus] de Kock [9 Juni 1830] [ke Purwoog]

[Uit Magelang 27 Juli 1914]. Ih de teekenzaal der
Opleidingsschool voor Inlandsche Ambtenaren, alhigm de
inzendingen uit de Residentie Kedoe, die mede eehziillen
uitmaken van de aanstaande Koloniale Tentoonstllie
Semarang, tegen een uiterst billjke entree teridigming
gesteld. Er was veel belangstelling den eersten. dzgkleine
show was dan ook werkelijk de moeite wel waard.ordns
men de zaal binnentreedt, trekken een paar lillgeds aller
aandacht. Deze oudheden dateeren nog uit den t@jd den
Java-oorlog. Er waren indertijd te Poerworedjo twikélla’'s,
waarvan er zes afkomstig waren uit Soerakarta, dan
den overgrootvader van den tegenwoordigen Regem va
Poerworedjo, waren medegegeven, om daarmede tijdiems
Java-oorlog het Gouvernement bij te staan, terwgl andere
zes veroverd waren op Diponogoro. Van die twad#4i zijn er
thans nog slechts drie overgebleven, en van deieezirer twee
afkomstig van Diponogoro, bij het gevecht bij Teaglkk op
hem veroverd. In de tentoonstellingszaal zelvdéretvij verder
aan: de kleeding van den eersten Regent van Poezdjoy
waarin hij den Java-oorlog mede maakte, alsmede dedt-
costullm, door hem gedragen tijdens het bezoek vareal
de Kock”

55. Het Nieuws van de Dag voor Nederlandsch-In@i@ Juli 1914:

“Bovendien zijn oorlogszadel en het hoofdstel vgm paard,
beiden zeer interessant, temeer aangezien het taatset
waardevolle steenen is ingeleg®ok was er een tweetal
Turksche sabels door Generaal de Kock destijds &aden
Adipati Tjokronegoro ten geschenke aangeboden. &fezdgen
wij een collectie van oude wapens en schilden, needeRaden
Adipati Tjokronegoro aangeboden door Koning Willetijdens
zijn bezoek aan Javpsic]. De Regent van Magelang heeft als
bijdrage ingezonden de lans en de kris van Dipomegwooral
de laatste is zeldzaam fraai.

56. KeluargaArung Binang, Bupati Kebumen (pra-1831 Ungaran)
(Sutherland 1974:3-4), dan keluarga Raden Tumenggun
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58.

59.

Joyodiningrat, Bupati Karanganyar (pra-1831 Remi®ahyumas
timur (menjabat 1832-1864) (Carey 198 L:xxxi-xxxiipdalah
kekecualian, sebab hubungan darah mereka dengaatdfer
Surakarta (dalam kasus Arung Binang) dan Yogyakddam
kasus Joyodiningrat) masih sangat kental.

Lihat laporan tentang penangkapan serta pembebksarbali
Raden Mas Suwongsaitmeester (kapten pasukan berkuda)
Legiun Mangkunegaran, 28-31 Juli 1825, yang terdapat dikKi
Or 13 Babad Kedung KebhoXll. 21-28, him. 128-129; LOr 6547b
(Babad Diponegorp XXI1.65-68, him. 390; Rusche 1908-1909,
1:140, dan laporan resmi Ritmeester Suwongso, d¥ I8erslag
van Radeen Mas Soewongso tijdens zijn gevangensoblijage
muitelingen” [‘Laporan Raden Mas Suwongso tentangsm
tahanan dengan pemberontak”, 9 Agustus 1825, ysabgigian
diterbitkan oleh Aukes 1935:79-81.

dK 148,Lijst der pangeran mitsgaders aanzienlijke hoofaeat
de muitelingeriDaftar para Pangeran serta pemimpin-pemimpin
terkemuka yang ikut bergabung dengan para pembakdnt
sebuah daftar yang disusun secara kasar oleh ReX¥atpakarta,
J.M. Walraven van Nes (menjabat 1827-1830), pada 4 Gktob
1829. Untuk letak Tanjung, lihat peta sisipan diulsodan De
Klerck 1894-1909, V, yang menunjukkan sebuah desgzat di
selatan Nanggulan (Kulon Progo) di mana terdapattdreg
Belanda terbesar ketiga yang selesai dibangun arb@sember
1828 dan Januari 1829 (Carey 2012:768; Djamhari281b).
Sekarang (2017) juga ada pelabuhan ikan bernamgufign
Adikarta di Pantai Karangwuni, Kecamatan Wates, nthid
dari https://id.wikipedia.org/wiki/ Kabupaten_Kulon_Progo
diunduh 20 Maret 2017.

dK 158, Lijst der Personen welke zich als muitelingen hebbe
opgeworpen [Daftar orang yang telah melibatkan dirinya
sebagai pemberontak], Magelang, Desember 1829, d&tasan
adalah no. 23 dari pareegenten(bupati) yang baru diangkat
oleh Diponegoro antara 1825-1829. Lihat juga catatentang
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Pengalasan di dK 158yaamlijsten der Djokjosche hoofden die
aan het Nederlandsch Gezag getrouw zijn geblevedemartij
van Diepo Negoro houden, of zich weder aan ons géwbben
onderworperDaftar para petinggi Yogya yang tetap setia kepada
Pemerintah Belanda, atau memilih mendukung pihgloBéegoro,
atau telah tunduk lagi kepada pemerintah kamil.

Saya berterima kasih kepada almarhum Dr Th.G.T@pe&ud atas
informasi ini. Wawancara Dr Pigeaud, Leiden, Mer39

dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Kedung Kebo) kepadaderal
H.M. de Kock (Yogyakarta), 26 September 1829.

dK 111,0ver het karakter van den Soesoehoeman Sultan van
Djokjokarta en de prinsen en rijksgrootgdMengenai perangai
Susuhunan, Sultan Yogyakarta serta para pangerarpdénggi
kerajaan], November-Desember 1829.

KITLV H 76, Papieren (Javaansche): Boedel van Sultan
Hamengkoe Boewono IV (1814-182[Naskah-naskah (dalam
bahasa Jawa): Harta kekayaan Sultan Hamengkubuw®no
(1814-1822)], tt. (sekitar 1826), Daftar nama-napaaa pangeran,
bupati-bupati dan mantri-mantri yang memberontaltia
disebutkan seseorang yang bernama Tumenggung Kgoyow
sebagai salah seorang pengikut Pengh&amalodiningrat
(menjabat 1823-1835). Karena Pengalasan dikenagatemama
Kerto Pengalasan dan Kromowijoyo, maka mungkin mega
terdapat sesuatu hubungan dengan pembalikan namma-na
tersebut.

Widyo Budoyo (Perpustakaan Keraton Yogyakarta) A‘Babad
Keraton Ngayogyakarta’, him. 130.

KITLV Or 13 (Babad Kedung KeBoX.24; SB 136 Babad
Ngayogyakarta jilid 1) LII.9, hlm.227; LOr 6547c Babad
Diponegorg XXI11.205, him.31; Rusche 1908-1909, 1:160. Waktu
menerima komando di Selarong, Pengalasan rupanyshni
bawah 30 tahun.

KITLV Or 13 (Babad Diponegorpll.10-17 (untuk mendapatkan
gambaran tentang upacara-upacara yang diadakaneraak
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67.

dengan kematian HB Il pada 3 November 1814), s&ifELV
Or 13 (Babad Diponegorp Ill. 43-44 (untuk mendapatkan
gambaran tentang upacara berkenaan dengan kemidBahVv
pada 6 Desember 1822).

Sembilan gambar di KITLV Or 13B@abad Kedung KeBoadalah
dalam rangkaian folio di naskah (f. = folio; r. ®ato; dan v. =
verso): (1) Pertemuan antara Residen Yogyakartath@mié
Hendrik Smissaert (menjabat 1823-1825), Raden Adiipanurejo
IV, patih Yogyakarta (1813-1847), dan Mayor Tumeungg
Wironegoro, komandan pasukan kawal Sultan (181R})384di
Wisma Residen Yogyakarta (f.51r, lihat sampul mbk&u ini); (2)
Raden Adipati Danurejo IV ditampar dengan selofhélangeran
Diponegoro karena suatu pertengkaran tentang pesgew
tanah kerajaan kepada orang Eropa (20 Juni 18289vflihat
him. xv); (3) Pangeran Diponegoro menyampaikan rodgin
perintah kepada dua orang pengikutnya, Kiai Joycimus dan
Kiai Mopid, sebelum memulai ziarah ke Masjid Gua Bati
Pulau Nusa Kambangan untuk mencari buiMggoyokusumo
(f.66r, lihat him. 110-111); (4) Ratu Ibu (1780-¥2 janda
Sultan Hamengkubuwono Il (1812-1814), dan ibunda Sultan
Hamengkubuwono |V (1814-1822), sedang berbincanggea
patih Yogyakarta, Raden Adipati Danurejo IV (mergall813-
1847), di Keraton Yogyakarta antara 1814 dan 18&65Y) (Carey
2012:426); (5) Pertempuran antara pengikut Dipomegoan
serdadu Belanda di kediaman Diponegoro di Tegalpgda 20
Juli 1825 (f.99r-v, lihat him.160-161); (6) Perteoran antara
pasukan Diponegoro dan serdadu Belanda di Selapadg akhir
September atau awal Oktober 1825 (f.136r-v, lihk.h56-57);
(7) Patih dan Sultan Madura (Sultan Cakraadinindiafeks
Panembahan Mangku Adiningrat], bertakhta 1815-184ayi
Bangkalan (Madura barat) sedang membicarakan piemair
pasukan Madura untuk membantu Belanda pada Aguk@s
(f.148r) (lihat halaman 152-153); (8) Sunan PakubowVI (1823-
1830) sedang berbincang dengan Patih SurakartagerRAdipati
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Sosrodiningrat IV (menjabat 1812-1846), tentangkapaharus
membantu Belanda dalam Perang Jawa (f.148v, lihat 168-
69); (9) Pangeran Notoprojo, Pangeran Serang Ih, Blangeran
Purwonegoro, semua keturunan keluarga wali termasi®unan
Kalijogo, dan kerabat panglima perempuan DiponegdYgai
Ageng Serang (Raden Ayu Serang, 1766-1855), sedeargbahas
rencana serangan mereka ke Demak pada awal Septel@ps
(f.187r, lihat him. 260-261).

KITLV H 76, Papieren (Javaansche): Boedel van Sultan
Hamengkoe Boewono IV (1814-182@askah-naskah (dalam
bahasa Jawa): Harta Kekayaan Sultan Hamengkubuw®no
(1814-1822)]; Daftar nama-nama para pangeran, hupapati
dan mantri-mantri yang memberontak’, tt. (sekita2@).

LOr 6547c Babad Diponegorp XXIII.160, hlm.25; dan
XXI11.205, him.31 (Rusche 1908-1909, 1:157, 160).

LOr 8552a Babad Ngayogyakartalilid I11) CVII.1-10, him. 522;
dan lihat catatan 57.

LOr 6547c Babad Diponegorp XXII1.160, him. 25 (Rusche
1908-1909, 1:157).

LOr 6547c XXIV.66, him.51 (Rusche 1908-190960).

Naskah Keraton Yogyakarta (Perpustakaan Widyo Bojié.62
him.450.

LOr 6547c Babad Diponegorp XXIV.9, him. 42 (Rusche 1908-
1909, 1:165).

LOr 6547cBabad DiponegorpXXIV.97-98, him.56.

SB 136 Babad Ngayogyakartalilid 1) XLV.24, him. 297.

LOr 6547c Babad Diponegorpy XXV.16-17, him. 78. Lihat juga
Aukes 1935:158 untuk terjemahan dari bagian tuligamg sama.
LOr 6547cBabad DiponegorpXXVl.23-24, him.158.

LOr 6547c Babad Diponegorp XXVIII.89-91, hilm.252-253
(Rusche 1908-1909, 1:271-72), SB A 1Blapad Ngayogyakarta
Jilid 111) XXV.42-3, him.105. Lihat juga Booms 1984, untuk
gambaran resimen-resimen Diponegoro.
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dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Kedung Kebo) kepadaderal
H.M. de Kock (Yogyakarta), 26 September 1825, Nif).2

dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Kedung Kebo) kepadaderal
H.M. de Kock (Yogyakarta), 26 September 1825, Nif).2

dK49, Kolonel J.B. Cleerens (Gunungpersodo) kepadaderal
H.M. de Kock (Magelang), 24 Desember 1829, No. 249.
dK49, Kolonel J.B. Cleerens (Gunungpersodo) kepadaderal
H.M. de Kock (Magelang), 19 November, 20 Novembean 3
Desember 1829, surat-surat bernomor 235-36, 240.

dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Panjer) kepada JealddrM. de
Kock (Magelang), 3 Januari 1830, No. 253.

Surat-surat ini telah diterbitkan dalam bentukeéerpharbahasa
Belanda dalam Louw dan De Klerck 1894-1909, V:RjgaXxXVa-b.
Tentang surat Pengalasan kepada Cleerens dari X¥48mber
1829, lihat Lampiran I.

dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Gunungpersodo) kepadaderal
H.M. de Kock (Magelang), 7 Desember 1829, No. 242.

dK 49, Kolonel J.B. Cleerens (Panjer) kepada JealddrM. de
Kock (Magelang), 28 Maret 1830, No. 271.

dK 209, Kolonel J.B. Cleerens (Menoreh) kepada KeloFrans
David Cochius (Magelang), 26 Februari 1830.

Saya berterima kasih kepada Encik Izrin Muaz Mhd Adna
sejarawan Malaysia yang telah membuat penelitiamgerai
buku harian syeh tarekat di Pulau Pinang pada abiAdKuala
Lumpur, surel 27 dan 30 Maret 2015, dan 6 Maret7201
Sumber militer Belanda paling penting bagi peristiperistiwa
yang terjadi di Bagelen selama tahun-tahun PerawgpJadalah
berkas dK 49 dari koleksi pribadi H.M. de Kock datibnaal
Archief Belanda di Den Haag. Berkas ini memuat sansurat
yang dikirimkan oleh Kolonel J.B. Cleerens, komandaedan

tempurBanyumas dan Bagelen, kepada Jenderal H.M. de Kock

dari 10 Oktober 1825 sampai 8 April 1830.
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33.Ing Bagelén tinata sampun atata
tinitik titik titi
tinata arata
tataning ratan-ratan

(-]

34.Pan tinata titiné pra bupatya
Regeén Purwarejéki
anenggih kinarya
tetunggul pra bupatya
]

KABUPATEN Purworejo, yang didirikan Belanda pada 1831
sebagai ibukota Keresidenan Bagelen yang baruidtaktbisa
dipisahkan dengan nama keluarga Cokronegaran. Selam
hampir seabad dari awal Perang Jawa (1825-1830paatf 19,
seorang anggota keluarga Cokronegaran mempunyanper
penting di ibukota Bagelen itu. Seperti kita teldtat (Bagian
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RAA Cokronegoro | (1779-1862;
menjabat 1831-1856) menjelang
ia pensiun pada 1856. Foto di-
ambil seizin Hotel Suronegaran,
Purworejo.

2), bupati perdanaRaden
Adipati Ario Cokronegoro |
(menjabat 1831-1856) sudah
berjasa kepada Pemerintah
Hindia Belanda sebagai wakil
komandan (pasca-Januari
1829, komandanhulptroepen
(pasukan cadangan pribumi)
Surakarta di Bagelen selama
perang. Berkat jasa itu, jauh
sebelum perang telah selesai,
ia sudah diangkat sebagai bu-
pati, awalnya diTanggung
(KecamatarLoano, 1828-1830),
lantas di Brengkelan (1830-
1831), yang dialihkan nama
menjadi Purworejo pada ujung
Februari 1831.

Konon Belanda telah menjanjikan Cokronegoro | bahwa
tujuh generasi dari keluarganya akan berkuasaudwBrejo
(Danusubroto 2008:145). Dan memang turun-tumurutaEn
1831 dan 1919 empat generasi dari keluarga Cokrareag
diangkat Pemerintah Kolonial sebagai bupati. Hapgda era
Raden Adipati Ario Sugeng Cokronegoro IV (menjahi@07-
1919), Belanda mengingkar janji: bupati keempatdtanggap
membangkang kepada pihak Pemerintah Hindia Belsebab
terlalu dekat dengan pergerakan nasional—Boedi @eto
(1908-1935) pada khususnya—dan telah melanggar tata
krama masyarakat kolonial karena menikah dengamasep
perempuan Indo-Belanda kelahirAoeh,Johanna Giezenberg,
pada akhir 1918 (Sutherland 1974:5; Danusubroto&MRB).
Cokronegoro IV menghabiskan hari tuanya di Yogyakatan
meninggal pada 29 Januari 1936 (Danusubroto 20019:14
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Hanya pada era bupati Purworejo kedelapan belasykean
Cokronegaran kembali berkuasa di ibukota Bagelektwa
pengusaha asal Yogyakarta, Haji Agus Bastian SE(MMnjabat
2016-2021), seorang trah langsung Cokronegorogdilididi
pilkada serentak 9 Desember 2015 sebagai kandidan Partai
Demokrat.

Dalam epilog pendek ini kita akan merujuk kembabges
lahirnyaKabupaten Purworejo pasca-Perang Jawa pada 1830-
1831 dan peran keluarga Cokronegaran sebagai pemagegn
tanah kelahiran mereka selama hampir seabad. Waliea
luarga bupati perdana itu sungguh hebat dan memkaila-
patennya terkenal pada zaman Hindia Belanda (182819
berkatinfrastruktur (pengairan, jalan, kereta api, runsatkit,
dan sebagainya) dan fasilitas perguruan tinggi ypatng
canggih di Jawa bagian tengah-selatan antara 1#15930.
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Asal Usul Nama ‘Purworejo’

PADA 1992, keluar sebuah SK dari Gubernur Jawa Tengah,
Mayor Jenderal (Purn.) Muhammad Ismail (1927-2008;
menjabat 1983-1993), yang menetapkan bahwa sesibppgaten
dan kotamadya di Provinsi Jawa Tengah harus adgdal lahir’.
Surat Keputusan (SK) mantan Jenderal Ismail adakdian
dari sebuah kebijakan Pemerintah Orde Baru yangoalarp
semua wilayah Indonesia. Untuk beberapa kota kalaeperti
Bandung, proses menetapkan tanggal kelahirannyaiguk
gampang: Bandung adalah sebuah kota yang bangkit d
nol karena Jalan Raya Pogréte postwey Daendels. Tepat
pada 25 September 1810, seteladstwegselesai dibangun,
Marsekal Daendels (menjabat 1808-1811) memerintalpkesat
kabupaten dipindahkan dari Dayeuh Kolot menuju tirfSungai
Cikapundung, area yang juga dilintasi Jalan Raya. Rtaka
lahirlah sebuah kota administratif baBandung.

Sebenarnya, tanggal lahir Purworejo juga sesimpel
Bandung. Seperti ibukota Priangan, kota adminidfrat
(hoofdplaat3 Kabupaten Purworejo, yang sebelum 26 Februari
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1831 dinamakan Brengkelan, adalah sebuah produdnkal
Belanda. Didirikan bertahap pada 1830-1831, Puryoonee-
rupakan salah satu dari empat kabupaten dari Kéeasin
baru yang bertahan sampai 1901 waktu Bagelen dilelalam
Keresidenan Kedu. Kota administratif yang menjagpat
kediaman Residen Belanda ditetapkan dalam tiga gaha
dimulai dengan surat keputusan atau beddiés(uif) dari
Gubernur Jenderal Johannes van den Bosch (menj&3dt-
1834) tertanggal 18 Desember 1830 no.1, diteruskamgan
pengumuman Van Pabst pada 26/27 Februari 1831 ngnta
nama kabupaten, dan berakhir dengan beslit tertain@g
Agustus 1831 no.1. Semua proses ini bisa dibacgaleseksama
dalam mahakarya tentang Perang Jawa yang ditybhsasean
militer Belanda, Louw dan De Klerck (1894-1909,216-226).
Pada 18 Desember 1830, Bagelen dibagi ke dalam empa
kabupaten yaitu Brengkelan (atau Bringkelan’ dalaman
Belanda),Semawung (berasal dari kata ‘Shima'—areal suci
untuk penahbisan bhikkhu dalam bahasa Sanseké&magran
danKarang Dhuhur. Pada saat beslit ditetapkan, Cokgone
yang waktu itu bergelar Kiai Adipati (Tumenggung)ktojoyo,
adalah bupati Brengkelan (diangkat 9 Juni 1830)a bulan
setelah beslit Van den Bosch pada 18 Desember 188tang
seorang pejabat tinggi Belanda, Pieter Herbert BammLawick
van Pabst, ke Bagelen. Van Pabst ditugaskan selkagsasaris
untuk urusan tanah kerajaa@ommissaris ter regeling der
vorstenlandep dan diberi wewenang untuk mengurusi semua
tetek-bengek administrasi bekasancanagara(wilayah jauh)
barat yang sekarang menjadi dua Keresidenan—Bagiden
Banyumas—di bawah Pemerintah Belanda. Didatangkan
oleh Cokronegoro dan kolega bupati dari SemawwRayen
Tumenggung Sawunggaling, Van Pabst tiba di kotaiadtratif
(hoofdplaat$ Bagelen—waktu itu Brengkelan—pada pengujung
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Februari 1831. la diminta mengganti nama setiapulatien
dengan nama baru yang lebih patut untuk julukanakot
administratif poofdplaat3. Maka dipilihlah nama Purworejo
(*awal dari kemakmuran”) untuk Brengkelan, dan Katjm
(“kota yang makmur”) untuk Semawung. Pada saat ysamga,
Ungaran di barat Kali Lereng diusulkan untuk diubbetmanya
menjadiKebumen, dan Karang Duhur menjadi Sedayu (atau
Sidayu dalam ejaan Beland%@palam laporan resmiyang ditulis
di Semarang pada 20 April 1831 kepada Van den BdAcsip
Keresidenan Bagelen 5/10, Laporan, 20 April 183PA6, lihat
Lampiran 2), Van Pabst menerangkan proses pengali@ana
sebagai berikut:

T..] Melalui penelitian kelihatan bahwa kota admstratif
[hoofdplaatseh dari kabupaten harus ditetapkan, dan nama
[dari kabupaten] harus menjadi sama dengan namay yan
dipakai oleh kota administratif itu. Oleh sebab htipdari
dua kabupaten yang lain [Brengkelan dan Semawualght
memberitahukan keinginannya dalam hal ini, dan sajah
menyetujui [sambil berkata] bahwa saya tidak beahghan.
[Jadi] saya bisa akur dalam hal sepddeinigheid ini. Kendati
demikian [..] Brengkelan sebagai nama kota admiaistr
kabupaten digantikan dengan nama Purworejo, setahan
Brengkelan itu sama sekali tidak bisa diandalkangds apa
yang orang harapkan [untuk sebuah nama kota adtnatif.’

Dalam Babad Kedung Keb¢XLVII.30-34, him.584; Bagian 1
catatan 11) sudah dijelaskan bahwa pengumuman \&ustP
tentang pengalihan nama ini dibuat pada malam 26&&bruari
1831 (14 Siyam, 1758 AJ, tahun Jé), atau di karResiden
yang sedang dibangun di sisi selatan alun-alun (3abroto
2008:153), atau di pendopo lama Kabupaten Brengkela
sekarangHotel Suronegaran di Jalan Urip Sumoharjo 47,
Purworejo. Pada saat yang sama Cokronegoro—walkton &sih
Kiai Adipati Cokrojoyo—beralih nama menjadi Radedipati
Ario Cokronegoro I. Semua usulan Van Pabst yangritiem da-
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lam laporan yang tebal 60 halamannya itu diindahd&l@ah Van
den Bosch dengan hanya satu syarat (lihat him.203)-dalam
sebuah beslit resmi tertanggal 22 Agustus 1831 flmdw dan
De Klerck, VI:226). Sejak itu Keresidenan Bagelemdtri dari
duaafdeling (wilayah administratif), Purworejo dakebumen,
empat kabupaten (yang sudah disebut di atas), diapadn belas
kecamatan districten), antara lain lima di bawaKabupaten
Purworejo, yaitu Purworejo sendilipano, Cangkrep, Jenar,
dan Wonoroto (ANRI, Bagelen 5/10, Laporan P.H. vanvick
van Pabst, 20 April 1831 n0.996, lihat Lampiran 2).

Kalau kita mau menetapkan hari lahir Purworejo, dah
arsip kolonial Belanda dan keterangan dalBabad Kedung
Kebo sudah cukup jelas. Jadi mengapa pada saat ini Bemd
Purworejo masih terus merayakan suatu tanggal +ayditu
5 Oktober 901—yang merujuk kepada pematokan (peigasm
tanah perdikan (Shima), Kayu Ara Hiwang, yang dehldapat di
DesaBoro Wetan, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworej
dan sekarang ada di Museum Nasional di Jakarta éWter
2012)? Bagaimana sebuah kabupaten mungil dan juE poi,
bisa menjadi lebih tua daripada Kerajaan Kediri4aa222),
Majapahit (1293-1510-an), Demak (1475-1548) danyékarta
(7 Oktober 1755)?
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Laporan Lawick van Pabst dan
Sejarah Awal Administrasi di
Purworejo

VAN Pabst adalah seorang administrator kawakan. Sgoran
bangsawan Beland#&dron) dan kesatrigridder) dalam Ordo
Singa NederlandRidderorde van den Nederlandsch Leguw
Sebelum menjadi Komisaris untuk urusan tanah karajasca-
Perang, Van Pabst pernah menjabat di KeresidenambReg

di pantai utara Jawa, pada awalnya sebagai angbgpiatan
Kehutanan (1810-1811), lantas sebagai Asisten Res{d811-
1812) dan Residen (1823-1827). Selama lima tahwliq4d
1822) ia juga memangku jabatan sebagai Inspektanddeal
Keuangan. Seperti banyak pejabat tinggi Belanddapara
Pemerintah Kolonial Hindia Belanda (1818-1942)—ninya
Jenderal Hendrik Merkus de Kock dan Gubernur Jealdéan
den Bosch sendiri—Van Pabst juga menjadi anggotaatgan-
isasiFreemason (Tarekat Mason Bebas), sebuah organisasi
rahasia yang telah berfungsi sebagai semacam ‘pietadr
bayangan’thadow governmehipada era penjajahan pendek
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Pendopo Purworejo sekitar 1930. Foto seizin Universiteitsbibliotheek Leiden.

Inggris (1811-1816) dan Pemerintah Belanda yangmiikalikan
di Jawa pasca-1816 (Jordaan 2016:66-67).

Setelah struktur administrasi Keresidenan Bagelan d
Banyumas yang baru ditetapkan, Van Pabst, dalawrtapdari
20 April 1831 yang ditulis dari Semarang, beraliépkda isu
sumber daya manusia di Bagelen. Menurut Sang Kaisjdadak
ada di antara empat bupati yang baru diangkat, ktimggi-
petinggi Bagelen lain, seorang yang cukup berpemmain
dan cerdas dalam hal administrasi untuk menolongjid&an
baru,J.W.H. Smissaert (1802-1874; menjabat 1830-1833),
membangkitkan suatu sistem fiskal baru.® Tantangan utama
adalah untuk membuat sebuah survei untuk mempembdeh
tentang pemilik tanah di areal bekasncanagaréarat untuk
menyusun sebuah kadaster baru demi menjalankamnsigajak
tanah kolonial baru. Pemerintah Hindia Belanda paa&tu
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itu dalam keadaan terpojok dalam hal keuangan selyabis

bankrut akibat beban pembayaran ongkos Perang dlawa
berhutang 20 juta gulden (tiga milyar dollar Amexikalam

uang sekarang) kepada Pemerintah Belanda di Demy.Haali

menetapkan suatu sistem fiskal baru menjadi prioritas bagi Van

den Bosch.

Menurut Van Pabst, Pemerintah harus dengan segena m
datangkan seorang administrator pribumi yang cakafuk
menolong Residen dalam hal administrasi sambil rhem
contoh kepada pejabat daerah yang lain. Dia jugashaam-
pu menerangkan kepada rakyat tentang tanggung jayab
masing-masing dalam hal fiskal kepada Pemerintah Kolonial
baru# Oleh sebab tidak terdapat seorang pejabat yangi-mul
talenta itu di Bagelen, Van Pabst memutuskan meardgkan
seorang administrator pribumi dari Kabupatdiora,
Keresidenan Rembang. Administrator kawakan ini atal
Patih Blora, “seorang berjasa” dengan “pengetahlueas”,
menurut sang Komisaris (Louw dan De Klerck VI:219ang
telah menunjukkan kemahiran tentang ilmu kepematian
daerah selama Van Pabst bertugas sebagai Residabhdeg
antara 1823 dan 1827. Sejak medio 1830, Patih Btoraelah
bergabung dalam tim komisaris untuk urusan tanatajkan.
Van Pabst, atas insiatif sendiri, mengangkatnyalksementara
waktu sebagai asisten khusus untuk Residen Bagideigan
gelar Raden Tumenggung Ario Suronegoro. Setelah pendopo
baru Kabupaten Purworejo selesai dibangun antara 1833 da
1840 (Danusubroto 2008:106-7), Suronegoro pindatideadan
kediaman ke pendopo Kabupaten Brengkelan yang lpang
sejak itu dikenal dengan nama Suronegaran (sekakoigl
Suronegaran, Jalan Urip Sumoharjo 47, Purworejo).

Keputusan Van Pabst membuat resah Van den Bosch.
Sang Gubernur Jenderal kuatir bahwa penangkatarasgo
luar (outsided)—apalagi seorang pejabat yang tidak berasal dari
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kalangan priayi gede atau bangsawan—akan mengdddbat
bupati-bupati baru Bagelen merasa terhina oleh Rarteh
Kolonial (Louw dan De Klerck, VI:226). Tetapi VanaBst
membantah kekuatiran sang Gubernur Jenderal: Reside
J.W.H. Smissaert tidak bisa menjalankan administBagelen
tanpa pertolongan seorang asisten administratdrupri yang
cakap seperti Suronegoro. Dan isu dari darah lidaktmenjadi
masalah: tiga dari empat bupati—termasuk Cokronedor
sendiri—berasal dari keluarga priayi desa and saekali tidak
ada kekerabatan dengan bangsawan atau priayi Gedalek
kata, tiga-tiganya adalah ‘orang baru’ Hanya bupgabumen,
Raden Tumenggung Arung Binang IV (menjabat 1830984
berasal dari keluarga priayi gede di Surakarta [guland
1974:4). Tetapi ia adalah sebuah kekecualian.

Setelah membaca keterangan Van Pabst, Van den Bosch
memutuskan untuk menyetujui semua tindakannya dalam
beslit dari 22 Agustus 1831 no.l. Hanya ada suafarat:
Raden Tumenggung Ario Suronegoro pada awalnya tidak
akan diangkat secara permanen tapi hanya untukaluan—
semacam masa percobaan, yang tidak bakal lama idak t
menghindarkan mantan Patih Blora yang cakap itueneskan
tugas sebagai penasihat khusus Residen Belandageéiéh dan
pejabat serbaguna untuk administrasi daerah safapaike
pertengahan abad XIX.
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Infrastruktur, Pendidikan, dan
Budaya Sastrawi: Warisan
Cokronegoro | dan Keluarga
Cokronegaran kepada Purworejo

WALAUPUN bupati perdana Purworejo dicap Van Pabst
sebagai seorang tukang pukul yang lebih terkeselagai se-
orang komandan prajurit medan yang hebat darip@daasng
administrator profesional—kita ingat di sini pilihatokoh
wayangRaden Setyaki sebagai lambangnya di Babad Kedung
Kebo itu (hIm.52-53)—jasa Cokronegoro | dan paraage
gantinya tidak terhenti di bidang militer saja. Cokegoro

| tidak seperti atasan Belanda, Kolonel Jan BapQisterens
(1785-1850), yang gemilang di medan tempur, tapgsa tidak
efektif sebagai seorang administrator daerah, stsyang
mengakibatkan sang perwira Vlam diskors pada 31 M&7
sebagalGubernur Militer Sumatera Barat (Louw dan De Klerck
[:326 catatan 1; Carey 2012:798). Sebaliknya, {2@leronegoro |
sebagai seorang administrator sudah jelas: jaublsgbPerang
Jawa, ia telah menempuh karier yang sukses sebagatri
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gladhagdi Kasunanan dan, menurut sejarah lokal (Danusbro
2008:67), sampai mendapat promosi dengan dibeldrge
panéw u(asisten wedana; secara harfiah: wedana dari 1.000
orang) pada 1815. Sang bupati perdana rupanya fuga-
punyai keahlian teknis di bidang pengairan: kitgat di sini
tugas khususnya ke Ampel dekat Boyolali pada Septrm810
untuk mengurus suatu sengketa irigasi (Carey 1%8i1:2012:51
catatan 124).

Pengalaman administratif Cokronegoro | selama aekitia
puluh tahun (1805-1825) di Keraton Surakarta sefefherang
menjadi landasan untuk karier yang sangat berhssetibgai
bupati perdana Purworejo pasca Februari 1831. &apan lokal
PurworejoAtas S. Danusubroto, dalam bulRAA Cokronegoro
| (1831-1857sic]); Pendiri Kabupaten Purworej(2008), telah
memberi sebuah pandangan yang menarik tentang kabidan
Cokronegoro | sebagai bupati dan juga tentang piswamitu
tiga generasi yang menggantikan sang bupati perdangai
eraCokronegoro 1V (1907-1919). Jadi apresiasi jasai&ega
Cokronegaran sebagai administrator yang telah meglgt
Purworejo sebagai tempat yang bergaung di HindirBga
yang ditulis di sini banyak merujuk kepada databdku Pak
Danusubroto. Menurut Danusubroto, jasa Cokronedadan
para penggantinya dari keluarga Cokronegaran bermua
kepada tiga tema pokok: (1) infrastruktur (jalamgeengairan);
(2) pendidikan, dan (3) warisan sastrawi, khususBgdad
Kedung Kebd1843). Oleh sebab yang ketiga sudah dibicarakan
panjang lebar dalam dua bagian di atas, kita alenfokus di
sini pada infrastruktur dan pendidikan.

Infrastruktur adalah suatu prioritas sebab padatwak
Perang Jawa daerah Bagelen, terutama daerah banaarta
ada pusat pengrajin tenun yang dikelola pengusdbaghoa
peranakan di Jono dan Wedi di tepi Kali Lereng, dadngaran
dekatKebumen, terkenal tempat-tempat yang amat terisolir


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

208

Sisi Lain Diponegoro

Benteng dan tangsi militer Kedung Kebo di sisi timur Kali Bogowonto sekitar
1875. Foto oleh fotografer tersohor Inggris, Walter Woodbury dan James
Page, Albuminedruk 19 x 24 cm. Foto seizin Universiteitsbibliotheek Leiden.

“Jono adalah di luar dunigbgiten het werell dalam istilah
Kolonel Clereens yang bertugas di daerah ini selgraeang
(Louw dan De Klerck 1894-19009, 111:86, 108-9). Teata,
waktu komunitas Tionghoa diungsikan pada 1827 ke Magelang
Wonosobo dan areal pesisir utara, ekonomi lokaleBagbarat
sangat terpukul dan pada ujung tahun masyarakdtupri
meminta orang Tionghoa untuk datang kembali (Lowam de
Klerck 1894-1909, V:433). Hanya ada satu jalan rdiyBagelen
sebelum Perang Jawa. Terkenal sebagai Jalan Dd®rde
walaupun harus dipertanyakan keterlibatan sang klkak
dalam konstruksi—jalan raya ini melintasi pantalasan dan
membentang dari Kali Cingcingguling di perbatagamyumas
sampaiBrosot di tempat penyeberangan (perahu tambang
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atau eretan) di Kali Progo melalui wilayafarangbolong,
PetanahanAmbal, dan Urutsewu. Walaupun dipuji perwira
Inggris yang menjadi Pengawas Pekerjaan Umum diahan
Kerajaan (Superintendent of Public Works in the iNat
Prince’s Dominions), Kapten Godfrey Phipps Bake78@-
1850, menjabat 1814-1815), sebagai jalan terbdild awa’,
ternyata sering susah dilewati sebab ada banya#lykam pasir
sepanjang jalan yang mempersulit jalan kereta ldedagerobak
(Carey 2012:26 catatan kaki 68).

Pada awal masa jabatannya sebagai bupati (18311856
Cokronegoro | mengutamakan pembenahan jalan dnd&lata
Purworejo dan jalan-jalan yang menghubungkarofdplaats
dengantangsi militer dan benteng Belanda di Kedung Kebo d
DesaKaligesing di sisi timur Kali Bogowonto. Areal isiudah
cukup ramai dari sudut ekonomi pada waktu itu (Dgeufroto
2008:113). Sang bupati perdana juga memanfaatkamliean
pribadi dalam hal irigasi untuk membuat sebuah rsalurigasi
bernamakKedung Putri (atau Kedhung Putri) yang mengambil
air dari Sungai Bogowonto di areal Gunung Geger jdegan
di Kecamatan Loano dua kilometer di utara Purwonepuk
mengairi 3.600 hektar sawah di sekitar ibu kotauGmn air
ini, yang masih berfungsi sampai sekarang (April20 digali
sepanjang gunung dari Desa Panungkulan sampai Rajavo
dan dikerjakan selama satu setengah tahun antdai 3832
dan akhir 1833. Sebuah pekerjaan raksasa, proyigksr
perdana yang diprakarsai Cokronegoro | membutuhtkamaga
kerja sekitar 5.000 orang yang diambil dari desaadsekitar
Purworejo (Danusubroto 2008:116-17).

Setelah saluran irigasi Kedung Putri selesai, shngati
perdana mulai mengincar infrastruktur perjalanarakajauh
untuk mendobrak situasi Bagelen yang masih terisdlalan
sekitar Bagelen itu hanya dapat dilalui moda trammtgsi dokar
dan pedati di atas jalan desa yang berlumpur pagdmhujan.
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Prasasti dan tugu yang didirikan 1862 di Kecamatan Bener, perbatasan
antara Bagelen dan Kedu, guna memperingati jasa dua Residen Belanda
di Bagelen—J.G. Otto Stuart von Schmidt auf Altenstadt dan Reinier de
Fillietaz Bousquet—dan Bupati Purworejo, Raden Adipati Ario Cokronegoro
| (menjabat 1831-1856), dalam membangun jalan baru antara 1845 dan 1850.
Foto seizin Bapak Achmad Nangim, S.IP.

Bersama dua orang residen, ia merencanakan prajlak j
sepanjang 42,65 kilometer dari Purworejo sampai &agg
pada akhir dasawarsa 1840-an. Residen pertama ihl@h
Otto Stuart von Schmidt auf Altenstadt (menjaba428849),
berasal dari Jerman. la seorang teman baik pedatiskritikus
sistem kolonial Belanda, Multatuli (Eduard DouweskRer,
1820-1887). Residen lainnya ialah seorang BelaR@#nier de
Fillietaz Bousquet (menjabat 1850-1854), yang tetadnjabat
sebagai Gubernur Selebes (1834-1841) semasa Dipooeg
berada di Fort Rotterdam, Makassar (1833-1855).

Awalnya, Cokronegoro | merencanakan jalan lewat
Kaligesing menuju Borobodur dan nantinya masuk &agg.
Tetapi pembangunan jalan tersebut melintasi apeabukitan
Menoreh yang terlalu mendaki dan banyak jurancatehlaka
untuk menghindari areal yang terjal, jalan yangagigun ke
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Magelang mengambil arah lebih ke barat melintash@Gug
Geger Menjangan. Di sini sudah digali saluran isiggedung
Putri yang terletak di utara Purworejo. Jadi daggér Gunung
Menjangan jalan baru dibangun melalui KecamataneBatan
Salaman di Kedu Selatan.

Sesudah pembangunan jalan selesai, sebuah tugaspiras
didirikan dengan nam@Bugu Margoyoso—secara harfiah berarti
prasasti untuk jalan yang telah terbangun. Tugudidirikan
pada 1862 di Desa Bener Krajan, ujung utara Kabepat
Purworejo, dekat perbatasan Keresidenan Kedu. Peragejalan
ini membutuhkan waktu lima tahun, 1845-1850. Sdpszin-
bangunan jalan ray@¢stweg Daendels dari Bogor K@andung,
proyek jalan Purworejo—Magelang ini membutuhkan gen
galian bebatuan yang cukup dalam dan menggunakapua
(Danusubroto 2008:119-23; Carey 2013:5-6). Selasmhuka
jalan ke Magelang, Cokronegoro | rupanya jugaibatl dalam
pembangunan jalan dari Keresidenan Bagelen ke Besdu
di Banyumas melalui Kutoarjo dan Kebumen. Jasa sampgtiu
perdana Purworejo dalam membangun jalan raya kedua
bisa dibaca di sebuah tugu peringatan pembanguaian yang
terdapat di Desa Krumput, Banyumas (Danusubrotd322B).

Pada saat Cokronegoro | mengambil pensiun pada,1856
warisan Cokronegaran kepada kabupaten baru sudadi tec+
lihat jelas: Bagelen tidak lagi terpencil dan da&p raya yang
baru dibangun ke Banyumas dan Magelang mulai megiggn
Purworejo sebagai pusat ekonomi Bagelen timur sambi
menguatkan peran sebagai kota administrdtdofdplaat$.
Pada 1852, bupati perdana juga mengambil langkati catam
bidangpendidikan dengan membangunlandsche School
pertama, yaitu sekolah khusus untuk orang pribuihsebelah
timur alun-alun. Mirip Sekolah Dasar (SD) sekaraagkolah
pribumi perdana ini mengajar ilmu bumi, ilmu ukberhitung
dan menulis aksara Jawa dengan masa pendidikantéiman
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yang dimulai umur 7 sampai 12. Minat pendidikanibegnggi
di Purworejo pada saat itu sehingga, sebelum Codgono |
mengambil pensiun, sekolah dasar pribumi perdandabku
menjadi dua dengan dibuka sebuah sekolah tambaérarama
Kontroliran, yang rupanya diambil dari letaknya gadekat
rumah Kontrolir, pejabat Belanda junior yang begsdi bawah
Asisten-Residen (Danusubroto 2008:147).

Cokronegoro Il yang menggantikan ayahnya sebagaatiu
Purworejo pada 1856, menjabat empat puluh tahunpsam
1896. la terkenal sebagai pribadi yang sangat ls@lih dan
seorang administrator andal yang pernah magangrhgle
tahun sebagai pegawai fiskal dengan pemerintahan dalam negeri
(Binnenlands BestulrBelanda di Semarang. la adalah putra
kedua Cokronegoro | dari istri pertama, Nyai AdipSépuh,
seorang putri dari priayi desa daPengasih Kulon Progo
(Danusubroto 2008:128). la juga mempersunting pdtii
mantan komandan ayahnya pada waktu Perang Ravageran
Kusumoyudo. Dengan demikian, pada generasi kedbagse
bupati, keluarga Cokronegaran memperoleh darah yéng
paling murni dari Keraton Surakarta: Kusumoyudo latia
seorang putra Sunan Pakubuwono IV, 1788-1820, danam
Pakubuwono VI, 1823-1830 (Danusubroto 2008:135-136)
Putra sulung, Cokronegoro Il yang menggantikanpyala
1896—tapi hanya sementara (1896-1907) akibat kesaha
yang buruk sang bupati ketiga itu—adalah buah darnikahan
dengan putri Kusumoyudo itu.

Persis seperti ayahnya, Cokronegoro Il sangat tekun
menangani pertanian di daerah pedalaman dengan m
ngembangkan saluran pengairan dafrastruktur. Saluran
irigasi Kedung Putri, yang didirikan pada zaman pentahan
ayahnya hanya sampai areal Kota Purworejo, sekarhng
lanjutkan sampai wilayah Banyuurip di selathaofdplaats
(Danusubroto 2008:129). Sesudah Banyuurip, bupadiula
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Purworejo juga mengincar Kecamatan Jenar lebihétatan
lagi dekat Purwodadi. Kecamatan ini mempunyai sawamg
cukup luas, tapi tanpa saluran irigasi sama sekalmeminta
bantuan anak kolega Bupati Kutoarjo, Raden Ario pti
Pringgoatmojo, Raden Mas Turkio (pasca-1870, Radltpati
Ario Turkio Purboatmojo, bupati ketiga Kutoarjogryg pernah
memperdalam bangunan air di Kolkata, Benggala,dndan
pembangunan bendung di Sungai Gangga. Kerja sanexan
Cokronegoro Il dan ahli pengairan lulusan Kolkaengat
berhasil. Pada dasawarsa 1860-an sebuah bendureg bes
dibangun di Sungai Bogowonto dekat Desa Boro—amaany
Bendung Boro—yang mampu mengairi 5.000 hektar sagiah
KecamatanJenar (Danusubroto 2008:129-30).

Menurut sejarawan Robert van Niel (1972:103) asaalah
yang dimiliki keluarga petani di Bagelen mengalamhaikan
pesat (220 persen) sepanjang abad XIX: dari emplatyah
(Surabaya, CirebonTegal, dan Bagelen) yang ia pelajari,
Bagelen mengungguli semua. Banyak lahan baru bilsakd
akibat jaringan pengairan baru yang dibuat oleh dupati
perdana Cokronegaran itu. Ini sedikit meringankabdn
dari Sistem Tanam Paksa (1830-1870) yang diterapkanapasc
Perang Jawa di semua wilayah Jawa, kecuali tanahj&an
(Vorstenlanden). Empat dasawarsa ini bukan peripareg
menguntungkan bagi petani di Bagelen. Kita tahu gooran-
laporan Belanda bahwa penanaman nila secara paBsayelen
menyebabkan perpindahan penduduk secara massalakagh
pedalaman ke areal pegunungan di utara Keresid¢@Garey
2012:543). Tanaman nila tidak hanya merusak tarestudgah
tiga panen, tapi pengolahan bahan celup itu di ixapabrik
kecil juga memerlukan proses peragian yang suliosBEs ini
membuat pekerja harus berada dalam bak air untukgaauk
dan mengelantang, yang menyebabkan kulit berubatatpu
untuk waktu yang lama dan dalam beberapa kasusgkény
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kanker kulit (Van Niel 1992:76). Upah buruh di usgtertanian

itu juga tidak terlalu menarik sekalipun dilihat rdaingkat
kehidupan yang rendah di masa itu (Carey 2012:54R8-4
Perpindahan penduduk Bagelen yang massal itu danngn
dari Tanam Paksa nila yang begitu tipis mengaki@atRelanda
memutuskan pada akhir 1840-an untuk memberhentikan
penanaman nila dan mengalihkan semua kegiatan Tdteksa

di Bagelen kepada perkebunan kopi di areal peguanrn§an

Niel 1972:103-104).

WalaupunCokronegoro |l dan putranya harus menghadapi
zaman yang amat sulit itu, jasa dalam bidang salpeargairan
rupanya meringankan beban Sistem Tanam Paksa untuk
rakyat Bagelen. Warisan Cokronegoro |l di bidanggaran
diteruskan oleh penggantinya, terutama cucunyagRadlipati
Ario Sugeng Cokronegoro IV (menjabat 1907-1919ydam-
paknya sadar kalau kabupaten merupakan daerahriagra
dan pertanian jadi sumber kekuatan pedalaman Pajoor
la menambah empat bendung penting di jaringan pieaga
Purworejo: Bendun@enungkulan dengan selokannya di Sungai
Bogowonto; Bendung Kalisemo di Kecamatan Loano; daa
bendung strategis di Kecamatan Bener yang terldtaklayah
paling utara dari Kabupaten Purworejo, yaitu BenglGuntur
dengan selokannya dan Bendung Kedung Pucang diDé®go
(Danusubroto 2008:139).

Selain pengairan, perkembangan yang paling menamtuk
bagi masa depan Purworejo adalah pembangunan g@ringi
kereta api pada 1887, sembilan tahun sebelum Cagormo
Il mengambil pensiun. Jadi bagaimana peran bupatiula
Purworejo itu dalam memfasilitasi pembangunan Kisédut?

Menurut ahli sejarah lokal Bagelen, Lengkong Gisari
bukan bupati tapi Pemerintah Kolonial yang main grer
kunci di sini. Melihat kesuksesan jalur kereta Searg-
Vorstenlanden (tanah kerajaan) oleh perusahaan tswas
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Stasiun Purworejo sekitar 1910, kartu pos (prentbriefkaart). Foto seizin
Universiteitsbibliotheek Leiden.

kereta api, Nederlandsch-Indische Spoorweg Maatspha
(NIS), yang mulai berjalan pada 1873, PemerintahoKl
minta perusahaan kereta api milik Pemerintah Hindia
Belanda,StaatspoorwegeifSS), untuk menghubungkan kota-
kota di pesisir selatan Pulau Jawa dengan jaluetieerpi di
tanah kerajaan, dan pada 20 Juli 1887, j@lilacap-Yogyakarta
dibuka. “Sejarah berdirinya Stasiun Purworejo”jsllengkong
Ginaris, “tidak terlepas dari pembangunan jalur eter
api Yogyakarta—Cilacap yang dilaksanakan oleh Diralserjaan
Umum (Departement der Burgerlijke Openbare Werkeh
bawah kepemimpinan H.G. Derx” (Lengkong Ginaris @01
Salah satu kota yang dilalui oleh jalur kereta Yaprta—
Cilacap adalah Purworejo. Uniknya, Purworejo senskbenar-
nya tidak langsung dilewati jalur Yogyakarta-Cilpckarena
kereta dari arah Yogyakarta harus singgah ke Kybtoamang
berada di bagian barat Purworejo, terlebih dahidanya
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setelah ke Kutoarjo baru kereta bergerak ke ke &atworejo.
Meskipun pada tahun 1887, sudah dibangun jalurtkeapi dari
Kutoarjo ke Purworejo sepanjang dua belas kilomet@mun
bangunanStasiun Purworejo baru dibangun pada tahun 1901
(Musadad, 2001:28). Mengapa? Menurut Lengkong G#ar
unsur pertahanan berperan penting di sini:

“Pasca Perang [Jawa], kota Purworejo berkembangjadén
salah satu basis militer yang cukup penting badaBéa di
wilayah pesisir selatan. Agar semakin berkembamgka
kota Purworejo perlu dihubungkan dengan kota-kaia He-
ngan jalur kereta dan kalau bisa dihubungkan denigata
pelabuhan terdekat sehingga kebutuhan-kebutuharntemil
yang didatangkan dari luar dapat dibawa dengan tcelpa
mudah. Waktu itu, kota pelabuhan yang paling ded@tgan
Purworejo adalah Cilacap di pesisir selatan dan&amg di pe-
sisir utara. Namun, pembangunan jalur kereta apiwtejo-
Semarang akan banyak menghabiskan biaya karenasharu
membelatperbukitan Menoreh yang ada di sebelah utara. Oleh
karena itulah kota Purworejo dihubungkan dengamdaip
terlebih dahulu yang jalurnya lebih mudah dibuatrecea
reliefnya relatif datar sementara jalur Purworegfarang
disambungkan dengan jalur kereta yang melingkatelbén
dahulu ke Yogyakarta.” (Lengkong Ginaris 2016)

Pembangunan Stasiun Purworejo ternyata menghasilkan
beberapa keuntungan bagi perkembangan Kota Purworej
Misalnya perekonomian Kota Purworejo yang semuégsan
karena bergantung pada transportasi tradisionagréepuda
dan gerobak yang terbatas, akhirnya menjadi lekitkbmbang
dengan kehadiran kereta api yang jauh lebih efetttif
efisien. Kehadiran stasiun ini juga membuat kota Purworejo
lebih terhubung dengan kota-kota lain yang sudahlwioleh
jaringan kereta. Kemudian dari segi militer, kehadi stasiun
ini meningkatkan mobilitas militer dan menjadikaorRorejo
terhubung dengan tangsi-tangsi militer penting dislain
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sepertiGombong yang menjadi tuan rumah untuk sekolah
taruna militer Hindia Belanda yang bernamapillenkorps
yang bertahan setengah abad lebih (1855—-1911psed@indah
dari tangsi Kedung Kebo (lihat him. 208) pada 18B4isadad,
2001:38; Bosma dan Raben 2008:2%4K)enarik di sini bahwa
pada abad XX, Purworejo yang berasal dari tangditemi
Belanda, Kedung Kebo, yang berperan sebagai magr&askan
tempur Belanda di Bagelen selama Perang Jawa, te&tjadi
rahim untuk begitu banyak perwira terkenal Kbninklijk
Nederlandsch Indisch Leger (KNIL) dan TNI pasca-894

Tiga dasawarsa antara 1901 dan 1930, sejak Std&iun
worejo dibuka pada 196 $ampai Hogere Kweekschool (Sekolah
Tinggi Guru) ditutup menjelang Depresi Besar ekonom
dunia pasca-Wall Street Crash dari Oktober 192%®lbalicap
sebagai zaman emas’ bagi kabupaten yang dikelolaakga
Cokronegaran. Walaupun tidak lagi berdiri sebagebusah
keresidenan mandiri (Bagelen dilebur ke dalKaresidenan
Kedu pada 1 Agustus 1901), Purworejo tetap berfusgagai
hoofdplaats(kota administratif) sebuaafdeling Keresidenan
Kedu, dan berkembang menjadi semacam pusat tekagshat-
an, dan pendidikan untuk seantero Hindia Belandsald dari
suasana Purworejo menjelang awal abad XX, bisa cdildi
sebuah memoar perjalanan yang dibuat seorang petanc
BelandaVan Gelder, pada 1893:

“Tempat yang memiliki jumlah penduduk sekitar 1200fiwa

ini merupakan salah satu terbersih di Jawa. Sisiakadan

kiri jalan ditanam pohon asam. Rumah bupati danid@es
merupakan sebuah bangunan yang indah.” (Gill 198®:2
Lengkong Sanggar 2016)

Di bidang teknis, Purworejo dipilih oleBtaatspoorwegen
setelah stasiun dibuka pada 1901 untuk menjadiaehlepo
lokomotif untuk semua areal Jawa bagian tengahtseldDepo


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

218

Sisi Lain Diponegoro

ini menjadi tempat di mana lokomotif diperbaiki darendapat
perawatan, dan lokasinya diperkirakan terletak diaan
kompleks pemukiman TNI AD pada masa sekarang. Paldan
1930, fasilitas depo ini tidak digunakan lagi kaaeh Stasiun
Kutoarjo sudah ada fasilitas yang serupa dan jugaghemat
biaya pengeluaran pemeliharaan gedung pada perm wag
malaise(“zaman meleset”).

Sebagai pusat pendidikan, Purworejo mulai bergaung
setelahHoogere Kweekschool (HKS, Sekolah Tinggi Guru)
diresmikan pada 19 Oktober 1914 dan angkatan mahasalon
guru mulai masuk untuk tahun akademik pertama (4884
(Danusubroto 2008:149-50; Agung Pranoto 2015). Isalatu
dari empat HKS di Pulau Jawa pada waktu itu (yaaig &da di
MagelangBandung, dan Probolinggo, yang paling tua [didinika
1875] di Ujung Timur Jawa), Purworejo menyediakaurdus
tiga tahun untuk mempersiapkan guru untuk masutkngjkat
Hollandschinlandsche School (HIS, setingkat SD di mana
bahasa Belanda dipakai sebagai medium pengajavemgapa
Purworejo dipilih? Jelas infrastrukur memainkan qretyang
penting: setelah 1901 Purworejo gampang dijangkalahai
kereta api dari Kutoarjo dan jaringa&®taatspoorwegeri
saantero Jawa. Tapi pendukung bupati dari trah @oékgaran
dalam bidang pendidikan juga berperan. Kita sudtedt di atas
bahwa sebelum ambil pensiun pada tahun 1856, Celgano |
telah membuka dua Inlandsche School (sekolah dastauk pri-
bumi dengan kursus lima tahun). Inisiatif sang bupardana
untuk mengembangkan sekolah rakyat diteruskan p&Sta
oleh cicitnya, Cokronegoro IV. Terinspirasi olehaagn
Boedi Oetomo, ia mulai menyebarkan sekolah OngkoolLo
(Inlandsche School Tweede Klasse, yaitu denganuaitenya
tiga tahun daripada Inlandsche School Eerste Klgasg lima
tahun) ke seluruh Kabupaten Purworejo mulai di Kea&tan
Loano (Banyuasin), lantas ke Purworejo (Pangen Gundj),
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Banyuurip (Banyuurip kota), Bayan, Bagelen (KuwajanSoko
(Kemanukan) di sebelah timur Sungai Bogowonto (Bararoto
2008:140-41). Akibat pengaruh Dr Wahidin Sudiro ldde
(1852-1917) dan Raden Ajeng Kartini (1879-1904)adekolah
khusus untuk anak perempuavidisjeskopschobdkelah dibuka
pada era Cokronegoro IV di kota Purworejo dan Pwadi di
selatan kabupaten (Danusubroto 2008:141). Peméridtadia
Belanda juga mendukung dengan membuka HIS untukasis
bumiputera, dan sebuah Europese Lagere School (Ete)
sekolah dasar untuk anak Belanda, Indo dan perangéag
gelijkgesteld(diangkat setara dengan Belanda di mata hukum)
yang dibuka pada 1917 (Danusubroto 2008:148).

Dampak dari HKS Purworejo kepada zaman pergerakan
nasional ternyata besar, dan semirip apa yang deérga
Federated Malay States (FMS) Inggris dengan HKSwtan
Idris Training College (Kolese Sekolah Guru Sultlamis) di
Tanjung Malim (Perak) memainkan peran krusial saiel
1922 dalam membangkitkan kesadaran kebangsaan Melay
antara calon guru dari seantero Semenanjung Ma(Ryxf
1967). Di Purworejo calon guru juga datang dari sandari
pelosok Hindia Belanda. Setelah lulus, mereka ménge-
buah elit cendekiawan pada era perjuangan kemeieka
Kesempatan yang diperoleh di bangku sekolah HKSulnt
mengenal teman sejawat dari semua daerah di Nusameng-
akibatkan semacam tali persaudaraan untuk suatergsn
baru yang akan merebut kekuasaaan dari Belanda peala
pascaperang. Kita ingat di sini memoar keluarga deantan
Mendikbud, Wardiman Djojonegoro (menjabat 1993-1998
yang mengisahkan bagaimana ayahanda, Raden Abdoel
Moettalip Djojonegoro (1907-1999), kelahiran Sobégdura,
sempat belajar di HKS Purworejo antara 1925 dar8 X¥sbelum
menjadi guru di HIS Purworejo pada Agustus 1928afea
di Purworejo, sang calon guru memperoleh sebualahkgan
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manis waktu ia mempersunting gadis Purworejo, RaRerno
Wartinah (1912-2006), seorang trah Suronegarang yatak
akan melahirkan Pak Wardiman pada 22 Juni 1984rfliman
Djojonegoro 2016:9-10). Kita juga bisa catat diisinsok ibunda
Presiden ketiga Indonesia, Ir B.J. Habibie (men{d988-1999),
Raden Ayu Tuti Marini Puspowardojo (1911-1990), gdrerasal
dari keluarga terkemuka Purworejo: kakeknya adalabrang
dokter kelahirarBaledonoRaden Ngabehi Tjitrowardojo (1847-
1922), yang pada 2015 namanya diabadikan untuk RBUD
Tjitrowardojo di Purworejo (Ahmad Nas Imam 2015).

Antara murid HKS dari rombongan ketiga (1917-1920)
adalah pahlawan nasional, Otto Iskandar Dinata {389
1945), tokoh kelahiran Bandung, yang kelak akan jaén
anggotaVolksraad (Parlemen Hindia Belanda) (1930-1941)
sebelum memimpin redaksi surat kabigahaja pada zaman
pendudukan militer Jepang (1942-1945). MenjelanakRm asi
Kemerdekaan ia duduk dalam Panitia Persiapan Keekaah
Indonesia (PPKI) dan turut serta menyusun Undanddiry
Dasar 1945. Meninggal muda, ia sempat diangkat iacinj
Menteri Negara dalam Kabinet Presidentiil Pertaretek®h
Proklamasi 17 Agustus dan ikut memelopori pembeatuk
Badan Keamanan Rakyat (BKR) yang merupakan cik&bba
dari TNI. Dampak sosial-politik HKS Purworejo dan murid-
muridnya kepada sejarah modern Indonesia belum s¢mp
ditulis, tapi pasti tidak kalah dengan sejarah $&fkesekolah
Taman Siswa pada dasawarsa 1920-an dan 1930-arsyaad
banyak dipelajari oleh sejarawan barat dan IndanélgicVey
1967; Surjomihardjo 1986).

Sudah jauh sebelum tiga dasawarsa awal abad XX,
Purworejo mulai terkenal di Hindia Belanda sebapabat
Zending(misionaris Kristen darGereformeerde Kerkeatau
gereja-gereja Protestan Belanda yang didasarkaadeepeori
inspirasi, yang menganggap bahwa semua penulistafki
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menuliskan secara harfiah kata-kata Allah). Sejarah awal ber-
muara kepada kegiatan seorang mantan santri, Kidr&h
(Radin Abas Sadrach Supranata), yang lahir di Jeperda
1835 dan meninggal di Purworejo pada 14 Novembe#d 19a
kemudian mengembara hampir ke seluruh tanah Jawa da
banyak bertemu serta berwawancara dengan penysjsana
Kristen lainnya seperti evangelis pribumi, Paulusdri dan
Ibrahim Tunggul Wulung. Pada 1867, Sadrach dibagdts
dua tahun kemudian (1869) dipindahkan ke Purwouejtuk
menyiarkanagama Kristen bekerja sama dengan Nyonya Philips
dan Nyonya Oostrom Philips. Pada 1870, sang misionaris
Gereja Kristen Jawa pindah ke Desa Karangyoso dB&gélen
dan terus giat menyebarkan agamanya dan memimpimka
Kristen Jawa. Dari sana Kristenisasi diperluas oldwan
Gereja Gereformeerde Kerkgnke Banyumas dan Kedu dan
meluas ke Yogyakarta dan Surakarta (Sejarah Kristesn via
ZendingProtestan). Pada 191B8endingatau Dewan Gereja
yang dulu mendukung Sadrach, mendirikan dua rumseiit
modern di Purworejo. Yang satu untuk sipil—sekardregnbil-

alih oleh Pemda Purworejo sebagai RSUD Saras Husdata
menjadiRSUD Dr Tjitrowardojo (lihat di atas), dan yangnai
untuk militer di Jalan Sapta Marga—sekarang dalaaadaan
kurang terawat (Danusubroto 2008:145; Lengkong $ang
2016). Empat tahun kemudian, Yayasan PSB&rkumpulan
Sekolah-Sekolah Kristen) mendirikan sebuah sekdfdhO
(Meer Uitgebreid Lager Onderwijs), yaitu sekolahirsgkat SMP
dengan bahasa pengantar bahasa Belanda. LetakQym &@er

ke arah utara alun-alun Purworejo di Jalan Urip 8harjo 62
(Danusubroto 2008:149).

Kejayaan Purworejo sebagai salah satu kota teretan
teratur di Jawa telah menempatkannya juga sebagaipusat
kegiatan yang memandu Pulau Jawa memasuki duniaamod
Namun, hal itu tidak berlangsung lama. Pada 19d8ama licik,
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Cokronegoro |V, yang begitu berjasa kepada rakyatwerejo
tapiterlalu dekat dengan pergerakan nasional,gtiédéelanda.
Dengan demikian, keluarga Cokronegaran hilang kémuehduk
hampir seabad sampai era bupati masa kini, HajsAgmstian,
yang boleh dikatakan bergelar ‘Cokronegoro V. Pd®&0,
Hoogere Kweekschool, sang mutiara di mahkota peikdid
Purworejo ditutup dan murid calon guru dipindahkan
ke Bandung dan Magelang. Pada tahun yang sama, Depo
Lokomotif Staatspoorwegernyang dulu melayani semua Jawa
bagian tengah-selatan, dipindah ke Kutoarjo. Dulas&ahun
kemudian, setelah Jepang menaklukkan Pemerintaldidlin
Belanda, Stasiun Purworejo juga kena dampak dan pada
akhir kedudukan militer Jepang ikut menyerah (licatatan
kaki 8). Sirna ilang kertaning bumihabis sudah kejayaan
dan kebesaran bumi. Pada tahun-tahun pascakemexdeka
sejarah tidak ramah bagi mantan ibu kota KeresideBegelen.
Pendidikan biasa-biasa saja (dan tidak ada unihes)sZending
Kristen hengkang pascapenggusuran Belanda tahuhdkibat
isu Irian Jaya dan insiden teror di Cikini sertangambilalihan
sekolah dan rumah sakit oleh Pemda. Kota Purwarsgajadi
sebuah tempat yang terlupakan dan terabaikan eg@iah—
malahan dikenal sebagai kota pensiun daripada kateg
memotori modernisasi negara. Purworejo sebagaitpersargi
dan cendekiawan reformis tinggal eet memorgaja. Pada awal
era Reformasi pun ekonomi terpukul dan Purworejmjaei
salah satu dari tiga kota administratif (bersamajBenegara
dan Wonosobo) yang paling miskin di Provinsi Javen@ah
(p.c. Wardiman Djojonegoro, 12 April 2017). Tinggal pempao
bupati yang megah dan bekas bangunan Belanda yaya k
arsitektur era kolonial ‘Art Deco’ Belanda.
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JADI bagaimana dengan Purworejo? Apakah ada peluang un-
tuk menjadi kota keramat atau kota tua yang bisa amik
wisatawan? Mungkin saja bisa karena di sini adakama
Kiai Sadrach, tokoh penginjil, perintis Gereja Kega Jawa.
Menarik, misionaris Kristen tetapi disebut ‘KiaAda pula
ulama besar Purworejo Syeh Imam Puro, fotografefgsional
perdana pribumi di keraton Yogyakarta, Kassian Gép(i845-
1912), pelukis Belanda Jan Toorop (1858-1928), pdlatani
Indonesia A.J.G.H. Kostermans (1906-1994), pahlareaolusi
Jenderal Ahmad Yani (1922-1965), mertua Presiderkdrb
Susilo Bambang Yudhoyono, Kolonel Sarwo Edhie Wilbow
(1925-1989), mantan Kabulog era Orde B&ustanul Arifin
(1925-2011), tokoh dan pendifiNl Jenderal Urip Sumoharjo
(1893-1948), juga pencipta lagu kebangsaan “IndienBsiya”
W.R. Soepratman (1903-1938) (meskipun kaitannyagden
Purworejo dapat diperdebatkan). Keberadaan Pujosebagai
kota kecil yang menyimpan sejumlah catatan berajaerkait
tokoh-tokoh besar tersebut diungkap dalam konteks bleh
Lengkong Sanggar (2016), seordviggger.
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Menurut filsuf Jerman, GWJ Hegel (1770-1831), selal
ada sesuatu yang amat aneh dan tak diduga daleanabej
yang disebut HegetHe ruse of history(guna sejarah). Dalam
kasus Purworejo, guna sejarah zaman kini berbestbuah
bandara internasional baru—namangaridaraKulon Progo—
di Kecamatan Temon di areal paling selatan kabupaemgga,
Kulon Progo. Proyek pembangunan bandara internasion
telah resmi dibuka oleh Presiden Joko Widodo paddaahuari
2017 dan membutuhkan waktu penyelesaian sedikithya
tahun (2017-2019). Tapi yang menarik adalah bahetak
geografis bandara adalah hampir dua kali lebih dekat dengan
Purworejo (25 kilometer) daripada Yogyakarta (4®ikieter).
Bagaimana Purworejo akan memanfaatkan mukjizat ini?
Apakah masih tetap terlena dengan angan-angarkdgyaan
kolonial atau akan siap memanfaatkan kesempatars énia
Sebab pasti wisatawan asing yang ingin ke Boroboaken
mengambil jalan yang paling cepat dan ini melalurWworejo
dan perbukitan Menoreh, bukan melalui Yogya yang jaweh k
timur. Ini sesuatu yang sedahsyat pemilihan Purjeosebagai
kota administratif untuk Keresidenan Bagelen yamagubpada
1831, atau kedatangan rel KA pertai@taatspoorwegepada
1887, atau pembukaan Stasiun Purworejo pada 1804eperti
drama William Shakespeardulius Caesar(Act 4, Scene 3,
him.11):

‘There is a tide in the affairs of men,

If taken at the flood leads on to greatness.
Omitted, all the voyage of their life

Is bound in shallows and miseries.

On such a full sea are we now afloat

And we must take the current when it serves
Or lose our ventures.”

“Ada arus dalam kehidupan manusia,
jika banjir akan membawa keagungan,
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jika dicampakkan, semua perjalanan hidup

akan terjebak dalam kedangkalan dan kesengsaraan.
Pada saat laut pasang kami berlayar

dan kita mesti memanfaatkan arus sebisanya

atau lenyaplah cita-cita kita.”

Kita pikir di sini dua hal. Yang pertama infrastiurk yang
kedua memanfaatkan keistimewaan sejarah PurwoFejatang
infrastruktur kita bisa menoleh ke belakang sebek&azaman
StaatspoorwegenMemang rel jurusarKutoarjo-Purworejo
berhenti sampai di ibu kota Keresidenan Bagelentwatu.
Namun rupanya, rencana Pemerintah Hindia-Belandakti
sampai di sini saja. Seperti sudah dijelaskan disaselain
Cilacap, Purworejo juga akan dihubungkan secargdang
dengan Semarang lewat pembangunan jalur keretad?ajav
Muntilan. Walaupun diperkirakan pembangunan jahirakan
cukup berat karena akan melewati perbukitan, tethgmigan
pertimbangan keuntungan yang didapat, kesulitan dagat
diantisipasi dengan rencana pembangunan teroworsgan
panjang 350 meter yang akan menembus perbukitanohéén
Kemungkinan besar selain untuk kepentingan milijatyr
ini akan dimanfaatkan sebagai jalur wisata karendemati
Candi Borobudur yang sejak masa kolonial sudah maeinj
destinasi wisata. Jadi harus ada pikiran yang dathantuk
memanfaatkan kesempatan bandara internasional adenga
penuh. Dan semua harus siap paling lama dalantdigan.

Kedua, ada keharusan dari sisi sejarah untuk mem-
bangkitkan dan menggali keistimewaan dan kekhasam d
Purworejo sebagai tempat bersejarah kalau wisataasmg
akan berhenti di situ dalam perjalanan ke Borobo&ita ingat
di sini sebuah pedoman dari ekonom terkenal daniRétadiah
Nobel (1987), Robert Merton Solow, yang telah memdiatkan
sebuah model baru untuk perkembangan ekonomi mogany
disebutexogeneous growth model
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“Dalam jangka waktu panjang, tempat-tempat yang mpenyai
kecirikhasan yang istimewa dan jelas, akan lebilpate
berkembang secara ekonomis daripada tempat-tempag y
tidak mempunyai kecirikhasan yang demikian. Jadiiape
tempat wajib mengenali keistimewaan khas merekaimgas
masing dan mengembangkan keistimewaan yang khas itu
atau mengambil risiko bahwa mereka akan menjadipi@m
yang datar-datar saja dan tidak ada sesuatu yaegjapuntuk
siapapun [..] Tempat yang enak didiami sebab mempuny
kecirikhasan bukan suatu kemewahan untuk kelas mgate
saja, tapi suatu keharusan dasar ekondmi.”

Maka akhirnya, semua bergantung pada kebijakan thupa

dan bisikan leluhur. Purworejo akan tetap menjanpat
yang datar-datar saja atau tanpa keistimewaan apagptiau
sebaliknya, keistimewaan dari segi sejarah yangsjgtlas
dimiliki oleh Purworejo dimanfaatkan semaksimal ngkin.
Semua demi masa depan Purworefgekasan Wallahualam
Kesempatan emas hanya muncul satu kali dalam hidup!
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1. LOr 2163 LXIIl (Babad Kedung Kebho33. Di Bagelen sudah
diatur sehingga tertata / diperiksa dengan seksammaerata
semua ditata / [yaitu] penataan jalan-jalan /.[//] 34. Nama
bupati sudah diatur dengan seksama / Bupati Pujwandah /
yang dijadikan, pemimpin para bupati / Bupati [Porejo] yang
nomor satu / [...].

2. Kabupaten Sedayu terletak di wilayah paling baratd§idenan
Bagelen di perbatasan Banyumas. Dulu terkenal salRgmo
(Réma), distrik di mana Diponegoro pernah bersenybselama
dua bulan terakhir (akhir Desember 1829-9 Febru@80) dari
Perang Jawa, areal terpencil ini adalah tahatgguhkeluarga
Danurejan (Yudonegaran) yang banyak berjasa sebBgah
Kesultanan (1755-1813/1847-1944). Pasca-PerangoRmmubah
nama dua kali menjadi Sedayu lantas Karanganyargaen
Raden Tumenggung Joyodiningrat (menjabat 1832-18&Aak
Pangeran Mertosono (Murdaningrat, wakil-Dalem HB dAri
Yogya (sekitar 1774-1826), sebagai bupati perddogodiningrat
adalah sejarawan pribumi pertama dari Perang Jamapérnah
menulis naskahSchetsen over den Oorlog op Java, 1825-1830
[Sketsa tentang Perangdi (Pulau) Jawa, 1825-1688@&Jm Bahasa
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Melayu (Naskah ML97 di PerpusNas, Jakarta) (185p-8@ngan
kerja sama sejarawan Belanda, Jan Hageman Jcz (81J-

3. ANRI, Bagelen 5/10, Laporan P.H. van Lawick van Btab
Semarang, 20 April 1831 n0.996:

“Untuk petinggi yang cakap dengan kepantasan yalmgtdhkan
sayang sekali tidak terdapat di Bagelen dan tidé& satupun
pejabat senior yang memilikisemua talerttagaafhedepdalam
diri-sendiri.” [“In fatsoenlijke hoofden die hij goedgekomend
bijzonder geschiktheid voorvaii?] het is in Bagelen een
ongelukkig treft waar daar niet eene enkelde aatke die door
denen begaafheden in zich vereerigt

4. ANRI, Bagelen 5/10, Laporan P.H. van Lawick van Btab
Semarang, 20 April 1831 n0.996:

“Bahwa belum terlalu dini atau terlalu tepat untdiketahui
bahwa seorang petinggi yang cakap dan berjasa sudah
dipertugaskan kepada Residen [Bagelen], seorang yssa
menjadituladan bagi para bupati dan pejabat readatian juga
bisa menerangkan kepada rakyat kebanyakan tentangjiban
mereka masing-masing [kepada Pemerintah Kolon&dbrang
yang bisa ditunjukkan Residen [..] untuk membuam@&idan
mengambil data dari rakyat untuk [menjamin] suatstesn
administrasi yang teratur [geregeelde regeerinff[Dat man
nimmer te vroeg of te juist zoude hebben weten,adat den
Resident een bekwaam en verdienstelijk hoofd behder
worden toegevoegd, die zooveel activiteit als gokdeding,
de regenten en mindere hoofden tot voorbeeld séerkaaruit
men mocht verwachten dat dezes zich zoude toelegpete
vervolking hunner pligten welke person door denifest tot
onderscheiden..] rondekunnen worden gebezigd, wat ook tot
het opname derzelfde bevolking aan een geregeldeeréng

(11

5. 30 kilometer darijalan dari Purworejo ke perbatakaresidenan
Kedu adalah jalan baru, dan dua belas kilometétediu menuju
Magelang menggunakan jalan yang sudah ada tapishdiu
perlebar.
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Pada dasawarsa 1840-an komandan dari Batalyon Kaemp
Tentara Hindia Belanda (KNIL), yang ditugaskan dirRorejo
sejak 1836, mengambilinisiatifuntuk mendirikadesah akademi
militer di Purworejo. Pada awalnya sekolah yanguipatkan di
tangsi militer Belanda di Kedung Kebo bersifat sangementara,
tapi pada 1847 Pemerintah turun tangan dan sektdahna
(Pupillenkorpg didirikan dengan 23 murid. Sekolah bertahan
di Kedung Kebo sampai 1854 waktu gedung sekolah raib
akibat hujan deras. Pada saat itu sekolah pindafokeCochius
(sekarang Fort Van der Wijck) di Gombong. Lihat Bus dan
Raben 2008:247.

Lihat llhan Erda 2015:2-17, yang mencatat nama-nammavira
KNIL dan TNI terkemuka sebagai berikut: (1) Jendetaip
Sumoharjo (1893-1948); (2) Jenderal Ahmad Yani @9965);
(3) Jenderal Pranoto Reksosamodra (1923-1992);Jéhderal
Sarwo Edhie Wibowo (1925-1989); (5) Kolonel Soewaf(idhir
1925); (6) Mayor Jenderal Suwarno Adiwijoyo (lahl®44);
Jenderal Endriartono Sutarto (lahir 1947) dan JealdSlamet
Kirbiantoro (lahir 1948).

Pada masa selanjutnya, Stasiun Purworejo sem patgitselama
tiga kali; (1) pada ujung masa kependudukan Jep¢®d2-
1945); (2) pada sekitar tahun 1952-1955, dan keihaktifkan
saat peralihan menjadi Djawatan Kereta Api (DKAspa-1958;
(3) pada tahun 1977 sampai sekitar 1994. Pada m¥#H0-an
diaktifkan kembali pada masa kepemimpinan Drs Her@@o
(menjabat 1990-2000), bupati Purworejo ke-empat$geban
Haryanto Dhanutirto, Menteri Perhubungan (menjak@93-
1998). Pada 2010, jalur kereta api ant&@tsiun Kutoarjo—
Stasiun Purworejo ditutup kembali dikarenakan jaidak layak
dilewati kereta api standar. Revitalisasi jalur &atjo—Purworejo
direncanakan dimulai setelah menunggu selesainyeerpean
pergantian rel di jalur Butuh—Kutoarjo untuk dighaa di jalur
Kutoarjo—Purworejo. Sayangnya, hingga kini belunmaadnda-
tanda pengaktifan kembali Stasiun Purworejo danasakg
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stasiun ini menjadi semacam museum Kkecil. Sebagegac
Budaya yang perlu dilestarikan, pada tahun 2012ghaan
stasiun dikonservasi oleh Unit Pelestarian Benda Bangunan
PT KAI (Persero). Lengkong Ginaris 2016.

‘Over the long term, places with strong, distiive identities are
more likely to prosper than places without them eBwv place
must identify its strongest and most distinctivatiees and
develop them, or run the risk of being all thingsall persons
and nothing special to any [...] Liveability is notnaiddle-class
luxury. It is an economic imperative.”
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DAFTAR PUSTAKA

Manuskrip

A. BAHASA Jawa

Babad DiponegoroLOr 6547a-d. Salinan otobiografi asli yang ditulis
atas perintah Diponegoro di Manado pada 1831-1&22inan
ini mungkin dibuat pada 1880-an untuk Professor.G.Aazeu
(Adviseur voor Inlandsch ZakefPenasihat untuk Urusan
Pribumi, menjabat 1904-1912, 1916-1920]). Emp&t.j#08 him.,
401 hlm., 372 him., 429 him., 43 kanto.

Babad Kedung Kebd-Or 2163. Naskah mulai ditulis pada 12 Sawal
1770 Saka (14 November 1842 M) dan diselesaikanap®ayl
Saka (1843 M), 623 him., 50 kanto. Ditulis di Puwrejo (Bagelen)
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SURAT DARI BASAH PENGALASAN KEPADA
KOLONEL CLEERENS

(Koleksi Pribadi H.M. de Kock—Nationaal Archief,
Den Haag—Berkas No. 210)

SURAT berikut ini dikirim oleh Basah Ngabdullatip KerteRgalasan
kepadaKolonel Jan Baptist Cleerens pada pertengahan Dbsem
1829. Ada dua alasan untuk menyertakannya di fartama, surat
itu memberikan sejumlah kesan tentang tingkat kapak membaca
dan menulis yang dimiliki oleh Pengalasan. Kesarpenting artinya
bila kita ingin menilai kontribusi sastrawi Basahda Babad Kedung
Kebo (1843). Kedua, surat itu memiliki nilai sejarguna memastikan
sejumlah kemungkinan rencana perdamaian di Jawa yemdak
diperjuangkan oleh Pangeran Diponegoro menjelanmiternya
Perang Jawa (1825-1830). Menarik juga bagaimanaama-rencana
itu telah diungkapkan oleh salah seorang panglimliéemya yang
paling akrab (Basah).

Surat ditulis di atas empat lembar kertas berukueeow n octavo
(190 x 126 mm) yang diimpor dari pabrik swasta ksrBlauw & Brill
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di Koog-aan-de-Zaan, Belanda Utara (Noord-Hollandgnggunakan
tinta warna hitam serta ditulis dengan tulisan mgriyang sukar.
Surat ini tidak terlihat jelas dan terkadang susldaca. Pada Kkiri
atas lembaran pertama terdapat cap Basah Pengadadam huruf
Arab, bertulisan:Pratandha Ngapdullatip Pengalasan afi’‘ala anhu

(Semoga Allah SWT memaafkannya)’. Dalam penerjemmalang

dilakukan, pembubuhan tanda baca dan pengejaamalsava tetap
dipertahankan sesuai aslinya, terkecuali huruf beséauk nama-nama
maupun gelar. Halaman-halaman surat asli ditunjokééangan strip

/-

Teks Asli
Serat saha ingkang tabé akathah-kathah Rahadén Nakgtip

Basah Pengalasan sayagi katur ing Kanjeng Tuwann€liKeleres,
sah ing kadya sapunika awiyosipun, Tuwan Kurneél acthut priksa
dhumateng ing kula menggah ingkang dados kersaniganjeng
Solta[n] Jawi, saha awit ingkang rumiyin, mila sudiga mangun
luhuripun agami Islam ing tanah Jawi sedaya, saupamanggiya
perangipun kalayan bongsa Kumpeni, kresanipun Kagj&oltan
Jawi kawan prekawis [lan] bongsa Kumpeni dipun dika milih

salah satunggil. Ingkang rumiyin bilih bongsa Kumnmpteksih remen
dados prajurit, tedhénipun lulus ingkang ageng-agdraten éwah
kalenggahanipun dados pedhangipun ing agami. Ingk&aping
kalih bilih bongsa Kumpeni teksih kraos wonten itagnah Jawi,
ananging remen merdika merdagang kimawon, dipuncpaabin

saleksa, sawernenipun Kumpeni griya ngalempak degidanggil
wonten tanah ing Pasisir ler sedaya. Ingkang kaptigg bilih bongsa
Kumpeniremen mantuk dateng ing tanah negari Wdlaadni-sami
anglanggen-/-aken sederékan kimawon, remen baramgidsanipun
bongsa Jawi, pinten regenipun kang mukakat Kumpeggih

angeyatrani, utawi bongsa Kumpeni remen sabin tadaWwi, pinten
mukakatipun inggih amajegi. Ingkang kaping sekavbdimn bongsa
Kumpeni remen mangsuk Agami Rasul, tedha kalenggiptuan

baten éwah malah wéwah, samangsan-mangsanipun TBeaar
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kepanggih kalayan Soltan Jawi, hurmat taklim saliléh breraosan
Sultan Jawi kaliyan kula, utawi-utawi dateng BasBasah sedaya,
menggah pengunggungipun dateng bongsa Kumpeni saegépun
éram, ingkang dipun éramaken inggih sebarang kimaysaha awit
temen-temen kendél teteg terengginas tanggen kieehat cukat,
andhap asor batin inggil, berbudi berdonya manatepeleres, lembat
agal alus sampun kinawruwan sedaya, dipun upam akgkajurit
luwih, sinelir déning Allahu Tangala, punika Tuwangsring kerep
dipun érang-érangaken dateng ingkang abdi-abdi yeda
Saha kula sampéyan dikaken nginten-inten meng-/-gah

kersanipun sapunika, saweg dugi-dugi kula piyambaKkih
serat kula sampun dhumateng panggénanipun RahadigatD
saupami sarengan kalayan seratipun Basah Prawirpdikados
Soltan Jawi ragi gumujeng sakedhik, ingkang mawlakkialiyan
Basah Prawirodirjo dipun westani rebat-ducung padm=kandelan
sedayanipun, saha bilih baten kesarengan seratipBasah
Prawirodirjo, saweg larasipun kula dipun dukani saap, inggih
mawi nedha kéndelipun perang, Kangjeng Tuwan Bedsaten
pareng, ananging kinten kula lajeng dipun rembagyslatos,
lepatipun utusan inggih mangsuli serat, dados utushbadosa
mangsuli serat, menggah ijé[nlanipun Tuwan, sawengugi kula
piyambak, sanésipun ing agami, kados mundhut tasi@lSala Yoja,
gejawitanah sitiingkang gebawah Gupernemen, gadiaap keraton
kinten kula, baten purun kajungjung utawi kaprintaly Kangjeng
Tuwan Gupernemen, anjaweénipun sami-sami supekenggan
sedérékan, umpamanipun laré jothakan wawoh bateimtah baten
dipun printah, wo[n]déning tatanipun mangun luhuuip agami
punika Tuwan, anjawenipun Kumpeni, awit sawrenemigaré
ngakilbalég sapenginggil, samidipun perdi ngrankepa jawénipun
kala punika nicil sambutan, saupami siti tanah Rémanten ra-
/-janipun bilih purun anglampahi sembayan, utawirpo merdi
pawong-rencangipun saged sembayang sedaya, ing@ib génipun
nama raja wau, baten wonten kawis-kawisipun pungppaapa,
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semangsanipun baten purun anglampahi sembayangilindigun
salini, saupami baten purun dipun salini pesthiuiipgitik perang.

Saha pandugi kula Tuwan, Soltan Jawi punika biliéatdn
gedugen, angsalipun niyat kajat mangun agami, kinkela dipun
lampu kondur dateng Rahmatollah, ingkang punika anvepat kula
ingkang agung maklum sampéyan.

Sinerat ing malem akat ping limalas ing wulan Jurgkadir, ing
taun Jimawal angkaning warsa,

1 7 5 7

Terjemahan*

Surat ini datang kepada Yang Mulia Kolonel Cleeratengan disertai
banyak hormat dari Raden Ngabdullatip Ali Basah @aasan.
Setelah menyampaikan penghormatan-penghormatannitaka
alasan pengiriman surat ini adalah oleh karena @lonenanyakan
kepada saya tentang tujuan-tujuan serta cita-ateyyikandung oleh
Sultan Jawa [Diponegoro]. Dari semenjak yang pabmagl sekali ia
berkeinginan untuk memulihkan kembali derajat ydregitu tinggi
yang telah dimiliki oleh Agama Islam di seluruh ar¢éanah Jawa.
Seandainya ia menghentikaperang yang dilancarkannya terhadap
bangsa Belanda, maka Sultan Jawa itu akan memparkem
dilaksanakannya empat syarat dan orang-orang Baldimdinta untuk
memilih satu dari keempat syarat yang diajukan itu.

Pertama-tama, jika orang-orang Belanda masih teéakeinginan
untuk menjadi prajurit, maka bayaran yang merekarte tidak akan
mengalami sesuatu perubahan, orang-orang yang thedkexan tinggi
tidak akan mengalami perubahan di dalam kedudukeareka, untuk
menjadi pedang di dalam agara.

* Terjemahan ini bukanlah terjemahan harfiah, melainkan lebih sebagai ringkasan dari isi
yang terkandung dalam surat Basah Ngabdullatip Kerto Pengalasan. Gaya percakapan
yang digunakan oleh Pengalasan tidak memungkinkan untuk dilakukan penerjemahan
terinci secara langsung.


https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

250 | Sisi Lain Diponegoro

Kedua, kalau orang-orang Belanda masih tetap mesasang
untuk terus tinggal di Jawa, tetapi berkeinginantwknmenjadi
orang sipil serta berdagang, maka kepada mereka dif@agikan
sebanyak sepuluh riBtanah-tanah persawahan [serta] semua tempat
tinggal orang-orang Belanda yang beraneka ragasebart haruslah
ditempatkan pada sebuah wilayah yaitu mereka semaiakan
ditempatkan di daerah Pantai Utdra.

Ketiga, kalau orang-orang Belanda itu berkeinginaituk kembali
pulang ke negeri Belanda, maka untuk masa-masajsiéteya kami
senantiasa akan menjadi seperti bersaudara sata Eammya, [serta
jika] menginginkan sesuatu hasil bumi dari Pulawdani, maka
sesungguhnya orang-orang Belanda tersebut harudelerya dengan
harga yang sesuai atau kalau orang-orang Belamdiagin bertanam
padi di Jawa, maka mereka pun haruslah menyewatdaagan harga
sewa yang tepat.

Keempat, jika orang-orang Belanda itu berkeingimaameluk
agama yang benar ini, maka mata pencaharian sexdaidukan
mereka tidaklah akan diubah, bahkan akan diperkergkan serta
ditingkatkan.

Setiap saat, jika Tuan Besdrertemu dengan Sultan Jawa, maka
Sultan Jawa akan memberikan penghormatan yangasadaalamnya
kepadanya dan tatkala Sultan Jawa itu berbicaragaersaya, atau
berbicara kepada semua para Basahdymana ia memuliakan orang-
orang Belanda, maka ia selalu mengungkapkan kekagunya yang
tertinggi terhadap mereka. la terkesan oleh bermansacam hal,
oleh karena mereka jujur, berani, gagah, cerdilpadalipercayai dan
diandalkan giat [serta] gesit dan cepat. Mereka endahkan diri
mereka, [tetapi] mereka mempunyai jiwa dan semalygag mulia;
mereka bersifat dermawan dalam masalah-masalahnkielas [dan]
hati mereka selalu jujur; yang indah, yang kasan gang halus,
mereka mengetahui tentang hal-hal itu semua. Dendamikian
mereka dapatlah diperbandingkan dengan prajurifdpitayjang paling
hebat, orang-orang pilihan Allah SWT. Dalam hal, iuan, Anda
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kerapkali telah ditampilkan sebagai contoh periagakepada semua
pengikutnya.

Tuan telah meminta pendapat saya mengenai keinginan
keinginannya [Diponegoro] dewasa ini: pandangabauti saya sendiri
adalah bahwa jika surat yang saya kirimkan kepadipai’ sampai ke
tangannya pada saat yang bersamaan dengan surgtdjinmkan
oleh [Ali] Basah Prawirodirjo [Sentot], mungkin sekSultan Jawa
itu akan sedikit merasa geli oleh karena Basah Roalvjo dan saya
dapat saja diperkirakan sebagai saling bersaingankumendapatkan
kepercayaannya. Jika surat saya itu tidak sampdapmaktu yang
bersamaan dengan surat yang dikirimkan oleh Ba&awirodirjo,
maka hanya saya sajalah yang akan mendapatkanateglan celaan
resmi, oleh karena saya telah berani mengajukampdraan untuk
menghentikan permusuhan yang sedang berlangsuridani Tuan
Besar tidaklah memberikan persetujuannya. Tetayda &&a, masalah
tersebut tentulah akan dibahas secara sungguh-silndg akan
mengirimkan seorang utusaatau ia memang akan menjawab melalui
sebuah surat. Sedangkan mengenai permintaan Anda, hanyalah
dalam pendapat serta pandangan saya saja, dengagesampingkan
[persoalan] mengenai masalah keagamaan, mungkiralisék
[Diponegoro] akan bersedia menerima tanah-tanalyg yanletak di
Solo dan Yogya diluar tanah-tanah yang beradadidh pengendalian
serta penguasaan Pemerintah [Hindia] Belanda, [daehgenali
pengaturan keraton, dalam pendapat maupun pandasanialah
bahwa ia tidak bersedia diangkat ataupun harus nreagerintah dari
Pemerintahan Belanda, kecuali mereka [DiponegoroRkmerintahan
Hindia Belanda] menjadi sahabat, tetangga, [ses@]dara yang
baik, persis seperti anak-anak yang sebelumny&k tsdding menegur
dan sekarang telah kembali saling berbicara lagirdda seharusnya
tidaklah saling memerintah dan mereka seharusmaktah saling
diperintah.

Bertalian dengan pengorganisasian untuk memulifkdemludukan
agama yang tinggi, Tuan, terkecuali orang-orandaBda, untuk
memulainya, maka anak-anak laki-laki yang telah oagrai usia akil
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balig atau yang telah lebih tua semuanya haruslpleréihtahkan
untuk beribadah. Mereka yang sudah cukup usiangm]Jdelum
lagi melakukan kegiatan beribadah, haruslah digatikan melipat-
gandakan [sembahyang wajib] pada tiap kali, dalatitah Jawanya
mereka harus melunasi utang-utang mereka dengaa ro@&ncicil.
Misalnya, jika di negeri Remo [Karanganyar] terdap®orang
penguasa yang bersedia mengerjakan sembahyang wajita
memerintahkan para pengikutnya untuk juga berserydorady maka ia
boleh tetap menjadi penguasa tanpa sesuatu haladeyamintangan.
[Tetapi] dalam keadaan ia tidak mampu melaksanad@mbahyang
[yang wajib] itu, maka ia memanglah akan digantikgatau] kalau
ia tidak dapat diganti, pastilah ia akan diperamgnurut perkiraan
saya sendiri, Tuan, ialah bahwa jikalau Sultan Jiawédak berhasil di
dalam tekadnya untuk mengangkat martabat agamaamaya yakin
ia akan lebih senang untuk meninggalkan dunia yam@ ini saja.
Dalam masalah-masalah ini, Tuan, saya memohon kegefda Tuan
atas segala kesalahan-kesalahan saya.

Ditulis pada Sabtu malam, tanggal lima belas bulamadilakir,
didalam tahun Jimawal [malam tanggal 12-13 Desemi®29], dengan
angka [Anno Javanico/ Tahun Jawal:

1 7 5 7
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(Halaman 253-256) Surat asli aksara Jawa Basah Ngadullatip Pengalasan
kepada Kolonel Jan Baptist Cleerens, ditulis di Benteng Kedung Kebo, 12-13
Desember 1829, dari NA, Koleksi Pribadi H.M. de Kock no. 210. Foto seizin
Nationaal Archief, Den Haag.
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Catatan Akhir

1. Kata-kata Jawaryanggiya perangipunampaknya mengandung
arti 'sumonggo’, saya menyerahkan itu.

2. Pada zaman Kartasura (1680-1746), para penguasgalera
Jawa memanfaatkan pasukan VOC (Perserikatan Dalgandja
Timur Belanda, 1602-1799) untuk menggempur geragarakan
subversif, seperti yang dilakukan oleh kelompok &aHajoran
(Panembahan Romo, sekitar 1620-1679), ‘Agama’ii t3dlaklah
hanya berarti Agama Islam saja, melainkan tatamam {divine
order) pada umumnya.

3. Teks asli Jawa tidak menunjukkan areal yang spesifik seperti
cacah rumah tangga’atau suatu ukuran lahan dan pentud

4. Pasisirdisinidapat pula berartidaerah-daerah yangrdledikan
serta dikuasai oleh Pemerintah Hindia Belanda dirlyang
terdapat di pantai utara Jawa. Kita tahu dari p#reisagama
Arab Diponegoro, Hasan Munadi (Tuan Sarif Sampaiyyed
panglima resimen ‘agamis’ Barjumungah, bahwa tateteh di
pantai utarat@nah ing Pasisir ler sedaygang dimaksud dalam
surat Pengalasan sebagai permukiman Belagdgd ngalem pak
dados satunggjladalah Batavia dan Semarang (Carey 2012:781).
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5. Inimerujuk pada Jenderal Hendrik Merkus de Kock7@:1845),
yang dalam dokumen-dokumen Jawa selalu dirujuk gaiba
‘Kanjeng Tuwan BesafYang Mulia Tuan Besar).

6. Basah adalah gelar yang dipergunakan pada Peramga Ja
(1825-1830) untuk menunjukkan panglima tentara nmedeau
pemimpin senior pasukan Pangeran Diponegoro. Aisdh’
(Pasha tinggi’) diberikan kepada panglima besarsé ‘Ali Basah’
Sentot Prawirodirjo (sekitar 1808-1855). Diambdrd bahasa
Turki Osmani ‘Pasa’, gelar ini dipakai oleh Kesultanan Turki
Osmani untuk pejabat tinggi militer dan sipil seppegubernur,
jenderal, dan menteri. Diponegoro mengenal istil@asha
[Basah]’ ini dari para penasihat agama seperti Hiajdarudin
yang telah berkunjung beberapa kali ke haramaink@Wedan
Madina) ketika kota-kota suci itu di bawah kekuasaailiter
Turki Osmani setelah dikuasai sekte fundamentadighhabhi
(1803-1812).

7. Inimerujuk pada patih (perdana menteri) Pangergoegoro,
Raden Adipati Abdullah Danurejo (pra-1828 Raden Emggung
Danukusumo Il; pasca-1830 Raden Adipati Danuningngng
telah diangkat menjadi patih oleh Diponegoro padaukri 1828,
lihat Rusche 1908-19009, I1:24.

8. Naskah asli Jawa seperti mengulang arti yang saharsyak dua
kali: ‘utusan’ mengandung makna orang yang ditugaskntuk
menyampaikan suatu pesan dari seseorang berkedodekéh
tinggi kepada seseorang yang lebih rendah. Tulisarsebut
mungkin sekali punya kaitan dengan datangnya keimiiabkan-
utusan Pengalasan yang pertama pada tanggal 2 besei829
tanpa membawa jawaban yang memuaskan dari patitnigoro.
Patih Diponegoro telah meminta untuk diadakannyacgéan
senjata selama empat belas hari, namun permintaaditiolak
oleh De Kock, yang memberi tahu bahwa tidak akaa gehcatan
senjata sampai Diponegoro, yang belum jelas rimbamenulis
sendiri surat yang menyatakan bahwa dia bersedianaing.
Ini latar belakang surat Pengalasan (Carey 2012&8)2 Dan ini
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juga mungkin menjelaskan kalimat, “[saya] mendapatkeguran
serta celaan resmi, oleh karena saya telah beramgajukan
permintaan untuk menghentikan permusuhan yang gedan
berlangsung ini dan Tuan Besar [De Kock] tidak memikan
persetujuannya.” Sementara itu, utusan-utusan yegng dari
Sentot untuk Diponegoro, telah berhasil pula mebesodan kini
sedang dalam perjalanan untuk menemukan Pangehat,dK
49, Kolonel J.B. Cleerens (Gunungpersodo) kepada.ide Kock
(Magelang), 5 Desember 1829, No. 241.
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Pangeran Notoprojo, Pangeran Serang I, dan Pangeran Purwonegoro sedang
membahas serangan mereka ke Demak pada akhir Agustus 1825. KITLV Or
13 (Babad Kedung Kebo, f. 187 r). Foto seizin Universiteitsbibliotheek Leiden.
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LAMPIRAN 2

LAPORAN KOMISARISUNTUK URUSAN DAERAH
KERAJAAN!?
(Baron P.H. van Lawick van Pabst)

Samarang, 20 April 1831, No. 996
(Kutipan darilaporan Van Pabst kepada GG Van descB di ANRI
Arsip Keresidenan Bagelen 5/ 10)

Dat de Residentie Bagelen zal zijn verdeeld in vieg&tschappen
(Besluit 18 December 1830 no.1):

Bringkelan
Semawoen(g]
Oengaran
Karang Doehoer

Dit is, wat het getal behoeft, opgevolgd, dezelve mipk het van namen
veranderd; tevens doordient het bij onderzoek iBlgieen dat de

' Untuk terjemahan bahasa Indonesia dari bagian akhir laporan ini lihat
halaman 200.
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Hoofdplaatsen van die Regentschappen, behoordeonri@en vastlegt
en de naam van een Regentschap behoort te voramadm welke
de hoofdplaats draagt, als omdat de Regenten vaandiere twee
Regentschappen hiertoe hunnen wensch hadden teskugageven en
waarin ik bewilligd heb; alzoo hier niets tegen veasik, door kan deze
kleinigheid toe te staan genoegen konden geven.

Ten gevolge van een en ander is Bringkelan naamhderfdplaats
van het regentschap veranderd in die van PoerwgeRéet woord
Bringkelan bevat in zich nimmer te kunnen gezatenhetgeen men
wenscht.

Het Regentschap Semawoeng heeft den naam bekonreiKoeto-
ardjo, die van Oengaran en Karang-Doehoer, zijnrvéead in die van
Keboemen en Sedaijoe.

De Residentie Bagelen is nu onderdeeld in:
twee afdeelingen
vier regentschappen
achttien districten

De eerste afdeeling is genaamd Poerwo-Redjo, béstdtade
Regentschappen:

Poerwo-Redjo

Koeto Ardjo
en sorteerd onder het onmiddelijk gezag van denstsst-Resident,
welke nog staat benoemd te worden.

Het Regentschap Poerwo-Redjo is onderdeeld indvigfricten met
namen:

Poerwo-Redjo

Loano

Tjangkreb

Djenar

Wono-Rotto
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(Halaman 264-266) Laporan Van Pabst tentang urusan tanah yang diambil
alih pasca-Perang Jawa oleh Pemerintah Hindia Belanda di Bagelen dan
Banyumas. Arsip Keresidenan Bagelen 5/10, him. 1. Foto seizin ANRI.
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Arsip Keresidenan Bagelen 5/10, him. 2. Foto seizin ANRI.
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Arsip Keresidenan Bagelen 5/10, him. 3. Bagian teks putih menunjukkan sebutan
pertama dalam laporan Van Pabst mengenai perubahan nama Brengkelan
menjadi Purworejo untuk ibu kota kabupaten baru. Foto seizin ANRI.
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Badan Keamanan Rakyat (BKR) 220

Badarudin, Haji (Penghulu Purworejo)
96, 258

BagelenJihat juga Cokronegoro, Pur-
worejo 3,7,8,17, 28, 44, 47,
50, 52,53, 75

Baker, Kapten Godfrey Phipps 209

Baladewa, Prabu 186

Baledono 220
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Bandung 198, 211, 218, 220, 222

Bantengwareng, punakawan 17, 32, 42
lihat juga Roto

Banyumas 17, 33, 48, 99, 135, 143, 144,
149, 171, 184, 190, 194, 199,
203, 208, 211, 221, 227, 232

Banyumeneng 31, 33, 87, 168

Banyuroto (Kulon Progo) 31

Banyuurip, Kecamatan (Purworejo)
143, 188, 212, 219

Bastian, Haji Agus (bupati Purworejo,
2016-2021) 197,222,225

Batavia (Jakarta) 29, 37, 89, 96

Baud, J.C. 118

Bayan 219

Bayat, Sunanljhat juga Tembayat
29,82

bekel(pemungut pajak desa) 17

Belanda, bahasa 194, 218, 221, 232

Bendung Boro 213

Bendung Guntur 214

Bendung Kalisemo 214

Bendung Kedung Pucang 214

Bendung Penungkulan 214

Bener, Kecamatan 210, 211, 214

Bener Krajan, Desa 211

Benteng Rotterdam (Makassar) 42, 80

besi kuning (aji-aji) 53

Bharatayuda, Perang 104, 148

Bhoma Kawya, Serai4

Bima Sugcilakon wayang 18

Bima, Wrekudara 53

Binnenlands Bestuu12

Blauw & Brill, kertas Belanda 246

Blitar I, Pangeran 163, 164

Blora 28,204

Blora, PatihJihat Suronegoro

Boedi Oetomo (1908-1935) 196, 218

Bogor 89, 96, 211

Bogowonto, Kali 118, 170, 208, 209

Borobudur, Candi 89, 169, 225

Boro Wetan 201

Bosch, Gubernur Jenderal Johannes
van den (menjabat 1830-1834)
75, 89, 199

Boyolali 50, 144, 207

Bragolan 142, 143, 155, 156

Brengkelan (pasca-1831, Purworejo)
53, 75, 117, 118, 137, 154, 157,
180, 185, 196, 199, 200, 204

Brosot 208

Bubutan, Benteng (Bagelen) 170
Buminoto, Pangeran 146
Buntu, Desa 211

Bustanul Arifin 223

C

Cabolang, Serat35, 36, 37,63, 88, 107

Cahyono, Desa (Banyumas) 48, 99

Cangkrep, Kecamatan 188, 201

Céphas, Kassian (fotografer profesional
perdana pribumi, 1845-1912)
223

Chevallier, P.F.H. (Asisten-Residen
Yogya) 59, 60

Cikapundung, Sungai 198

Cikini, insiden teror (1958) 222

Cilacap 47,215, 225

Cirebon 213

Cleerens, Kolonel Jan Baptist (1785-
1850) 124, 135, 150, 206, 246

Cohen Stuart, A.B. 25, 71, 72, 92, 117

Cokrojoyo, lihat Cokronegoro |

Cokronegaran, Keluarga 206, 222

Cokronegoro |, Raden Adipati Ario
(1779-1862) 115, 117, 122, 157,
161, 177, 180, 185, 196, 200,
210

Cokronegoro Il (putra Cokronegoro I)
122, 139, 157, 212, 213, 214

Cokronegoro Il 212

Cokronegoro IV, Raden Adipati Ario
Sugeng 157, 188, 196, 207,
214,218,219, 222

Cokrorejo, Tumenggung 170

Commissaris ter regeling der vorsten-
landen 199 lihat juga Lawick
van Pabst

D

Daendels, Jalan 208

Daendels, Marsekal H.W. 37

dalang istana (Yogya dan Solo) 13

Danurejan 77, 145, 227

Danurejo Il, Raden Adipati (Patih Yo-
gya, 1799-1811) 12, 145, 146

Danurejo IV, Raden Adipati (Patih
Yogya, 1813-1847) 192

Danurejo V, Raden Adipati (Patih Yo-
gya, 1847-1879) 76, 180, 232

Danusubroto, Atas S. (sejarawan lokal)
207
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Dayeuh Kolot, Kecamatan Bandung
198

Dekso, Desa (markas DN di Kulon
Progo) 168

Demak 11, 26, 27, 80, 176, 193, 201,
261

Demak, Sultan 11, 26, 27

Den Haag 177, 181, 194, 204, 246

Depresi Besar ekonomi dunia (1930-
1937) 217

Derx, H.G.,Staatspoorweger215

Deventer 51, 54, 116, 148, 186

Dewan GerejaGereformeerde Kerkgn
221

Dewi Sri 16, 99

Diponegoro, Pangeran (1785-1855)
114, 115, 117, 121, 130, 134,
136, 142, 148, 150, 151, 154,
159, 162, 169, 177, 179, 183,
192, 234

Diponegoro, Pangeran Muda (sekitar
1803-pasca-Maret 1856) 115,
168, 169, 179, 185

Diponegoro, pasukan (selama Perang
Jawa) 3, 44,124, 168, 176, 192

Djojonegoro, Raden Abdoel Moettalip
219

Djojonegoro, Wardimanljhat
Wardiman Djojonegoro

Dora Wecalakon 78

Dorp, G.C.T. van (penerbit Semarang)
114, 119, 132

Drewes, Prof. G.W.J. 35, 186

Durna, Pandita 52, 186

Duymaer van Twist, A.J. (guber-
nur-jenderal, 1851-1856) 54,
116

E

Erucokro, Sultanljhat juga Dipo-
negoro 24,25, 26, 30, 32, 34,
36, 37, 38

Europese Lagere School 219

F

Federated Malay States (FMS) 219

Fillietaz Bousquet, Reinier de (Residen
Bagelen, 1850-1854) 210

Fort Rotterdam (Makassar) 210

Indeks | 269

Frederik der GroRBe (Frederik yang
Agung) 4
Histoire de Mon Temp¢
Freemason (Tarekat Mason Bebas)
202

G

Gangga, Sungai 213

Gareng 17, 104

Gawok, pertempuran (15 Oktober 1826)
51, 169

gelijkgesteld(diangkat setara dengan
Belanda di mata hukum) 219

Gereja Kristen Jawa (GKJ) 221, 223

Gericke, J.F.C. 4, 80, 183, 184, 237

Geseng, Sunan 185, 241

Giezenberg, Johanna 196

Girardet, Dr Nikolauslihat juga
Cokronegoro IV 178, 237

Giri, Sunan (wali) 22, 26, 27, 80

Giyanti, Perjanjian (13 Februari 1755)
6, 142

gladhag mantri xi, 143, 144, 188, 206

Gombong (Bagelen) 48,99, 217, 229

Gowong, distrik Kedu Selatan 16, 32,
150, 184

Grebeg, Puasa, Mulud 19, 79, 158

Grobogan-Wirosari 28

Gua Secang (Selarong) 19, 30, 87

Gudhang, Pangen 218

Gunung, Geger Menjangan 209, 211

Gunung Kelir 150

Gunung Kendeng (Blora) 28

Gunung Kidul, distrik 20, 29

Gunung Lawet (Banyumas) 48

Gunung Merapi 38, 93, 176

Gunung Padang 103

Gunung Rosomuni 20

Gunung Sirnoboyo (Banyumas) 147

Guyangan, Desa (Banyumas) 47

Hageman, Jan Jcz (sejarawan) 138,
164,228,232

Hamengkubuwono Il 164, 181, 183,
192

Hamengkubuwono Il 16, 38, 78, 183,
192

Hamengkubuwono IV 12, 14, 96, 191,
192
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Hamengkubuwono V 12, 77

Hasan Besari, Kiai (adik Kiai Modjo)
168

Hegel, GWJ (1770-1831) 224

Hindu-Buddha 41, 86,87

Hogere Kweekschool 217

Hollandsch Inlandsche School (HIS)
218

Purworejo 219

hulptroepenxii, 45, 118, 124, 135, 150,

183, 196

Imam Puro, Syeh (ulama besar Pur-
worejo) 223

Imamroji, Haji (Penghulu DN 1826-
28) 27

Imogiri 46

infrastruktur (pengairan, jalan, kereta
api, rumah sakit, dan sebagain
ya) 197,206, 207, 209, 212,
225

Inggris 4, 17, 37, 38, 180, 181, 183, 203,
208, 209, 219, 235, 286

Inlandsche Schoo?11, 218

Iskandar Dinata, Otto 220

Islam 1,9, 11, 13, 16, 19, 23, 24, 25, 27
29, 32, 35, 38, 39, 40, 49, 50,
67,80, 81, 82,98

Islam, hukum 23, 49, 146, 147

Islam, Sufi 50, 138, 179

Ismail, Mayor (Purn.) Jenderal
Muhammad (Gubernur Jawa
Tengah 1983-93) 198

J

Jalan Raya Pog(ote postwepDaen-
dels 198

Janissary, resimen 40

Janodin, Kiai 47, 48

Jawa Tengah, Gubernur 198

Jawa Tengah, Provinsi 198, 222

Jawa Timur 22, 176

Jeddah 40, 96

Jenar, Kecamatan (Purworejo) 201,
213

Jenderal Urip Sumoharjo (1893-1948,
tokoh dan pendiri TNI)lihat
Urip Sumoharjo 223, 229

Jepang, pendudukan militer 220

Jepara 221

Johns, Profesor Anthony 1

Joko Widodo, Presiden 224

Jono 207

Joyoboyo, Prabuihat juga Ramalan
Joyoboyo 25, 65, 103

Joyodiningrat, Raden Tumenggung
(Bupati Karanganyar) 227

Joyokusumo I, (Ngabehi) Pangeran
(paman DN) 151, 168

Joyomustopo, Kiai 46, 111, 166, 192

Joyonegoro, Raden Tumenggung (bu-
pati Arjowinangun Ponorogo)
133

Joyosundargo, Tumenggung (Basah)
167

Joyosuprojo, Raden Panji 133, 137,
138, 231

Julius Caesarpertunjukan/drama
William Shakespeare 224

K

‘kafir’ Belanda 44

Kajoran (Panembahan Romo) 82, 257

Kali Cingcingguling 33, 208

Kaligesing, Desa 209, 210

Kali Jali 151, 155

Kalijogo, Sunan 11, 15, 21, 22, 28, 37,
80, 193

Kali Lereng 151, 200, 207

Kali Lesung 151

Kali Progo 31, 51, 140, 209

Kamalodiningrat, Penghulu Yogya
(1823-sekitar 1835) 164, 191

kanker kulit 214

Karanganyar, Kabupaten (Banyumas),
lihat jugaJoyodiningrat 33,
190, 232, 252

Karangbolong 209

Karang Dhuhur (Sedayu; pasca-1832,
Karanganyar), Kabupaten 75,
199

Karangyoso 221

Kartasura 143, 257

Kartini, Raden Ajeng 219

Kasongan, Pesantren 168

Kasunanan 36, 63, 142, 145, 207

Kayu Ara Hiwang, prasasti (901) 201

Kebumen, Kabupaten Bageldihat
juga Arung Binang 75, 99, 155,
200, 201, 205, 207, 211
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Kediri, lihat juga Joyoboyo 25, 51, 65,
103, 201, 236

Kedu, Keresidenan 17, 188, 199, 211,
217

Kedung Kebo, Babadihat Babad
Kedung Kebo2, 3, 4, 6, 7, 20,
44,45,47, 48,51, 65, 66, 74, 79

Kedung Kebo, tangsi militer dan ben-
teng Belanda (1825-1942) 118,
208, 209, 216, 217

Kedung Putri, saluran irigasi 145, 209,
211, 212

Kembang Gede, desa (dekat Banyume-
neng, Kulon Progo) 168

Kencono, Ratuljhat Ratu Kencono

Keraton 2,5, 34, 36, 58,63, 72, 94,
98 lihat juga Mangkunega-
ran, Pakualaman, Surakarta,
Yogyakarta

Keré, Kiai (tombak pusaka) 53

kereta api, jaringan rel 214

Kertowijoyo, Tumenggung 191

kesekter(kesaktian) 45, 50, 148

Ketonggo (Madiun) 35

Kinder de Camarecq, AW. (Residen
Bagelen) 184, 186, 187, 232

Kock, Jenderal Hendrik Merkus de 25,
149, 187, 202, 258

Kolkata (Benggala) 213

Koninklijk Bataviaasch Genootschap
vii, 71, 178, 238

Koninklijk Instituut (Leiden) vi, 119,
127, 137, 139, 161, 166, 238

Koninklijk Nederlandsch Indisch Leger
(KNIL) 217,229

Kontroliran, kampung 212

kopi 214

Kresna, Prabu 53, 62, 148

Kristen, agama 29, 221

Kristenisasi 221

Kromowijoyo, lihat Pengalasan 163,
191

Krumput, Desa 211

Kudus, Sunan 27,80, 81

Kulon Progo 31, 33, 87, 143, 148, 150,
151, 163, 168, 187, 190, 212,
224

Kulon Progo, Bandara Internasional
224

Kurawa 17,50, 52, 60, 104, 148

Kusumoyudo, Pangeran 124, 135, 149,

Indeks | 271

150, 154, 157, 158, 162, 183,
185, 212
Kutoarjo (pra-1831, Semawung), Kabu-
paten (Bagelen) 75, 189, 211,
213, 215, 218, 222, 225, 229
Kutoarjo-Purworejo, rel kereta api 225
Kutoarjo, stasiun kereta api 218, 229
Kweekschool, Hoogere (HKS, Sekolah
Tinggi Guru) 218, 222

L

Lawick van Pabst, P.H. Baron van 8,
74,180, 181, 183, 199, 201,
202,228, 262

Ledok (Kedu Selatan) 47, 150, 184

Leiden, Perpustakaan Universitas 3, 4,
51, 76, 114, 118, 121, 122, 137,
166, 178, 181, 186, 240, 244

Lengkong Ginarisblogger 214, 215,
216, 230

Lengkong Sanggar, sejarawan lokal
217,221

Loano, Kecamatan (Kabupaten Pur-
worejo) 47, 143, 184, 196, 201,
209, 218, 263

Louw, P.J.F., sejarawan militer xi, 115

M

macan gadungan (harimau jadi-jadi-
an) 87

Madiun 16, 35

Madura 77, 89, 150, 153, 166, 192, 219,
238,244

Maduretno, Raden Ayu (istri sah Dipo-
negoro, sekitar 1798-1827) 15,
16, 31, 92

Magelang 124, 151, 154, 156, 157, 171,
183, 187, 188, 189, 190, 194

Magetan 132, 133, 137

Majapahit 144,163, 201

Majasto, despradikan(dekat Tem-
bayat) 30, 82,83

Makassar 117, 138, 172, 179, 2lifat
juga Benteng Rotterdam

Makkah 35, 39, 40, 41, 87, 89, 96, 97

Malangyuda buku 35

Malaya, Semenanjung 21#at juga
Tanjung Malim, Patani

Manado 115, 150, 151, 175, 179, 231

mancanagaraarat 118, 142, 154, 169,
180, 181, 184, 199, 203
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Mangkubumi, Pangeran (putra HB I,
paman DN) 19

Mangkudiningrat I, Pangeran 169

Mangkunegaran 6, 88, 167, 190, 233

Mangunnegoro, Mas (adik DN) 168

Mangunsubroto, Meester (ahli hukum/
doktor) Jawa 130

Mataram 125, 127, 131, 151, 167, 243

Maulana Samsu Jen 65

Melayu, bahasa 136, 139, 150, 156,
158, 177

Memory of the Worldlihat juga Wa-
risan 3, 115

Menoreh, perbukitan 210, 216, 224,
225

Mertosono, Pangeran (Murdaningrat)
227

Mesjid Watu (Nusakambangan) 47

Metesih (Magelang) 140

Michiels, Mayor 32

Mintaraga, Seratlihat juga Arjuna
12,17

Mitragna, Kuda Diponegoro 62, 106

Mlangi, pesantren/pradikan xiihat
jugaDanurejo, Taptojani

Mojo, Kiai 26, 27, 28, 38, 49, 82, 97

Mopid, Kiai 47, 48, 111, 166, 192

Mudjanattistomo, Drs. 78, 178, 239

MULO (Meer Uitgebreid Lager Onder-
wijs) 221

Multatuli (Eduard Douwes Dekker,
1820-1887) 210

Muntilan 225

Musarar, Kitab 65

Museum Nasional 201

N

Napoleon, Perang 9

Nederlandsch-Indische Spoorweg
Maatschappij (NIS) 215

Ngabehi, Pangeratihat Joyokusumo |
151

Ngastina, kerajaan 17, 54

Ngiso, Haji 96, 169

Niel, Robert van 213

nila 213, 214

Notoprojo, Pangeran (Raden Mas
Papak) 193, 261

Nugroho Notosusanto, Prof. ix

Nusakambangan 47, 166

Nusa Srenggi (Eropa) 36
Nyai Adipati Sepuh 212

o

Ongko Loro, sekolah 218
Oostrom Philips, Nyonya 221
Opak, Sungai 81, 92

Orde Baru ix, 198

P

PabstJihat Lawick van Pabst 181

Pakualaman 6

Pakubuwono I, Sunan 34

Pakubuwono IV, Sunan 13, 135, 146,
212

Pakubuwono VI, Sunan 54, 98, 149,
154, 192

Pakubuwono V, Sunan 69

Palembang 89

Pandawa 10, 15, 16, 17, 52

pandita-ratu 30, 32

Pangen Gudhang, Desa 216

Panti Budoyo (Yogyakarta) vi, 122, 132

Panungkulan, Desa 209

Parangkusumo 15, 37

Partai Demokrat 197

Pasisir, wilayah pesisir utara 247, 257

Pasopati, panah (Arjuna) 16

Patani 89

Paulus Tosari, evangelis pribumi 221

Pekiringan, Desa (Banyumas) 48

Pemanahan, Kiai Ageng 49

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda
(1818-1942) 202

pendidikan, Belanda dan pribumi 211,
217

Pengalasan, Basah Ngabdullatip Kerto
(1795-pasca-1865) 246, 249

Pengasih, Kulon Progo 143, 187, 212

Pengging 31, 33,87

Perang Jawa (1825-1830) 1, 2,7, 8, 10,
12, 13, 16, 18, 21, 26, 28, 30, 31,
33, 34, 35, 36, 37, 38, 44, 45,
46, 49, 52,54, 55, 58, 60, 61,
64,66,67,71,72,96

perang suci (prang sabil) 27, 41, 96,
147, 166

Perang Suksesi Jawa Kedua (1719-
1723) 34
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Perkumpulan Sekolah-Sekolah Kristen
(PSSK) 221

Perpustakaan Nasional Indonesia
(Perpusnas) 114

Perserikatan Dagang Hindia Timur 9,
181, 257

Petruk 17

Philips, Nyonya 221

Pigeaud, Dr Th.G.Th. 113,191

Pinang, Pulau 138, 172, 181, 183, 194

Plered 81, 168

Ponorogo 133, 137, 143

Priangan 198

Pringgoatmojo, Raden Ario Adipati 213

Probolinggo 218

Proboyeksdkediaman pribadi Sultan)
36,91

Puasa, Grebeg 158

Pupillenkorpstaruna militer Hindia
Belanda 217, 229

Purwodadi, Bagelen selatan 142, 213,
219

Purwonegoro, Pangeran 193, 261

Purworejo, HKS 219, 220

Purworejo, Kabupaten 1831)hat juga
Cokronegoro 195, 197, 198,
201,204, 218

Purworejo, stasiun kereta api 215, 216,
217,222,224, 229

Puspowardojo, Raden Ayu Tuti Marini
(ibu Ir. Habibie) 220

R

Rahmanudin, Kiai (Penghulu Yogya,
1812-1823) 22, 164

Ramalan Joyoboydihat Joyoboyo 25,
46, 50, 51, 65, 67

Ratu Adil,lihat juga Diponegoro 11,
16, 20, 21, 23, 25, 27, 29, 30,
31, 32, 34, 35, 36, 38, 40, 41,
46, 50, 63, 64, 67,82, 88,92,
93, 95,102, 108, 147, 160, 165,
166

Ratu Ageng (istri sah HB IJihat Ageng
22,38,92,93,98, 164

Ratu Kencono (istri sah HB Ill)ihat
Kencono 38, 93

Ratu Kencono (istri sah HB IV)ihat
Kencono 12

Ratu Kidul 82

Indeks | 273

Ratu Paneteg Panatagama5, 39,
41, 67

Rembang, Keresidenan 202

Remokamal 171

Remo (Karanganyar) 33, 190, 227, 252

Resodiwirio, Raden NgabeHihat
Cokronegoro Xxii

Retnoningsih, Raden Ayu (istri sah
DN) 42

Rochussen, J.J. (qubernur jenderal,
1845-1851) 118

Ronggo Prawirodirjo Ill, Raden (Bupati
Wedana Madiun, 1796-1810)
16

Roorda, Taco 119, 175, 180

Roto (Joyosuroto), punakawan 17, 32

RSUD Dr Tjitrowardojo 220, 221

Rum,lihat juga Turki Osmani 37,
82,97

Rusche & Co (penerbit Surakarta) 72,
179

S

Sachsen Weimar, Adipati (Duke) Bern-
hard von (Panglima Tentara
Hindia Belanda, 1850-1854)
156, 158, 232

Sadrach, Kiai (Radin Abas Sadrach
Supranata) 221, 223

Sahir, Ibu Dr (piut Pangeran Dipone-
goro Muda) 185

Salaman, Kecamatan (Kedu Selatan)
211

Salis, AM. Th. de (Residen Yogya,
1822-1823) 20, 79

Samba, Raden 62

santri 61, 62, 63, 94, 95, 98

Saras Husada, RSUD 221

Sarotomo, cundrik (pusaka DN) 15, 16

Sartono Kartodirdjo, Prof. ix, x

Sarwo Edhie Wibowo, Kolonel (1925-
1989) 223, 229

sastrawi, warisan 207

Sastranegoro, Raden Tumenggung (pu-
jangga Surakarta) 115, 175

Sawunggaling, Raden Tumenggung
199

Schmidt auf Altenstadt, Jonkheer
J.G.0.S von (1806-1857, Resi-
den Bagelen, 1842-1850) 210
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Sedana, Pangeran 99

Sedayu 75, 20Qihat jugaKarang
Duhur

sejarah ilmiah cientific history) 9,
137

Sejarah Ratu Tanah Jaw@d838) 80,
98

Selarong 20, 30, 31, 33, 34, 38, 49,
87,88, 96, 101jhat juga Gua
Secang

Selebes (Sulawesi) 210

Selo, Ki Ageng 48, 49

Selorejo, panepen DN di Tegalrejo 19,
33,41, 86, 87, 111, 166

Semar 17

Semarang 29, 114, 119, 120, 129, 130,
133, 137, 138, 139, 171, 172,
185, 186, 188, 231, 236

Semawung (Kutoarjo), Kabupaten
(Bagelen) 75, 189, 199

Sengkuni, Adipati 60, 61

Sentot, Ali Basah 35

Sepoy (Spéhi) 17, 38, 181, 183

Serang Il, Pangeran 28, 193, 261

Serat Anbiya72

Serat Cabolanglihat Cabolang 35, 36,
37,63,88,107

Serat Ramal2, 14

Serat Suryaraja78

Setyaki, Raden 52, 53,206

Sevenhoven, Jan Isaak van 154, 184

Siluk, pertempuran (17 September
1829) 31, 169

Singowijoyo, Raden Ngabehi 52, 142

Siratul Mustakim 146, 186

Siwa, agama 86

Smissaert, AH. (Residen Yogya) 59,
77,84, 86,94, 96

Smissaert, J.W.H. (Residen Bagelen)
203, 205

Soepratman W.R. (1903-1938) 223

Soko (Kemanukan) 219

Solow, Robert Merton (peraih hadiah
Nobel 1987) 226

Sonobudoyo, Museum 76, 122, 179,
180, 232, 234

Sosrodiningrat I, Raden Adipati (Patih
Surakarta, 1812-1846) 69,
98, 143

Sosrodipuro Il, Raden Ngabehi 94

Staatspoorwegen (SShat juga Derx
215,217,218, 222, 224, 225

Stuers, Mayor F.V.H.A. Ridder de 140

sufisme, lihat jugaIslam Sufi tasawuf
1,238

Sulawesi 7, 114

Sultan Idris Training College 219

Sultan Idris Training College (Kolese
Sekolah Guru Sultan Idris) 219

Sumatera 145, 186, 206

Sumatera Barat, Gubernur Militer 206,
lihat jugaCleerens

Suprobo, dewi 16, 20, 79

Surabaya 176, 213

Surakarta, keratorihat juga Pakubu-
wono 13, 50, 58, 94

Suronegaran, Hotel 196, 200, 204
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Winter, C.F. Sr 47, 119, 120
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or 60, 192
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https://bacaan-indo.blogspot.com

bacaan-indo.blogspot.com

TENTANG PENULIS

PETER CAREY lahir di Rangoon
(Yangon), Burma (Myanmar), 30 April
1948. Kembali ke Inggris 1955 untuk
belajar di Temple Grove Preparatory
School (1955-1961) dan Winchester
College (1961-1965), ia kemudian kuliah
di Trinity College, Universitas Oxford.
Pada 1969 ia meraih gelar sarjana de-
ngan penghargaan utama (First Class
Honours) di bidang Sejarah Modern. Setelah ituePaen-
dapat beasiswa English Speaking Union (ESU) daajaeldi
kelas program master di bidang Kajian Asia Tengghr@ornell
University (AS) (1969-1970), masa ketika ia mulkaitarik pada
Asia Tenggara, khususnya Indonesia dan sejarahngerawa
(1825-1830).

Peter pertama kali datang ke Indonesia pada 1970 da
pernah tinggal tiga tahun di Jakarta dan Yogyaké&t®a1-1973
dan 1976-1977) untuk mengumpulkan data yang terammgbi
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Arsip Nasional Rl dan scriptorium naskah Jawa. Béteneraih
gelar Ph.D pada 1975 dengan disertasi mengenaid®am
Dipanegara dan Asal-usul Perang Jawa (1825-183®dter
bekerja di Universitas Oxford, Inggris, mula-mulabsgai
pembantu riset di Magdalen College (1974-1979), Wdmn
sebagai Laithwaite Fellow untuk Sejarah Modern dinity
College (1979-2008). la sekarang menjadi YAD AdjuRoofesor
di Fakultas llmu Pengetahuan Budaya (FIB) di Unsitas
Indonesia (pengukuhan, 12 November 2013; pidat@pknhan,
1Desember 2014).

Disertasi itu sudah diterjemahkan ke dalam bahasko-
nesia dengan judiluasa Ramalan; Pangeran Diponegoro dan
Akhir Tatanan Lama di Jawa, 1785-18@8&pustakaan Populer
Gramedia, 2012). Versi pendeknya diterbitkan olemé& bit
Buku Kompas, 2014, dengan judbakdir; Riwayat Pangeran
Diponegoro(1785-1855)

Peter—yang beristri seorang Sunda-Hokkian-Jepamg da
Bandung—adalah sejarawan terkemuka Inggris yangdalami
Asia Tenggara dan pernah menerbitkan sejumlah bdemu
tulisan mengenai Burma (Myanmar), Kamboja, dan Timo
Leste. Buku sebelumnya adal&lorupsi dalam Silang Sejarah
Indonesia; Dari Daendels (1808-1811) sampai Era defasi
(Komunitas Bambu, 2016Perempuan-Perempuan Perkasa di
Jawa Abad XllI-XIX(Kepustakaan Populer Gramedia, 2016),
daninggris di Jawa, 1811-181@Penerbit Buku Kompas, 2017).
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SISI LAIN

DIPONEGORQ

PERANG JAWA (1825-30) adalah suatu “tsunami” dalam sejarah Indonesia modern yang
menghancurkan tatanan lama Jawa dan melahirkan sebuah pemerintah kolonial baru,
Hindia Belanda (1818-1942). Perang total ini juga menjadi pemicu lahirnya historiografi
baru. Untuk pertama kali dalam sastra Jawa modern muncul sebuah otobiografi—Babad
Diponegoro (1832)—yang ditulis Pangeran Diponegoro (1785-1855) dalam pengasingan
di Manado.

Isu legitimasi kekuasaan menjadi hal yang diperdebatkan dengan seru. Apakah sang
Pangeran murni memperjuangkan kebenaran sebagai Ratu Adil atau sebenarnya dimakan
kepongahan kekuasaaan alias pamrih? Bagi musuh bebuyutan Diponegoro di Bagelen,
Raden Adipati Cokronegoro |, bupati perdana Purworejo pascaperang (menjabat 1831-
1856), jawaban sudah jelas: Diponegoro seorang yang hebat tapi memiliki kelemahan
fatal: ambisi dan keangkuhan.

Dalam naskah yang ditulis Cokronegoro dengan bantuan mantan panglima Diponegoro
di Bagelen, Basah Pengalasan, Babad Kedung Kebo (1843), Cokronegoro seperti men-
jawab otobiografi sang Pangeran. Versi sejarah Perang Jawa ini membenarkan pilihan
Cokronegoro untuk memihak kepada Belanda. Kekuasaan kolonial baru yang bercokol
telah menjadi masa depan bangsa dan belum saatnya untuk mengusir kaum penjajah.
Maka mengharapkan muncul seorang Juru Selamat alias Ratu Adil amat terlalu dini.

Buku ini, yang didasarkan pada dua tulisan kunci pakar Perang Jawa, Peter Carey, pada
pertengahan 1970-an, tentang Babad Kedung Kebo dan historiografi Jawa, merupakan
pengantar inspiratif untuk sejarawan. Buku ini mengajak kita untuk mengerti bahwa
sejarah Jawa pada awal abad ke-19 sangat beraneka ragam dan historiografi lokal sangat
kaya. Tulisan Cokronegoro juga memperingatkan kita bahwa tidak ada satu versi sejarah
yang benar. Babad Kedung Kebo menjadi salah satu bahan yang mengukir dunia Jawa.

SEJARAH

KPG (KEPUSTAKAAN POPULER GRAMEDIA) “ “ “ “ ‘ ‘“
Gedung Kompas Gramedia, Blok 1 Lt. 3

JI. Palmerah Barat 29-37, Jakarta 10270
Telp. 021-53650110, 53650111 ext. 3359
Fax. 53698044, www.penerbitkpg.id | KPG: 59 17.01405 |

f KepustakaanPopulerGramedia; (@ @penerbitkpg; & penerbitkpg
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